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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat 

dan hidayahNya buku yang berjudul “METODOLOGI 
PENELITIAN KESEHATAN: Pendekatan Kuantitatif dan 
Kualitatif” telah selesai kami sususn. Buku ini merupakan 
panduan lengkap yang di rancang untuk membantu para 
peneliti, mahasiswa, dan praktisi kesehatan dalam memahami, 
merencanakan, dan melaksanakan penelitian di bidang 
kesehatan dengan benar. Kesehatan merupakan aspek yang 
sangat vital dalam kehidupan, buku ini memberikan 
pemahaman mendalam tentang tantangan dan solusi terkait 
dengan kesehatan Masyarakat, pelayanan kesehatan, dan 
masalah-masalah kesehatan individu.  

Buku ini menawarkan dua pendekatan utama dalam 
metodologi penelitian kesehatan: pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. Pendekatan kuantitatif berkaitan dengan 
pengumpulan dan analisis data berbasis angka, sedangkan 
pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam 
melalui wawancara, observasi, analisis naratif. Kedua 
pendekatan ini memiliki nilai dan saling melengkapi untuk 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang isu-
isu kesehatan.  

Buku ini sangat cocok di baca di kalangan  peneliti, 
mahasiswa, dosen, dan praktisi kesehatan. Semoga para 
pemerhati kesehatan dapat memperoleh banyak manfaat dari 
buku ini. Akhir kata, terima kasih kepada semua pihak yang 
telah berkontribusi membantu dalam penyusunan buku ini, 
serta kepada peneliti dan praktisis kesehatan terus berjuang 
untuk meningkatkan kesehatan Masyarakat. Semoga buku ini 
menjadi sumber daya berharga dalam upaya meningkatkan 
penelitian di bidang kesehatan.  
 

Padang, 6 September  2023 
                                                  Penulis 
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BAB 1 

PENGANTAR PENELITIAN 

KESEHATAN 
 

Oleh Nurril Cholifatul Izza, S.Kep., M.KM. 
 

1.1. Pendahuluan 
Penting untuk diingat bahwa sebagai orang sosial, Anda 

pasti akan menghadapi berbagai macam tantangan. Pendidikan, 
kesehatan, masyarakat, politik, ekonomi, agama, dan lain-lain 
hanyalah sebagian kecil dari domain-domain di mana isu-isu ini 
berada. Ada masalah yang harus diselesaikan di setiap bidang 
kehidupan. Ada cara dasar (non-ilmiah) untuk mencoba 
memahami dan mengatasi masalah ini, dan ada cara (sains) yang 
rumit atau kontemporer. Penelitian dapat didefinisikan sebagai 
“proses memperoleh pengetahuan tentang suatu topik melalui 
investigasi atau pencarian bukti yang berhubungan dengan 
suatu masalah untuk sampai pada suatu solusi” (Notoatmodjo, 
2010). Menurut definisi yang diberikan oleh Lobiondo-wood dan 
Haber (2013), penelitian adalah “penyelidikan yang sistematis, 
teliti, dan kritis yang mengikuti langkah-langkah ilmiah untuk 
menjawab pertanyaan tentang masalah yang ada” 

Subsistem sistem kesehatan nasional meliputi penelitian 
kesehatan. Agar sistem kesehatan nasional efektif dalam 
memenuhi tujuan pembangunan nasional, diperlukan lebih 
banyak penelitian (Sehat Negeriku, 2021). Ketika datang ke 
perawatan kesehatan, itu semua tentang penelitian terapan. 
Oleh karena itu, konsep dan sistem yang relevan tidak jauh 
berbeda dengan yang ditemukan dalam disiplin lain. Satu-
satunya perbedaan nyata adalah penggunaan kerangka teoritis 
yang dikembangkan dalam ilmu kesehatan dalam studi tersebut. 
Manusia, baik sebagai individu maupun sebagai komunitas, 



 

2        

berfungsi sebagai objek studi dalam studi kesehatan, sehingga 
sangat penting untuk mempertimbangkan pertimbangan etis 
dan normatif (Dharmawan, 2010).  

Berbagai faktor dan pengaruh pada sistem pelayanan 
kesehatan perlu dipelajari untuk menemukan dan menerapkan 
solusinya. Salah satu tujuan penelitian kesehatan adalah 
menemukan jawaban atas pertanyaan orang tentang bagaimana 
meningkatkan kesehatan mereka sendiri. Yang kedua berfokus 
pada kesejahteraan komunitas atau kelompok yang sudah sehat, 
dengan tujuan menjaga mereka tetap seperti itu. Pencegahan, 
promosi, pengobatan, dan rehabilitasi merupakan bagian 
integral dari penelitian kesehatan dan harus diperhatikan 
bersama (Anggreni, 2022). 

 

1.2. Jenis Penelitian Kesehatan 
Jenis penelitian kesehatan dapat ditinjau dari  berbagai 

aspek penelitian. Penelitian berdasarkan metodenya, dapat 
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu : (Notoatmodjo, 2010) 

1.2.1. Metode Penelitian Survei 

  Penelitian berbasis sampel adalah teknik di mana 
informasi dikumpulkan pada subset dari populasi yang lebih 
besar daripada populasi lengkap secara keseluruhan. Sampel 
adalah bagian dari keseluruhan populasi yang mewakili 
keseluruhan. Dalam pendekatan ini, temuan dari sampel dapat 
diekstrapolasi ke seluruh populasi, membuat temuan studi dapat 
langsung diterapkan pada kebijakan dan praktik. 

Survei ini dapat dibagi menjadi dua kategori: deskriptif dan 
analitis. Survei ini bertujuan untuk memberikan gambaran rinci 
tentang masalah sosial atau komunal. Pertimbangkan 
epidemiologi usia, jenis kelamin, dan penyakit terkait lainnya. 
Pertanyaan "bagaimana" sering diajukan oleh para peneliti yang 
melakukan survei deskriptif semacam ini.  

Studi survei dengan fokus analitis, dirancang untuk 
memberikan penerangan pada masalah tertentu. Pertanyaan 
seperti, "Mengapa penyakit ini menyebar di komunitas ini?" atau 
"Mengapa orang ini menderita penyakit ini?" atau "Mengapa 
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komunitas ini tidak menggunakan fasilitas yang dimilikinya?" 
atau "Mengapa komunitas ini tidak mau membangun jamban?" 
kepikiran. "Mengapa" (mengapa tidak) adalah pertanyaan 
pendorong survei analitik. Ada tiga bagian analisis survei 
(Notoatmodjo, 2010): 

 
1. Potong silang (Cross Sectional), Studi cross-sectional 

menilai atau mengumpulkan data tentang faktor risiko 
potensial dan hasil aktual dalam objek studi yang sama. 
Menyelidiki hubungan antara, katakanlah, kehidupan 
keluarga dan kesejahteraan psikologis atau antara 
sanitasi yang buruk dan penyebaran penyakit, dan lain 
sebagainya. Faktor risiko dan penyebab (variabel 
independen) atau variabel efek (variabel dependen) 
dikumpulkan pada waktu yang sama dalam studi 
semacam ini; 

2. Studi retrospektif (Retrospective Study), Ini adalah 
penelitian retrospektif, sehingga pengumpulan data 
dimulai dengan hasil yang sudah ada. Ini kemudian 
menentukan faktor atau elemen apa yang berkontribusi 
terhadap dampak tersebut. Misalnya, penelitian yang 
bertujuan untuk membangun hubungan antara 
penggunaan tembakau dan kanker paru-paru. Kasus 
kanker paru-paru akan dikumpulkan terlebih dahulu, 
kemudian pasien akan diwawancarai tentang kebiasaan 
merokoknya, baik dulu maupun sekarang. Fraksi perokok 
dan bukan perokok di antara pasien ini dapat dihitung. 
Untuk mengukur hubungan antara merokok dan kanker 
paru-paru, persentase harus dihitung; 

3. Studi prospektif (Cohort), Studi ke depan melibatkan 
pengumpulan data pada titik asal (paparan) dan 
mengikutinya secara prospektif untuk jangka waktu 
tertentu sebelum melihat konsekuensinya (bagian yang 
terlihat). Studi kohort mengikuti orang-orang dari saat 
mereka pertama kali terpapar faktor risiko hingga saat 
faktor tersebut berpengaruh. Ilustrasi studi kohort akan 
menjadi proyek penelitian yang bertujuan untuk 
menentukan ada tidaknya korelasi antara merokok dan 
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perkembangan kanker paru-paru. Dalam studi tersebut, 
dua kelompok akan dipilih: mereka yang pernah terpapar 
asap rokok dan mereka yang tidak terpapar. 

1.2.2. Metode Penelitian Eksperimen 

  Peneliti dalam studi eksperimental pertama-tama 
memanipulasi variabel independen untuk menentukan 
dampaknya terhadap variabel dependen. Tujuan dari percobaan 
ini adalah untuk membuat modifikasi terencana dan terkendali 
terhadap lingkungan untuk mengidentifikasi peristiwa dan 
mengamati perubahan selanjutnya. Studi intervensi (juga 
dikenal sebagai penelitian eksperimental) dilakukan untuk 
menentukan ada atau tidaknya hubungan sebab akibat yang 
dihipotesiskan (Adiputra, Sudarma, 2021). 

Ditinjau dari segi manfaatnya, penelitian ini dibedakan 
menjadi: 

a. Penelitian dasar (Basic of Fundamental Research), untuk 
memahami manifestasi dari suatu kejadian, peneliti 
melakukan studi. Selanjutnya, diambil kesimpulan dari 
analisis gejala-gejala tersebut; kesimpulan ini merupakan 
informasi baru atau hipotesis. Karena tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengembangkan teori atau pembenaran 
ilmiah di bidang kedokteran, kami mengklasifikasikannya 
sebagai "penelitian murni". Penelitian fertilisasi in vitro, 
kanker, dan penyebab lainnya hanyalah beberapa contoh; 

b. Penelitian terapan (Applied Research), temuan studi ini 
digunakan untuk meningkatkan pengoperasian program 
atau sistem dengan mengacu pada teori kesehatan yang 
sudah mapan. Studi ini menyangkut penerapan sistem 
yang memanfaatkan secara optimal sarana yang tersedia 
dalam kondisi tertentu. Penelitian dilakukan dengan 
semangat ini seiring dengan berjalannya teknologi baru. 
Riset operasional adalah istilah umum untuk ini. 
Menciptakan sistem pelayanan Puskesmas yang terpadu 
adalah salah satu contohnya; 

c. Penelitian tindakan (Action Research), tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan hipotesis 



 

    5 

atau memperoleh informasi baru untuk memperbaiki 
situasi kesehatan masyarakat yang kurang baik. Studi 
semacam ini sering mengikuti pasien dari waktu ke 
waktu. Dan itu dilakukan ketika ada kebutuhan 
mendesak untuk menyelesaikan suatu masalah sehingga 
hasilnya bisa bermanfaat. Inisiatif penelitian yang 
ditujukan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat 
adalah salah satu contohnya; 

d. Penelitian evaluasi (Evaluation Research), asesmen dan 
evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang 
dapat digunakan untuk iterasi program atau kegiatan 
yang lebih baik di masa mendatang. Ulasan dan uji coba 
adalah dua contoh penelitian evaluatif. Penelitian yang 
mengevaluasi intervensi kesehatan masyarakat seperti 
vaksinasi dan program KB adalah salah satu contohnya 
(Notoatmodjo, 2010). 

Di bidang kedokteran dan kesehatan masyarakat, ada tiga 
jenis penelitian berbeda yang dapat dikategorikan menurut 
tujuannya: penelitian eksplorasi, penelitian pengembangan, dan 
penelitian verifikasi. Ketika melihat penelitian kesehatan dari 
perspektif sumber data, ada kemungkinan untuk 
mengkategorikan penelitian menjadi tiga jenis yang berbeda: 
yang dilakukan di perpustakaan, yang dilakukan di 
laboratorium, dan yang dilakukan di lapangan. Istilah 
"penelitian laboratorium" mengacu pada studi yang dilakukan 
di laboratorium medis. 

Penelitian kesehatan yang dilakukan di masyarakat disebut 
“penelitian lapangan”. Penelitian klinis, yang meliputi bidang-
bidang seperti kedokteran dan keperawatan, dilakukan di 
lingkungan seperti rumah sakit dan klinik, dan memperlakukan 
individu sebagai subjek, bukan objek. Penelitian kesehatan 
masyarakat, di sisi lain, sering dilakukan di lingkungan 
masyarakat dan bertujuan untuk membantu individu yang 
sehat agar tetap sehat. 
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1.2.3. Metode Penelitian Surveilans 

  Ketika suatu penyakit atau populasi berada di bawah 
pengawasan, itu diawasi terus-menerus. Misalnya, 
menghilangkan penyakit menular membutuhkan penyelidikan 
terus-menerus terhadap penyebab penyakit dan perawatannya. 
Hal ini dapat dilakukan dengan mengawasi hal-hal seperti 
tingkat kematian dan kesakitan masyarakat serta metrik terkait 
gizi dan kesehatan lainnya. 

Surveilans mengumpulkan data yang dapat digunakan 
untuk menilai keberhasilan inisiatif kesehatan dan 
meningkatkan rancangan program. Dalam suatu pelayanan 
kesehatan, surveilans dapat digunakan secara rutin untuk 
mencatat data seperti kejadian penyakit menular, kematian, dan 
kelahiran (Notoatmodjo, 2012). 

 

1.3. Batasan Penelitian Kesehatan 
Tujuan dari penelitian kesehatan adalah untuk menemukan 

solusi untuk masalah dalam kedokteran dan ilmu kesehatan. 
Obat-obatan, yang berfokus pada perawatan pasien dan 
membantu mereka sembuh dari penyakitnya, merupakan salah 
satu sub-industri utama sektor kesehatan. Kesehatan 
masyarakat adalah bidang kedua, dan fokusnya adalah pada 
pemeliharaan komunitas yang sehat melalui langkah-langkah 
seperti pendidikan dan penjangkauan. Epidemiologi, pendidikan 
kesehatan, manajemen kesehatan masyarakat, gizi masyarakat, 
dan lain sebagainya merupakan sub bagian dari bidang 
kesehatan (Notoatmodjo, 2012). 

Dengan demikian, penelitian kesehatan merupakan upaya 
untuk memahami permasalahan yang dihadapi di bidang 
kesehatan, baik masalah kuratif maupun rehabilitatif 
(kedokteran) maupun preventif dan promotif (kesehatan 
masyarakat), dengan mencari bukti-bukti yang muncul dan 
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: langkah-
langkah tertentu yang ilmiah, sistematis, dan logis. 
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1.4. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari sebuah penelitian memiliki kaitan langsung 

dengan metodologi yang digunakan. Studi diklasifikasikan 

sebagai kuantitatif atau kualitatif, tergantung pada metodologi 

mereka. Hasil dari studi kuantitatif sering disajikan secara 

numerik dan dianalisis menggunakan alat statistik. 

Alternatifnya, penelitian kuantitatif berusaha menjawab 

pertanyaan seperti "apa" dan "bagaimana", sedangkan penelitian 

kualitatif berusaha menjawab pertanyaan seperti "mengapa" 

dan "bagaimana" (Syapitri et al., 2021). Namun, tujuan 
menyeluruh dari setiap studi kesehatan adalah: 

1. Menemukan atau menguji fakta baru maupun fakta lama 

sehubungan dengan bidang Kesehatan; 

2. Mengadakan analisis terhadap hubungan atau interaksi 

antara fakta-fakta yang ditemukan dalam bidang 

Kesehatan; 

3. Menjelaskan tentang fakta yang ditemukan serta 

hubungannya dengan teori yang ada; 

4. Mengembangkan alat, teori atau konsep baru dalam 

bidang kesehatan yang memberi kemungkinan bagi 

peningkatan kesejahteraan manusia pada umumnya. 

Pendapat lain mengelompokkan tujuan penelitian kesehatan 
atau kedokteran menjadi tiga, yaitu : 

a. Untuk menemukan teori, konsep, dan atau 
perkembangan baru tentang kesehatan atau kedokteran; 

b. Untuk merevisi atau memodifikai teori, system ata 
program pelayanan kesehatan atau kedokteran; 

c. Untuk menguatkan teori, konsep, system atau 
perkembangan yang sudah ada. 

1.5. Manfaat Penelitian 
Efek positif bagi kesehatan dan kelangsungan hidup 

manusia. Paparan atau faktor penyebab suatu kasus/penyakit, 
pengetahuan tentang hal-hal yang dapat mencegah timbulnya 
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suatu penyakit, dan informasi tentang hal-hal yang dapat 
mengatasi atau menyembuhkan suatu penyakit merupakan hasil 
yang mungkin dari penelitian yang berhubungan dengan 
kesehatan (Anggreni, 2022).  

Manfaat penelitian dalam setiap bidang kehidupan atau 
disiplin ilmu, sangat besar dan berarti dalam setiap 
pengembangan bidang kehidupan atau disiplin ilmu itu sendiri 
(Notoatmodjo, 2012) Secara umum, penelitian kesehatan 
memiliki efek positif sebagai berikut: 

 
1. Temuan penelitian pada orang, keluarga, dan masyarakat 

semuanya dapat dimanfaatkan untuk menciptakan 
gambaran kesehatan. 

2. Temuan penelitian kesehatan dapat mencirikan 
ketersediaan sumber daya manusia dan non-manusia 
untuk mendukung terciptanya layanan kesehatan yang 
diusulkan. 

3. Temuan penelitian kesehatan dapat dimanfaatkan 
dengan baik dalam mengatasi masalah dan 
menyelesaikan kesulitan yang muncul dalam perawatan 
kesehatan dan penyediaannya. 

4. Temuan penelitian juga dapat digunakan untuk 
menginformasikan pembuatan kebijakan dan strategi 
untuk memperluas pemberian layanan kesehatan. 

5. Temuan dari penelitian kesehatan juga dapat 
memberikan gambaran tentang sumber daya seperti 
uang, alat, dan orang yang dapat membantu 
meningkatkan kesehatan masyarakat. 
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BAB 2 

ETIKA DAN MASALAH PENELITIAN 

KESEHATAN  

 

Oleh Dr. Nurdin, S.KM., MPH. 
 

2.1. Pendahuluan  
Sebelum melakukan sesuatu tentang apa yang ingin kita 

lakukan, etika merupakan hal yang perlu diperhatikan dan 
dipahami terlebih dahulu, agar apa yang dilakukan tidak 
menimbulkan sesuatu yang tidak diinginkan dalam hal ini 
termasuk melakukan kegiatan penelitian. Sebagai contoh 
penelitian kesehatan di bidang kedokteran, etika kedokteran 
telah digunakan sejak awal masyarakat yang berkewajiban 
dalam merawat orang sakit. Meskipun aturan-aturan ini tidak 
tertulis, mereka menetapkan perilaku terhadap orang-orang 
yang bekerja sebagai pengasuh untuk berperilaku terhadap 
mereka yang berada di bawah asuhan mereka mengikuti norma-
norma yang  berlaku.     

Dalam melakukan penelitian, seseorang dalam 
melakukan penelitian tidak boleh mengabaikan etika penelitian. 
Etika penelitian seringkali menjadi topik diskusi yang menarik 
karena menjadi tolok ukur baik buruknya ragam penelitian yang 
dilakukan. Untuk itu, diperlukan penguasaan etika penelitian 
secara menyeluruh sesuai dengan ketentuan pedoman etika dan 
standar etika yang berlaku di dunia penelitian.  

Permasalahan dalam penelitian kesehatan salah satu 
tujuannya adalah untuk memahami serta bagaimana upaya 
memecahkan atau menemukan pengetahuan baru tentang suatu 
masalah kesehatan yang berpedoman kepada prinsip-prinsip 
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ilmiah. Untuk memahami etika dan masalah penelitian 
kesehatan, akan dibahas lebih lanjut dalam bab II ini. 

2.2. Etika 
Sebelum masuk dalam ranah suatu penelitian, maka perlu 

memahami dimensi etika yang bertujuan agar hak dari sumber 
informasi, baik sebagai informasi ataupun sebagai responden. 
Secara etimologis, etika berasal dari kata Yunani etos, yang 
berarti inti dari kesopanan konvensional. Secara terminologi, 
etika adalah cabang filsafat yang berbicara tentang tingkah laku 
atau tindakan manusia dalam kaitannya dengan baik dan buruk. 
(Ihsan, 2010). Agar lebih mudah memahami tentang etika itu, 
maka terlebih dahulu perlu memahami beberapa batasan 
tentang etika, sebagaimana berikut ini. 

Etika dalam kehidupan sehari-hari dapat digunakan dalam 
dua hal, Susanto  (2015)  sebagai berikut: 

1. Etika adalah kumpulan pengetahuan tentang evaluasi 
tindakan terhadap tingkah manusia; 

2. Predikat yang digunakan untuk memisahkan sesuatu, 
tingkah laku, atau orang-orang lain.  

Beberapa batasan etika menurt beberapa sumber/ahli, dapat 
dilihat sebagai berikut: 

1. Etika menurut (OBI dalam Rismalinda 2011) adalah ilmu 
tentang apa yang baik dan apa yang buruk, yang menjadi 
pedoman bagi sikap dan perilaku manusia dalam 
hubungan bermasyarakat; 

2. Etika Menurut KBBI,  (Depdiknas 2007) ilmu tentang apa 
yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan 
kewajiban moral (akhlak).  

Prinsip Dasar, dan  Etika Penelitian, dalam kehidupan 
manusia etika merupakan suatu hal yang dapat membantu 
manusia memberikan penilaian secara kritis terhadap sesuatu 
yang dilakukan oleh masyarakat. Berbicara Etika, maka kita 
akan berbicara tentang sesuatu itu etis atau norma-norma yang 
dianut dalam suatu kelompok masyarakat. Etika juga 
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ditentukan oleh ruang dan waktu, oleh karena itu norma-norma 
nilai-nilai yang berlaku suatu tenpat  belum tentu berlaku di 
tempat yang lain. 

Menurut (Notoatmodjo 2010) bahwa etika membantu 
orang untuk melihat atau mengevaluasi secara kritis moralitas 
yang hidup dan diikuti masyarakat. Etika juga membantu 
merumuskan pedoman atau standar etika yang diperlukan 
dalam kelompok social, termasuk asosiasi profesional. Etika 
penelitian, di sisi lain, mengacu pada prinsip-prinsip etika yang 
diterapkan dalam penelitian, mulai dari proposal penelitian 
hingga publikasi hasil penelitian. 

Etika dalam penelitian, merupakan bagian penting bagi 
seorang penelitian yang perlu diataati, tentunya etika terkait 
dengan nilai-nilai / moral yang harus dipatuhi ketika 
melakukan suatu penelitian mulai dari tahap perencanaan 
penelitian, pelaksanaan,  yang pada akhirnya sampai pada 
mempublikasi hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Disamping itu seorang peneliti dalam melaksanakan 
penelitian harus menjalankan prinsip-prinsip ilmiah dalam 
sebuah penelitian, dan tetap berpegang teguh pada etika 
penelitian. Secara umum ada beberapa prinsip yang harus 
dipegang teguh (Milton, 1999 dalam Notoatmodjo 2010), 
sebagai berikut: 

Menghormati harkat serta martabat manusia (Respect for 
human dignity)  

1) Peneliti harus menghormati hak subjek penelitian untuk 
diberitahu tentang tujuan peneliti melakukan penelitian. 
Selain itu, peneliti memberikan kebebasan kepada yang 
diteliti untuk memberikan informasi atau tidak 
memberikan informasi (berpartisipasi). Sebagai 
ungkapan, peneliti harus menyiapkan formulir 
persetujuan subjek (informal content), yang meliputi; 

a. Penjelasan kegunaan penelitian; 
b. Penjelasan kemungkinan risiko dan kekurangan; 
c. Penjelasan manfaat yang diterima. 
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d. Dengan persetujuan peneliti, semua pertanyaan 
tentang prosedur penelitian yang diteliti dapat 
dijawab; 

e. Persetujuan suatu topik sebagai topik penelitian 
sewaktu-waktu dapat ditarik Kembali; 

f. Menjamin anonimitas dan kerahasiaan identitas 
serta data yang diberikan dari informan. 

 
2) Menghormati privasi, dan kerahasiaan subjek penelitian 

(respect for privacy and confidentiality). Setiap orang 
memiliki hak dasar individu, termasuk privasi dan 
kebebasan pribadi untuk mengkomunikasikan informasi, 
setiap orang berhak untuk tidak mengungkapkan 
pengetahuannya kepada orang lain. Oleh karena itu, 
penyidik tidak diperbolehkan untuk mengungkapkan 
informasi tentang subjek dan kerahasiaannya. Peneliti 
hanya harus menggunakan coding sebagai Proxy untuk 
identitas responden; 

3) Keadilan dan partisipasi (kejujuran untuk keadilan dan 
partisipasi) Peneliti harus menjaga prinsip keterbukaan 
dan kewajaran secara jujur, terbuka dan hati-hati. Oleh 
karena itu, lingkungan penelitian harus didesain 
sedemikian rupa sehingga memenuhi prinsip 
keterbukaan, yaitu. menjelaskan prosedur penelitian. 
Prinsip keadilan ini memastikan bahwa semua subjek 
menerima perlakuan dan manfaat yang sama tanpa 
memandang jenis kelamin, agama, latar belakang etnis, 
dan lain-lain; 

4) Memperhitungkan mamfaat dan kerugian yang 
ditimbulkan (balancing harms and benefits) Penelitian 
ilmiah harus membawa manfaat yang sebesar-besarnya 
bagi masyarakat pada umumnya dan subjek penelitian 
pada khususnya. Penelitian harus bertujuan untuk 
meminimalkan efek buruk pada subjek. Oleh karena itu, 
melakukan penelitian harus dapat mencegah atau 
setidaknya mengurangi rasa sakit, cedera, stres, dan 
kematian subjek. 
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Mengacu pada prinsip dasar penelitian, setiap peneliti 
termasuk peneliti kesehatan wajib: 
1) Sesuai dengan prinsip-prinsip ilmiah dan berdasarkan 

hati nurani, moralitas, kejujuran, kebebasan dan 
tanggung jawab.  

2)  Upaya mewujudkan ilmu pengetahuan, kesejahteraan, 
harkat dan martabat manusia serta menghindari segala 
sesuatu yang merugikan atau mengancam obyek 
penelitian atau masyarakat pada umumnya. (SK Wali 
Amanah Universitas Indonesia No. 007/Tap/MWA-
UI/2005 dalam Notoatmodjo, 2010)  
 

2.2.1. Etika Penelitian Kesehatan 

Apalagi saat melakukan penelitian kesehatan, di satu sisi 
manusia sebagai objek penelitian dan di sisi lain manusia 
sebagai peneliti. Artinya ada hubungan timbal balik antara 
peneliti dengan orang yang diteliti. Oleh karena itu, seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, menurut prinsip etika dan moral, 
khususnya dalam melakukan penelitian kesehatan, harus 
diperhatikan etika hubungan para pihak, atau etika penelitian. 
Hubungan antara peneliti dan yang diteliti memiliki hak dan 
tanggung jawab tersendiri. 

Menurut (Notoatmodjo 2010) bahwa hubungan antara 
peneliti dan subjek merupakan hubungan antara pemberi 
informasi dan pemberi informasi, peneliti sebagai pemberi 
informasi seharusnya menempatkan dirinya di bawah pemberi 
informasi (responden). Dalam hal ini, tergugat atau data berhak 
untuk tidak membuka data tersebut kepada peneliti. Oleh 
karena itu, hak pelapor harus diutamakan. Jadi dalam penelitian 
kegiatan pengumpulan data perlu dimintakan persetujuan 
(informed consent), apabila responden tidak setuju untuk 
diwawancarai atau memberikan informasi yang diperlukan atau 
memberikan informasi, ini adalah haknya, maka pertanyaan atau 
penyampaian. informasi kepada responden tidak akan 
dilanjutkan.  
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Secara rinci hak-hak dan kewajiban-kewajiban peneliti 
dan yang diteliti /informan (Notoatmodjo 2010) sebagai 
berikut: 

1. Hak dan kewajiban responden. Hak-hak responden: 
a) Hak untuk menghormati privasi-nya 

Privasi adalah hak setiap orang. Setiap orang 
berhak atas privasi atau kebebasan pribadi. 
Dengan cara yang sama, responden diselidiki di 
tempat tinggal mereka. Pengunjung, termasuk 
peneliti atau pewawancara yang datang ke 
rumahnya, juga mengambil waktunya selama 
wawancara, yang jelas menghilangkan privasi 
orang atau responden; 

b) Hak untuk merahasiakan informasi yang 
diberikan: Informasi yang diberikan oleh informan 
adalah informasinya sendiri. Namun, informasi 
rahasia yang diberikan kepada peneliti atau 
pewawancara selama dan setelah wawancara oleh 
peneliti atau pewawancara diperlakukan seolah-
olah itu bukan informasi individu dari individu 
yang disebutkan secara spesifik. Tetapi sebagai 
indikator umum atau kelompok responden. Oleh 
karena itu, untuk memenuhi hak terdakwa untuk 
merahasiakan informasi masing-masing informan, 
bahkan tidak perlu menyebutkan nama 
terdakwa/pelapor, kode-kode tertentu sudah 
cukup; 

c) Hak untuk menerima keamanan atau jaminan 
keamanan sebagai akibat dari informasi yang 
diberikan. Jika informasi yang diberikan 
mempengaruhi keselamatannya atau keluarganya, 
peneliti bertanggung jawab atas efek tertentu; 

d) Hak atas imbalan atau kompensasi. Apabila semua 
kewajiban dipenuhi dalam arti memberikan 
keterangan yang diminta oleh penyidik atau 
pewawancara, maka termohon berhak mendapat 
ganti rugi atau ganti rugi dari pemberi keterangan 
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atau keterangan. Dalam etika penelitian ada 
beberapa kewajiban yang harus dipenuhi oleh 
responden: Setelah informed consent dari 
responden atau informan, berarti responden 
sudah memiliki hubungan dengan peneliti atau 
pewawancara, yang terdiri dari kewajiban 
responden untuk memberikan informasi yang 
diperlukan peneliti. Namun selama ada informasi, 
responden tidak memiliki kewajiban kepada 
peneliti atau pewawancara. 
 

2. Hak dan kewajiban peneliti atau pewawancara 
a) Hak peneliti, apabila responden bersedia meminta 

informasi (accepting informed consent), peneliti 
berhak memperoleh informasi yang diminta 
secara jujur dari responden atau informan. Jika 
hak ini tidak diterima dari informan sebagai 
pemberi informasi dalam arti bahwa informan 
menyembunyikan informasi yang diminta, 
informan harus diingatkan tentang informed 
consent yang ia berikan persetujuannya; 

b) Kewajiban peneliti: Menjaga privacy 
responde.Dalam sebuah penelitian, posisi peneliti 
dalam etika penelitian lebih lemah dibandingkan 
responden. Oleh karena itu, mereka harus 
menjaga privasi mereka saat melakukan 
wawancara atau menerima informasi dari 
responden. Oleh karena itu, peneliti atau 
pewawancara harus mengakomodir responden 
pada waktu dan tempat wawancara atau 
pengambilan data agar responden tidak merasa 
privasinya terganggu. 
(1)  Menjaga kerahasiaan responden: Informasi 

atau hal-hal yang berkaitan dengan terdakwa 
harus dirahasiakan. Peneliti atau pewawancara 
tidak boleh memberi tahu orang lain apa pun 
yang diketahui peneliti tentang responden 
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eksternal untuk memberi manfaat bagi peneliti 
atau untuk memajukan tujuan peneliti; 

(2) Memberi kompensasi: Apabila informasi yang 
diperlukan telah diterima oleh responden atau 
informan, maka peneliti atau pewawancara 
juga melakukan tugasnya. Tugas peneliti atau 
pewawancara tidak hanya mengucapkan 
terima kasih kepada responden. Tetapi juga 
dalam bentuk pengakuan lain, seperti hadiah 
peringatan atau pengakuan apa pun oleh 
peneliti kepada responden atau informan yang 
telah mengorbankan waktu, pikiran, bahkan 
energi untuk memberikan informasi yang 
diperlukan kepada peneliti atau pewawancara.  

 

2.2.2. Masalah Penelitian Kesehatan 

Dalam menjani kehidupannya manusia selalu dihadapi 
dengan berbagai permasalahan dan dari berbagai bidang baik 
politik, pendidikan, ekonomi, demikian juga den    gan masalah 
di bidang Kesehatan. Menurut (Henny Syapitri 2021) Isu atau 
masalah tersebut dapat dikelompokkan dalam berbagai bidang 
kehidupan, termasuk agama, politik, pendidikan, ekonomi, 
kesehatan, dan banyak lagi. Bahkan kemudian, di semua bidang 
kehidupan, Anda tidak dapat memisahkan diri dari masalah di 
bidang Anda. Cara sederhana atau tradisional (non-ilmiah) dan 
cara yang kompleks atau modern (ilmiah) dapat dicoba untuk 
memahami dan memecahkan masalah tersebut. 

Sebelum seseorang akan melakukan suatu penelitian, 
biasanya berawal dari adanya suatu permasalahan, tetapi kalua 
diperhatikan lagi dimulainya atau munculnya keinginkan 
seseorang melakukan penelitian tidak selalu juga dari suatu 
permasalahan melainkan memulainya melihat pada suatu 
potensi yang dapat untuk dikembangkan atau dimanfaatkan oleh 
banyak orang. 
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Memanfaatkan suatu potensi akan terlihat lebih 
memberikan nilai tambah dari suatu penelitian yang 
berangkatnya dari suatu permasalahan. Sebagai contoh: 
pemanfaatan daun kemangi (Ocimum basilicum). Daun kemangi 
mengandung eugenol yang dapat menurunkan tekanan darah. 
Selain itu, senyawa yang terdapat pada daun kemangi juga 
dikatakan dapat membantu mengendurkan pembuluh darah 
sehingga dapat membantu menurunkan atau menormalkan 
tekanan darah.  

Beberapa pengertian potensi yang dikemukan sebagai berikut: 

1. Menurut (Depdiknas 2007) potensi adalah keterampilan 
yang dapat dikembangkan: kekuatan, kemampuan, 
kekuatan;  

2. Menurut (Sugiyono, 2022) Potensi adalah Segala sesuatu 
yang dapat dikembangkan memiliki potensi untuk di 
kembangkan.  
a. Masalah, secara umum dalam memilih masalah dalam 

penelitian merupakan suatu langkah awal dimulainya 
suatu kegiatan penelitian. Oleh karena itu, pertama-
tama perlu dipahami apa arti masalahnya. Masalah 
merupakan tidak sesuainya harapan dengan 
kenyataan, target dengan pencapaian, suatu teori 
dengan apa yang dipraktikan, dan sebagainya. berikut 
ini beberapa sumber memberikan batasan tentang 
masalah:  
1) Menurut  (Notoatmodjo 2010) Masalah adalah 

kesenjangan (gap) antara apa yang seharusnya 
dan apa yang terjadi tentang sesuatu, atau antara 
apa yang terjadi atau terjadi dan apa yang 
seharusnya atau akan terjadi, antara harapan dan 
kenyataan; 

2) Menurut (Depdiknas 2007) masalah adalah 
sesuatu yang perlu dipecahkan (diselesaikan), 
sedangkan permasalahan adalah sesuatu yang 
menimbulkan masalah; hal yang dipersoalkan; 
masalah: Dalam penelitian kesehatan tertuju pada 
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permasalahan orang sakit dan juga pada orang 
sehat,, namun permasalahannya tentu berbeda. 
Kalau penelitian ditujuan pada orang sakit artinya 
penelitian akan mencoba mencarikan upaya 
penyelesaian maslahnya, bisa saja melihat apa 
yang menyebabkan seseorang  atau kelompok 
masyarakat itu menjadi sakit. Sedangkan 
penelitian yang ditujuakan pada oranag sehat, 
yaitu bagaimana upaya mempertahankan 
kesehatnnya agar tetap sehat. Penelitian 
kesehatan mengarahkan atau memfokuskan 
kegiatannya pada masalah bidang kesehatan dan 
sistem kesehatan. Penelitian kesehatan dilakukan 
untuk mengatasi dan memecahkan masalah 
kesehatan dengan berbagai implikasi dan dampak 
sebagaimana diuraikan di atas. Penelitian 
kesehatan mempunyai dua tujuan, yang pertama 
adalah memecahkan masalah kesehatan orang 
yang menderita gangguan kesehatan atau yang 
sedang sakit. Yang lainnya bertujuan untuk 
kesehatan seluruh kelompok atau masyarakat 
agar dapat menjaga dan memelihara kesehatannya 
agar tetap sehat.(Henny Syapitri 2021) 
 

b. Sumber masalah penelitian, sebagaimana yang sudah 
dijelaskan sebelumnya bahwa masalah diartikan tidak 
sesuainya harapan dengan kenyataan, yang 
seharusnya dengan kenyataan denga napa yang 
terjadi, teori dengan yang diparktikan, dan 
sebagainya. Agar dapat mengenali atau mencari 
masalah ketika ada penyimpangan antara 
pengalaman dan kenyataan, terencana dan kenyataan, 
ada tuntutan, ada kompetisi. Berikut ini beberapa 
sumber masalah yang dikemukakan Stonner (1982) 
dalam (Sugiyono 2011) sebagai berikut: 

1) Terdapat penyimpangan antara pengalaman 
dengan kenyataan. Satu-satunya hal yang tetap di 
dunia ini adalah perubahan, namun seringkali 
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sebagian orang tidak mengharapkan perubahan 
karena dapat menimbulkan masalah. Seseorang 
yang biasa bekerja sebagai direktur administrasi 
publik harus pindah ke sektor bisnis. Pada awalnya, 
tentu ada masalah. Orang atau kelompok yang 
biasanya menjalankan pemerintahan dengan 
sistem sentralisasi kemudian beralih ke 
desentralisasi, timbul masalah. Biasanya ditulis 
tangan di mesin tik, dan jika harus menggantinya 
dengan komputer, maka akan timbul masalah. 
Apakah masalahnya sedemikian rupa sehingga 
perubahan perlu dilakukan? Apa masalah dengan 
sistem terpusat yang membutuhkan desentralisasi 
di bawah kendali administratif, masalah kebijakan 
pendidikan terus berubah, menteri mengubah 
kebijakan? Apa masalahnya setelah perubahan? 

2) Terdapat penyimpangan antara apa yang telah 
direncanakan dengan kenyataan. Sesuatu yang 
direncanakan, tetapi hasilnya tidak sesuai rencana. 
Anda mungkin ingat bahwa pada masa Orde Baru, 
direncanakan bahwa rakyat Indonesia akan 
bangkit (bangkit) pada tahun 2000, tetapi hal itu 
tidak terjadi, sehingga timbul masalah. Reformasi 
diharapkan akan menurunkan harga, tetapi hal ini 
tidak terjadi dan timbul masalah. Rencananya 
jumlah KKN akan berkurang dengan reformasi 
administrasi alam, namun hal tersebut tidak terjadi 
sehingga timbul masalah. Masalahnya, apa yang 
direncanakan tidak membawa kenyataan. Jadi 
masalah dapat ditemukan dengan melihat 
perbedaan antara rencana dan kenyataan; 

3) Ada pengaduan, sebelumnya tidak ada  masalah 
dalam organisasi yang damai, sebenarnya masalah 
muncul dalam organisasi ketika beberapa pihak 
mengeluhkan produk atau jasa yang ditawarkan. 
Pemikiran pembaca yang dimuat di surat kabar 
atau majalah yang mengasosiasikan kualitas 
produk atau layanan suatu lembaga dapat dianggap 
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sebagai masalah karena diberitakan melalui media 
sehingga banyak  yang mengetahui kualitas produk 
dan layanan. kualitas Itu sebabnya orang tidak lagi 
membeli  atau  menggunakan layanan institut. 
Protes oleh sekelompok orang terhadap suatu 
organisasi juga dapat menimbulkan masalah. Oleh 
karena itu, masalah penelitian dapat diselidiki 
dengan  menganalisis isi pengaduan. 

4) Ada kompetisi, adanya persaingan atau rivalitas 
seringkali dapat menimbulkan masalah yang serius 
jika tidak dimanfaatkan untuk kerjasama. 
Perusahaan Posti dan Giro merasa kesulitan 
menerima surat dan barang ke jasa lain, karena ada 
handphone yang bisa digunakan untuk mengirim 
SMS, internet dan email. Perusahaan kereta api 
menganggap transportasi umum sebagai 
pesaingnya yaitu bus, yang menyebabkan masalah. 
Tapi mungkin PT. Masalah Telkom lebih sedikit 
karena tidak ada perusahaan lain yang menawarkan 
layanan yang sama melalui telepon kabel, tetapi 
menjadi masalah setelah persaingan dari telepon 
seluler (hand phone); 

c. Memilih masalah Penelitian, ketika seorang peneliti 
hendak melakukan penelitian, pertama-tama ia harus 
menjawab pertanyaan tentang masalah apa yang 
layak dipelajari. Dalam bidang apa?, seperti ekonomi, 
kesehatan dan lain-lain, banyak masalah yang 
memerlukan penelitian, tetapi mana yang layak untuk 
diteliti? Cari tahu masalah mana yang layak dan ikuti 
aturan penelitian. Berikut ini ada beberapa 
pertimbangan kriteria yang perlu diperhatikan dalam 
pemilihan masalah menurut (Notoatmodjo 2010) 
sebagai berikut: 
1) Keterbaruan (Novelty) “Baru” di sini berarti 

masalah penelitian yang belum pernah ditemukan 
atau penelitian yang jarang dilakukan oleh orang 
lain. Dengan kata lain, masalah masih panas di 
masyarakat. Penting agar usaha tidak sia-sia 
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karena orang lain yang melakukannya. Di sini 
Anda harus banyak membaca literatur atau 
publikasi ilmiah lainnya atau berdiskusi dengan 
pihak lain. Karena tanpa banyak membaca, 
peneliti tidak tahu apakah masalah penelitian 
yang sedang ditelitinya sudah terjawab oleh 
penelitian lain atau belum; 

2) Aktual (nyata), masalah penelitian aktual (nyata) 
diartikan di sini sebagai masalah yang benar-
benar ada atau terjadi di masyarakat. Masalah 
penelitian tidak harus mengambang di masyarakat 
atau berpijak pada kenyataan. Ini juga berarti 
bahwa masalahnya harus bersifat sosial, bukan 
ilmiah. Untuk mengetahui masalah yang 
sebenarnya ini, peneliti harus melakukan 
beberapa kunjungan lapangan atau berbicara 
dengan para ahli di bidang yang diteliti; 

3) Praktis, sebuah penelitian dengan minat dan jenis 
yang berbeda selalu membutuhkan sumber daya, 
tenaga, pikiran, uang dan waktu. Oleh karena itu, 
masalah penelitian harus memiliki nilai praktis; 
Artinya, hasil penelitian harus dapat mendukung 
tindakan praktis. Hal-hal yang tidak penting 
secara praktis tidak boleh diangkat sebagai 
masalah penelitian karena merupakan 
pemborosan atau pemborosan sumber daya; 

4) Memadai cakupan masalah yang diangkat sebagai 
masalah penelitian harus dibatasi agar tidak 
terlalu luas, tetapi juga tidak terlalu sempit. Jika 
masalah penelitian terlalu luas, hasilnya adalah 
penelitian yang tidak fokus dan tidak jelas, yang 
juga menghabiskan sumber daya yang cukup 
besar. Sebaliknya, masalah penelitian yang sempit 
menghasilkan sesuatu yang tidak berbobot. Oleh 
karena itu, permasalahan harus dibatasi, 
disesuaikan dengan kemampuan dan sumber daya 
yang tersedia, meskipun tidak terlalu sempit. 
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Dengan kata lain, masalah yang disajikan sebagai 
masalah penelitian harus cukup; 

5) Sesuai dengan kemampuan peneliti. Peneliti harus 
memiliki keterampilan penelitian dan kemampuan 
dalam bidang studi. Jika ia tidak memiliki 
keterampilan tersebut, maka tentunya hasil 
penelitiannya tidak dapat dilihat baik dari segi 
ilmiah (akademik) maupun praktis. Siapapun yang 
ingin melakukan penelitian di bidang kesehatan 
atau kedokteran tentu harus memperoleh 
pengetahuan tentang kesehatan dan kedokteran 
serta bidang lainnya; 

6) Sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah masalah 
yang bertentangan dengan kebijakan pemerintah, 
hukum pemerintah atau praktik masyarakat (adat 
istiadat) tidak dapat disajikan sebagai masalah 
penelitian. Karena masalahnya, selain menentang 
kebijakan ini. Hal ini juga dapat mengundang 
kekuatan sosial dan politik yang dapat 
menghambat dan menghambat kemajuan 
penelitian; 

7) Ada dukungan dalam melakukan penelitian, 
apapun bentuk dan jenisnya, semua penelitian 
yang dilakukan dikenakan pembayaran, yang 
biasanya diterima baik dari lembaga pendukung 
atau sponsor swasta maupun publik. Untuk 
penelitian yang akan didanai oleh penyandang 
dana, masalah yang dipilih harus disesuaikan 
dengan masalah yang dihadapi oleh sponsor. 
Selama penelitian, apapun bentuk dan jenisnya, 
penelitian dibayar, yang biasanya diperoleh dari 
lembaga pendukung atau sponsor serta lembaga 
swasta dan publik. 

Dari uraian diatas dapat diambil satu simpulan bahwa 
pentingnya seorang peneliti untuk memahami sepenuhnya 
tentang masalah dalam sebuah penelitian. Jika masalah dalam 
sebuah penelitian betul-betul memenuhi seperti yang dibahas 
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diatas, maka penelitian akan lebih mudah untuk diselesaikan. 
Dalam sebuah proposal penelitian agar masalah yang diajukan 
tersebut terlihat permasalahannya, maka masalah tersebut perlu 
didukung dengan fakta atau data. Menurut (Sugiyono 2011) Jika 
penelitian telah menemukan masalah yang benar-benar menjadi 
masalah, maka penelitian tersebut sebenarnya sudah 50% 
selesai. Menemukan masalah dalam penelitian merupakan suatu 
tahapan penelitian yang tidak mudah, akan tetapi kalua 
masalahnya sudah didapatkan, maka proses penelitian 
selanjutnya dapat dilakukan. 

Contoh: Masalah penelitian; Kabupaten Asri (misalnya 
saja) terletak di Provinsi Mekar (misalnya saja) terletak 
didaerah ketinggian, rata-rata tingkat ekonomi masyarakat 
tinggi diatas rata-rata UMR, tingkat Pendidikan masyarakat rata-
rata tinggi, program pemerintah berjalan dengan baik. Disisi lain 
angka kematian bayi tercatat masih tinggi, melebih angka yang 
ditetapan oleh pemerintah.  

Kesenjangan dalam informasi tersebut yaitu angka 
kematian bayi masih tinggi, beberapa kondisi sudah baik, yang 
seharusnya angka kematian bayi dapat ditekan sesuai dengan 
harapan. 
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BAB 3 

TINJAUAN TEORITIS 

 
Oleh Risnawati Tanjung, S.KM., M. Kes. 
 

3.1. Pendahuluan  

 
Pada dasarnya manusia ingin selalu tahu yang benar. 

Untuk memenuhi rasa ingin tahu tersebut, dari dahulu telah 
berusaha mengumpulkan pengetahuan terdiri dari sejumlah 
fakta dan teori yang memungkinkan seseorang untuk dapat 
memecahkan masalah yang dihadapinya. Pengetahuan tersebut 
diperoleh baik dari pengalaman langsung maupun pengalaman 
orang lain. Dari fakta kemudian disusun dan disimpulkan 
menjadi teori yang digunakan untuk memahami gejala-gejala 
alam dan kemasyarakatan yang lain. Dari berbagai macam cara 
yang digunakan untuk memperoleh kebenaran pengetahuan 
pada dasarnya menggunakan metode ilmiah atau yang disebut 
metodologi penelitian. (Notoatmodjo, 2002)  

Kebutuhan penelitian pada beberapa dasawarsa terakhir 
ini terus meningkat seiring dengan kemajuan teknologi. 
Pengetahuan tentang metodologi penelitian sangat penting 
karena masih terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan 
dari hasil penelitian yang dipublikasikan terutama dalam hal 
metodologi penelitian dan aplikasi metode statistika. Oleh 
karena itu, pengetahuan tentang metodologi penelitian sangat 
diperlukan klinisi dan pengelola layanan kesehatan agar dapat 
melakukan penelitian atau menelaah hasil penelitian yang 
dipublikasikan.  (Budiarto, 2004). Salah satu unsur terpenting 
dalam penelitian yang memiliki peran sangat besar dalam 
penelitian adalah teori. Suatu landasan teori dari suatu 
penelitian tertentu atau karya ilmiah sering juga disebut sebagai 
studi literatur atau tinjauan teoritis. 
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Landasan teori ini perlu ditegakkan agar penelitian itu 
mempunyai dasar yang kokoh, dan bukan sekedar perbuatan 
coba-coba  (trial and error). Adanya landasan teoritis ini 
merupakan ciri bahwa penelitian itu merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data. Dari Landasan teori tersebut 
terbentuklah kerangka berfikir yang merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting, sehingga peneliti dapat menuangkannya dalam 
kerangka konsep. Langkah selanjutnya adalah perumusan 
hipotesis tetapi tidak semuanya penelitian harus merumuskan 
hipotesis. Penelitian yang bersifat eksploratif dan deskriptif 
tidak perlu merumuskan hipotesis  

3.2. Tinjauan Teoritis 

 
Tinjauan teoritis merupakan kegiatan mencari, membaca 

dan menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan pustaka 
yang memuat teori-teori yang relevan dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Hasil dari kegiatan ini adalah menyusun dasar 
atau kerangka teori penelitian yang disajikan pada bab tinjauan 
teoritis. Teori yang disajikan pada tinjauan teoritis menerangkan 
hubungan dari beberapa konsep yang menjelaskan masalah 
penelitian. Konsep-konsep tersebut akan diuraikan menjadi 
variabel-variabel penelitian. Pada tinjauan teoritis juga harus 
memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang terkait dengan 
masalah yang akan diteliti. Melalui bab tinjauan teoritis seorang 
peneliti diharapkan dapat menjelaskan kepada pembaca 
mengenai dasar teori dilakukan penelitian, terutama alasan 
mengapa suatu masalah dipilih untuk diteliti dan mengapa 
beberapa variabel tertentu dianggap dapat memberikan 
kejelasan terhadap masalah yang akan diteliti.  

Agar diperoleh informasi yang terbaru dan berkaitan erat 
dengan permasalahannya, maka kepustakaan yang dicari dan 
digunakan harus kepustakaan yang mutakhir dan benarbenar 
relevan. Dari penelaahan kepustakaan akan diperoleh konsep-
konsep dan teori-teori yang bersifat umum, yang berkaitan 



 

    29 

dengan permasalahan penelitian. Melalui prosedur logika 
deduktif akan dapat ditarik kesimpulan yang spesifik yang 
mengarah pada penyusunan jawaban sementara terhadap 
permasalahan penelitiannya (Kementerian Kesehatan RI, 2017).  

Tujuan melakukan tinjauan teoritis pada dasarnya adalah 
menunjukan jalan memecahkan permasalahan penelitian. Jika 
peneliti tahu apa yang telah dilakukan peneliti lain, peneliti akan 
lebih siap dengan pengetahuan yang lebih mendalam dan 
lengkap. Secara khusus tujuan melakukan tinjauan pustaka 
adalah: 
1. Membatasi masalah dan ruang lingkup penelitian 

Sebelum menyusun proposal biasanya kita sudah 
mempunyai topik penelitian berdasarkan masalah yang 
ditemui. Namun terkadang timbul kebingungan sampai 
sejauh mana topik tersebut akan diteliti dan apa batasannya. 
Untuk memberi Batasan penelitian yang akan dilakukan 
maka terlebih dahulu dilakukan penelusuran teori-teori 

2. Untuk mengetahui apakah sudah ada penelitian sebelumnya 
dan apa yang akan dilakukan pada penelitian sekarang 
Suatu penelitian adalah menghasilkan sesuatu yang baru, 
bukan mengulang secara penuh penelitian yang sudah ada. 
Pengulangan yang diperbolehkan misalnya menambah 
variabel yang belum pernah diteliti sebelumnya, memberi 
perlakuan yang berbeda, metode yang berbeda atau desain 
yang berbeda. Untuk itu perlu seorang peneliti melakukan 
pengkajian pustaka. Hal ini sangat penting untuk 
mengetahui apa yang pernah dilakukan peneliti dan untuk 
mengetahui temuan yang sudah dicapai oleh peneliti 
sebelumnya.  

Dengan melakukan tinjauan teoritis, maka akan 
menghasilkan ide-ide baru untuk melakukan pendekatan 
penelitian terhadap masalah yang sama, yang belum 
terpikirkan sebelumnya. Juga dapat digunakan sebagai 
bahan untuk memperbaiki rancangan penelitian yang sudah 
kita susun sebelumnya. Selain itu biasanya pada laporan 
penelitian ada saran yang dapat ditindak lanjut dalam 
bentuk penelitian lagi. 
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3. Menentukan variabel-variabel yang penting dan hubungan 
antar variabel penelitian 
Sering sekali peneliti bingung dalam menentukan variabel 
penelitian. Untuk mengatasi kebingungan tersebut maka 
salah satu jalan adalah dengan melakukan tinjauan pustaka. 
Dengan membaca literature maka Anda akan mengetahui 
variabel-variabel yang berkaitan dengan masalah penelitian 
dan hubungan dari setiap variabel baik secara teori maupun 
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. 

4. Menghindari pendekatan penelitian yang tidak 
menghasilkan temuan apa-apa 
Dengan melakukan tinjauan teoritis, kita dapat mengetahui 
bahwa beberapa penelitian dengan melakukan pendekatan 
yang sama tidak menghasilkan apa-apa. Dengan demikian, 
pada rancangan penelitian yang akan dilaksanakan tidak 
digunakan lagi, sehingga penelitian yang kita lakukan tidak 
menjadi sia-sia karena tidak menghasilkan apa-apa. 

5. Merangkum pengetahuan yang berkaitan dengan topik 
penelitian 
Sewaktu kita melakukan tinjauan pustaka, maka kita akan 
menemukan ide-ide, teori-teori yang relevan dengan 
penelitian yang akan kita lakukan. Buku-buku atau laporan 
penelitian, artikel-artikel akan membantu kita dalam hal 
tersebut. Teori-teori yang relevan tersebut merupakan 
bahan untuk persiapan penyusunan kerangka teori 
penelitian. 

6. Menemukan penjelasan yang dapat membantu dalam 
menafsirkan data penelitian 
Hasil penelitian yang kita lakukan ada kemungkinan sejalan 
atau bertentangan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya. Pengetahuan tentang hasil penelitian yang 
relevan dapat membantu kita menafsirkan hasil penelitian 
yang kita lakukan. Jika hasil penelitian kita nantinya sejalan 
dengan penelitian sebelumnya maka dapat diberikan 
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut. Namun jika hasil 
penelitian kita berlawanan dengan hasil penelitian 
sebelumnya, maka dapat diberikan alasan kenapa terjadi 
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perbedaan apakah berkaitan dengan sampel, metode atau 
pun desain yang digunakan.  
 
Jenis-jenis dari sumber teoritis tersebut adalah: 
1. Media Cetak terdiri dari: 

a. Buku acuan (referensi umum) yang terdiri dari: 
1) Buku acuan yang memberikan informasi 

langsung seperti kamus, ensiklopedia, direktori, 
almanak, biografi, atlas dan buku statistic. 

2) Buku acuan yang memberikan petunjuk 
mengenai sumber informasi seperti: 
a) bibliografi (Bibliography) 

Memuat tentang data publikasi dari buku-
buku ataupun artikel riset tertentu. Jika 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
topik tertentu dan ingin membaca buku-
buku atau artikel yang relevan, maka dapat 
menentukan judul-judul publikasi yang akan 
Anda baca melalui buku acuan ini.  

b) buku indeks (index) dan buku abstraks. 
diperlukan untuk menelusuri lokasi sebuah 
pustaka yang berupa artikel, laporan 
penelitian maupun makalah seminar. Buku 
indeks memuat daftar pengarang, judul dan 
nama penerbit. Buku abstraks selain memuat 
informasi daftar pengarang, judul dan nama 
penerbit, juga memuat ringkasan dari artikel 
atau makalahnya.  

 
b. Sumber pustaka primer  

pustaka yang merupakan penjelasan langsung dari 
peneliti tentang kegiatan penelitian yang telah 
dilaksanakannya. Berupa artikel atau laporan 
penelitian yang ditulis langsung oleh peneliti yang 
bersangkutan dan biasanya diterbitkan di jurnal 
ilmiah. Jurnal ilmiah adalah sebuah media cetak yang 
berisi penelitian-penelitian ilmiah yang diterbitkan 
secara berkala seperti 1 bulan sekali, 4 bulan sekali, 6 



 

32        

bulan sekali atau 1 tahun sekali. Ada juga penelitian 
yang tidak diterbitkan di jurnal namun hanya berupa 
laporan lepas seperti karya tulis ilmiah, skripsi atau 
tesis. 

c. Sumber pustaka sekunder. 
Setiap publikasi yang disusun oleh seorang penulis 
yang bukan pengamatan langsung atau partisipan 
dalam kegiatan yang digambarkan dalam pustaka 
tersebut. Misalnya buku teks tentang administrasi 
kesehatan yang mungkin memuat beberapa tullisan 
dari beberapa penulis yang membahas tentang 
administrasi kesehatan tersebut. Pengarang hanya 
menyunting kembali tulisan yang sudah ada dan 
dijadikan sebuah buku teks. Selain buku bisa juga 
artikel yaitu artikel yang mengulas dan merangkum 
beberapa temuan dengan topik penelitian yang sama. 

 
2. Media non cetak 

Media non cetak yang dapat dijadikan sebagai sumber 
pustaka antara lain televisi, radio, CD-Romm, video kaset 
audio dan internet. Internet merupakan media non cetak 
yang paling banyak digunakan pada saat ini.  

 
3.3. Kerangka Berfikir 

Setiap penelitian memerlukan dasar pemikiran yang 
jelas untuk itu perlu disusun kerangka teori yang 
menerangkan dari sudut mana suatu masalah penelitian 
akan ditinjau yaitu menerangkan hubungan antar konsep 
yang nantinya akan dijabarkan menjadi variabel penelitian. 
Kerangka berfikir merupakan bagan yang memberikan 
gambaran dan batasan-batasan tentang teori-teori yang 
menjadi acuan dalam melaksanakan penelitian. 

Kerangka berfikir harus disusun sejelas mungkin 
dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti olah 
pembaca. Peranan kerangka berfikir dalam sebuah 
penelitian antara lain adalah: 
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a. Merupakan gambaran kerangka pemikiran dari suatu 
penelitian. 

b. Dapat membantu peneliti dalam menyusun hipotesis 
penelitian 

c. Memberi landasan yang kuat dalam menjelaskan dan 
memberi makna pada data dan fakta penelitian 

d. Membantu membangun ide-ide yang diperoleh dari 
hasil penelitian 

e. Sebagai acuan dalam membangun kerangka konsep 
penelitian  

f. Memberikan dasar-dasar konseptual dala.m 
merumuskan definisi operasional penelitian 

 
 Tahapan yang dilakukan dalam menyusun sebuah kerangka 
teori adalah dengan terlebih dahulu melakukan kajian pustaka, 
melakukan sintesa dan modifikasi dalam menghubungkan teori-
teori yang ada dan akhirnya membangun sendiri kerangka teori 
yang runtut, rasional dan logis 
 

3.4. Kerangka Konsep 
Kerangka konsep penelitian pada dasarnya adalah 

kerangka hubungan antara konsep-konsep yang ingin diamati 
atau diukur melalui penelitian-penelitian yang akan dilakukan. 
Kerangka konsep penelitian secara operasional visualisasi 
hubungan antar variabel-variabel yang dibangun berdasarkan 
paradigma penelitian. (Eddy Roflin, 2021) 
Tujuan dibuatnya kerangka konsep yaitu: 
1. Memberikan penjelasan secara visualisasi hubungan 

variabel-variebel penelitian. 
2. Meningkatkan ketajaman pemahaman tentang variabel-

variabel yang akan diteliti. 
3. Mempertegas ruang lingkup penelitian.  
4. Dapat dijadikan bahan untuk pemilihan jenis desain 

penelitian. 
 

Kerangka konsep penelitian dibuat dalam bentuk gambar 
(skema) yang menunjukkan jenis serta hubungan antar varibel 
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yang diteliti dan variabel lainnya.Seringkali tidak semua variabel 
diukur dalam penelitian, sehingga pada diagram hendaklah 
diberi keterangan sebagai batas-batas lingkup 
penelitian.Kerangka konsep yang baik dapat memberi informasi 
yang jelas sehingga mempermudah pemilihan desai penelitian. 
Dianjurkan kerangka konsep di kutip dari konsep yang telah 
baku,atau pengembangan atau modifikasi atau penggabungan 
dari kerangka konsep yang baku.Jangan lupa untuk 
menyebutkan sumbernya. (Budiarto, 2004) 
Langkah-langkah dalam pembuatan kerangka konsep: 
1. Identifikasi kembali topik penelitian terutama variabel 

penelitian  
2. Identifikasi kerangka teori dalam tinjauan pustaka sebagai 

dasar membuat kerangka konsep  
3. Gambarkan melalui skema hubungan antar variabel yang 

akan diteliti  
4. Pastikan semua variabel penelitian yang akan diteliti sudah 

diakomodir dalam skema kerangka konsep penelitian 
5. Jika dalam gambar kerangka konsep penelitian ada variabel 

yang tidak diteliti,maka berikan keterangan atau penjelasan 
(secara umum garis menunjukkan variabel yang diteliti dan 
garis putus-putus menunjukkan variabel yang tidak diteliti). 

6. Berikan uraian secara singkat dan jelas bagaimana konsep-
konsep tersebut mempengaruhi konsepatau variabel yang 
lain 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

         diteliti 
----- tidak diteliti 
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3.5. Hipotesis 
Hipotesis, berasal dari kata hipo (lemah) dan tesis 

(pernyataan). Jadi hipotesis adalah pernyataan yang masih 
lemah, maka perlu di uji untuk menegaskan apakah hipotesis 
tadi dapat di terima atau harus diterima atau harus ditolak, 
berdasarkan fakta atau data empirik yang telah dikumpulkan 
dalam penelitian. Hipotesis dapat didefinisikan sebagai: 
“Penjelasan sementara yang diajukan untuk menerangkan 
fenomena problematik atau persoalan penelitian yang dihadapi” 
Secara opersional hipotesis adalah ‘suatu pernyataan tentang 
hubungan antara dua variable atau lebih yang memungkinkan 
untuk pembuktian secara empirik.  

 
Hal yang mendasari hipotesis 
1. Teori yang mapan, yang berkaitan dengan maslah penelitian 

yang di hadapi.  
2. Fakta empirik atau informasi yang diketahui dari penelitian 

terdahulu. 
3. Konsep dari peneliti sendiri yang dimunculkan dalam 

rangka melengkapi teori 
 

Ciri perumusan hipotesis yang baik:  
1. Merupakan kalimat deklaratif.  
2. Mengekspresikan korelasi dua variabel atau lebih. 
3. Merupakan jawaban tentative (sementara) terhadap 

permasalahan 
4. Memungkinkan untuk dibuktikan secara empirik. 

 Agar diperoleh gambaran yang jelas tentang hipotesis, 
berikut ini ada sebuah ilustrasi, yang diambil dari kejadian 
sehari-hari: Pada suatu hari seorang sopir menghidupkan 
mesin mobilnya. Ternyata setelah dikunci kontak 
dimasukan dan diputar ke posisi on, mesin tidak mau hidup. 
Maka timbul permasalahan bagi si sopir. Mengapa mesin 
tidak mau hidup? Apakah gerangan sebabnya? Berdasarkan 
pengetahuan teoritis yang pernah dipelajari sang sopir dan 
berdasarkan pengalaman empirik yang telah diperolehnya, 
maka timbul dugaan “teoritis” yang paling mungkin atau 
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dugaan yang beralasan dan logis sebagai berikut : mesin 
mobil tidak mau hidup karena : (1) bensin habis (2) businya 
kotor (3) “accu”nya lemah. Tentu si sopir tidak akan 
mengajukan dugaan : mobil tak mau hidup karena bannya 
bocor atau karena ia belum mandi. Dugaan seperti ini tidak 
didukung oleh dasar “teoritis” dan dugaan tersebut 
bukanlah suatu hipotesis. Berdasarkan dugaan diatas 
dirancangkan eksperimen atau observasi untuk mencari 
data agar dugaan tersebut dapat diterima atau harus ditolak. 
Sebagai contoh : untuk membuktikan dugaan (hipotesis) 
bensin habis, dicari panel atau alat untuk melihat atau 
mengukur seberapa jumlah bensin yang ada. Jika ternyata 
fakta atau data menunjukan ternyata bensin masih ada dan 
jumlahnya cukup, maka hipotesis (1) harus ditolak. Artinya 
tidak benar bahwa mesin tidak mau hidup karena kehabisan 
bensin. Demikian seterusnya sehingga didapat fakta atau 
data empiris melalui eksperimentasi dan atau observasi 
sehingga semua hipotesis dapat diuji untuk diterima atau 
ditolak, sehingga pada akhirnya dapat diketahui jawaban 
mengapa mesin tidak mau hidup. 

  Dari uraian dan ilustrasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis adalah: jawaban 
sementara terhadap permasalahan yang secara teoritis 
paling mungkin terjadi. Secara tersirat hipotesis 
merupakan ramalan. Ketetapan ramalan tersebut 
tergantung pada ketetapan landasan teoritis yang 
digunakan. Dalam suatu penelitian ada beberapa 
kegunaan dari hipotesis antara lain : 
1. Memberikan batas, lingkup atau jangkauan penelitian 
2. Mengsiagakan peneliti agar tepat memilih data apa 

yang harus dikumpulkan dan yang tidak perlu.  
3. Memfokuskan data yang bercerai-cerai 
4. Sebagai panduan memilih metode analisis data. 

Pengujian hipotesis pada hakekatnya adalah menguji 
validitas hipotesis tersebut.  
 

 Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan dua 
pendekatan, yaitu: 
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1) Menguji konsistensinya terhadap logika . 
2) Mencocokan dengan data empiris yang didapat. 

Pengujian hipotesis dengan pendekatan (A) 
menggunakan prosedur logika induktif analisis, atau 
prosedur deduktif-verifikatif, atau menggunakan 
prosedur logika Canon Mill, yang dikembangkan oleh 
Jhon Stuart Mill. Adapun pengujian hipotesis dengan 
pendekatan (B) adalah melalui eksperimentasi dan 
atau observasi untuk mendapatkan data empiris, 
kemudian dilakukan dilakukan analisis dan 
simpulkan apakah data yang diperoleh tersebut 
mendukung atau menolak hipotesis yang diajukan. 
Pengujian hipotesis dengan pendekatan (B) pada 
umumnya dilakukan dengan menggunakan metode 
statistik induktif. 
 

Dalam terminologik metodologik dikenal hipotesis: 
1. Hipotesis Kerja/hipotesis penelitian/H1/Ha yang 

merupakan hipotesis yang menjadi dugaan peneliti akan 
dibuktikan kebenarannya dengan melalui penelitian. 
Contoh: “ Apabila……,maka…………”atau “Ada hubungan 
antara…….dengan……”atau “Ada perbedaan antara….. 
dengan…….” 
 
Dikenal ada 2 macam hipotesis kerja:hipotesis satu ekor dan 
hipotesis dua ekor. Satu ekor berarti sudah jelas arahnya 
sedangkan dua ekor berarti hubungan belum jelas arahnya. 
 
Contoh: “Makin banyak pabrik didirikan disuatu daerah 
makin tinggi angka diarenya” (saru arah) “Ada perbedaan 
antara laju industrialisasi dengan tingginya angka diare” 
(dua arah) 
 

2. Hipotesis Nihil/hipotesis statistik/Ho yang merupakan  
kebalikan dari hipotesis kerja contoh: “tidak ada korelasi 
antara………dengan………… 

 



 

    39 

Secara garis besar, hipotesis-hipotesis yang isi dan rumusannya 
bermacam-macam itu dapat dibedakan menjadi dua macam 
yaitu  

1. Hipotesis tentang hubungan,  
Yang menyatakan tentang saling hubungan antara dua 
variabel atau lebih, mendasari berbagai penelitian 
korelasional.  

2. Hipotesis tentang perbedaan. 
Hipotesis yang menyatakan perbedaan dalam variabel 
tertentu pada kelompok yang berbeda-beda. Perbedaan 
itu seringkali karena pengaruh perbedaan yang terdapat 
pada satu atau lebih variabel yang lain. Hipotesis tentang 
perbedaan itu mendasari berbagai penelitian komparatif. 
Seringkali timbul pertanyaan mengenai mana di antara 
kedua macam hipotesis itu, yaitu hipotesis nol dan 
hipotesis alternatif, yang harus dirumuskan sebagai 
hipotesis penelitian. Jawaban terhadap pertanyaan ini 
akan tergantung kepada landasan teoritis yang 
digunakan.  
 Jika landasan teoritis itu mengarahkan penyimpulannya 
ke “tidak ada hubungan” atau ke “tidak ada perbedaan”, 
maka hipotesis penelitian yang dirumuskan akan 
merupakan hipotesis nol. Sebaliknya, jika tinjauan teoritis 
mengarahkan kesimpulannya ke “ada hubungan” atau ke 
“ada perbedaan”, maka hipotesis penelitian yang 
dirumuskan akan merupakan hipotesis alternatif. 
 

Suatu hal yang sering dipersoalkan dalam hubungan 
dengan hipotesis ini ialah “apakah setiap penelitian harus 
mempunyai hipotesis?” jawaban terhadap pertanyaan ini 
dapat “ya” dan dapat pula “tidak”. Jika penelitian itu 
adalah penelitian ilmiah seperti yang modelnya disajikan 
disini, jawabannya “ya”. Dalam penelitian ilmiah 
komponen-komponen utama yang menuntun langkah-
langkah yang dilakukan adalah : Masalah – Hipotesis – 
Data – Hasil – Analisis - Hipotesis – Data – Hasil – Analisis 
- Hipotesis – Data – Hasil – Analisis – Kesimpulan. 
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Komponen-komponen itu dijalin secara serasi oleh teori 
tertentu, dan penelitiannya dituntun secara tertib oleh 
metodologi tertentu. Contoh Hipotesis penelitian: 
1.  Ada hubungan kebiasaan memakai alas kaki dengan 

kejadian Penyakit Kecacingan pada anak sekolah  
2. Ada pengaruh pemberian konsentrasi ekstrak daun 

jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap mortalitas 
larva Aedes albopictus. 

3. Perbedaaan keterampilan kader jumantik sebelum 
dan sesudah pelatihan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

    41 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Budiarto, E., 2004. Metodologi Penelitian Kedokteran. 1 ed. 
Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

Eddy Roflin, d., 2021. Populasi, Sampel, Variabel dalam Penelitian 

Kedokteran. 1 ed. Jawa Tengah: PT Nasya Expanding 

Management. 

Hastono, S. P., 2018. Analisis Data Pada Bidang Kesehatan. 
Depok: Rajawali Pers. 

Kemenkes, 2018. Bahan Ajar Metodologi Penelitian. 1 ed. Jakarta: 
Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. 

Nasrudin, J., 2019. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: 

PT. Panca Terra Firma. 

Notoatmodjo, S., 2002. Metodologi Penelitian Kesehatan. Edisi 

Revisi ed. Jakarta: Rineka Cipta. 

Sugiono, 2020. Metodologi Penelitian Kesehatan. 1 ed. Bandung: 
Alfabeta. 

Yusuf, A. M., 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

Peneltian Gabungan. I ed. Jakarta: Kencana. 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

42        

 
: 

 
 
 
  



 

    43 

BAB  4  

PENELITIAN DESKRIPTIF DAN 

CROSS SECTIONAL 

 
Oleh Dr. Neila Sulung, S.Pd., Ns, M.Kes. 
 

 

4.1. Pendahuluan 
Penelitian merupakan kebutuhan mahasiswa, dosen atau 

pengajar serta penelitian lainnya. Kebutuhan penelitian di 

bidang kesehatan pada akhir- akhir ini terus meningkat seiring 

dengan perkembangan kemajuan teknologi dibidang kesehatan 

terutama kedokteran dan kefarmasian. Kemajuan teknologi 

kedokteran menghasilkan berbagai macam obat baru, cara –cara 

diagnostik atau prosedur pengobatan baru yang semuanya 

membutuhkan penelitian sebelum digunakan untuk umum. Pada 

umumnya penelitian di bidang kesehatan bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang penyakit atau masalah 

kesehatan, pengobatan misalnya insiden dan prevalensi 

penyakit, efektivitas, efisiensi obat, pencegahan penyakit serta 

mengetahui hubungan sebab akibat dan lain sebagainya. 

Pengetahuan di bidang metodologi penelitian sangatlah 

penting karena masih terdapat beberapa kekurangan dari hasil-

hasil penelitian yang dipublikasikan terutama yang menyangkut 

metodologi penelitian dan metode statistiknya seperti rumus 

rumus yang dipakai masih disamakan antara penelitian 

deskriptif dengan penelitian inferensial. Oleh karena itu 

pengetahuan tentang metodologi penelitian kesehatan sangatlah 

diperlukan bagi peneliti kesehatan agar dapat melakukan 

penelitian terutama dibidang pelayanan kesehatan agar dapat 

dilakukan dengan benar dan dipublikasikan.  
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Berdasarkan hal tersebut maka dirasa sangat perlu untuk 

menyusun atau membahas berbagai rancangan penelitian 

terutama penelitian deskriptif dan cross-sectional. Dalam bab ini 

akan dikupas secara mendalam tentang penelitian deskriptif dan 

jenis rancangan cross-sectional. 

 

4.2. Penelitian Deskriptif 
 Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang 

berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti secara 

mendalam, luas, dan terperinci. Metode penelitian deskriptif 

digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan 

yang sedang dihadapi dengan mengumpulkan data, klasifikasi, 

analisis, kesimpulan, dan laporan. Metode ini dilakukan dengan 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul. Penyajian data dalam penelitian deskriptif dapat 

dilakukan melalui tabel, grafik, diagram, piktogram, perhitungan 

modus, median, mean, standar deviasi, dan perhitungan 

persentase. Metode penelitian  deskriptif sering  digunakan 

dalam bidang kesehatan   (Mansyur, 2020).  

1. Penelitian deskriptif merupakan penelitian kuantitatif 
dengan tujuan mendeskripsikan variabel-variabel utama 
subjek studi, misalnya umur, jenis kelamin, pendidikan, 
pekerjaan, status marital, sosial ekonomi, dan lain 
sebagainya sesuai tujuan penelitian.  

2. Penelitian deskriptif murni tidak membutuhkan kelompok 
kontrol sebagai pembanding karena yang dicari perolehan 
gambaran tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
permasalahan yang dipilih. 

3. Hubungan sebab akibat hanya merupakan perkiraan 
berdasarkan tabel silang yang disajikan.  

4. Hasil penelitian disajikan sesuai dengan data yang diperoleh 
tanpa dilakukan analisis mendalam.  

5. Penelitian deskriptif merupakan penelitian pendahuluan 
dan digunakan bersama-sama dengan jenis penelitian lain. 
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6. Pengumpulan data dilakukan dalam satu saat atau satu 
periode tertentu. Setiap subjek studi selama penelitian 
hanya diamati satu kali. 

7. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan cross-
sectional berupa sampling survei atau data sekunder.  

8. Penelitian deskriptif dapat dilakukan pada wilayah terbatas, 
seperti desa atau kecamatan. (Abdullah, 2018) 

4.2.1. Ciri – Ciri Penelitian Deskripsi  

a. Penelitian deskriptif merupakan penelitian kuantitatif 
dengan tujuan mendeskripsi variabel-variabel utama subjek 
studi misalnya, umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 
status marital, sosial ekonomi dan lain sebagainya sesuai 
tujuan penelitian.  

b. Pada penelitian deskriptif murni tidak dibutuhkan 
kelompok kontrol sebagai pembanding karena yang dicari 
adalah prevalensi penyakit atau fenomena tertentu, atau 
untuk memperoleh gambaran tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah kesehatan. 

c. Terdapatnya hubungan sebab akibat hanya merupakan 
perkiraan yang didasarkan atas tabel silang yang disajikan. 

d. Hasil penelitian hanya disajikan sesuai dengan data yang 
diperoleh tanpa dilakukan analisis yang mendalam. 
Penyajian data hasil penelitian deskriptif dapat berupa tabel 
distribusi frekuensi, tabel silang dan grafik. Perhitungan 
yang dilakukan hanya berupa persentase, proporsi, rata-
rata, rate, rasio, simpangan baku dan lain sebagainya sesuai 
dengan skala ukuran data yang diperoleh.  

e. Penelitian deskriptif merupakan penelitian pendahuluan 
dan digunakan bersama-sama dengan hampir semua jenis 
penelitian, misalnya untuk menentukan kriteria subjek 
studi. 

f. Pengumpulan data dilakukan dalam satu saat atau satu 
periode tertentu dan setiap subjek studi selama penelitian 
hanya diamati satu kali.  
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g. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan cross-
sectional berupa sampling survei atau data sekunder dari 
rekam medis.  

h. Penelitian deskriptif dapat dilakukan pada wilayah terbatas 
seperti desa atau kecamatan atau meliputi wilayah yang 
besar seperti negara, misalnya survei rumah tangga atau 
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SKDI) atau pada 
instansi tertentu, misalnya sekolah, rumah sakit, seperti 
penelitian pemberantasan penyakit cacing yang dilakukan 
pada murid-murid sekolah dasar untuk mengetahui 
prevalensi tekanan darah tinggi pada petugas rumah sakit 
yang berumur 35 tahun ke atas 

4.2.2. Keuntungan dan Kerugian Penelitian Deskriptif  

Penelitian deskriptif memiliki keuntungan dan kelemahan. 

Adapun keuntungan adalah sebagai berikut:  

a. Relatif mudah dilaksanakan.  
b. Tidak membutuhkan kelompok kontrol sebagai 

pembanding. 
c. Diperoleh banyak informasi penting yang dapat digunakan 

untuk perencanaan program pelayanan kesehatan pada 
masyarakat.  

d. Dapat dijadikan sebagai penelitian lanjutan atau tidak. 
Sedangkan kerugiannya adalah bahwa pengamatan pada 
subjek studi hanya dilakukan satu kali yang dapat 
diibaratkan sebagai potret hingga tidak dapat diketahui 
perubahan-perubahan yang terjadi dengan berjalannya 
waktu. 

4.2.3. Jenis-Jenis Penelitian Deskriptif  

Berdasarkan buku Metode Penelitian, terdapat tiga jenis 

penelitian deskriptif sebagai berikut:  
a. Penelitian Tindakan Penelitian ini dilakukan setelah ada 

penelitian lain dan dilaksanakan dalam bentuk penelitian 
baru. Tujuannya sebagai evaluasi dari sebuah keberhasilan, 
manfaat, kegunaan, sumbangan, serta kelayakan suatu 
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program, produk, atau kegiatan tertentu, sehingga 
mendapatkan perbaikan agar hasil menjadi lebih baik. 

b. Penelitian Kepustakaan Penelitian ini dilakukan dengan 
sumber dari perpustakaan dan membahas beberapa teori 
yang dikaji ulang.  

c. Penelitian Komparatif Penelitian ini berfungsi 
membandingkan dua perlakuan atau lebih dari suatu 
variabel atau beberapa variabel sekaligus. Tujuannya untuk 
melihat perbedaan antara situasi, peristiwa, kegiatan, atau 
program. Perbandingan yang diperhatikan mencakup 
seluruh unsur dalam komponen penelitian yang terkait 
antara satu sama lain. Inti penelitian ini penjelaskan 
bagaimana unsur pembentuk hasil penelitian dapat menjadi 
latar belakang dari hasil penelitian tersebut.  

4.2.4. Karakteristik Penelitian Deskriptif 

a. Memusatkan perhatian dan penyelidikan pada pemecahan 
masalah aktual atau     masalah    yang dihadapi pada masa 
sekarang. 

b. Data yang telah dikumpulkan disusun dan dijelaskan 
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analitik 

c. Menjelaskan setiap langkah penelitian secara rinci. 
d. Menjelaskan prosedur pengumpulan datanya (Hikmawati, 

2020). 

4.2.5. Langkah-Langkah Penelitian Deskriptif  

Secara umum langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam penelitian deskriptif adalah sebagai berikut:  

a. Memilih masalah yang akan diteliti.  
b. Merumuskan dan mengadakan pembatasan masalah, 

kemudian berdasarkan masalah tersebut diadakan studi 
pendahuluan untuk menghimpun informasi dan teori-teori 
sebagai dasar menyusun kerangka konsep penelitian.  

c. Membuat asumsi atau anggapan yang menjadi dasar 
perumusan hipotesis penelitian. 

d. Merumuskan hipotesis penelitian.  
e. Merumuskan dan memilih teknik pengumpulan data.  
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f. Menentukan kriteria atau kategori untuk mengadakan 
klasifikasi data.  

g. Menentukan teknik dan alat pengumpul data yang 
digunakan.  

h. Melaksanakan penelitian atau pengumpulan 
i. Melakukan pengolahan data dan analisis data 
j. Menarik suatu kesimpulan. 
k. Menyusun dan mempublikasikan laporan penelitian 

(Notoatmodjo, 2005) 

4.2.6. Protokol Penelitian Deskriptif  

a. Merumuskan pertanyaan penelitian 
Pertanyaan penelitian merupakan langkah awal dalam 
penelitian. karena dari langkah awal ini dapat ditentukan 
suatu tujuan. 

b. Tujuan dan definisi operasional 
Dari pertanyaan penelitian akan ditentukan tujuan 
penelitian yang pada umumnya terdiri dari tujuan umum 
dan tujuan khusus. Tujuan umum merupakan yang ingin 
dicapai dalam penelitian sedangkan tujuan khusus 
merupakan tindakan yang akan dilakukan agar tujuan 
umum tercapai.  

c. Populasi studi dan subjek studi  
Populasi studi dapat berupa masyarakat di suatu daerah/ 
beberapa daerah, institusi, seperti sekolah, industri atau 
rumah sakit, atau data sekunder dari rekam medis di rumah 
sakit. Setelah populasi studi ditentukan kegiatan selanjutnya 
menentukan kriteria subjek studi. 

d. Cara pengambilan sampel 
Pengambilan sampel dilakukan untuk menghemat biaya, 
tenaga, dan waktu, namun karena cara pengambilan sampel 
beraneka ragam maka cara pengambilan sampel harus 
ditentukan berdasarkan tujuan penelitian serta kondisi 
populasi seperti luas, sebaran dan sebagainya. 

e. Menentukan variabel yang akan diteliti  
Variabel penelitian diperlukan untuk menyusun daftar 
pertanyaan yang akan digunakan sebagai pedoman dalam 
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pengumpulan data. Penyusunan daftar pertanyaan 
didasarkan pada variabel yang ditentukan lalu dijabarkan 
menjadi pertanyaan yang intensitasnya disesuaikan dengan 
tujuan penelitian.  

f. Pengumpulan data  
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan teknik 
wawancara atau angket.  

g. Pengolahan data  
Setelah dilakukan pengumpulan data, data yang diperoleh 
diorganisasikan sedemikian rupa agar mudah disajikan dan 
dianalisis. Pengolahan data dapat dilakukan menggunakan 
program komputer atau secara manual.  

h. Penyajian data  
Penyajian data pada umumnya dilakukan dalam bentuk 
distribusi frekuensi, tabel silang, dan berbagai grafik yang 
disesuaikan dengan data yang diperoleh dan tujuan 
penelitian.  

l. Analisa data  
Analisa data pada penelitian deskriptif dengan mengadakan 
perhitungan statistik sederhana seperti rasio, persentase 
atau proporsi, rata- rata, simpangan baku, koefisien korelasi 
atau pengukuran risiko relatif sesuai dengan skala ukuran 
data yang diperoleh (Notoatmodjo, 2012). 

4.2.7. Tipe Penelitian Deskriptif Kualitatif Dan Kuantitatif  

Tipe penelitian deskriptif sangat penting khususnya pada 

tahap awal perkembangannya, hal ini sangat menonjol 

dilakukan dalam ilmu-ilmu sosial. Penelitian deskriptif 

menyajikan satu gambar yang terperinci tentang satu situasi 

khusus, setting sosial, atau hubungan. Penelitian deskriptif 

digunakan untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya 

terhadap objek penelitian pada suatu masa tertentu. Penelitian 

bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu 

keadaan apa adanya dan menginterpretasi objek sesuai dengan 

apa adanya, peristiwa, atau segala sesuatu yang terkait dengan 
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variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik dengan angka-angka 

maupun kata-kata.  

Penelitian deskriptif kebanyakan tidak dimaksudkan 

untuk menguji hipotesis tertentu, melainkan lebih untuk 

menggambarkan apa adanya suatu variabel, gejala, atau 

keadaan. Namun demikian, bukan berarti semua penelitian 

deskriptif tidak menggunakan hipotesis, ada pula beberapa 

penelitian deskriptif yang memakai hipotesis. Penggunaan 

hipotesis dalam penelitian deskriptif bukan dimaksudkan untuk 

diuji melainkan bagaimana berupaya menemukan sesuatu yang 

berarti sebagai alternatif dalam mengatasi masalah penelitian 

melalui prosedur ilmiah. Banyak temuan penelitian sosial yang 

dimuat dalam jurnal-jurnal ilmiah digunakan sebagai sumber 

kebijakan dari hasil penelitian dengan tipe deskriptif.  

Penelitian deskriptif, banyak imponderabilia (hal-hal 

yang nampaknya tidak penting, tetapi yang pada hakikatnya 

sangat berperan seperti nilai-nilai, dan sebagainya) dari 

kehidupan sosial sehari-hari dapat dideskripsikan yang mana 

tidak muncul dalam suatu penelitian eksplanasi. Cooper dan 

Emory (1996) mengatakan tipe penelitian deskriptif menuntut 

kemampuan meneliti yang tinggi dan lebih ideal dibandingkan 

penelitian penjelasan dan menuntut standar yang sama 

tingginya, baik menyangkut desain maupun pelaksanaannya. 

Schegel (1996) mengemukakan kebanyakan orang yang 

melaksanakan atau yang sedang belajar melaksanakan 

penelitian ilmu sosial menemukan bahwa menggambarkan 

keadaan memang sangat mudah untuk dikerjakan. Dengan 

mengenal apa yang diteliti, dengan perhatian, dengan usaha, dan 

dengan tingkat kecerdasan yang cukup, siapa saja dapat 

menghasilkan sebuah deskripsi yang cukup tepat dan mendetail.  

Penulisan deskripsi hanya akan menarik perhatian ilmu 

yang sebenarnya jika penelitian tersebut dijalin dengan 

pengertian yang lebih luas dan dengan penjelasan yang bersifat 

teori. Tulisan yang hanya berdasarkan deskripsi, nantinya akan 

terbentur dengan kondisi di lapangan dan pada akhirnya banyak 
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peneliti yang berhenti menulis. Mayer dan Greenwood (1983) 

membedakan dua jenis atau tipe penelitian deskriptif, yakni tipe 

penelitian deskriptif kualitatif dan tipe penelitian deskriptif 

kuantitatif. Tipe penelitian deskriptif kualitatif semata-mata 

mengacu pada identifikasi sifat-sifat yang membedakan atau 

karakteristik sekelompok manusia, benda, atau peristiwa. Pada 

dasarnya, tipe penelitian deskriptif kualitatif melibatkan proses 

konseptualisasi dan menghasilkan pembentukan skema-skema 

klasifikasi.  

Tipe penelitian deskriptif kualitatif seperti ini 

melambangkan tahap permulaan dari perkembangan suatu 

disiplin. Analisis data yang menggunakan teknik diskriptif 

kualitatif memanfaatkan persentase hanya merupakan langkah 

awal saja dari keseluruhan proses analisis. Persentase yang 

dinyatakan dalam bilangan sudah jelas merupakan ukuran yang 

bersifat kuantitatif, bukan kualitatif. Jadi pernyataan persentase 

bukan merupakan hasil analisis kualitatif. Analisis kualitatif 

tentu harus dinyatakan dalam sebuah predikat yang menunjuk 

pada pernyataan keadaan, ukuran kualitas. Oleh karena itu, hasil 

penelitian yang berupa bilangan tersebut harus dibuat (skala 

Likert).  

Tipe penelitian deskriptif kuantitatif, sebaliknya 

menyajikan tahap yang lebih lanjut dari observasi. Setelah 

memiliki seperangkat skema klasifikasi, peneliti kemudian 

mengukur besar atau distribusi sifat-sifat itu diantara anggota-

anggota kelompok tertentu. Hal ini muncul peranan teknik-

teknik statistik seperti distribusi frekuensi, tendensi sentral, dan 

dipersi (Savira and Suharsono, 2019). 

4.2.8. Analisa Data 

 Secara garis besar analisis data meliputi tiga langkah 

yaitu persiapan, tabulasi dan penerapan data sesuai dengan 

pendekatan penelitian.  

a. Persiapan  
1. Mengecek kelengkapan identitas.  
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2. Mengecek kelengkapan data atau isi instrumen.  
3. Mengecek isian data apakah sudah sesuai dengan 

harapan peneliti.  
b. Tabulasi Kegiatan tabulasi antara lain:  

1. Memberikan skor terhadap item-item yang perlu 
diberikan skor misalnya tes, angket bentuk pilihan ganda, 
rating scale dan sebagainya.  

2. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak 
diberikan skor. Misalnya jenis kelamin laki-laki, kode 1 
dan perempuan kode 2 dan lain sebagainya.  

3. Mengubah jenis data dan disesuaikan atau dimodifikasi 
dengan teknik analisis yang digunakan.  

4. Memberikan kode dalam hubungannya dengan 
pengolahan data jika akan menggunakan komputer. 

4.2.9. Penerapan Data Sesuai Dengan Pendekatan 

Penelitian  

Pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 

rumus atau aturan yang ada sesuai dengan pendekatan 

penelitian. Pemilihan terhadap rumus yang digunakan kadang 

disesuaikan dengan jenis data, tetapi ada kalanya peneliti 

menentukan pendekatan atau rumus yang sudah dipilih 

(Hikmawati, 2017).  

Penerapan analisa data untuk penelitian deskriptif ada 

berbagai macam yaitu, analisa data dengan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif, teknik analisis deskriptif kualitatif dan 

teknik statistika deskriptif. Analisa data pada penelitian 

deskriptif dapat dilakukan berdasarkan data yang diperoleh 

dengan mengadakan perhitungan statistik sederhana seperti 

rasio, persentase atau proporsi, rata-rata, simpangan baku, 

koefisien korelasi, pengukuran risiko relatif sesuai dengan skala 

ukuran data yang diperoleh.  

Suharsimi A tahun 2006 menyatakan bahwa untuk 

analisis deskriptif baik yang bersifat eksploratif atau 

developmental caranya sama saja karena data yang diperoleh 

wujudnya juga sama, hanya yang berbeda adalah cara 
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menginterpretasi data dan menarik kesimpulan. Apabila 

datanya terkumpul, maka diklasifikasikan menjadi dua 

kelompok data yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-

angka dan data kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata atau 

simbol 

 

4.3.  Konsep Cross sectional 

 Cross sectional adalah studi epidemiologi yang 

mempelajari prevalensi, distribusi, maupun hubungan penyakit 

dan paparan dengan mengamati status paparan, penyakit atau 

outcome lain secara serentak pada individu- individu dari suatu 

populasi pada suatu saat. Dengan demikian studi cross sectional 

tidak mengenal adanya dimensi waktu, sehingga mempunyai 

kelemahan dalam menjamin bahwa paparan mendahului efek 

(disease) atau sebaliknya. Namun studi ini mudah dilakukan dan 

murah, serta tidak memerlukan waktu follow up.  

Umumnya studi cross sectional dimanfaatkan untuk 

merumuskan hipotesis hubungan kausal yang akan diuji dalam 

studi analitiknya (kohort atau kasus control). Cross sectional 

kalau diartikan secara mudahnya yaitu: cross sectional adalah 

studi epidemiologi yang mengukur beberapa variabel dalam 

satu saat sekaligus. CONTOH: Penelitian ini ingin menilai 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan ventilasi rumah 

pada populasi masyarakat desa A. Ada 2 variabel dalam 

penelitian tersebut, yaitu tingkat pendidikan dan ventilasi 

rumah. Keduanya diukur secara bersamaan dalam satu waktu. 

Maka itulah yang disebut dengan cross  sectional (Vionalita, 

2020).  

Cross-sectional adalah suatu penelitian dimana variabel 

independen/faktor penyebab/faktor risiko dan variabel 

dependen/faktor akibat/faktor efek dikumpulkan pada saat 

bersamaan (Sudibyo Supardi, 2014). Dalam penelitian cross-

sectional peneliti melakukan observasi atau pengukuran 

variabel pada satu saat tertentu yang artinya bahwa tiap subjek 
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hanyalah diobservasi satu kali saja dan pengukuran variabel 

subjek dilakukan pada saat pemeriksaan. Dalam penelitian 

cross-sectional peneliti tidak melakukan tindak lanjut terhadap 

pengukuran yang dilakukan.  

Penelitian ini sering dilakukan pada penelitian klinis 

maupun lapangan. Studi cross-sectional mencakup semua jenis 

penelitian yang pengukuran variabelvariabelnya dilakukan 

hanya satu kali pada satu saat. Studi seperti ini semata-mata 

bersifat deskriptif, misalnya survei deskriptif, atau penentuan 

nilai normal, namun dapat juga untuk studi analitik seperti uji 

perbandingan (Sastroasmoro S dan Ismail S, 2002).  

Studi cross-sectional merupakan salah satu jenis studi 

observasional untuk mengetahui hubungan antara faktor risiko 

dan penyakit. Pengukuran dalam studi analitik cross-sectional 

biasanya menggunakan tabel 2x2, sehingga dari tabel tersebut 

dapat diketahui prevalensi penyakit pada kelompok dengan atau 

tanpa faktor risiko, dapat dihitung rasio prevalensi. Rasio 

prevalensi = 1 menunjukkan bahwa variabel bebas yang diteliti 

bukan merupakan faktor risiko. Rasio prevalensi > 1 

menunjukkan bahwa variabel independen merupakan faktor 

risiko, dan bila rasio prevalensi kurang dari 1 berarti variabel 

independen merupakan faktor protektif. Dari uraian diatasi 

dapat kita katakan bahwa penelitian cross-sectional merupakan 

peralihan antara penelitian deskriptif murni dengan penelitian 

analitik. 

Merupakan suatu penelitian yang mempelajari korelasi 

antara paparan atau faktor risiko (independen) dengan akibat 

atau efek (dependen), dengan pengumpulan data dilakukan 

bersamaan secara serentak dalam satu waktu antara faktor 

risiko dengan efeknya (point time approach).  Artinya semua 

variabel baik variabel independen maupun variabel dependen 

diobservasi pada waktu yang sama (Anggreni, 2022). 
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Gambar 4.1 Cross Sectional Design 

4.3.1. Ciri-Ciri Penelitian Cross-Sectional  

Secara garis besar penelitian cross-sectional memiliki ciri-

ciri sebagai berikut:  

a. Pengumpulan data dilakukan pada suatu saat atau satu 
periode tertentu dan pengamatan subjek studi hanya 
dilakukan satu kali selama satu penelitian.  

b. Perhitungan perkiraan besarnya sampel tanpa 
memperhatikan kelompok yang terpajan atau tidak.  

c. Pengumpulan data dapat diarahkan sesuai dengan kriteria 
subjek studi. Misalnya hubungan antara Cerebral blood flow 
pada perokok, bekas perokok dan bukan perokok.  

d. Tidak terdapat kelompok kontrol dan tidak terdapat 
hipotesis spesifik.  

e. Hubungan sebab akibat hanya berupa perkiraan yang dapat 
digunakan sebagai hipotesis dalam penelitian analitik atau 
eksperimental. 

4.3.2. Langkah-Langkah Studi Cross-Sectional  

Langkah-langkah dalam studi cross-sectional adalah 

sebagai berikut:  

1. Merumuskan pertanyaan penelitian dan hipotesis  
Pertanyaan penelitian yang akan dijawab harus 
dikemukakan dengan jelas. Dalam studi cross-sectional 
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hendaklah dikemukakan hubungan antara variabel yang 
diteliti.  

2. Mengidentifikasi variabel penelitian  
Semua variabel yang dihadapi dalam studi prevalens harus 
diidentifikasi dengan cermat. Maka dari itu perlu terlebih 
dahulu ditetapkan definisi operasional yang jelas mana yang 
termasuk dalam faktor risiko yang ingin diteliti, faktor risiko 
yang tidak akan diteliti serta efek.  

3. Menetapkan subjek penelitian  
Dalam menetapkan subjek penelitian harus diupayakan agar 
variabilitas faktor risiko cukup besar sehingga generalisasi 
hasilnya lebih mudah, namun variabilitas luar dibuat 
minimum. Dalam penentuan populasi penelitian tergantung 
pada tujuan penelitian.  

4. Melaksanakan pengukuran  
Penetapan faktor risiko dapat dilaksanakan dengan berbagai 
cara dan bergantung pada sifat faktor risiko misalnya 
dengan kuesioner, uji laboratorium, pemeriksaan fisis dan 
lain sebagainya. Terdapatnya faktor efek atau penyakit 
tertentu dapat ditentukan dengan kuesioner uji 
laboratorium, pemeriksaan fisis dan lain sebagainya, namun 
cara apapun dipakai haruslah ditetapkan kriteria 
diagnosisnya dengan batasan operasional yang jelas.  

5. Menganalisis data  
Analisa data dilakukan dengan menghitung risiko masing-
masing kelompok, risiko relatif, risiko atribut dan uji 
statistik sesuai dengan data yang diperoleh. Laporan hasil 
penelitian hendaknya dipublikasikan agar peneliti lain dapat 
mengadakan evaluasi atau mengadakan penelitian serupa 
untuk dibandingkan atau membandingkan dengan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan di tempat lain. 

4.3.3. Kelebihan Dan Kekurangan Cross-Sectional  

Penelitian cross-sectional juga seperti penelitian lain 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan cross-

sectional yaitu:  

a. Memungkinkan penggunaan populasi dari masyarakat 
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umum, tidak hanya para pasien yang mencari pengobatan 
hingga generalisasinya cukup memadai.  

b. Relatif mudah, murah, dan hasilnya cepat diperoleh.  
c. Dapat dipakai untuk meneliti banyak variabel sekaligus.  
d. Jarang terancam lost to follow-up.  
e. Dapat dimasukkan ke dalam tahapan pertama suatu 

penelitian kohort atau eksperimen, tanpa atau dengan 
sedikit sekali menambah biaya.  

f. Dapat menggambarkan populasi penelitian.  
Sedangkan kekurangannya adalah:  

a. Sulit untuk menentukan hubungan sebab akibat karena 
pengambilan data risiko dan efek dilakukan pada saat yang 
bersamaan.  

b. Studi prevalensi lebih banyak menjaring subjek yang 
mempunyai masa sakit yang panjang daripada yang 
mempunyai masa sakit yang pendek.  

c. Dibutuhkan jumlah subjek yang cukup banyak terutama 
bila variabel yang dipelajari banyak. 11. Tidak 
menggambarkan perjalanan penyakit, insiden maupun 
prognosis.  

d. Tidak praktis untuk meneliti kasus yang sangat jarang. 
Mungkin terjadi bias prevalensi atau bias insiden karena 
efek suatu faktor risiko selama selang waktu tertentu 
dapat ditafsirkan sebagai efek penyakit. 
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BAB 5 

PENELITIAN KOHORT DAN KASUS 

KONTROL 
 

Oleh Dr. Efriza, S.KM., M.KM. 
 

5.1. Pendahuluan 
Penelitian analitik adalah penelitian yang dirancang untuk 

menyelidiki hubungan sebab akibat yang dihipotesiskan dan 

menarik kesimpulan dari hubungan sebab akibat tersebut. Studi 

analitik biasanya berkaitan dengan mengidentifikasi atau 

mengukur efek dari faktor risiko atau efek kesehatan dari 

paparan atau intervensi tertentu. Sebaliknya, penelitian 

deskriptif tidak menguji hipotesis kausal. Studi kohort dan 

kasus-kontrol adalah dua contoh studi analitik (B. Burt 
Gerstman, 2013; Miquel Porta, 2014)  

5.2. Studi Kohort 
Kohort berasal dari kata Latin yaitu cohors, yang berarti 

"kandang". Ini merupakan deskripsi yang akurat dari metode 

kohort karena studi kohort mengikuti pengalaman individu yang 

hidup dalam kelompok kecil. Studi kohort mengikuti dua 

kelompok individu. Satu kelompok ditentukan oleh 

keterpajanan, sementara yang lain didefinisikan sebagai tidak 

terpajan. Hasil studi individu dikumpulkan dari waktu ke waktu, 

dihitung, dan dibandingkan sebagai tingkat kejadian atau 

proporsi kejadian (B. Burt Gerstman, 2013). 

Studi kohort merupakan jenis studi observasional yang 

mengamati paparan yang terjadi secara alami yang 

membandingkan kejadian penyakit di antara kelompok paparan 

yang berbeda.  Desain studi kohort memisahkan faktor risiko 
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potensial dari perkembangan penyakit dari waktu ke waktu 

untuk menunjukkan hubungan temporal.  Identifikasi 

sekelompok orang yang awalnya bebas dari hasil penyakit, ukur 

paparan yang diinginkan untuk membuat kohort, ikuti  kohort  
dari  waktu  ke  waktu  untuk  menentukan  insiden  penyakit. 

Dalam studi kohort, peneliti memilih sekelompok individu yang 

terpajan dan sekelompok individu yang tidak terpajan dan 

mengikuti kedua kelompok untuk membandingkan kejadian 

penyakit (atau tingkat kematian akibat penyakit) pada kedua 

kelompok tersebut (Gambar 5.1.).  

 

Gambar 5.1 Desain Studi Kohort 

Sumber: (Gordis, 2014) 

 

Metode untuk mengidentifikasi kasus dalam studi kohor akan 

sangat tergantung pada jenis penyakit atau masalah kesehatan 

yang dipelajari dan hasil diagnostik dan teknologi yang tersedia. 

Kasus dipastikan berdasarkan kriteria yang disebut sebagai 

definisi kasus. Definisi kasus kemudian diterapkan secara 

seragam untuk menyaring dan mengonfirmasi kasus 
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menggunakan diagnostik yang relevan dan informasi lainnya (B. 

Burt Gerstman, 2013) 

Tabel 5.1 Desain Studi Kohort 

 Diikuti untuk melihat 

Total 
IR 

Penyakit 
Paparan Terjadi 

penyakit 

Tidak 

terjadi 

penyakit 

- Terpapar a b a+b 

𝑎

𝑎 + 𝑏
 

- Tidak 
terpapar c d c+d 

𝑐

𝑐 + 𝑑
 

Keterangan: 

 a  =  Jumlah yang terpapar dan terjadi penyakit  

 b  =  Jumlah yang terpapar dan tidak terjadi penyakit 

 c  =  Jumlah yang tidak terpapar dan terjadi penyakit 

 d  = Jumlah yang tidak terpapar dan tidak terjadi 
penyakit 

 a+b  = Jumlah yang terpapar  

 c+d = Jumlah yang tidak terpapar  

Besarnya insiden rate (IR) pada kelompok yang terpapar adalah  
𝑎

𝑎+𝑏
 yaitu jumlah yang terjadi penyakit pada kelompok yang 

terpapar (a) dibagi dengan jumlah anggota kohor yang terpapar 

(a+b).  

Sedangkan insiden rate (IR) pada kelompok yang tidak terpapar 

adalah  
𝑐

𝑐+𝑑
  yaitu jumlah yang terjadi penyakit pada kelompok 

tidak terpapar (c) dibagi dengan jumlah anggota kohor yang 

tidak terpapar (c+d).  
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Besarnya insiden rate (IR) secara umum adalah 
𝑎+𝑐

𝑁
   𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 jumlah penderita (a+c) dibagi dengan jumlah seluruh 

yang diamati.   

Besarnya resiko atau kemungkinan menderita penyakit bagi 

mereka yang terpapar dibandingkan mereka yang tidak terpapar 

(
𝐼𝑅 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑝𝑎𝑟

𝐼𝑅 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑝𝑎𝑟
) disebut dengan resiko relatif (RR).  Arti 

nilai resiko relatif (RR) adalah sebagai berikut: 

RR = 1: artinya tidak ada pengaruh paparan dengan kejadian 
penyakit atau keadaan yang ingin diamati. 

 RR >1 : artinya ada pengaruh positif dimana faktor paparan 

mempunyai peranan dalam timbulnya penyakit atau 

keadaan yang ingin diamati.  

 RR < 1 : artinya faktor paparan bukan merupakan faktor 

resiko kejadian penyakit tetapi mempunyai efek 

pencegahan terjadinya penyakit. 

Semakin besar nilai RR makin besar pula nilai pengaruh 

paparan terhadap kejadian penyakit. Proporsi kejadian 

penyakit atau masalah kesehatan didefinisikan  sebagai  

jumlah  kasus baru  penyakit  yang  berkembang  dari  waktu  

ke  waktu  dibagi  dengan  jumlah  orang  yang  awalnya  

bebas  dari  penyakit  tersebut. Jika ada hubungan positif 

antara pajanan dan penyakit, maka  proporsi kelompok 

terpajan yang terkena penyakit (insiden pada kelompok 

terpajan) akan lebih besar daripada proporsi kelompok 

tidak terpajan yang terkena penyakit (insiden pada 
kelompok yang tidak terpajan) (Gordis, 2014). 

5.2.1. Langkah-langkah studi kohort (Noor, 2014): 

1. Merumuskan pertanyaan penelitian 
2. Penetapan populasi kohort 
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- Populasi studi kohort dipastikan diawal penelitian 
bebas dari penyakit yang akan diteliti 

- Populasi kohort mengalami keterpaparan secara alami. 
- Populasi kohort yang dipilih harus memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi sehingga dapat di follow up selama 
penelitian.  
Kriteria inklusi merupakan karakteristik umum dari 
kedua kelompok. Terkadang terdapat kendala dalam 
mendapatkan kriteria yang sesuai, sehingga terdapat 
penyimpangan dari kondisi yang dihadapi dilapangan 
dengan kriteria ilmiah. Penyimpangan kriteria sampai 
batas tertentu masih bisa diterima asalkan disampaikan 
di dalam laporan penelitian.   
Kriteria eklusi adalah subjek penelitian yang telah 
memenuhi kriteria inklusi tetapi harus dikeluarkan dari 
pengamatan karena beberapa hal misalnya: terdapat 
penyakit lain atau keadaan tertentu yang dapat 
mengganggu penelitian, terdapat hambatan etis, kultur, 
budaya atau kepercayaan individual maupun 
masyarakat. 

3. Penetapan besar sampel: 

𝑛 =
{𝑍

1−
𝛼
2

√2𝑝(1 − 𝑝) + 𝑍1−𝛽√𝑝1(1 − 𝑝1) + 𝑝2(1 − 𝑝2)}
2

(𝑝1 − 𝑝2)2
 

Keterangan: 

𝑝 =
𝑝1 + 𝑝2

2
=

𝑝2(𝑅𝑅 + 1)

2
 

 

 p1 : proporsi subyek sakit pada kelompok terpapar 

p2 : proporsi subyek sakit pada kelompok tidak terpapar 

p = (p1 + p2)/2 = p2 (RR + 1)/2 
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(Kazmi and Khan, 2019; Krickeberg et al., 2019; Levy and 

Lemeshow, 2008) 

4. Mengetahui sumber keterpaparan 
Studi kohort memastikan paparan yang terjadi pada 
populasi terjadi “secara alami”.  
Populasi yang diamati sebagai populasi yang terpapar 
misalnya berasal dari: 

- Populasi yang berada di wilayah pelayanan kesehatan 
tertentu. 

- Populasi pekerja di institusi/perusahaan tertentu 
- Populasi dengan asusransi kesehatan tertentu 

Populasi yang diamati sebagai populasi yang tidak 
terpapar berasal dari: 

- Populasi kelompok kohor yang sama 
- Populasi umum asal populasi kohor 
- Populasi lain dengan karakteristik yang sama dengan 

populasi kelompok terpapar 
5. Identifikasi subjek 
6. Memilih kelompok kontrol yang tidak terpapar 

(pembanding)  
7. Pengamatan hasil luaran (timbulnya kejadian) 
8. Perhitungan hasil penelitian (insiden dan resiko) 

5.2.2. Jenis Studi Kohort 

1. Studi Kohort Prospektif 

Nama lain dari studi ini adalah Prospective cohort study atau 

Concurrent Cohort Study atau Longitudinal Study. Pada studi 

ini, peneliti memilih sampel tertentu sebagai anggota 

kelompok kohort yang akan diteliti dan harus bebas dari 

kondisi outcome (free of disease). Keterpaparan masing-

masing subyek terhadap faktor resiko diukur sebelum 

munculnya penyakit, anggota kelompok kohort terbagi 

menjadi kelompok terpapar (exposed) dan tidak terpapar 

(non exposed). Kedua kelompok exposed dan non exposed 
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kemudian diikuti/diamati dalam periode waktu tertentu 

sampai muncul “outcome of interest” (sakit, meninggal, 

riwayat alamiah penyakit). Langkah-langkah dalam studi ini 

adalah: 

a. Memilih sampel dari populasi 
b. Melakukan pengukuran terhadap faktor resiko (ada atau 

tidak) 
c. Melakukan follow-up kelompok kohort 
d. Mengukur outcome selama follow up (sakit, meninggal 

dll) 
 

Sumber bias seleksi pada desain kohort prospektif   
adalah : 

- Rendahnya tingkat partisipasi 
- Loss to follow up 
- Withdraws 

Mengatasi bias seleksi pada desain ini adalah dengan 
cara : 

- Menggunakan populasi yang stabil (populasi yang tidak 
banyak bergerak mudah dilacak) 

- Membuat sistem penelusuran (mencatat nama, alamat, 
telepon seseorang yang tidak tinggal bersama subyek 
penelitian tetapi mengetahui cara berhubungan dengan 
subyek jika terjadi loss to follow up. 

- Memastikan catatan vital dari berbagai sumber 
Sedangkan sumber bias informasi pada desain kohort 

prospektif adalah : 

- Bias misklasifikasi diferensial, Karena adanya 
misklasifikasi dari status penyakit yang tidak sama 
besarnya pada kelompok expose dan nonexposed 

- Bias misklasifikasi nondiferensial, tidak adanya kriteria 

yang berbeda untuk penentuan suatu penyakit. 

2. Studi Kohort Retrospektif 

Nama lain dari studi ini adalah Retrospective cohort study atau 

Non Concurrent Cohort Study atau Historical Cohort Study. 
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Desain ini pada dasarnya sama dengan kohort prospektif, 

perbedaannya: 

- Pengukuran “faktor resiko”, data-data dasar dari anggota 
kohort, follow up didapat/dilakukan pada/dari masa yang 
telah lalu 

- Pengukuran terhadap “outcome” dilakukan saat studi 
dimulai atau dari data masa lampau. Pada prinsipnya 
pengukuran variabel outcome dilakukan setelah 
pengukuran faktor resiko. 

Studi ini hanya mungkin dilakukan jika data-data mengenai 

faktor resiko dan outcome pada kelompok yang diamati telah 

tersedia lengkap.  Langkah-langkah yang dilakukan pada studi 

ini adalah: 

1. Menentukan kelompok kohort yang akan diteliti (data 
dari masa lampau) 

2. Mengumpulkan dan mengukur data mengenai variabel 
predictor atau “faktor resiko” (data dari masa lampau) 

3. Mengumpulkan dan mengukur data variabel outcome 
(data dari masa lampau) atau saat penelitian 

Sumber bias seleksi pada desain kohort retrospektif meliputi 

hal sebagai berikut: 

- Perbedaan kriteria untuk rekrutmen kelompok terpapar 
dan tidak terpapar 

- Menolak berpartisipasi 
- Bias eksklusi dari peneliti 
- Loss to follow up  

Mencegah bias seleksi dapat dilakukan dengan cara : 

- “Mask” status penyakit pada saat mendefinisikan 
populasi penelitian 

- Mengurangi dampak loss to follow up 
Bias informasi pada desain kohort retrospektif dapat 

bersumber dari: 
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- Misklasifikasi penyakit, sebagai contoh peneliti yang 
mengetahui status eksposur akan memilih catatan medis 
orang yang memiliki eksposure yang dimaksud 

- Misklasifikasi eksposure, karena sangat tergantung pada 
yang tercantum dalam catatan medis. Sebagai contoh 
pasien yang tidak tercatat mendapatkan resep tertentu 
belum tentu tidak meminum obat yang dimaksud  

- Pada tahap analisis data seperti pengkodean, entry data 

atau kesalahan menstratifikasi data. 

Secara skematis studi kohorr prospektif dan retrospektif 

dapat dilihat pada gambar 5.2 

 

 

Gambar 5.2 Skema Studi Kohort Prospektif dan Retrospektif 

Sumber: (Gordis, 2014)5 
3. Studi Multiple Kohort 

Pada desain studi ini terdiri dari dua atau lebih kelompok 

kohort yang diteliti, dimana anggota kelompok kohort yang 

terpapar dengan faktor resiko (exposed) dan kelompok 

kohort yang tidak terpapar dengan faktor resiko (non 

exposed) berasal dari populasi yang berbeda. Biasanya studi 

kohort ini digunakan untuk studi epidemiologi yang ada 
kaitannya dengan kesehatan lingkungan dan kesehatan kerja. 



 

68        

            Langkah – langkah yang dilakukan dalam studi ini adalah : 

1. Memilih anggota kelompok kohort dari populasi yang 
berbeda dalam tingkat keterpaparannya dengan faktor 
resiko 

2. Melakukan follow-up kelompok kohort  
3. Mengukur variabel outcome 

 

4. Studi Nested Case Control 

Nested case control adalah suatu studi yang bersarang atau 
dilakukan dalam suatu studi kohort. Pada penelitian 
nested case control, peneliti akan melakukan: 

- Mengidentifikasi suatu kelompok  kohort yang 
mempunyai informasi yang lengkap dan mengumpulkan 
data-data awal yang cukup untuk menjawab pertanyaan 
penelitian 

- Menentukan kriteria outcome yang dimaksud 
- Mengidentifikasi partisipan yang menghasilkan outcome 

lain selama masa pengamatan dan mengelompokkan 
sebagai kasus 

- Memilih sampel dari sisa partisipan kohort sebagai 
kontrol 

- Mengukur variabel prediktor pada kasus dan kontrol 
- Membandingkan tingkat faktor resiko pada kasus dengan 

tingkat faktor resiko pada kontrol 
 

5.2.3. Kelebihan dan Kelemahan Studi Kohor 

Kelebihan Studi Kohort: 

1. Kemampuan membedakan hubungan temporal 
antara  paparan  dan  penyakit dengan  asumsi  
bahwa  populasi  penelitian  benar-benar  bebas  dari  
penyakit  pada  saat  pengukuran  eksposur,  studi  
kohort  dapat  melihat  hubungan  sementara  antara  
faktor  risiko  potensial  dan  hasil  penyakit.  
Demonstrasi asosiasi temporal  mendukung  
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hipotesis  bahwa  paparan  adalah  penyebab  
penyakit.  

2. Memungkinkan perhitungan rate secara langsung 
yaitu insiden penyakit pada kelompok terpapar dan 
tidak terpapar 

3. Dapat digunakan untuk mengetahui perubahan-
perubahan yang terjadi dengan berjalannya waktu 
atau perjalanan penyakit alamiah 

4. Menyediakan angka kasus prevalens dan kasus baru 
bagi yang membutuhkan perhatian perencana 
pelayanan kesehatan. Menyediakan jumlah dan 
proporsi kasus yang dapat dicegah jika mengurangi 
faktor resikonya. 
 

Kelemahan studi kohort: 

1. Jenis studi ini biasanya lebih kompleks untuk  
dilakukan  daripada  studi  cross-sectional. Karena 
studi kohort membutuhkan aktual data hasil dari 
waktu ke waktu. 

2. Membutuhkan waktu yang relatif lama untuk follow 
up pengamatan. Dapat timbul berbagai kesulitan jika 
follow up cukup lama, akan terjadi kehilangan sampel 
selama penelitian berlangsung (loss of follow up)  

3. Biaya penelitian relatif mahal. 
4. Kurang lengkapnya kontrol terhadap variabel 

eksternal atau variabel yang tidak diperhitungkan, 
sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
(Najmah, 2015; Noor, 2014) 

5.3. Studi Kasus kontrol 
Studi kasus kontrol merupakan penelitian epidemiologi 

dengan pendekatan longitudinal dan bersifat observasional 

analitik. Studi ini mengkaji hubungan seberapa besar faktor 

resiko mempengaruhi terjadinya penyakit (cause-effect 

relationship) dengan mengikuti perjalanan penyakit dari akibat 

ke sebab. Studi ini bertujuan mengetahui apakah benar faktor 
resiko berpengaruh terhadap terjadinya efek yang diteliti.  
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Penelitian kasus-kontrol adalah salah satu penelitian 
observasional yang membandingkan kelompok kasus 
(mengalami kondisi yg ingin diteliti) dengan kelompok kontrol 
(tak mengalami kondisi yang ingin diteliti). Studi kasus kontrol 
bertujuan untuk menguji hubungan yang mungkin dari pajanan 
terhadap penyakit tertentu, dengan cara mengidentifikasi 
sekelompok individu dengan penyakit itu (disebut kasus) dan 
sekelompok orang tanpa penyakit tersebut (disebut kontrol) 
sebagai pembanding (Gordis, 2014). 

Penelitian dimulai dari identifikasi subjek yang menderita 
yang disebut kelompok kasus dan mencari subjek yang tidak 
mengalami efek yang disebut kontrol. Faktor resiko (paparan) 
yang diteliti ditelusuri secara retrospektif (kebelakang/riwayat 
sebelum sakit) pada kedua kelompok, lalu dibandingkan. 
Definisi kasus adalah serangkaian kriteria yang objektif, 
seragam, dan konsisten untuk memutuskan apakah seseorang 
diklasifikasikan sebagai penyakit yang sedang diselidiki (B. Burt 
Gerstman, 2013). 

 

Gambar 5.3 Desain Studi Kasus Kontrol 

Sumber: (Gordis, 2014) 

 

Desain penelitian ini berfokus pada keadaan masa lalu 

yang mungkin menyebabkan subjek menjadi kasus. Penelitian 

bersifat bersifat retrospektif dan kasus diidentifikasi pada awal 

penelitian. Dalam pandangan masa lampau, subjek dipilih baik 

yang memiliki penyakit atau tidak. Yang memiliki penyakit 

disebut kasus (case) dan yang tidak disebut kontrol (control). 
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Pada desain penelitian ini dilakukan studi analitik yang 

menganalisis hubungan kausal dengan menggunakan logika 

terbalik, yaitu menentukan penyakit (outcome) terlebih dahulu 

kemudian mengidentifikasi penyebab (faktor risiko).  

Riwayat paparan dalam penelitian ini dapat diketahui dari 

register medis atau berdasarkan wawancara dari responden 

penelitian. Studi kasus kontrol bersifat retrospektif yaitu 

menelusuri ke belakang penyebab-penyebab yang dapat 

menimbulkan suatu penyakit di masyarakat, dengan kelompok 

studi (kasus) adalah orang-orang yang menderita penyakit dan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu orang-orang yang 

tidak menderita penyakit tetapi memiliki karakteristik yang 

sama dengan orang-orang yang menderita penyakit atau 

kelompok studi (Gordis, 2014). Studi kasus kontrol adalah 

rancangan studi epidemiologi yang mempelajari hubungan 

antara paparan dan penyakit dengan cara membandingkan 

kelompok kasus dan kelompok kontrol berdasarkan status 

paparannya.  Tujuan studi kasus kontrol ini adalah untuk 

mengindentifikasi faktor-faktor resiko terjadinya suatu 

penyakit. Ciri-ciri studi kasus kontrol adalah pemilihan subyek 

berdasarkan status penyakit, untuk kemudian dilakukan 

pengamatan apakah subyek mempunyai riwayat terpapar faktor 

penelitian atau tidak. Subyek yang didiagnosis menderita 

penyakit disebut kasus, berupa insidensi (kasus baru) yang 

muncul dari suatu populasi.  

Sedangkan  subyek yang tidak menderita penyakit disebut 

kontrol, yang dicuplik secara acak dari populasi yang berbeda 

dengan populasi asal kasus. Tetapi, untuk keperluan inferensi 

kausal, kedua populasi tersebut harus dipastikan setara. Dalam 

mengamati dan mencatat riwayat paparan faktor penelitian 
harus menjaga untuk tidak terpengaruh status penyakit subyek. 
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Studi kasus kontrol dapat menentukan berapa proporsi 

pada kelompok kasus yang terpapar dan berapa proporsi 

yang tidak terpapar. Serta menentukan berapa proporsi 

pada kelompok kontrol yang terpapar dan berapa proporsi 
yang tidak terpapar. 

Tabel 5.2 Desain Studi Kasus Kontrol 

 Pemilihan Kelompok Awal 

Penelitian 

Pengukuran 

paparan masa 

lalu 

Kasus  

(dengan penyakit) 

Kontrol  

(tanpa 

penyakit) 

   

Terpapar a b 

Tidak terpapar c d 

Proporsi yang 

terpapar 

𝑎

𝑎 + 𝑐
 

𝑏

𝑏 + 𝑑
 

 

Analisis desain kasus kontrol dihitung dengan 

menggunakan Odds Ratio (OR) untuk memperkirakan 

kekuatan hubungan antara paparan dan hasil: 

𝑂𝑑𝑑𝑠 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝑂𝑅) =  
𝑎/𝑐

𝑏/𝑑
= 𝑎𝑑/𝑏𝑐 

Studi ini berbasis populasi sehingga perkiraan insidens 

penyakit dapat diperoleh. 

5.3.1. Pemilihan kasus dan kontrol  

Kasus kontrol harus mempunyai kemungkinan yang sama 

untuk terpilih sebagai sampel. Pada kasus yang jarang 

(insidens atau prevalens kasus kecil), biasanya semua 

kasus dipilih sebagai calon kasus sampel penelitian. Hal 
yang perlu diperhatikan dalam memilih kasus: 
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1. Kriteria diagnosis, kriteria diagnosis dan definisi 
operasional kasus harus dibuat sejelas jelasnya agar 
tidak menimbulkan bias pengukuran (bias 
misklasifikasi). 

2. Populasi sumber kasus, populasi sumber kasus dapat 
berasal dari rumah sakit (hospital based), 
populasi/masyarakat/komunitas (population based).  

3. Jenis data penyakit, kasus itu sendiri dapat merupakan 
insidensi (kasus baru) atau prevalensi (semua kasus 
yang ada pada suatu saat / kasus baru dan kasus lama). 
Interpretasi harus dilakukan hati-hati jika kita 
menggunakan data prevalensi, sebab prevalensi 
mencerminkan tidak hanya peran paparan terhadap 
timbulnya penyakit , tetapi juga peran paparan terhadap 
durasi (yakni, prognosis) penyakit sebelum sampai fase 
terminasi. Alasan kedua untuk tidak menggunakan 
prevalensi adalah kekaburan sekuensi temporal 

Menentukan kontrol dapat dengan mengambil 
keseluruhan populasi atau dilakukan sampling secara acak 
sederhana, acak sistematis, berpasangan artinya satu atau 
lebih kontrol dapat dipilih untuk setiap kasus atau 
matching agar komposisi antara kasus dan kontrol sama 
pada beberapa variabel yang ditentukan oleh peneliti. Hal 
yang harus diperhatikan dalam memilih kontrol adalah: 

1. Karakter populasi sumber kontrol sumber populasi 
untuk memilih kontrol bisa di rumah sakit, dari 
populasi umum dan tetangga, teman, kerabat dan 
keluarga 

2. Keserupaan antara kontrol dan kasus, kontrol harus 
dipilih dari populasi individu-individu yang memiliki 
karakteristik serupa dengan populasi asal kasus 
tetapi tidak berpenyakit yang diteliti. 

3. Pertimbangan praktis dan ekonomis 

Rumus besar sampel  untuk studi kasus kontrol 
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𝑛 =
{𝑍

1−
𝛼
2

√2𝑃(1 − 𝑃) + 𝑍1−𝛽√𝑃1(1 − 𝑃1) + 𝑃2(1 − 𝑃2)}
2

(𝑃1 − 𝑃2)2
 

Keterangan: 

  P1: proporsi subyek terpajan pada kelompok dengan “penyakit” 
  P2 : proporsi subyek terpajan pada kelompok tanpa “penyakit” 
  P  : proporsi rata-rata (P1 +P2)/2 
  OR : Rasio odds 
 

 𝑃1 =
(𝑂𝑅)𝑃2

(𝑂𝑅)𝑃2+(1−𝑃2)
                

(Kazmi and Khan, 2019; Krickeberg et al., 2019; Levy and 
Lemeshow, 2008) 

5.3.2. Bias dalam studi kasus kontrol 

Bias merupakan kesalahan sitematis yang menyebabkan 
hasil penelitian tidak sesua dengan kenyataan. Bias pada 
penelitian kasus kontrol: 

1. Bias seleksi 
2. Bias informasi 
3. Bias perancu  

 Bias terjadi karena disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 

1. Informasi tentang faktor risiko atau faktor perancu 
(confounding factors) mungkin    terlupa oleh 
subyek penelitian atau tidak tercatat dalam catatan 
medik kasus (recall bias). 

2. Subyek yang terkena efek (kasus), karena ingin 
mengetahui penyebab penyakitnya lebih sering 
melaporkan faktor risiko dibandingkan dengan 
subyek yang tidak terkena efek (kontrol). 

3. Peneliti kadang sukar menentukan dengan tepat 
apakah pajanan suatu agen menyebabkan penyakit 
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ataukah terdapatnya penyakit menyebabkan subyek 
lebih terpajan oleh agen. 

4. Identifikasi subyek sebagai kasus maupun kontrol 
yang representatif seringkali sangat sukar. 

5.3.3. Kelebihan studi kasus kontrol 

             Kelebihan studi kasus kontrol 

1. Digunakan untuk kasus yang jarang terjadi dan 
masa laten yang panjang 

2. Studi kasus kontrol relatif mudah dilakukan dan 
lebih cepat memberikan hasil dibandingkan dengan 
studi kohort. 

3. Dapat digunakan untuk mengetahui ada/tidaknya 
hubungan sebab akibat antara paparan (faktor 
resiko) dan efek 

4. Biaya penelitian relatif lebih murah jika 
dibandingkan penelitian studi kohort 

5. Sekaligus dapat menilai beberapa faktor resiko 
6. Menunjukkan resiko relatif yang memadai (OR) 

          Kelemahan studi kasus kontrol: 

1. Tidak efektif untuk penyakit dengan paparan yang 
langka (jarang) 

2. Validasi informasi terkadang sukar diperoleh 
3. Sukarnya meyakinkan bahwa kelompok kasus dan 

kontrol sebanding karena banyaknya faktor 
eksternal / faktor penyerta dan sumber bias lainnya 
yang sukar dikendalikan 

4. Tidak dapat memberikan incidence rates karena 
proporsi kasus dalam penelitian tidak mewakili 
proporsi orang dengan penyakit tersebut dalam 
populasi. 
(B. Burt Gerstman, 2013; Gordis, 2014; Kazmi and 

Khan, 2019; Noor, 2014)  
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BAB 6 

PENELITIAN EKSPERIMEN 
 

Oleh Isymiarni Syarif, S.Kep., Ns.,M.Kes. 
 

6.1. Pendahuluan 
 

Penelitian merupakan cara-cara yang sistematis untuk 
menjawab masalah yang sedang diteliti. Kata sistematis 
merupakan kata kunci yang berkaitan dengan metode ilmiah 
yang berarti adanya prosedur yang ditandai dengan keteraturan 
dan ketuntasan. (Sarwono 2006) Berbagai macam objek 
penelitian membuat metode yang digunakan dalam meneliti 
semakin beragam pula. Seorang peneliti harus dapat memilih 
metode penelitian yang sesuai dengan objek penelitian. 
(Sa’dullah, 2016) Pendekatan penelitian (research approach) 
merupakan rencana dan prosedur penelitian yang meliputi 
langkah-langkah dari asumsi-asumsi luas hingga metode-
metode terperinci dalam pengumpulan, analisis, dan interpretasi 
data. Rancangan tersebut melibatkan sejumlah keputusan untuk 
meneliti topic tertentu. Pemilihan atas satu rancangan penelitian 
didasarkan pada masalah penelitian/ topic tertentu yang ingin 
diteliti, pengalaman pribadi peneliti, dan target atau sasaran. 
Pendekatan rancangan penelitian menggunakan metode 
penelitian kuantitatif maupun penelitian kualitatif. (Jaedun, 
2011) 

Metode penelitian secara garis besar dibagi menjadi tiga, (1) 
metode kuantitatif, (2) metode kualitatif, dan (3) metode 
campuran kuantitatif dengan kualitatif (mixed methods). 
Metode kuantitatif dapat dibagi menjadi dua jenis berdasarkan 
ada tidaknya manipulasi variabel independen, yaitu metode 
noneksperimen dengan metode eksperimen. Metode 
noneksperimen atau sering disebut survei tidak melibatkan 
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adanya manipulasi variabel independen sebab variabel 
independen serta dependen hanya diukur. Di lain pihak, metode 
eksperimen adalah suatu penelitian yang melibatkan manipulasi 
variabel independen, mengendalikan variabel luar/extraneous 
serta mengukur efek variabel independen pada variabel 
dependen. (Hastjarjo, 2019) 

Salah satu metode penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen pada 
umumnya digunakan dalam penelitian yang bersifat laboratoris. 
Namun, bukan berarti bahwa pendekatan ini tidak dapat 
digunakan dalam penelitian sosial, termasuk penelitian 
pendidikan. Jadi, penelitian eksperimen yang mendasarkan pada 
paradigma positivistik pada awalnya memang banyak 
diterapkan pada penelitian ilmu- ilmu keras (hard-science), 
seperti biologi dan Fisika, yang kemudian diadopsi untuk 
diterapkan pada bidang-bidang lain, termasuk bidang sosial dan 
pendidikan (Jaedun, 2011) 

 

6.2. Defenisi  Penelitian eksperimen 
 

Borg & Gall (1983), menyatakan bahwa penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang paling dapat diandalkan keilmiahannya (paling 
valid), karena dilakukan dengan pengontrolan secara ketat terhadap 
variabel-variabel pengganggu di luar yang dieksperimenkan.  Menurut 
Emmory, penelitian eksperimen merupakan bentuk khusus investigasi 
yang digunakan untuk menentukan variabel-variabel apa saja dan 
bagaimana bentuk hubungan antara satu dengan yang lainnya. Menurut 
konsep klasik, eksperimen merupakan penelitian untuk menentukan 
pengaruh variabel perlakuan (independent variable) terhadap variabel 
dampak (dependent variable). (Jaedun, 2011) 

Creswell (2021) menyatakan bahwa pengertian metode penelitian 
eksperimen digunakan apabila peneliti ingin mengetahui pengaruh sebab 
akibat antara variabel independen dan dependen. Hal ini berarti peneliti 
harus dapat mengontrol semua variabel yang akan 
mempengaruhi outcome kecuali variabel independen (treatment) telah 
ditetapkan. 
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Sugiono (2022) Penelitian eksperimen dapat dikatakan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

Definisi lain menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang data-datanya belum ada 
sehingga perlu dilakukan proses manipulasi melalui pemberian 
treatment/perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian yang kemudian 
diamati/diukur dampaknya (data yang akan datang).(Jaedun, 2011) 
Penelitian eksperimen juga merupakan penelitian yang dilakukan secara 
sengaja oleh peneliti dengan cara memberikan treatment/perlakuan 
tertentu terhadap subjek penelitian guna membangkitkan sesuatu 
kejadian/keadaan yang akan diteliti bagaimana akibatnya. Penelitian 
eksperimen merupakan penelitian kausal (sebab akibat) yang 
pembuktiannya diperoleh melalui komparasi/perbandingan antara :  
a. Kelompok eksperimen (yang diberi perlakuan) dengan kelompok 

kontrol (yang tidak diberikan perlakuan); atau 
b. Kondisi subjek sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah diberi 

perlakuan. 

 

Dapat disimpulkan bahwa definisi metode penelitian eksperimen 
adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel 
dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Kondisi dikendalikan 
agar tidak ada variabel lain (selain varibel treatment) yanng 
mempengaruhi variabel dependen. Agar kondisi dapat dikendalikan maka 
dalam penelitian eksperimen menggunakan kelompok kontrol dan sering 
penelitian eksperimen dilakukan di dalam laboratorium. 

 
6.3. Tujuan Penelitian Eksperimen 

Secara umum, tujuan dilakukannya penelitian eksperimen adalah 
untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap 
gejala suatu kelompok tertentu dan dibandingkan dengan kelompok 
lain yang mendapatkan perlakuan berbeda. Berikut uraian tujuan dari 
dilakukannya penelitian eksperimen: 

1. Untuk membangun hubungan yang memiliki fenomena 
sebab-akibat (causal-effect relationship) 

2. Untuk mempelajari pengaruh dari perubahan faktor atas 
situasi yang telah dikontrol. 

https://ranahresearch.com/metode-penelitian-dan-jenis-metode-penelitian/
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3. Untuk mencari pengaruh atas perlakukan tertentu terhadap 
yang lainnya dalam kondisi yang dikontrol. 

4. Untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan dari pemberian 
suatu perilaku dengan sengaja oleh peneliti. 

5. Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
 

6.4. Syarat-syarat penelitian eksperimen 
Semua metode penelitian itu dapat berjalan secara baik 

dan memberikan hasil yang akurat apabila peneliti 
melaksanakannya sesuai dengan kaidah atau pedomannya. Tak 
terkecuali dengan penelitian eksperimen ini yang juga 
mempunyai syarat tertentu dan harus dipenuhi oleh pihak 
peneliti supaya proses penelitiannya dapat berjalan baik, yakni: 

1. Peneliti harus dapat menentukan secara sengaja mengenai 
waktu dan lokasi dimana dirinya akan melakukan penelitian 
tersebut. 

2. Penelitian terhadap hal yang sama harus dapat diulang 
dengan kondisi yang sama. 

3. Peneliti harus dapat memanipulasi variabel (mengubah dan 
mengontrol) yang diteliti sesuai dengan yang 
dikehendakinya. 

4. Diperlukan kelompok pembanding (control group) selain 
kelompok yang akan diberi perlakuan tertentu (experimental 
group). 

 

6.5. Karakteristik penelitian eksperimen 
Karakteristik Penelitian Eksperimen (Sukardi 2009) sebagai berikut : 

1. Memanipulasi  
Karakteristik pertama yang selalu ada dalam penelitian 

eksperimen adalah adanya tindakan manipulasi variabel yang secara 
terencana dilakukan oleh si peneliti. Memanipulasi ini tidak 
mempunyai arti yang negatif seperti yang terjadi di luar konteks 
penelitian. Yang dimaksud dengan manipulasi yaitu tindakan atau 
perlakuan yang dilakukan oleh seorang peneliti atas dasar 
pertimbangan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
terbuka guna memperoleh perbedaan efek dalam variabel terikat. Pada 
penelitian pendidikan dan penelitian tingkah laku, manipulasi variabel, 
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misalnya peneliti mengambil bentuk sifat di mana peneliti 
melaksanakan sesuatu sebagai penentu awal dengan kondisi yang 
bervariasi pada subjek yang diteliti. Misalnya dalam suatu proses 
penelitian laboraturium, dua kelompok yaitu treatment dan kelompok 
kontrol diberikan suhu ruangan yang bertingkat, yaitu dingin, sedang, 
dan panas. Perbedaan kondisi ruang tersebut direncanakan sebagai 
penentu awal agar mereka memperoleh hasil yang mungkin berbeda 
diantara kedua grup. Perbedaan yang muncul tersebut diperhitungkan 
sebagai akibat adanya manipulasi variabel terhadap dua kelompok.  

2. Mengontrol  
Variabel Mengotrol merupakan usaha untuk memindahkan 

pengaruh variabel lain pada variabel terikat yang mungkin 
mempengaruhi penampilan variabel tersebut. Kegiatan mengontrol 
suatu variabel atau subjek dalam penelitian eksperimen memiliki 
peranan penting, karena tanpa melakukan kontrol secara sistematis, 
seorang peneliti tidak mungkin dapat melakukan  evaluasi dengan 
melakukan pengukuran secara cermat terhadap variabel terikat. 
Tujuan kontrol dalam eksperimen adalah mengatur situasi, agar efek 
dari variabel dapat diteliti.(Sudjana and Ibrahim 1989)  

3. Melakukan Observasi  
Selama proses penelitian berlangsung, peneliti melakukan 

observasi terhadap kedua kelompok tersebut. Tujuan melakukan 
observasi adalah untuk melihat dan mencatat fenomena apa yang 
muncul yang memungkinkan terjadinya perbedaan di antara kedua 
kelompok. Tindakan observasi dilakukan peneliti pada umumnya 
mempunyai tujuan agar dapat mengamati dan mencatat fenomena 
yang muncul dalam variabel terikat sebagai akibat dari adanya kontrol 
dan manipulasi variabel. Dalam proses eksperimen yang biasanya ada 
dua kelompok variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat, maka 
peneliti dianjurkan untuk lebih melakukan pengamatan pada variabel 
terikat, yaitu variabel yang biasanya menerima akibat terjadinya 
perubahan secara sistematis dalam variabel bebas. 

(Sa’dullah, 2016) 

Karakteristik penelitian eksperimen berbeda dengan penelitian 
positivistik lainnya, adapun perbedaannya sebagai berikut yaitu:  
1. Metode eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang 

dianggap paling dapat menguji hipotesis hubungan sebab-akibat, atau 
paling dapat memenuhi validitas internal. 
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2. Metode eksperimen merupakan rancangan penelitian yang 
memberikan pengujian hipotesis yang paling ketat dibanding jenis 
penelitian yang lain. 

3. Metode eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap dampaknya dalam 
kondisi yang ter- kendalikan. 

4. Ciri khas yg membedakan penelitian eksperimen dg penelitian yg lain:  
a. Satu atau lebih variabel bebas dimanipulasi (kondisinya dibuat 

berbeda, misal: treatment dan non-treatment 
b. Semua variabel lainnya, kecuali variabel perlakuan 

(variabel bebas), dikendalikan (dipertahankan tetap). 
c. Pengaruh manipulasi variabel bebas (pemberian 

perlakuan) terhadap variabel terikat diamati, dengan 
asumsi karena diberi perlakuan yang berbeda maka akan 
berdampak yang berbeda pula. 

d.  Adanya komparasi, sehingga perlu penyamaan antara 
kelompok yang akan dikenai perlakuan dengan kelompok 
yang tidak dikenai perlakuan (dua kelompok yang akan 
dibandingkan tersebut harus komparabel). 

(Jaedun, 2011) 

6.6. Bentuk  Penelitian eksperimen 
Ada beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan 

dalam penelitian baik untuk skripsi, tesis, maupun disertasi yaitu: Pre-
Experimental Design, True Experimental Design, Factorial Design, dan Quasi 
Experimental Design. 
1. Pre-Experimenal Design (Nondesigns) 

Disebut Pre Experimental Design karena desain ini belum 
termasuk eksperimen yang sungguh-sungguh, sebab masih terdapat 
variabel luar yang juga ikut berpengaruh atas terbentuknya variabel 
dependen. Jadi eksperimen yang merupakan variabel dependen itu 
bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini 
dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak 
dipilih secara random. Ada beberapa macam bentuk pre-experimental 
designs, yaiitu One-Shot Case Study, One-Group Pretest-Posttest Design, 
dan Intact-Group Comparison. 

2. True Experimental Design 
Dalam penelitian ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel 

luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan begitu kualitas 
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pelaksanaan rancangan penelitian (validitas internal) bisa menjadi 
tinggi. Ciri utama true experimental design ialah sampel yang dipakai 
untuk kelompok eksperimen maupun kontrol diambil secara acak dari 
populasi tertentu. Jadi, true experimental design ialah adanya 
kelompok kontrol dan sampel penelitian yang dipilih secara acak. Ada 
dua bentuk true experimental design yakni Posttest Only Control 
Design dan Pretest Group Design. 

3. Faktorial Design 
Faktorial design adalah bentuk modifikasi atas true experimental 

design. Modifikasi yang dilakukan ialah dengan mengamati 
kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi 
variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil). 

4. Quasi Experimental Design  
Quasi Experimental Design juga merupakan pengembangan 

dari true experimental design, namun desain ini cenderung sulit 
dilaksanakan. Desain ini memiliki kelompok kontrol, namun tidak bisa 
berfungsi secara penuh untuk mengontrol varibel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen/percobaan. Walau demikian 
desain ini lebih baik dari pre-experimental design. Quasi experimental 
design dipakai karena pada pelaksanaanya sulit memperoleh 
kelompok kontrol yang dapat dipakai untuk penelitian. 

Dalam suatu kegiatan administrasi atau manajemen, sering tidak 
mungkin menggunakan sebagian para karyawannya untuk 
eksperimen dan sebagiannya tidak. Maka dari itu, dikembangkan 
desain quasi experimental untuk mengatasi kesulitan dalam 
menentukan kelompok kontrol dalam penelitian. Ada dua bentuk 
desain quasi eksperimen, yaitu Times-Series Design dan Nonequivalent 
Control Group Design. 

(Jaedun, 2011) 

6.7. Prosedur Penelitian eksperimen  
Langkah-langkah dalam studi eksperimen pada dasarnya 

sama dengan langkah-langkah pada penelitian lain. (Emzir 
2010), yaitu (1) memilih dan merumuskan masalah; (2) memilih 
subjek dan instrumen pengukuran; (3) memilih desain 
penelitian; (4) melaksanakan prosedur; (5) menganalisis data; 
dan (6) merumuskan kesimpulan. Suatu penelitian eksperimen 
diarahkan oleh sekurangnya satu hipotesis yang menyatakan 
hubungan kausal yang diharapkan antara dua variabel. 
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Eksperimen secara aktual dilakukan dilakukan untuk 
mendukung atau menolak hipotesis eksperimental. Dalam suatu 
studi eksperimental, peneliti dalam keadaan siap aksi sejak awal 
sekali, peneliti membentuk atau memilih kelompok, 
memutuskan perubahan apa yang akan terjadi pada setiap 
kelompok, mencoba mengontrol semua faktor yang relevan di 
samping perubahan yang ia perkenalkan, dan mengobservasi 
atau mengukur pengaruh pada kelompok tertentu pada ahir 
studi. (Sa’dullah, 2016) 

Sebelum peneliti mulai “on action” maka peneliti perlu 
melakukan langkah-langkah yang operasional, sebagai berikut : 

1. Membentuk atau memilih kelompok-kelompok (kelompok 
yang dikenai perlakuan dan kelompok 
pembanding/kelompok kontrol). 

2. Memperkirakan apa yang akan terjadi pada setiap kelompok.  
3. Mencoba mengontrol semua faktor lain di luar perubahan 

yang direncanakan.  
4. Mengamati atau mengukur efek pada kelompok-kelompok 

setelah perlakuan berakhir. 
5. Penelitian eksperimen adalah penelitian untuk menguji 

hipotesis. Setidak- tidaknya dengan 1 hipotesis ? hubungan 
sebab-akibat dari 2 variabel, yaitu variabel perlakuan dan 
variabel dampak. 

6. Penelitian eksperimen yang paling sederhana biasanya 
melibatkan 2 kelompok, yaitu: (1) Kelompok eksperimen, 
yaitu kelompok yang dikenai perlakuan tertentu, dan (2) 
Kelompok kontrol atau kelompok pembanding, yaitu 
kelompok yang tidak dikenai perlakuan. 

7. Kelompok eksperimen menerima treatmen yang baru, suatu 
treatmen yang sedang diselidiki, sedangkan Kelompok 
kontrol menerima treatmen yang berbeda atau diberi 
treatmen seperti biasa. 

8. Dua kelompok yang akan dibandingkan, yaitu kelompok yang 
menerima treatmen dan kelompok yang tidak dikenai 
treatmen harus disetarakan terlebih dahulu, agar dapat 
dipastikan bahwa adanya perbedaan pada variabel terikat 
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semata-mata karena pengaruh perlakuan yang diberikan 
bukan karena memang sejak awalnya sudah berbeda. 

9. Cara Penyetaraan yang dapat dilakukan:  
a. Membuat berpasang-pasangan (matching), misal: siswa 

yang nilai awalnya sama dikelompokkan berpasang-
pasangan pada kelompok yang berbeda. 

b. Penugasan secara random (random assignment), yaitu 
menempatkan subyek baik pada kelompok eksperimen 
maupun kelompok pembanding dengan cara diundi 
(dirandom), atau tidak dipilih-pilih. 

c. Kesulitan yang terjadi adalah tidak memungkinkan (sulit) 
me- ngelompokkan siswa secara bebas, dan terpisah dari 
rombelnya, karena akan merusak sistem yang telah 
berjalan. Sehingga sampelnya apa adanya, atau disebut 
intax sampel. 

(Jaedun, 2011) 

6.8. Validitas eksperimen 
Variabel luar yang tidak dikontrol yang dapat mempengaruhi 

performansi pada variabel terikat dapat mengancam validitas suatu 
eksperimen. Suatu eksperimen dikatakan valid jika hasil yang diperoleh 
hanya disebabkan oleh variabel bebas yang dimanipulasi, dan jika hasil 
tersebut dapat digeneralisasikan pada situasi di luar setting 
eksperimental.(Emzir 2010) Terdapat dua kondisi yang harus diterima 
yang diacu sebagai validitas internal dan eksternal.  
1. Validitas Internal  

Merupakan penilaian yang dibuat berkenaan dengan keyakinan 
bahwa hipotesis tandingan dapat disingkirkan dari kemungkinan 
sebagai eksplanasi dari hasil penelitian. (Hadjar 1996) Oleh karena itu, 
peneliti perlu mengenali variabel apa saja yang mungkin dapat 
memunculkan hipotesis tandingan bagi variabel eksperimental. 
Variabel internal sangat tergantung pada bagaimana peneliti dapat 
mengontrol variabel asing. Jika dalam suatu eksperimen variabel asing 
tidak dikontro, peneliti tidak dapat menyimpulkan apakah perubahan 
yang terjadi pada variabel dapenden dalam eksperimental disebabkan 
oleh perlakuan eksperimental atau karena variabel asing sehingga 
hubungan kausal tidak diinfer secara aman. Ada delapan jenis variabel 
asing yang dapat mengancam validitas internal yang perlu 
diperhatikan peneliti eksperimen, (Hadjar 1996) yaitu : historis 
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kematangan, testing, instrumentasi, regresi, statistik, seleksi yang 
berbeda, dan moralitas. 

2. Validitas Eksternal 
Ada dua macam kesahihan eksternal, (Sudjana and Ibrahim 

1989) yakni kesahihan populasi dan kesahihan ekologis. Kesahihan 
populasi menyangkut populasi subjek sampel yang digunakan dalam 
eksperimen. Kesahihan ekologis menyangkut penggeneralisasian 
kondisi eksperimen kepada kondisi lingkungan yang lain. 

 

 
 

No. Kelebihan  Kekurangan 

1. 

Meminimalisir adanya 
risiko berupa variabel 
tidak saling berhubungan 
dan adanya pembauran 
dalam hasil penelitian. 

Desain penelitian 
eksperimen sulit untuk 
mewakili populasi 
tertentu. 

2. 

Menjadi satu-satunya 
desain riset yang 
membuat hubungan 
sebab-akibat (kausal) dari 
variabel-variabelnya. 

Kesulitan dalam 
pemilihan variabel 
‘pengendali’ untuk 
mengeluarkan semua 
variabel yang membaur. 

3. 

Mampu mengendalikan 
ancaman-ancaman yang 
berkaitan dengan waktu 
menuju validitas, 
terutama ketika 
melakukan pra dan pasca 
pengujian. 

Tidak mampu mengisolasi 
satu variabel sebab ketika 
hipotesis tidak dapat 
dikendalikan maka 
sejumlah besar variabel 
tidak saling berhubungan. 

4. 

Memungkinkan upaya 
manipulasi yang fleksibel, 
efisien, dan secara 
statistik. 

Sering tidak 
memungkinkan untuk 
membuat ‘tempat alami’ 
yang diinginkan oleh 
pihak peneliti sebagai 
lapangan penelitiannya. 
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BAB  7 
PENDEKATAN PENELITIAN 
KUALITATIF 
 

Oleh Muhammad Ridha Afdhal, S.KM., MPH. 
 

7.1. Pendahuluan  
Penelitian kualitatif diartikan sebagai metode atau cara 

menyelidiki, meneliti dan memahami makna dari suatu 
peristiwa. Beberapa orang atau beberapa kelompok 
menganggap peristiwa tersebut sebagai latar belakang masalah 
sosial. Proses penelitian kualitatif ini membutuhkan banyak 
usaha, seperti merumuskan pertanyaan dan langkah-langkah 
prosedur, pengumpulan data khusus dari partisipan,melakukan 
analisis data secara induktif dari tema khusus ke tema umum, 
dan menafsirkan makna data. Sehingga terbentuklah struktur 
atau kerangka kerja yang fleksibel pada laporan akhir penelitian. 
Siapa pun yang melakukan bentuk penelitian ini harus 
mengadopsi perspektif penelitian induktif yang berfokus 
pada makna yang diberikan oleh individu dan 
menginterpretasikan kompleksitas masalah (Creswell, 2016). 

Pada 1990-an dan 2000-an, jumlah dan sifat pendekatan 
penelitian kualitatif menjadi lebih jelas. Sejarah penelitian 
kualitatif bermula dari antropologi, sosiologi, humaniora dan 
evaluasi. Jenis-jenis model telah dirangkum dalam berbagai 
buku, dan prosedur lengkap metode penelitian kualitatif yang 
lebih tepat masih tersedia hingga saat ini. Misalnya, deskripsi 
komprehensif terkait hal-hal yang nantinya akan dikerjakan oleh 
peneliti naratif (Clandinin, D.J & Connelly, F.M., 2000). Ajaran 
filosofis dan prosedur dalam metode fenomenologis (Moustakas, 
1994); (Charmaz, 2006), (Corbin, J.M. & Strauss, J.M., 2007), 
serta Strauss dan Corbin (1990, 1998) menyajikan prosedur 
untuk penelitian teoretis menyeluruh. Ringkasan praktik 
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etnografi dan beberapa bentuk strategi penelitian 
etnografi  (Fetterman, 2010), dan serta (Yin, 2012) 
merekomendasikan beberapa proses untuk diikuti dalam studi 
kasus.  

1. Penelitian Naratif (narrative research), Ini adalah 
desain penelitian humaniora yang mengharuskan 
peneliti untuk mempelajari kehidupan atau perilaku 
individu atau kelompok dengan meminta mereka 
untuk menggambarkan kondisi kehidupan mereka 
(Riessman, 2008). Peneliti kemudian menceritakan 
kembali informasi tersebut dalam kronologi naratif. Di 
akhir fase penelitian, peneliti harus mampu 
menghubungkan makna terkait kehidupan partisipan 
dengan apa yang terjadi pada kehidupan peneliti itu 
sendiri secara naratif (Clandinin, D.J & Connelly, F.M., 
2000) 

2. Riset Fenomenologi (phenomenological research) 
Ini adalah desain penelitian berdasarkan filosofi dan 
psikologi, di mana peneliti menceritakan berbagai hal 
yang dialami manusia dari fenomena tertentu dengan 
cara yang dijelaskan oleh  informan. Uraian ini 
mengacu pada pengalaman banyak orang yang telah 
menyaksikan semua fenomena tersebut. Desain ini 
melibatkan kegiatan wawancara sebagai dasar filosofis 
yang kuat.  (Giorgi., 2009) 

3. Grounded Theory, Ini adalah desain penelitian  dalam 
sosiologi tentang teori umum dan abstrak tentang 
proses, aktivitas, serta interaksi tertentu berdasarkan 
pendapat para informan. Berbagai tingkat 
pengumpulan dan pemfilteran data digunakan dalam 
desain ini, serta hubungan timbal balik dari kategori 
data yang diterima (Charmaz, 2006) (Corbin, J.M. & 
Strauss, J.M., 2007). 
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4. Etnografi, Ini adalah rencana penelitian yang 
bersumber antropologi dan sosiologi yang 
mengharuskan peneliti untuk mempelajari pola 
perilaku, bahasa, dan aktivitas kelompok budaya di 
wilayah tertentu selama periode waktu tertentu. Data 
penelitian dikumpulkan melalui kegiatan 
wawancara dan observasi (Giorgi., 2009). 

5. Studi Kasus, dalam banyak bidang, terutama evaluasi, 
telah ditemukan desain penelitian terhadap suatu 
kasus, sering kali berupa program, peristiwa, aktivitas, 
proses, atau individu atau kelompok yang dianalisis 
secara mendalam oleh peneliti. Peneliti harus 
mengumpulkan data dengan metode yang berbeda 
pada waktu tertentu dikarenakan pada setiap kasus 
memiliki batasan waktu (Yin, 2012). 

 

Tabel 7.1 Pendekatan Kualitatif 

Pendekatan 
Penelitian 

Kecendrungan 

Desain 
penelitian dan 
strategi  

Metode 
Collecting Data 

Prinsip & Praktik 
Penelitian 

Pendekatan 
Kualitatif 

• Grounded 
Theory, 
fenomenologi 
Studi Kasus, 
etnografi & 
Naratif.  

• Penggunaan 
pertanyaan 
yang sifatnya 
terbuka dalam 
hal 
(wawancara, 
FGD, dll),  

• Data tekstual 
atau data 
gambar. 

• Peneliti 
sebagai 
instrumen 
Utama 

• Kumpulkan 
makna 
informan 

• Berfokus pada 
fenomena 
tunggal 

• Data 
penelitian 
bersumber 
dari nilai-nilai 
pribadi 

• Mempelajari 
konteks atau 
lingkungan 
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Pendekatan 
Penelitian 

Kecendrungan 

Desain 
penelitian dan 
strategi  

Metode 
Collecting Data 

Prinsip & Praktik 
Penelitian 

informan 
• Konfirmasi 

kebenaran 
hasil 

• Menafsirkan 
data 

• Adanya kerja 
sama yang 
baik antara 
penenliti 
dengan para 
informan.  

        Sumber : (Creswell, 2016) 

 

Pemanfaatan Pustaka/Literatur dalam Penelitian Kualitatif 

Secara umum, pencarian literatur bisa dilakukan melalui 
berbagai cara (Cooper, 2010). Ada empat cara atau metode 
dalam pencarian literatur, yaitu: (a) menggabungkan hal yang 
dikatakan dan dilakukan oleh orang lain, (b) mengkritisi 
penelitian sebelumnya, (c) mencari korelasi antara topik terkait, 
dan (d) menemukan secara pasti isu-isu penting di lapangan. 
Selain mengkritisi penelitian sebelumnya,  menggabungkan 
literatur, menyusunnya menjadi serangkaian topik yang saling 
berhubungan (dari topik umum ke topik khusus), dan 
merangkum literatur serta menyoroti topik-topik penting.  

Peneliti selalu berfokus pada asumsi partisipan dalam 
menggunakan literatur dan tidak menyisakan ruang untuk 
pendapat pribadi dalam melakukan penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif harus bersifat eksploratif yang berarti 
peneliti tidak boleh terlalu fokus dengan objek yang diteliti saja. 
Tetapi, bagaimana peneliti mencoba untuk mendengarkan 
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pendapat para partisipan dan mengembangkan pemahaman dari 
apa yang didengarkan.  

Berbagai cara dapat dilakukan dalam penggunaan 
literatur pada penelitian kualitatif. Dalam kasus penelitian yang 
berfokus pada aspek teoritis, seperti etnografi atau etnografi 
kritis, data-data tentang konsep budaya atau teori kritis 
merupakan aspek yang harus didahulukan dalam laporan atau 
aplikasi sebagai kerangka orientasi. Berbeda dengan penelitian 
fenomenologi, studi kasus, dan grounded theory dimana 
penggunaan literatur sangat jarang digunakan dalam menyusun 
angkah-langkah penelitian.   

Mengenai pendekatan kualitatif yang mengutamakan 
pendapat partisipan, beberapa model tinjauan literatur dapat 
dipertimbangkan. Ada tiga model penempatan pencarian 
literatur, artinya pencarian literatur dapat ditempatkan di ketiga 
tempat tersebut. Hal ini bis akita lihat pada table dibawah ini.  

Tabel 7.2 Pemanfaatan/Penggunaan Literatur 

Pemanfaatan/Penggunaan 
Literatur 

Kriteria Model Jenis 
Strategi yang 
Sesuai 

Dalam penyelidikan 
awal, masalah dibingkai 
dengan literatur.  

Tersedia beberapa 
literatur  

Seringkali 
digunakan pada 
setiap jenis 
strategi 
penelitian 
kualitatif  

Literatur disajikan 
dalam bagian khusus 
berjudul Literature 
Review. 

Hal ini 
memudahkan 
pembaca yang 
bertujuan untuk 
memeriksa faktor-
faktor penyebab 
yang 
mempengaruhi 
hasil.  

Kebayakan 
digunakan pada 
studi etnografi 
dan teori kritis 
yang 
mengaharuskan 
penggunaan 
teori secara 
kuat.  

Penyajian literatur 
diakhir penelitian; 

Fungsi literatur 
bukan sebagai 

Kebanyakan 
digunakan 



 

94        

Pemanfaatan/Penggunaan 
Literatur 

Kriteria Model Jenis 
Strategi yang 
Sesuai 

menjadi dasar untuk 
membandingkan hasil 
penelitian kualitatif.  

panduan, tetapi 
menjadi bantuan 
setelah model atau 
kategori 
ditentukan. Cocok 
digunakan dalam 
proses induktif. 

dalam grounded 
theory 
meskipun bisa 
juga digunakan 
pada semua 
jenis 
pendekatan 
kualitatif. 

 Sumber : (Creswell, 2016) 

  Pada model pertama, sebagaimana yang nampak pada 
tabel diatas, peneliti dapat menempatkan tinjauan pustaka pada 
pendahuluan. Penulisan latar belakang teori ini tentunya 
bergantung pada literatur atau penelitian sebelumnya (apa yang 
telah dilakukan). Peneliti dapat mencari pola tersebut dalam 
berbagai penelitian kualitatif dengan menggunakan bermacam-
macam strategi penelitian. 

Kedua adalah menuliskan literatur secara terpisah. 
Model kebanyakan digunakan dalam penulisan jurnal-jurnal 
kuantitatif. Meski demikian, penelitian kualitatif yang 
orientasinya terletak pada teori, seperti teori kritis, etnografi 
dan penelitian-penelitian advokasi dapat menempatkan literatur 
dalam kategorinya sendiri.  

Ketiga, “bacaan/literatur esensial” dapat ditambahkan 
oleh peneliti pada bagian akhir penelitian. Hal ini bertujuan 
untuk agar hasil maupun kategori yang terdapat dalam literatur 
dapat dengan mudah dibandingkan. Model ini banyak 
ditemukan dalam penelitian grounded theory. Selain itu, model 
ini juga banyak direkomendasikan untuk penelitian teoritis yang 
mendalam, karena pada dasarnya menggunakan literatur secara 
induktif.  

Langkah Penyusunan Tinjauan Pustaka dalam 
Penelitian Kualitatif 
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 Pencarian literatur adalah penempatan dan penyelesaian 
penelitian pada topik tertentu. Studi-studi ini seringkali 
merupakan studi penelitian, tetapi mereka juga dapat 
menyertakan referensi yang menyediakan kerangka konsep 
untuk menjelaskan topik tersebut. Banyak metode yang dapat 
dipilh untuk melakukan kajian pustaka, namun sebagian besar 
peneliti memilih secara sistematis untuk mengumpulkan, 
mengkaji, serta menarik kesimpulan dari pustaka yang ada. 
Berikut adalah beberapa langkah untuk melakukan tinjauan 
literatur dalam penelitian kualitatif:  

1. Pertama-tama identifikasi key word (kata kunci) 
penelitian. Penting bagi peneliti untuk melakukan 
langkah ini agar memudahkan mencari berbagai bahan, 
referensi dan bahan pustaka. Kata kunci penelitian bisa 
didapatkan saat mengidentifikasi topik penelitian, atau 
bisa juga diperoleh dengan membaca berbagai macam 
buku literatur.  

2. Selanjutnya masukkan key word lalu mulailah mencari 
bahan referensi (misalnya majalah dan buku). Pertama, 
mulailah pada pencarian buku dan jurnal yang relevan 
dan sesuai dengan topik penelitian anda.  

3. Selanjutnya, coba cari minimal 50 artikel atau riset, 
misalnya buku atau jurnal yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan anda lakukan. Buku dan artikel 
jurnal merupakan referensi yang relative mudah untuk 
ditemukan sehingga pastikan anda menemukan 
sebanyak-banyaknya.  

4. Seleksi beberapa artikel yang telah anda temukan. 
Pastikan bahwa artikel atau bab memberikan kontribusi 
yang cukup untuk penelitian literatur.  

5. Setelah Anda menemukan literatur, mulailah 
merencanakan peta literatur. Peta sastra (literature map) 
adalah jenis gambaran visual yang menunjukkan 
pengelompokan karya sastra menurut suatu topik 
penelitian. Peta ini akan menjelaskan alur dan metode 
yang akan anda gunakan dalam penelitian. 
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6. Rangkumlah artikel-artikel yang telah anda kumpulkan 
setelah peta literatur selesai anda buat. Rangkuman ini 
nantinya akan anda susun dan tulis kedalam kajian 
Pustaka penelitian. Pastikan semua literatur yang anda 
rangkum sudah relevan dengan topik penelitian anda. 

7. Setelah meringkas beberapa literatur yang telah 
diperoleh, langkah selanjutnya adalah melakukan 
literature review dengan menyusunnya berdasarkan 
topik penelitian. Terakhir, tuliskan gagasan umum terkait 
topik yang nda kumpulkan dari berbagai referensi 
literatur, dan kemudian keterbaruan dari penelitian anda 
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Peneliti boleh mengkritisi literatur yang ada dan 
menunjukkan kekurangan dan permasalahan dari 
metode yang digunakan.  

Penggunaan Teori dalam Penelitian Kualitatif 

 Penggunaan teori dalam penelitian kualitatif didasarkan 
pada tujuan dari sebuah penelitian yang berbeda-beda. 
Pertama, terkadang teori dalam penelitian kualitatif sering 
digunakan untuk menjelaskan tentang aspek sikap dan perilaku 
tertentu. Misalkan seorang peneliti memilih topik budaya untuk 
dikaji secara kualitatif, seperti dinamika sosaial yang terjadi 
pada sebuah kelompok seperti keluarga atau kekerabatan 
(Wolcott, 2008).  

Teori memberikan sebuah persepsi awal yang bisa 
dijadikan sebagai landasan untuk menguji beberapa hasil 
literatur yang ada. Secara umum topik ini dapat memberikan 
penjelasan yang komprehensif yang sering dipakai oleh peneliti 
antropologi untuk mempelajari perilaku pertukaran budaya dan 
perilaku manusia. Peneliti kualitatif khususnya bidang 
kesehatan sering kali memulai penelitian mereka dengan konsep 
teoritis, itulah sebabnya mengapa pendekatan ini cukup populer 
dan sering ditemukan pada riset-riset kesehatan.  

 Kedua, Peneliti kualitatif sering menggunakan perspektif 
teoretis sebagai panduan umum dalam memeriksa gender, kelas, 
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dan ras (atau isu lain dari kelompok yang terpinggirkan). Hal ini 
dapat menjadi pondasi atau kerangka pikir yang membantu 
peneliti dalam merancang konsep penelitian dimulai dari 
pengumpulan data, analisis data hingga penarikan sebuah 
kesimpulan penelitian. Penelitian kualitatif mengalami 
perubahan besar pada tahun 1980-an, ditandai dengan 
munculnya cara pandang teoretis yang memperluas bidang 
penelitian yang dipublikasikan sampai sekarang.  

Perspektif teoretis ini memandu peneliti ke topik-topik 
utama yang harus dipelajari (misalnya, pengucilan, penindasan, 
pemberdayaan, dan kekuasaan) dan invidu-individu yang harus 
dikaji (misalnya, wanita, status ekonomi rendah, kelompok etnis 
dan ras, orientasi seksual, kecacatan). Perspektif ini juga 
menggambarkan bagaimana seharusnya seorang peneliti 
memposisikan diri pada penelitian kualitatif (misalnya, berada 
di luar konteks pribadi, budaya atau sejarah tertentu, atau tidak 
memihak) dan bagaimana seorang peneliti menuliskan laporan 
akhir penelitian (misalnya, peneliti terlibat langsung dengan 
berinteraksi dengan subjek). 

Ketiga, teori dalam penelitian kualitatif seringkali 
dijadikan sebagai titik akhir penelitian. Hal ini berarti peneliti 
menerapkan proses penelitiannya secara induktif, mulai dari 
pengumpulan data, lalu menuliskan tema umum, dan kemudian 
menentukan teori atau model yang relevan (Punch, 2005). 
Berikut gambaran alur logika induktif dalam penelitian kualitatif 
:  
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Gambar 7.1 Penelitian Kualitatif menggunakan Pendekatan Induktif 

Sumber : (Creswell, 2016)  

 

Penelitian dimulai dengan mengumpulkan data dan 
informasi dari informan (partisipan) dan mengklasifikasikan 
data tersebut ke dalam tema atau kategori tertentu. Model, teori 
atau generalisasi kemudian dikembangkan dari topik tersebut, 
yang dapat dibandingkan dengan sudut pandang peneliti 
ataupun referensi penelitian sebelumnya.  

Dalam penelitian studi kasus, generalisasi dilakukan 
dengan cara mengembangkan tema dan kategori menjadi 
sebuah pola. Stake (1995) menyebutkan bahwa persyaratan 

Peneliti menyajikan generalisasi atau teori dari 
literatur dan pengalaman pribadi 

  

Seorang peneliti mencari pola umum, generalisasi, 

atau teori tentang topik atau kategori  

Peneliti menganalisis data untuk membuat 
tema atau kategori  

Peneliti mengajukan pertanyaan terbuka kepada 
informan atau membuat catatan  

Peneliti mengumpulkan informasi (misalnya 

wawancara, observasi)  
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penelitian kualitatif memiliki titik akhir yang berbeda. Misalnya 
(pernyataan) sebagai generalisasi relatif (kesimpulan peneliti 
dari interpretasi dan klaim) dan sebagai generalisasi naturalistik 
(pengalaman pribadi peneliti). Contoh lain, Grounded Theory, 
memiliki titik akhir yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti 
berharap menemukan teori berdasarkan data yang diberikan 
oleh para partisipan  (Strauss, A. & Corbin, J., 1998). Bahkan 
(Lincoln. Y.S. & Guba, E.G., 1985) menggambarkan teori model 
sebagai ide orisinal yang berkembang selama penelitian 
kualitatif. Dari pernyataan ini kita dapat menyimpulkan: Alih-
alih bentuk deduktif yang umum dalam penelitian kuantitatif, 
dalam penelitian kualitatif, generalisasi atau teori model 
sebenarnya mewakili ide atau bagian terkait yang berhubungan 
dengan keseluruhan.  

Keempat, beberapa penelitian kualitatif tidak 
menggunakan teori yang terlalu jelas. Kasus ini dapat memiliki 
dua penyebab: (1) karena penelitian kualitatif yang 
menggunakan metode pengamatan murni belum dilakukan, dan 
(2) karena struktur konseptual sebelumnya yang disusun dari 
teori dan metode terpisah memberikan titik awal untuk semua 
pengamatan.  (Schwandt, 1993). Sedikit yang tidak percaya 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak 
memiliki arah teoretis yang jelas, seperti dalam penelitian 
fenomenologis, di mana peneliti berusaha mengkonstruksi 
esensi dari pengalaman partisipan (Riemen, 1986). Dalam 
penelitian semacam itu, peneliti hanya membuat deskripsi yang 
komprehensif dan terperinci tentang fenomena tertentu.  

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam penggunaan 
teori pada penelitian kualitatif diantaranya seperti yang akan 
disebutkan dibawah ini : 

1. Periksa terlebih dahulu apakah teori tersebut dapat 
digunakan dalam penelitian kualitatif atau tidak. 

2. Jika perlu, cari tahu bagaimana teori tersebut dapat 
diterjemahkan dan digunakan dalam penelitian Anda; 
baik sebagai penjelasan di muka, sebagai titik akhir 
penelitian, atau sebagai sudut pandang lain. 
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3. Tempatkan teori di awal atau akhir proposal penelitian 
anda.  

7.2. Tujuan Penelitian Kualitatif 
Tujuan penelitian kualitatif sering kali menggali 

informasi tentang fenomena sentral yang sedang diamati, 
informan penelitian, lokasi penelitian. Tujuan penelitian 
kualitatif juga bisa menjadi ekspresi dari desain penelitian yang 
dipilih. Tujuan ini ditulis dalam penelitian "teknis", yang berasal 
dari bahasa penelitian kualitatif (Schwandt T. T., 2007). Oleh 
karena itu, peneliti harus memperhatikan beberapa hal 
mendasar saat menulis tujuan penelitian kualitatif, seperti 
berikut ini:  

a. Gunakan narasi sederhana dan mudah dipahami dalam 
menuliskan tujuan penelitian. Merumuskan tujuan 
penelitian dalam kalimat atau paragraf tersendiri dan 
menggunakan bahasa penelitian. Peneliti biasanya 
menggunakan present dan past tense untuk merumuskan 
tujuan penelitian dalam penulisan jurnal atau artikel, dan 
future tense dalam penulisan proposal karena proposal 
penelitian mewakili penelitian yang akan dilakukan dan 
bukan apa yang telah atau telah dilakukan.  

b. Berkonsentrasi pada satu fenomena utama (konsep atau 
ide). Batasi penelitian Anda pada satu ide yang dapat 
Anda jelajahi dan pahami. Fokus ini menunjukkan bahwa 
tujuan penelitian kualitatif seharusnya tidak 
menunjukkan dua variabel yang berhubungan atau 
membandingkan dua atau lebih kategori tertentu, seperti 
yang sering terjadi dalam penelitian kuantitatif. Jelaskan 
hanya satu fenomena. Namun, perhatikan bahwa 
penelitian Anda dapat diperluas untuk mengeksplorasi 
hubungan atau perbandingan antara ide-ide dalam 
fenomena ini. Misalnya, penelitian dapat dimulai dengan 
memeriksa identitas perawat dan marjinalisasi identitas 
tersebut di rumah sakit tertentu.  (Huber, J. & Whelan, K., 
1999), atau menunjukkan bagaimana individu tertentu 
secara kognitif mencirikan AIDS mereka (Anderson, EH & 



 

    101 

Spencer, MH, 2002). Contoh-contoh ini menunjukkan 
bahwa ada gagasan utama yang menjadi inti dari 
penelitian kualitatif.  

c. Gunakan kata kerja tindakan untuk menunjukkan bahwa 
pembelajaran sedang berlangsung dalam penelitian Anda. 
Kata kerja tindakan atau frasa seperti "memahami", 
"mengembangkan", "menjelajahi makna", atau 
"menemukan" membuka eksplorasi Anda ke 
kemungkinan lain dan menyarankan sebuah pola. 

d. Gunakan frase netral – bahasa tidak langsung – daripada 
menggunakan kata “pengalaman sukses individu” lebih 
baik menggunakan frase “pengalaman individu”. Jangan 
terlalu sering menggunakan frasa bermasalah atau frasa 
seperti "membantu", "positif", dan "informatif"—kata-
kata yang tampaknya memiliki arti yang mungkin benar-
benar terjadi atau tidak. Dalam wawancara kualitatif, 
pewawancara harus meminta responden untuk 
menggambarkan pengalaman mereka (McCracken, 1998). 
Dengan demikian, pewawancara (peneliti) dapat dengan 
mudah memodifikasi “rule of indirectness” dalam 
penelitian kualitatif dengan menggunakan kata-kata yang 
terkesan berorientasi langsung. 

e. Memberikan definisi kerja secara umum dari fenomena 
atau gagasan utama, khususnya jika fenomena tersebut 
merupakan istilah yang tidak dipahami oleh banyak 
pembaca. Sesuai dengan retorika penelitian kualitatif, 
definisi ini tidak boleh kaku, melainkan pendahuluan, 
berkembang selama penelitian berdasarkan informasi 
yang diterima dari para partisipan. Tujuan pengenalan 
definisi umum ini adalah untuk membantu pembaca 
memahami makna umum dari fenomena yang diteliti, 
sehingga mereka dapat lebih memahami jenis pertanyaan 
dan jawaban yang dibuat oleh partisipan dan sumber 
informasinya. 

f. Gunakan kata-kata yang menunjukkan strategi penelitian 
yang digunakan dalam pengumpulan data, analisis data 
dan proses penelitian, seperti: 
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g. apakah penelitian menggunakan teori etnografi, 
grounded theory, studi kasus, teori fenomenologi, 
pendekatan naratif, atau strategi lainnya.  

h. Jelaskan informan yang terlibat dalam penelitian, 
misalnya apakah satu orang atau lebih, sekelompok orang 
atau organisasi berpartisipasi dalam penelitian. 

i. Tunjukkan lokasi di mana survei dilakukan, mis. rumah, 
kelas, organisasi, program atau acara tertentu. 
Gambarkan lokasi ini secara mendetail agar pembaca 
benar-benar tahu di mana penelitian itu dilakukan. 

j. Sebagai langkah terakhir dalam mencapai tujuan 
penelitian kualitatif, gunakan bahasa yang membatasi 
ruang lingkup partisipan atau tempat penelitian. 
Misalnya, sebuah penelitian mungkin terbatas hanya 
pada wanita atau hanya pada populasi Hispanik. Lokasi 
studi mungkin terbatas pada kota metropolitan atau 
wilayah geografis tertentu. Fenomena utama dapat 
dibatasi pada individu dalam organisasi bisnis, lebih 
khusus anggota tim kreatif. Kendala tersebut membantu 
peneliti untuk lebih tepat menentukan parameter 
penelitian.  

Meskipun ada banyak variasi dalam memasukkan poin-
poin di atas ke dalam tujuan penelitian, proposal tesis, disertasi, 
atau disertasi yang baik harus mencakup setidaknya beberapa 
dari poin-poin ini.   

7.3. Rumusan Masalah Kualitatif 
 Dalam penelitian kualitatif, peneliti memberikan 
rumusan masalah, bukan tujuan penelitian (misalnya hasil akhir 
yang diperoleh dalam penelitian) atau hipotesis (misalnya 
prediksi tentang variabel dan uji statistik). Ada dua bentuk 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif: rumusan masalah 
utama (pertanyaan sentral) dan beberapa rumusan masalah 
subspesifik.  

Ajukan satu atau dua pertanyaan utama (bentuk 
masalah). Pertanyaan kunci adalah pertanyaan umum yang 
berfungsi untuk memperjelas fenomena utama atau konsep 
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penelitian. Peneliti menyajikan pertanyaan ini sebagai masalah 
umum, sesuai dengan metodologi penelitian kualitatif yang 
muncul, sehingga tidak membatasi pandangan partisipan. Untuk 
menjawab pertanyaan ini, tanyakan, "Apa pertanyaan terluas 
yang dapat saya jawab dalam penelitian ini?" Pemula dalam 
penelitian kuantitatif mungkin kesulitan dengan pendekatan ini 
karena mereka terbiasa berpikir sebaliknya. Mereka membatasi 
penelitian kuantitatif pada masalah yang didefinisikan secara 
sempit atau hipotesis spesifik berdasarkan beberapa variabel. 
Dalam penelitian kualitatif, tujuan penelitian adalah mengkaji 
sekumpulan faktor umum yang kompleks, melingkupi fenomena 
dan menawarkan perspektif yang berbeda atau makna yang luas 
kepada partisipan. Berikut adalah panduan untuk menulis 
masalah penelitian kualitatif:   

a. Jangan mengajukan lebih dari lima sampai tujuh sub-
pertanyaan selain pertanyaan utama Anda. Setiap 
pertanyaan utama umum diikuti oleh beberapa sub-
pertanyaan; Sub-pertanyaan ini membatasi fokus 
penelitian, tetapi juga membuka kemungkinan lain. 
Peneliti harus menulis hingga dua belas pertanyaan 
penelitian kualitatif, termasuk pertanyaan utama 
(perumusan masalah) dan sub-pertanyaan (Miles, MB & 
Hubberman, A.M., 1994). Akhirnya, sub-pertanyaan ini 
diubah menjadi pertanyaan khusus untuk digunakan 
selama wawancara (atau proses observasi atau 
dokumentasi). Misalnya, saat membuat protokol atau 
panduan wawancara, peneliti dapat mengajukan 
pertanyaan pemecah kebekuan di awal wawancara, 
diikuti oleh lima hingga tujuh subpertanyaan. Wawancara 
ini kemudian dapat diakhiri dengan pertanyaan terakhir, 
seperti: "Pertanyaan terakhir: Siapa yang harus saya 
hubungi untuk informasi lebih lanjut tentang topik 
penelitian ini?" (Asmussen, KJ & Creswell, JW, 1995). 

b. Tetapkan pertanyaan utama (rumusan masalah) untuk 
strategi penelitian kualitatif tertentu. Misalnya, definisi 
masalah dalam penelitian etnografi berbeda dengan 
rumusan masalah dalam strategi penelitian kualitatif 
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lainnya. Dalam penelitian etnografi, taksonomi masalah 
etnografi mengacu pada cerita tentang komunitas yang 
berbagi budaya, pengalaman mereka, penggunaan bahasa 
asli, perbedaan mereka dari kelompok budaya lain, dan 
formulasi masalah tambahan untuk memastikan akurasi 
data (Spradley, 1980). ). Dalam etnografi kritis, masalah 
dapat dirumuskan berdasarkan literatur yang ada. 
Masalah ini biasanya dirumuskan dalam bentuk instruksi 
kerja daripada kebenaran yang dapat dibuktikan 
(Tomaso, 1993). Di sisi lain, dalam fenomenologi, 
rumusan masalah dapat didefinisikan secara luas tanpa 
harus menggunakan literatur atau tipologi pertanyaan. 
Moustakas (1994) membahas rumusan masalah 
peristiwa mana yang dialami partisipan dan dalam situasi 
apa mereka mengalami peristiwa tersebut. Contoh 
rumusan masalah fenomenologis adalah: 

c. "Seperti apa kehidupan seorang ibu ketika putra 
remajanya meninggal karena kanker?" (Nieswiadomy, 
1993). Dalam grounded theory, perumusan masalah 
dapat diarahkan pada upaya pengembangan teori-teori 
baru tentang proses-proses tertentu, misalnya 
mengusulkan perumusan masalah untuk membuat teori 
tentang interaksi antara pasien dan dokter di rumah 
sakit. Dalam studi kasus kualitatif, pernyataan masalah 
dapat mencakup deskripsi kasus dan masalah yang 
muncul dari penyelidikannya.  

d. Mulailah masalah penelitian Anda dengan kata-kata "apa" 
atau "bagaimana" untuk menunjukkan keterbukaan 
penelitian Anda. Kata “seberapa sering” berarti penelitian 
mencoba menjelaskan mengapa sesuatu terjadi. Kata ini 
sangat membutuhkan jawaban kausal, yang lebih terkait 
dengan penelitian kuantitatif. Hanya saja, kata tersebut 
mencerminkan mood yang lebih terbuka dalam 
penelitian kualitatif.  

e. Berkonsentrasilah pada fenomena atau konsep utama. 
Penelitian sebenarnya bisa berkembang dari waktu ke 
waktu; Ada banyak faktor lain yang mungkin muncul dan 
berkontribusi pada fenomena tersebut. Namun, cobalah 
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untuk memulai penelitian Anda dengan fenomena utama 
yang akan dipelajari secara detail. Pertanyaan yang harus 
diajukan peneliti adalah: “Apa konsep tunggal yang ingin 
Anda pelajari?”.  

f. Gunakan kata kerja eksploratif untuk menyampaikan 
rancangan penelitian. Kata kerja ini dimaksudkan untuk 
membantu pembaca memahami bahwa penelitian Anda: 
 

1) Melaporkan (atau merefleksikan) cerita (misalnya, 
penelitian naratif). 

2) Mendeskripsikan esensi pengalaman (misalnya 
fenomenologi) 

3) Penemuan (Grounded Theory) 
4) Berusaha memahami (misalnya etnografi) 
5) Mengembangkan sebuah proses (misalnya studi 

kasus).   
g. Gunakan kata kerja yang lebih bersifat eksploratif dan 

tidak direktif, seperti "dipengaruhi", "diakibatkan", 
"ditentukan", "disebabkan", dan "digabungkan". 

h. Mencoba mengembangkan dan mengubah rumusan 
masalah seiring berjalannya penelitian, tetap konsisten 
dengan asumsi dasar desain penelitian. Dalam penelitian 
kualitatif, perumusan masalah seringkali didasarkan 
pada verifikasi atau perumusan kembali yang 
berkelanjutan (misalnya penelitian grounded theory). 
Pendekatan ini dapat menjadi masalah bagi orang yang 
terbiasa dengan desain kuantitatif, di mana pernyataan 
masalah harus diperbaiki seiring berjalannya studi.  

i. Gunakan pertanyaan terbuka tanpa mengacu pada 
literatur atau teori tertentu kecuali direkomendasikan 
oleh strategi penelitian kualitatif. 

j. Jelaskan secara detail terkait informan dan lokasi 
penelitian, meskipun informasi tentang mereka tidak 
dijelaskan sebelumnya.  

7.4. Analisis Data Kualitatif 
Menganalisis data kualitatif penelitian harus dimulai 

pada sejak awal penelitian. Ketika seseorang melakukan 
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penelitian, dia (peneliti) mengolah data, baik tekstual maupun 
dokumenter, melalui catatan observasi atau wawancara. Pada 
saat yang sama, peneliti membaca data (mungkin beberapa kali), 
yang kemudian memberi makna pada data yang dibaca. Analisis 
data yang dilakukan pada awal penelitian memfasilitasi 
penerapan strategi sendiri, yang digunakan kemudian ketika 
informasi atau data baru dikumpulkan. Mengingat peneliti 
mengumpulkan data dengan cara mewawancarai informan lain, 
maka analisis data yang dilakukan sebelumnya memandu 
peneliti dalam pengumpulan data dari informan tersebut.  

Setelah data terkumpul melalui wawancara dan 
observasi, peneliti terlebih dahulu menghadapi pengolahan 
bahan penelitian. Data ini perlu diorganisasikan, yang kemudian 
disebut analisis data. Analisis data kualitatif adalah interpretasi 
konseptual dari semua data yang ada dengan menggunakan 
strategi analitis yang bertujuan untuk mengubah atau 
menerjemahkan data mentah menjadi deskripsi atau deskripsi 
dan penjelasan tentang fenomena yang dipelajari dan diselidiki.  

Pada penelitian kualitatif, analisis data adalah proses 
yang terus menerus peneliti fokuskan pada data yang terkumpul 
(Bryman, Alan., Becker, Saul., Joe, 2008) yang mengharuskan 
peneliti mengorganisasikan data. diperoleh sedemikian rupa 
sehingga informasi menjadi jelas, mudah dipahami dan 
bermakna. Ketika diimplementasikan, analisis data kualitatif 
terjadi dalam tiga langkah atau proses: reduksi data, organisasi, 
dan interpretasi (Fielding, Jane. & Fielding, Nigel., 2008).  

Reduksi data merupakan proses identifikasi data mentah 
yang diperoleh dengan melakukan langkah-langkah agregasi, 
coding dan klasifikasi. Pengorganisasian didefinisikan sebagai 
proses mengumpulkan atau menggabungkan informasi yang 
dihasilkan dari identifikasi awal (proses reduksi data). 
Interpretasi data selanjutnya mengikuti hasil analisis reduksi 
data dan tahapan organisasi. Interpretasi data ini sangat penting 
untuk menarik kesimpulan berdasarkan pertanyaan penelitian. 
Saat menginterpretasikan materi, pengetahuan peneliti, teori 
dan pemahaman ilmiah (pengetahuan) tentang subjek atau topik 
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yang diteliti memainkan peran penting. Proses analisis data 
kualitatif dilakukan dengan mengikuti prinsip atau langkah-
langkah yaitu, mengenal data (knowing the data), 
mengorganisasikan data (organizing the data), menyajikan data, 
menarik kesimpulan (membuat kesimpulan), untuk melakukan 
pemeriksaan atau pemeriksaan dan teori keterikatan (Ritchie, 
Jane, 2003).  

Ada jenis atau pendekatan analisis data kualitatif yang 
bergantung pada keputusan peneliti untuk menggunakan jenis 
analisis data tersebut, yang tentunya disesuaikan dengan 
metodologi dan tujuan penelitian. Ada beberapa pendekatan 
yang dapat digunakan untuk menganalisis data kualitatif, yaitu 
analisis tematik, analisis naratif, analisis wacana, dan analisis 
semiotik (Liamputtong, 2009).  

Ada pendekatan lain yang dapat digunakan untuk 
menganalisis data kualitatif, seperti analisis isi dan grounded 
theory. Analisis data kualitatif dikategorikan ke dalam berbagai 
bentuk analisis atau pendekatan, yaitu analisis atau pendekatan 
etnografi, riwayat hidup, analisis naratif, analisis isi, analisis 
percakapan, analisis wacana, induksi analitis atau induksi 
analitis. ), teori yang sehat, dan analisis kebijakan dan evaluasi. 
(Ritchie, Jane. , Spencer, Liz. dan O'Connor, William. , 2003). 
Istilah analisis data kualitatif tentunya memiliki kekhasan 
tersendiri, baik mengenai proses analisis atau tahapan analisis 
maupun teknik analisisnya. Dalam hal ini, penulis berpendapat 
bahwa analisis tematik merupakan pendekatan yang paling 
sering digunakan oleh peneliti kualitatif. Oleh karena itu, peneliti 
fokus melakukan langkah-langkah analisis tematik. Secara 
umum gambaran analisis data kualitatif dapat dilihat pada 
analisis tematik. Dengan kata lain, jika peneliti kualitatif dapat 
melakukan proses dan langkah-langkah analisis tematik, maka 
peneliti juga dapat melakukan analisis data kualitatif lainnya.  

Analisis tematik, atau lebih umum analisis tematik 
interpretatif, adalah suatu metode untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan melaporkan tema atau pola yang terkandung 
dalam materi. Menurut Liamputtong (2009), analisis tematik 
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melibatkan dua langkah utama. Pertama, peneliti membaca 
seluruh isi atau transkrip wawancara dan mencoba memahami 
teksnya. Dalam melakukannya, peneliti mencermati isi transkrip 
dan mereproduksi makna yang disampaikan oleh informan 
dalam konteks kolektif sebagai kelompok masyarakat. Untuk 
memahami isi sebuah transkrip, peneliti harus memperhatikan 
pola atau gagasan yang disampaikan informan secara berulang-
ulang.  

Dalam artikel ini, penulis memfokuskan pada informasi 
wawancara yang diperoleh melalui interview (wawancara). 
Langkah pertama dalam proses ini adalah menulis wawancara. 
Proses ini biasanya memakan waktu cukup lama mengingat data 
transkripsi digunakan untuk melakukan langkah pengkodean. 
Liamputtong (2009) berpendapat bahwa data kualitatif biasanya 
menerapkan pengkodean level untuk memahami makna atau 
pola informasi yang terkandung dalam data kualitatif. 
Pengkodean melibatkan analisis dan pengujian data mentah 
yang ada dengan menandainya dalam bentuk kata, frasa, atau 
kalimat.  

Ada dua tahapan dalam fase coding ini, yaitu initial 
coding atau open coding dan axial coding. Beberapa penulis 
menekankan pentingnya pengkodean selektif dalam analisis 
data selain pengkodean awal dan pengkodean aksial (Hesse-
Biber, Sharlene Nagy., Leavy, Patricia, 2011). Precoding adalah 
indikasi atau penandaan makna berupa kata atau kalimat sesuai 
dengan informasi yang ada (misalnya pada data transkrip). 
Pengkodean aksial didefinisikan sebagai level atau level 
tambahan dari pengkodean terbuka yang menciptakan tema 
atau kategori berdasarkan kata atau kalimat yang dibangun dari 
pengkodean terbuka.  

Dalam pengkodean, peneliti dapat menggunakan metode 
atau pendekatan yang berbeda, seperti menggunakan fungsi 
komentar baru di Microsoft Office Word, memasukkan kata 
secara manual ke dalam data transkrip, atau memasukkan data 
transkrip dengan 2 (dua) spasi di Microsoft Office Word. , cetak 
dan buat stiker dengan kata atau frasa pendek. Perlu 
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diperhatikan bahwa selama melakukan coding, peneliti selalu 
berpedoman pada kerangka teori (theory) atau kerangka 
konseptual (conceptual framework), yang menjadi landasan 
penelitian. Banyaknya kode, tag atau kata yang dihasilkan oleh 
pengkodean di atas mendorong peneliti untuk membuat dan 
secara intuitif membuat tema dan kategori berdasarkan jenis tag 
yang dibuat dalam pengkodean asli.  

Tema-tema yang dihasilkan oleh proses pengkodean di 
atas harus dikelompokkan dengan mengurutkan tema-tema 
tersebut dengan mempertimbangkan prinsip hierarki, struktur 
atau ruang lingkup tema. Dalam membuat tema dan kategori 
atau konsep, peneliti harus dapat memperhatikan hubungan 
atau keterkaitan antar tema. Langkah selanjutnya adalah peneliti 
mengembangkan atau membuat konsep atau ide teoretis yang 
terkait dengan kode dan topik ini. Strategi yang tepat dalam 
proses analisis data adalah kemampuan peneliti untuk 
menghubungkan konsep-konsep yang dihasilkan dengan 
menghubungkannya dengan teori atau literatur yang ada. Dalam 
hal ini, peneliti harus selalu mencari dan meninjau literatur yang 
ada yang mungkin relevan dengan topik penelitian yang sedang 
dipelajari.  

Dalam hal analisis data kualitatif, pengkodean 
merupakan hal yang cukup penting. Liamputtong 
(2009) memberikan masukan-masukan teknis antara lain : 
Pertama, banyaknya kode atau label yang dibuat oleh peneliti 
bukanlah sesuatu yang perlu dikhawatirkan. Sebab biasanya 
tidak semua hasil dari pengkodean data memiliki hubungan 
dengan topik penelitian yang dibahas oleh peneliti. Hanya saja 
biasanya kode-kode tersebut memiliki manfaat dalam hal 
menjelaskan makna dari konteks-konteks yang lain. Kedua, kode 
sebaiknya dibuat dengan cara yang sederhana dan mudah 
dipahami Oleh karena itu, peneliti harus memberikan perhatian 
khusus pada data penelitian dan memahaminya secara 
mendalam. Lihat gambar di bawah ini untuk ikhtisar langkah-
langkah yang terlibat dalam analisis data kualitatif.   
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Gambar 7.2 Tahap Analisis Data Kualitatif 

Penelitian kualitatif memiliki salah satu tujuan utama 
yaitu untuk mengungkap masalah-masalah yang timbul dalam 
aspek sosial masyarakat. Sehingga diharapkan hasil dari 
penelitian kualitatif mampu menjadi jawaban atas permasalahan 
sosial tersebut dan bermanfaat bagi pengembangan keilmuan 
sesuai dengan bidang yang diteliti. Untuk itu, penting bagi 
seorang peneliti agar menerapkan prosedur-prosedur ilmiah 
yang sesuai dengan metodologi penelitian agar tujuan ini dapat 
tercapai. Sifat informasi yang diperoleh dalam penelitian 
kualitatif (berupa kata atau kalimat) mengharuskan peneliti agar 
mampu mereduksi, mengorganisasikan, dan 
menginterpretasikan data.  

Berbagai narasi dan istilah digunakan saat menganalisis 
data kualitatif. Bagian integral dari analisis data kualitatif 
biasanya merupakan pengkodean yang harus dipahami oleh 
peneliti. Hasil reduksi data hanya dapat diinterpretasi jika 
peneliti memahami makna pengkodean dan varian data dengan 
baik. Karena penelitian kesehatan juga tidak terlepas dari 
penerapan wawancara, observasi, diskusi terarah dan analisis 
dokumen, maka peneliti kesehatan dapat menerapkan analisis 
tematik pada tahap koding. Penelitian kesehatan kualitatif 
memerlukan penerapan metode ilmiah. Memahami dan 
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menerapkan fase analisis ini dapat mengarah pada penelitian 
informasi, yang pada gilirannya dapat memenuhi kriteria ilmiah 
penelitian kualitatif.  
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BAB 8 

POPULASI DAN SAMPEL 

PENELITIAN KUANTITATIF DAN 

KUALITATIF 
 

Oleh Rania Fatrizza Pritami, S.KM., M.Kes. 

 
8.1. Pendahuluan 
 

Salah satu peine ilitian yang cukup me ime irlukan fokus dan 
ke ice irmatan pe ineiliti se ibab data yang akan dianalisis 
me ime irlukan pe irhitungan mateimatis dan data yang akan 
disajikan beirbe intuk angka, grafik maupun diagram dan je inis 
peine ilitian ini dikeinal deingan peine ilitian kualitatif. Je inis 
peine ilitian ini sangat dike inal deingan istilah populasi dan sampe il. 
Populasi dan sampeil meirupakan istilah yang sangat be irkaitan 
deingan peine ilitian kuantitatif. Se ime intara peine ilitian kualitatif 
tidak cukup familiar deingan istilah populasi dan sampe il. Istilah 
yang biasa digunakan dalam pe ine ilitian kualitatif adalah situasi 
sosial yang te irdiri atas tiga e ile ime in yaitu te impat (placei), pe ilaku 
(actors), dan aktivitas (activity) yang beirsineirgi. Situasi sosial ini 
be irasal dari seibuah kasus yang hasil kajian yang dipe iroleih tidak 
dapat dimasukkan ke i dalam populasi yang sama, namun 
dimasukkan ke i dalam situasi sosial yang me imiliki ke isamaan 
deingan kasus dalam pe ine ilitian. 

Dalam peine ilitian kualitatif tidak digunakan istilah populasi, 
se ibab peine ilitian kualitatif dimulai dari kasus te irte intu yang ada 
pada sosial teirte intu yang hasil kajiannya tidak akan 
dibeirlakukan ke i populasi, teitapi diarahkan kei teimpat lain pada 
kondisi sosial yang me imiliki ke isamaan deingan situasi sosial 
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pada kasus yang diteiliti. Sampeil dalam peine ilitian kualitatif juga 
tidak diseibut seibagai sampeil statistik, te itapi diseibut deingan 
sampeil te ioritis kare ina tujuan dari pe ine ilitian kualitatif adalah 
me inghasilkan te iori.  

Populasi dapat dimaknai se ibagai subye ik pada wilayah se irta 
waktu te irte intu yang akan diamati atau dite iliti oleih peine iliti. 
Populasi juga teirdiri dari oleih subye ik/obye ik yang me imiliki 
karakte iristik te irte intu yang sudah dipe itakan ole ih pe ineiliti untuk 
di teilaah dan diambil ke isimpulannya. Populasi juga bukan hanya 
te irdiri dari orang namun me imiliki obye ik dan atribut-atribut lain. 
Populasi bukan pula hanya se ike idar jumlah yang ada pada 
obye ik/subye ik yang di te iliti namun meiliputi seimua karakte iristik 
atau sifat yang dimiliki ole ih subye ik maupun obye ik (Sugiono, 
2013). 

8.2. Pengertian Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampeil meirupakan hal yang saling be irkaitan 

dan tidak dapat dipisahkan satu de ingan lainnya. Dapat 
dikatakan bahwa sampe il pe ine ilitian meirupakan bagian dari 
populasi yang me iwakili dari anggota pupulasi yang akan dite iliti. 
Ke idua hal ini yang akan me ine intukan hasil pe ine ilitian seibab hal 
ini me injeine iralisasikan hasil dari pe ine ilitian. Ole ih kare ina itu, 
sangat peinting bagi peine iliti untuk dapat meine ilaah dan beirsikap 
ce irmat dalam meine intukan be isaran populasi dan sampe il yang 
akan digunakan dalam pe ineilitian. Beirikut ini me irupakan 
peinje ilasan meingeinai populasi dan sampeil me inurut para ahli: 

1. Meinurut Sugiono populasi se ibagai wilayah ge ineiralisasi 
yang te irdiri atas obye ik/subye ik yang me imiliki kualitas 
dan karakteiristik te irte intu yang diteirapkan ole ih peine iliti 
untuk dipeilajari dan keimudian diambil ke isimpulannya.  

2. Meinurut Gulo populasi diartikan se ibagai ke ise iluruhan 
dari analisis yang meirupakan sasaran peineilitian. 

3. Meinurut Margono populasi adalah se iluruh data yang 
me injadi peirhatian peine iliti dalam suatu ruang lingkup 
juga waktu yang te ilah diteintukan se ibe ilumnya. 

4. Meinurut Arikunto populasi meirupakan se ibagai 
ke ise iluruhan obye ik pe ine ilitian atau totalitas ke ilompok 
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subye ik, baik manusia, ge ijala, nilai, beinda-beinda hingga 
peiristiwa yang me injadi sumbe ir data suatu peine ilitian. 

Be irikut me irupakan pe ingeirtian dari sampeil me inurut para ahli:  

1. Meinurut Sugiono sampeil adalah se ibagian dari jumlah 
dan karakte iristik yang dimiliki oleih suatu populasi.  

2. Meinurut Gulo sampe il me irupakan himpunan bagian atau 
subse it dari suatu populasi. 

3. Meinurut Arikunto sampeil adalah bagian atau wakil dari 
populasi yang diteiliti.  

8.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Te iknik pe ingambilan sampeil dalam peine ilitian sangat 

be iragam se isuai de ingan tujuan pe ineilitian yang akan dicapai ole ih 
peine iliti. Seicara garis be isar te iknik pe ingambilan sampeil te irbagi 
me injadi dua yaitu probability sampling (random sampe il) dan 
non-probability sampling (non-random sampe il) (Husain Umar, 
2013).  

 

Gambar 8.1 Jeinis-Jeinis Teiknik Sampling 

(Sumbe ir: Sugiono, 2013) 



 

118        

Dari gambar te irse ibut dapat diartikan bahwa te iknik sampling 
te irdiri dari 2 bagian yaitu Probability Sampling dan Non-
probability Sampling. Probability Sampling me iliputi simplei 
random sampling, proportionate i stratifieid random sampling, 
disproportionatei stratifie id random sampling, dan areia random. 
Seime intara Non-probability Sampling me iliputi sampling 
sisteimatis, sampling kuota, sampling aksideintal, purposivei 
sampling, sampling jeinuh, dan snowball sampling.  

8.3.1. Probabililty Sampling (Random Sample) 

Meirupakan jeinis teiknik peingambilan sampeil se icara acak. 
Te iknik pe ingambilan ini artinya dapat me imbe irikan seiluruh 
anggota populasi keise impatan yang sama untuk me injadi sampeil 
te irpilih. Beibeirapa jeinis dari teiknik pe ingambilan random sampeil 
adalah seibagai beirikut :  

1. Simplei Random Sampling (Peingambilan sampe il acak 
se ideirhana) 

 

Gambar 8.2 Teiknik Simplei Random Sampling 

(Sumbe ir: que istionpro.com) 

Te iknik ini me irupakan jeinis teiknik pe ingambilan sampeil 
yang dilakukan se icara acak deingan cara se ideirhana 
deingan cara pe ingundian atau peindeikatan bilangan acak. 
Ke ile ibihan dari peinggunaan jeinis ini adalah mode il ini 
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dapat meingurangi bias atau ke ice inde irungan be irpihak 
pada satu anggota populasi te irte intu. Ke ile ibihan lainnya 
yaitu dapat meingeitahui se icara langsung adanya 
ke isalahan baku (Standard Eirror) dalam peine ilitian. 
Ke ile imahan jeinis ini adalah re indahnya jaminan me ingeinai 
sampeil yang dipilih apakah bisa me inceirminkan suatu 
populasi dalam peine ilitian atau tidak.  

2. Proportionatei Stratifieid Random Sampling (Peingambilan 
Sampeil Acak Be irstrata) 
 

 

Gambar 8.3 Teiknik Proportionatei Stratifieid Random Sampling 

(Sumbe ir: que istionpro.com) 

Pe ingambilan sampeil acak be irstrata ini artinya 
me ine intukan sampeil deingan me ine itapkan 
peingeilompokan anggota populasi me ilalui ke ilompok 
deingan tingkatan te irte intu. Contohnya seitiap peine ilitian 
te irhadap tingkat meimbaca pada anak usia se ikolah yang 
dapat dike ilompokkan beirdasarkan jeinjang 
peindidikannya. Tingkatan dari ke ilompok te irse ibut akan 
diteiruskan mulai dari tingkat se ikolah dasar, tingkat 
me ine ingah pe irtama dan tingkat me ine ingah ke i atas 
ataupun seibaliknya. 

3. Disproportionatei Stratifie id Random Sampling 
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Te iknik ini digunakan guna me ine intukan jumlah sampeil, 
apabila populasi beirstrata te itapi kurang proporsional. 
Misalnya peigawai dari unit ke irja te irte intu contohnya 
peigawai pe irusahaan de ingan peindidikan Strata Tiga (S3) 
be irjumlah 5 orang dan Strata 11 (S2) se ibanyak 8 orang, 
Strata 1 (S1) se ibanyak 120 orang, Se ikolah Meine ingah 
Utama (SMU) seibanyak 500 orang maka 5 orang 
be irpeindidikan S3 dan 11 orang be irpe indidikan S2 yang 
diambil meinjadi sampeil. Seibab ke idua ke ilompok ini 
be irjumlah te irlalu ke icil dibandingkan de ingan ke ilompok 
be irpeindidikan S1 dan SMU.  
 

4. Clusteir Random Sampling (Pe ingambilan Sampe il Acak 
Be irdasar Are ia Te irte intu) 

 

Gambar 8.4 Teiknik Clusteir Random Sampling 

(Sumbe ir: Sugiono, 2013) 

Jeinis pe ingambilan sampeil ini yaitu de ingan cara 
me ine intukan sampeil beirdasarkan ke ilompok wilayah atau 
areia dari suatu populasi te irte intu. Jeinis peingambilan 
sampeil ini meingeilompokkan obye ik pe ineilitian meinurut 
suatu daeirah te impat domisili populasi de ingan tujuan 
antara lain untuk me ine iliti suatu hal yang ada hingga 
me injadi ciri khas dari wilayah te irte intu. Contohnya 
peime irintah ingin me ingeitahui tingkat partisipasi 
masyarakat se ibuah kota teirhadap program peime irintah 
daeirah. Peine iliti akan me ine intukan sampeil dari wilayah-
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wilayah yang te irse ibar di kota te irse ibut. Baik pada tingkat 
ke icamatan, deisa, ataupun dusun. 

8.3.2. Non-Probabililty Sampling  

Non-Probability Sampling me irupakan ke ibalikan dari Simplei 
Random Sampling dimana teiknik ini tidak me imbeirikan 
ke ise impatan atau peiluang yang sama bagi se itiap anggota 
populasi teirpilih.  Teiknik sampilng jeinis ini umumnya digunakan 
untuk populasi yang me imiliki be isaran anggota yang tidak dapat 
diteintukan te irle ibih dahulu. Be irikut me irupakan jeinis-jeinis dari 
te iknik pe ingambilan non-probability sampling: 

1. Sampling Sisteimatis 

 

Gambar 8.5 Teiknik Systeimatic Random Sampling 

(Sumbe ir: que istionpro.com) 

Pe ingambilan sampeil deingan jeinis ini artinya me ineitapkan 
sampeil awal se icara acak namun untuk sampe il 
se ilanjutnya dipilih seicara sisteimatis deingan cara dan 
pola te irte intu. Pola umum dari pe ingambilan sampeil 
deingan teiknik ini adalah deingan bilangan ke ilipatan dari 
jumlah populasi yang akan diambil. Contohnya pada 
gambar dapat dilihat bahwa sampe il diambil dari 
ke ilipatan kei-3 dari populasi yaitu orang ke i-3, orang ke i-6, 
orang ke i-9 dan se ite irusnya. 
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2. Sampling Kuota 
Te iknik sampling kuota adalah se ibuah te iknik untuk 
me ine intukan sampeil dari populasi yang me imilki ciri-ciri 
te irte intu sampai deingan jumlah yang te irse idia atau yang 
diinginkan (kuota) te irpe inuhi. Contohnya adalah 
peine ilitian yang teintang pe indapat masyarakat dalam 
peilayanan ke ise ihatan deingan jumlah sampe il yang 
diteintukan adalah 300 re ispondein. Jika data re ispondein 
be ilum meime inuhi 300 kuota te irse ibut maka pe ineilitian 
dianggap beilum se ile isai kare ina be ilum meime inuhi kuota 
yang te ilah diteintukan.  

3. Sampling Inside intal 
Te iknik ini adalah te iknik me ine intukan sampe il de ingan 
ke ibe itulan, yakni siapa saja yang se icara 
ke ibe itulan/insideintal be irte imu deingan peine iliti dapat 
digunakan se ibagai sampe il dan seisuai de ingan krite iria 
yang te ilah diteintukan pe ineiliti. 

4. Sampling Purposive i 
Te iknik ini me irupakan te iknik pe ine intuan sampeil de ingan 
peirtimbangan teirte intu. Contohnya dalam pe ine ilitian 
te intang mutu peilayanan ke iseihatan maka sampeil sumbe ir 
datanya adalah sumbe irdaya yang profe isional dibagian 
mutu pe ilayanan keise ihatan yang meimiliki pe ingalaman 
dibidangnya yaitu SDM deingan profeisi direiktur 
manajeime in peilayanan rumah sakit, SDM manaje ime in 
mutu rumah sakit dll. Te iknik pe ingambilan sampeil ini 
cocok de ingan je inis peine ilitian kualitatif dimana sumbe ir 
data yang digunakan adalah dari sumbe ir daya manusia 
yang ahli pada di bidangnya.  
 

5. Sampling Jeinuh  
Te iknik ini adalah te iknik pe ineintuan sampe il deingan 
me inggunakan se iluruh populasi seibagai sampeil 
peine ilitian. Hal ini se iringkali digunakan de ingan peine ilitian 
yang me imiliki populasi yang re ilatif ke icil kurang dari 30 
orang. Contoh lainnya yaitu pe ineilitian yang ingin 
me imbuat ge ine iralisasi deingan ke isalahan minimum. 
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Istilah lain dari sampling je inuh adalah seinsus dimana 
se iluruh populasi dijadikan sampe il.  

6. Snowball Sampling 
Te iknik ini adalah te iknik yang pe ine intuan sampeil yang 
awalnya beirjumlah ke icil, keimudian meimbe isar. Ibarat 
se ibuah bola salju yang me ingge ilinding dari ke itinggian ke i 
daratan re indah yang mulanya me imiliki be intuk yang ke icil 
ke imudian me imbeisar. Dalam pe ineintuan sampeil awalnya 
dipilih satu atau dua orang, namun apabila de ingan dua 
orang ini data yang dibutuhkan be ilum cukup, maka 
peine iliti me incari orang lain yang dianggap le ibih tahu 
te intang peineilitian ini dan dapat me ile ingkapi data yang 
kurang dari dua orang se ibe ilumnya. Hal ini dilakukan 
se icara be irulang hingga jumlah sampe il se imakin 
be irtambah. Kare ina seitiap orang baru meimiliki poteinsi 
untuk me imbe irikan informasi le ibih dari yang lain pada 
kasus yang dite iliti (Abbas T, 2008). 
Seilain purposivei sampling te iknik pe ingambilan sampe il 
snowball ini banyak digunakan untuk pe ine ilitian kualitatif. 
Contoh kasus pe ine ilitian ini yaitu saat pe ine iliti ingin 
me incari siapa provokator ke irusuhan saat de imonstrasi 
mahasiswa teirjadi maka teiknik pe ingambilan seicara 
purposivei dan snowball l ini sangatlah teipat.  

8.3.3. Cara Pengambilan Anggota Sampel  

Pe imbahasan diatas te ilah me inguraikan bahwa ada dua 
te iknik sampling yaitu probability sampling dan nonprobability 
sampling.  Dimana probability sampling adalah teiknik sampling 
yang me imbe iri peiluang yang sama teirhadap anggota populasi 
untuk dipilih seibagai anggota sampe il. Cara te irse ibut dikeinal 
deingan te iknik random sampling atau peingambilan sampeil 
se icara acak. Peingambilan sampeil se icara random sampling dapat 
dilakukan deingan bilangan random, meinggunakan alat bantu 
kompute ir, atau seicara undian. Pada pe ine ilitian kualitatif 
peine intuan sumbe ir data pada orang yang diwawancarai 
dilakukan se icara purposive i, yaitu dipilih deingan pe irtimbangan 
dan tujuan teirte intu.  
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BAB 9 

VARIABEL DAN HUBUNGAN ANTAR 

VARIABEL PENELITIAN 
 

 

Oleh Dr. Hermita Bus Umar, S.KM., MKM 
 

 

9.1. Pendahuluan 
 

 Menulis artikel ilmiah dalam bentuk penelitian 
bukanlah hal yang mudah. Perencanaan  dan persiapan secara 
metodis membutuhkan kerja tertulis yang cermat dan 
menyeluruh. Unsur-unsur yang dikenal dalam penelitian adalah, 
misalnya, pernyataan masalah, hipotesis, studi teoritis, konsep, 
variabel, definisi operasional, dll. Konsep adalah sesuatu yang 
abstrak yang melambangkan aspek realitas, misalnya, fenomena, 
masalah atau objek, semua upaya penelitian dimulai dengan 
konsep dan sebagian besar teori dibangun di sekitar konsep. 
Penelitian terjadi ketika peneliti mampu membuat langkah 
penting dari abstrak ke konkrit, dari konseptual ke yang dapat 
diamati dan ini dikenal sebagai konseptualisasi. Objek adalah 
orang, tempat, atau hal-hal di mana penelitian dilakukan, objek 
juga bisa disebut sebagai unit analisis. Sebuah variabel tidak 
hanya sesuatu yang dapat diukur, variabel juga dapat 
dimanipulasi dan dikendalikan oleh peneliti dalam penelitian 
eksperimental (Oyebanji, 2017) 

Bab ini membahas tentang jenis variabel, penggunaan 
variabel dalam penelitian, dan hubungan antar variabel dalam 
penelitian. Tujuan dari penelitian adalah untuk mendeskripsikan 
dan menjelaskan varietas yang ada. Variabel penelitian adalah 
salah satu elemen penelitian yang dapat menentukan sifat dan 
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arah penelitian.  Mengetahui  variabel  sejak dini merupakan 
langkah awal yang sangat penting dalam memahami penelitian,   
 

9.2. Pengertian Variabel Penelitian 
 

Beberapa pengertian variabel penelitian yang  
dikemukakan para ahli antara lain sebagai berikut ;  

1. Variabel penelitian adalah suatu konsep yang 
mengandung nilai-nilai yang bervariasi (Effendi, 1989).  

2. Variabel adalah besaran atau sifat yang dimiliki anggota 
suatu kelompok yang berbeda dengan kelompok lainnya 
yang digunakan sebagai ciri atau ukuran yang diperoleh 
unit penelitian dari suatu konsep pemahaman tertentu 
(Notoatmodjo, 2005)  

3. Variabel sering diartikan sebagai konsep yang berbeda, 
sedangkan konsep itu sendiri dapat dipahami secara 
sederhana sebagai deskripsi atau abstraksi dari suatu 
fenomena. Sederhananya, variabel dapat diartikan 
sebagai  segala sesuatu yang bervariasi (Pratiknya, 2007).  

Variabel diukur dan diamati untuk membuat kumpulan 
data, yang kemudian diolah  dan dianalisis untuk memberikan 
informasi yang dapat ditafsirkan dan disimpulkan. Jenis variabel 
menunjukkan metode statistik yang dapat digunakan untuk 
menganalisis data. Pemilihan metode statistik tidak bisa 
sembarangan, tetapi harus dilakukan secara hati-hati dengan 
mempertimbangkan jenis variabelnya (Murti, 2002).  

9.3. Klasifikasi Variabel  
Ada beberapa klasifikasi variabel, tetapi sebagai awal 

harus dipahami dulu perbedaan antara variabel katagorikal dan 
variabel kontinu.   
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9.3.1. Variabel kategori  

Dikenal juga sebagai variabel diskrit , variabel klasifikasi 
atau variabel kualitatif. Variabel kategori memiliki sejumlah nilai 
yang berbeda, yang  dapat diklasifikasikan ke dalam kategori 
tertentu.l Dalam variabel kategori, variasi dari variabel dikaitkan 
dengan kategori tertentu. Misalnya, seks bisa diklasifikasikan 
menjadi dua kategori yang berbeda yaitu laki-laki dan 
perempuan. Di sini, semua anggota kategori diakui sebagai sama 
dan diberi nilai yang sama. 

Variabel katagori dibagi menjadi variabel nominal, 
ordinal, dikotomus  

a. Variabel nominal 
Variabel nominal memiliki dua atau lebih kategori 
yang tidak intrinsik yang digolongkan pada kesamaan 
atau perbedaan. Tidak ada kategori yang dapat 
dikatakan lebih besar atau lebih kecil dari lainnya. 
Contohnya ; agama, jenis kelamin atau kebangsaan 

b. Variabel ordinal 
Variabel ordinal juga  memiliki dua atau lebih kategori 
tetapi dapat diberi peringkat sehingga suatu kategori 
dapat dikatakan  lebih tinggi atau lebih rendah dari 
yang lain. Misalnya tingkat pendidikan rendah, sedang 
dan tinggi 

c. Variabel dikotomus 
Variabel ini hanya memiliki dua kategori atau 
tingkatan. variabel dikotomus hampir serupa dengan 
variabel nominal dalam hal tidak memiliki perintah 
intrinsik. Contohnya adalah jenis kelamin. 
Kategorinya adalah  laki-laki. dan perempuan. 
Variabel dikotomus juga dapat diasumsikan sebagai 
urutan peringkat. Misalnya nilai ujian dapat 
dikotomikan sebagai kategori tinggi atau rendah 
berdasarkan batas skor yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk membatasi satu kategori dari yang lain.  
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9.3.2. Variabel Kontinu 

 

Variabel kontinyu dapat diukur dengan skala sedemikian 
rupa sehingga pengelompokannya berbeda satu sama lain atas 
dasar kuantitas, derajat, tingkatan atau jumlah. Variabel kontinu 
dapat mempunyai nilai  tak terbatas sepanjang kontinum 
tertentu. Variabel kontinu disebut juga  sebagai variabel 
kuantitatif atau terukur. Variabel kontinu terdiri dari dua jenis 
yaitu  variabel interval dan rasio. 

a. Variabel interval 
Variabel interval adalah variabel yang jarak antar nilai 
memiliki arti kuantitatif, contoh suhu (derajat Celcius). 
Pengukuran suhu dalam derajat Celcius memiliki arti 
kuantitatif  yaitu perbedaan suhu antara 30-40 derajat 
sama dengan antara 20-30 derajat. Karena jarak interval 
penting, ukuran rata-rata dari variabel interval dapat 
dihitung. Tapi 40 derajat bukan berarti dua kali lebih 
panas dibandingkan dengan 20 derajat Celcius karena 
variabel interval tidak memiliki titik nol absolut atau 
mutlak 

b. Variabel rasio 
Variabel rasio adalah kuantitas yang perbandingan 
pengukurannya memiliki signifikansi kuantitatif karena 
variabel rasio memiliki nilai nol mutlak yang berfungsi 
sebagai titik referensi ketika membandingkan 
pengukuran. Contoh; Suhu (derajat Kelvin), berat badan, 
tinggi badan. Berat badan ibu 60 kg dapat diartikan dua 
kali lipat berat badan anak 30 kg.   
Hasil pengukuran variabel kontinu dapat diubah menjadi 
variabel kategori. Misalnya, z-score yang awalnya 
merupakan pengukuran kontinyu dapat diubah menjadi 
kategori status gizi. Sebaliknya, hasil pengukuran 
kategorikal tidak dapat diubah menjadi hasil pengukuran 
kontinu. 
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Jenis-jenis variabel dapat dilihat pada diagram berikut ini : 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 9.1 Jenis variabel 

Sumber: (Pratiknya, 2007;Peter Hagul, Chris Manning, 1989) 
 

9.3.3. Variabel Independen dan Variabel Dependen  

Dalam upaya untuk memecahkan masalah,  dalam 
penelitian eksperimental berfokus pada hubungan kausal atau 
dikenal juga dikenal sebagai hubungan fungsional yang, 
memanipulasi variabel untuk melihat efeknya pada variabel lain. 
ini dimulai dari efek dan kemudian dicari penyebabnya. Variabel 
yang dimanipulasi yang dalam beberapa kasus bisa lebih dari 
satu jumlahnya disebut sebagai variabel bebas sedangkan 
variabel yang diperkirakan akan dipengaruhi disebut variabel 
dependen. Variabel independen juga dikenal sebagai variabel 
input dan melambangkan penyebab yang diduga prediktor atau 
anteseden sedangkan variabel dependen, atau sebagai variabel  
hasil  mewakili efek atau konsekuensi yang diduga. Nilainya 
tergantung pada variabel lain. 

Jenis variabel 

Katagorikal  Kontinu  

Nominal  

Ordinal   

Interval  

Rasio  

Independen  Dependen   
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Variabel independen adalah variabel yang ada atau 
mendahului variabel dependen. Dalam penelitian kuantitatif, 
keberadaan variabel independen menjelaskan fokus atau topik 
penelitian. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 
disebabkan atau dipengaruhi oleh variabel  independen. 
Keberadaan variabel ini dijelaskan dalam fokus/tema penelitian. 
Jika disajikan dalam bentuk diagram, maka dibentuk seperti 
gambar di bawah ini . 

 

 

 

 

Gambar 9.2 Hubungan antara variabel independen dan  dependen 

 

Untuk menentukan apa variabel independen dan apa 
variabel dependen, kita dapat dengan mudah memikirkannya. 
Variabel yang keberadaannya mendahului variabel lain dapat 
langsung disebut variabel independen /bebas.  Contohnya, saat 
kita membicarakan tentang hubungan antara asupan makanan 
dengan status gizi balita, maka asupan makanan dapat dikatakan 
sebagai variabel independen karena keberadaannya yang 
menentukan bagaimana status gizi balita.  

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan letak 
variabel ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Perhatikan urutan kronologis dengan melihat variabel mana 
yang muncul lebih dulu dibandingkan dengan variabel 
lainnya. 

2. Perhatikan pengaruhnya dengan melihat variabel mana yang 
merupakan akibat atau akibat dari variabel lain. 

3. Perhatikan teori di balik sumbernya  
(Bambang Prasetya, 2008). 

Bentuk lain dari variabel independen adalah : 

Variabel bebas     Variabel 

terikat 

(variabel independen)                      (variabel dependen) 

 

                     X                                                                         Y 
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a. Variabel perantara (intervening variabel) 
Variabel perantara, juga dikenal sebagai variabel 
penghubung, adalah variabel yang menghubungkan 
pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. 
Adanya hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen bergantung pada keberadaan variabel tersebut, 
karena variabel independen pertama-tama harus 
mempengaruhi variabel antara dan kemudian variabel 
antara, yang dapat menyebabkan perubahan pada variabel 
dependen.  
 

variabel indepeden        variabel antara       variabel dependen 

                               

 

 
 

Gambar 9.3 Contoh hubungan variabel independen, variabel antara dan 
variabel dependen 

 
b. Variabel pendahulu (antecendent variabel) 

Variabel ini mendapat tempat sebagai variabel yang 
mendahului kemunculan variabel bebas. Variabel ini 
menyebabkan perubahan pada variabel independen. Jika 
variabel ini dihilangkan, hubungan antara variabel 
independen  dan variabel dependen tidak hilang atau 
berubah.   
 

 

 

 

 

Tingkat 
penghasilan 

Gizi lebih Gaya 
hidup 

Tingkat 
pendidikan 

Tingkat 

penghasilan 

Tingkat konsumsi  

keluarga 
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Gambar 9.4 Contoh hubungan variabel pendahulu, variabel independen  dan 
variabel dependen 

c. Variabel prakondisi  
Variabel prakondisi adalah variabel yang kehadirannya 
merupakan syarat untuk beroperasinya variabel 
independen pada variabel dependen.  
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.5 Contoh hubungan variabel prakondisi, variabel independen  dan 
variabel dependen 

d. Variabel perancu (confounding) 
adalah tipe variabel yang terkait dengan variabel 
independen dan variabel dependen, tetapi bukan variabel 
antara. Mengidentifikasi variabel perancu ini sangat 
penting, jika tidak maka dapat menyebabkan kesimpulan 
yang salah. Misalnya ditemukan hubungan antar variabel 
padahal sebenarnya tidak ada hubungan, atau sebaliknya 
tidak ada hubungan antar variabel padahal ada 
hubungan.  
 
 

 

 

 

Gambar 9.6 Contoh hubungan variabel perancu, variabel indenden  dan 
variabel dependen 
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(Praktiknya, 2007; Sudigdo Sastroasmoro, Asril Aminullah, 
Yusuf Rukman, 1995) 

9.4. Hubungan Antar Variabel 
 

Hakikat penelitian ilmiah adalah mencari hubungan antar 
variabel. Hubungan yang paling sederhana adalah hubungan 
antara dua variabel, yaitu variabel prediktor dan variabel 
outcome . Dalam ilmu-ilmu sosial, istilah efek banyak dikaitkan 
dengan analisis hubungan kausal (hubungan sebab akibat), 
dimana hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat  
tidak selalu merupakan hubungan sebab akibat.  

Dalam penelitian sosial, istilah faktor pengaruh lebih 
banyak memiliki kecenderungan dan arah. Untuk menemukan 
hubungan antar variabel, tujuan akhir bagi penelitian  adalah 
untuk melihat hubungan antara efek dari variabel tersebut. Jika 
hubungan antar variabel merupakan inti dari penelitian ilmiah, 
maka tentunya perlu diketahui berbagai hubungan antar 
variabel. Berikut ini dijelaskan hubungan antara variabel satu 
dengan variabel lainnya.  

9.4.1. Hubungan Simetris 

Variabel dikatakan simetris ketika satu variabel tidak 
menyebabkan atau mempengaruhi yang lain. Ada empat set 
relasi simetris. 

a. Kedua variabel tersebut merupakan indikator dari 
konsep yang sama. Misalnya jika pekerjaan dilakukan 
dengan cepat, hasilnya benar, maka kedua variabel ini 
merupakan indikator kecerdasan, tetapi tidak dapat 
diartikan “karena cepat maka hasilnya benar”. 

b. Kedua variabel tersebut merupakan hasil dari faktor yang 
sama. Misalnya, “peningkatan pelayanan kesehatan 
disertai dengan peningkatan jumlah pesawat terbang. 
Kedua variabel tersebut tidak saling mempengaruhi, 
tetapi keduanya merupakan akibat dari peningkatan 
pendapatan.  
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c. Kedua variabel tersebut secara fungsional terkait, dan 
jika salah satunya adalah yang lain, pasti ada. Misalnya, di 
mana ada bawahan, ada atasan 

d. Hubungan yang murni kasual. Misalnya, “bayi ditimbang 
dan keesokan harinya meninggal”. Berdasarkan asumsi 
tersebut, keduanya dianggap berkaitan, namun penelitian 
empiris tidak dapat menyimpulkan bahwa bayi 
meninggal karena ditimbang (Peter Hagul, Chris 
Manning, 1989) 

9.4.2. Hubungan timbal balik 

Hubungan timbal balik adalah hubungan di mana satu 
variabel dapat menjadi sebab dan akibat dari variabel lain, tetapi 
variabel mana yang menyebabkan dan mana yang merupakan 
akibat tidak dapat ditentukan. Ini berarti bahwa jika variabel X 
memengaruhi variabel Y satu kali, variabel Y memengaruhi X di 
lain waktu. Dengan demikian, variabel yang mempengaruhi juga 
dapat menjadi variabel yang dipengaruhi pada waktu yang lain. 
Misalnya; Investasi membawa keuntungan dan pengembalian 
memungkinkan investasi. Jelas bahwa variabel terpengaruh  bisa 
menjadi pengaruh. 

9.4.3. Hubungan Asimetris 

Esensi utama dari analisis sosial adalah hubungan 
asimetris, dimana satu variabel mempengaruhi variabel lainnya. 
Enam jenis hubungan asimetris dijelaskan di bawah ini: 

a.  Hubungan antara stimulus dan respon 
Hubungan semacam itu adalah jenis kausalitas dan sering 
dipelajari dalam ilmu eksakta, psikologi, dan 
pedagogi. Contohnya, seorang ahli gizi melihat pengaruh 
pemberian makanan tambahan terhadap status gizi 
balita. Seorang psikolog meneliti pengaruh musik 
terhadap kecerdasan dan memori anak. Seorang pendidik 
meneliti pengaruh metode mengajar terhadap prestasi 
belajar anak.  

b. Hubungan antara disposisi dan respons 
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Disposisi mengacu pada kecenderungan untuk bereaksi 
dalam situasi tertentu. Contoh penelitiannya adalah studi 
tentang sikap dan perilaku. misalnya hubungan 
kepercayaan manusia dengan pengobatan tradisional  

c. Hubungan antara ciri individu dan disposisi atau tingkah 
laku 
Karakteristik ini mengacu pada karakteristik individu 
yang relatif tidak berubah dan tidak terpengaruh oleh 
lingkungan, seperti; jenis kelamin, suku, kebangsaan, 
pekerjaan dan lain-lain.  

d. Hubungan antara prakondisi yang perlu dengan akibat 
tertentu. 
Misalnya, seorang pengusaha kecil yang mengembangkan 
usahanya membutuhkan kredit bank yang murah, 
hubungan antara kerja keras dan kesuksesan adalah 
jumlah jam belajar dan nilai yang dicapai.  

e. Hubungan antara imanen antara dua variabel 
Dalam hubungan ini, kedua variabel saling terkait, ketika 
satu variabel berubah, variabel lainnya juga berubah. 
Misalnya, hubungan antara ukuran organisasi dengan 
kompleksitas regulasi yang ada.  

f. Hubungan antara tujuan (ends) dan cara (means) 
Misalnya, penelitian yang meneliti hubungan antara kerja 
keras dan kesuksesan, jumlah jam belajar dan nilai tes 
yang dicapai, atau ukuran investasi dan keuntungan 
(Bambang Prasetya, 2008 ;Peter Hagul, Chris Manning, 
1989) 
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BAB 10 

INSTRUMEN PENELITIAN 

KUANTITATIF DAN KUALITATIF 
 

Oleh Egy Sunanda Putra, M.Gz. 

 

10.1. Pendahuluan 
 

Instrumen bagian sangat penting dalam sebuah penelitian. 
Instrumen harus dipilih dengan tepat yang sesuai agar mampu 
mengukur variabel penelitian. Istilah instrumentasi sering 
disampaikan yakni dalam kaitan proses pemilihan atau 
pengembangan alat pengukuran dan metode yang sesuai untuk 
masalah yang dievaluasi. Instrumen harus dapat mengukur apa 
yang diukur.  Instrumen yang sering ditemukan dapat berbentuk 
kuesioner, petunjuk wawancara, daftar isian yang disesuaikan 
dengan jenis penelitian yang akan dilakukan. Instrumen pasti 
digunakan dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif. Instrumen 
penelitian harus memenuhi validitas dan reliabilitas yang tinggi 
sesuai standar untuk mendapatkan data yang akurat. 

Pada bab ini akan membahas tentang instrumen penelitian 
yang sering digunakan dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif 
yakni kuesioner yang dipakai dalam wawancara dan angket 
terstruktur. Kuesioner sangat penting dalam alat pengumpulan 
data, maka dari itu kuesioner harus memenuhi persyaratan, 
antara lain: 1) relevan atau tepat dan sesuai dengan tujuan serta 
hipotesis penelitian; 2) mudah ditanyakan; 3) mudah dalam 
menjawab; 4) mudah dalam mengolah data (Notoatmodjo, 
2018).    
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10.2. Unsur dalam Kuesioner 

10.2.1  Jenis pertanyaan 
 

1. Sifat data merupakan salah satu hal yang harus 
diperhatikan dalam menentukan jenis pertanyaan. Empat 
aspek yang penting diperhatikan yaitu jenis, bentuk, isi, 
dan urutan pertanyaan terkait variabel penelitian. Jenis 
pertanyaan seyogyanya harus dapat menggali beberapa 
hal, antara lain: Pertanyaan mengenai fakta pertanyaan 
mengenai fakta biasa berupa pertanyaan karakteristik 
dan/atau demografi seperti jenis kelamin, pendidikan, 
pekerjaan, pendapatan, usia, jumlah keluarga, riwayat 
kesehatan dan seterusnya 

2. Pertanyaan tentang pengetahuan, pertanyaan ini 
bertujuan untuk menggali informasi tentang objek yang 
diketahui responden atau informan seperti pengetahuan 
tentang stunting, obesitas, diabetes, anemia, hipetensi, 
dan lainya 

3. Pertanyaan tentang sikap dan pendapat, pendapat dan 
sikap layaknya cermin yang visualiasinya sulit dibedakan, 
karena terkadang sikap seseorang merupakan cerminan 
dari pendapatnya. Atau pendapat merupakan gambaran 
dari sikap. Pertanyaan tersebut biasanya mengenali 
jawaban mengenai perasaan, kepercayaan, konsepsi, 
pendapat, dan ide. 

4. Pertanyaan mengenai Tindakan, pertanyaan bersifat 
mengingat kembali tindakan yang dilakukan beberapa 
hari, minggu, atau bulan sebelum pelaksanaan penelitian 
dengan tujuan mendapatkan informasi dari responden 
terhadap suatu subjek. Sebagai contoh apakah rutin 
memeriksakan gula darah 1 bulan sekali, apakah 
berolahraga 3x dalam satu minggu. 

5. Pertanyaan Informatif, pada poin pertanyaan informative 
menghendaki jawaban dari subjek secara mendalam apa 
yang mereka ketahui, apa yang telah mereka dengar, 
darimana mereka tahu tentang suatu hal tersebut, 
bagaimana mereka mengetahuinya.  
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6. Bentuk Pertanyaan, pada kuesioner bentuk pertanyaan 
yaitu pertanyaan terbuka, pertanyaan tertutup, dan 
struktur 

7. Pertanyaan Terbuka, pertanyaan terbuka digunakan 
untuk memperoleh jawaban mengenai pendapat 
responden. Pertanyaan terbuka ini akan memberikan 
kebebasan responden dalam memberikan jawabanya, 
sehingga akan banyak variasi jawaban yang menyulitkan 
pengolahan data dan tabulasi data penelitian. Sebagai 
contoh “bagaiman pendapat saudara tentang aksi 
konvergensi di Provinsi X dalam percepatan penurunan 
stunting". Direct respon question jenis pertanyaan 
terbuka yang sudah diarahakan dengan keuntungan 
dapat menggali semua pendapat, sehingga kualitas data 
yang diperoleh terjamin. Sebagai contoh “Bagaiamana 
langkah – langkah dalam mengukur panjang badan pada 
balita” 

8. Pertanyaan Tertutup, pertanyaan tertutup memudahkan 
peneliti dalam melakukan tabulasi dan pengolahan data, 
karena jawaban repsonden sudah diarahkan. Pertanyaan 
kurang mencakup variasi jawaban responden. 
Pertanyaan tertutup memiliki beberapa jenis, sebagai 
berikut: 

a. Dichotomous Choice, ada dua jawaban yang 
tersedia pada jenis pertanyaan ini. Pertanyaan 
mencakup tentang pendapat, perasaan, atau sikap. 
Sebagai contoh “apakah ibu pernah mendapatkan 
informasi tentang pemberian makanan tambah 
pangan lokal? Pilihan jawaban 1) pernah; 2) tidak 
pernah 

b. Multiple Choice, pada pertanyaan memiliki 
beberapa pilihan jawaban (a – e atau a – d), 
kemudian responden hanya dapat memilih 1 
jawaban saja. Sebagai contoh: menurut saudara, 
apa zat gizi yang dapat mempercepat penyerapan 
zat besi? Pilihan Jawaban a) tanin; b) calcium; c) 
kafein; d) vitamin c; 3) serat. 
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c. Check List, pada jenis pertanyaan ini sama seperti 
dengan pilihan ganda, akan tetapi jawaban yang 
dipilih bisa lebih dari 1 sesuai dengan apa yang 
dilihat, dipunyai, dikatakan, dan diketahui. Sebagai 
contoh “apa makanan yang kaya zat gizi vitamin c 
pada? Pilihan jawaban a) jeruk; b) mangga; c) 
jambu; d) daun papaya; e) singkong; f) lain – lain 
sebutkan. 

d. Rangking Question, sama dengan pertanyaan check 
list yang jawabannya tingkatkan dari pendapat, 
sikap, perilaku, dan tindakan sesuai dengan 
pendapatnya. Contoh “menurut saudara, apa 
kebutuhan hidup yang diprioritaskan” Jawaban 
(Pendidikan, kesehatan, investasi, perumahan, 
pekerjaan, belanja, rekreasi) (Surahman, Rachmat 
and Supardi, 2016) 

e. Berskala, pertanyaan diminta untuk menyatakan 
persetujuan atau penolakan terhadap pernyataan 
yang disediakan. Bentuk pertanyaan ialah tabular 
dan likert. Contoh pertanyaan tabular “saudara 
diberikan kepercayaan untuk menjadi koordinator 
kesehatan masyarakat di Dinas Kesehatan 
Provinsi” Jawaban (pasti menolak, mungkin 
menolak, berat, tapi tidak menolak). Pertanyaan 
likert seperti “air tajin dapat diberikan pada bayi 
usia <6bulan, jawaban (Sangat Tidak Setuju, Tidak 
Setuju, sedikit setuju, setuju, sangat setuju) 
(Husna and Suryana, 2017) 

10.3. Merancang Kuesioner 
 

Kuesioner perlu dirancang aagar memenuhi persyaratan 
kuesioner yang tercantum pada pendahuluan Bab 10. Dalam 
merancang kuesioner pertanyaan memiliki maksud yang jelas 
(pertanyaan tidak terlalu luas, tidak terlalu panjang, tidak boleh 
mengarahkan, dan tidak ambigu), pertanyan membantu ingatan 
responden, dan menjami responden dapat mengutarakan 
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jawaban dengan mudah. Pertanyaan dalam kuesioner 
dikelompokkan sesuai tujuan penelitian, diawali dengan 
pertanyaan tentang identitas yang berisi nama responden, 
tempat tinggal, nama pewawancara, dan tanggal wawancara. 
Setelah itu, dilanjutkan dengan pertanyaan tentang demografi, 
seperti umur, status perkawinan, dan jumlah anak. Data 
keluarga lazimnya diletakkan di bagian awal untuk 
mempermudah pemilihan responden ketika hendak melakukan 
wawancara (Mujianto and Rinaldi, 2017). 

Walaupun bukan hal yang sangat menentukan, bentuk 
fisik kuesioner yang sesuai dapat menunjang perolehan data 
yang berkualitas sesuai dengan tujuan penelitian. Kuesioner 
sebaiknya berbentuk rapi, jelas, dan mudah digunakan. 
Menyusun kuesioner yang baik memang memerlukan waktu 
yang relatif lama, tetapi secara keseluruhan, justru hal itu akan 
menghemat waktu.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan terkait dengan bentuk 
fisik kuesioner adalah sebagai berikut (Rachmat, 2018). 

1. Ukuran kertas dan jenis kertas, biasanya digunakan 
kertas HVS folio. 

2. Diisi bolak-balik atau tidak. 
3. Pembagian ruangan dalam kuesioner tidak terlalu rapat 

atau sempit, sisakan sisi kiri dan kanan lebih longgar. 
4. Nomor rut pertanyaan, mulai dari awal hingga akhir atau 

tiap kelompok pertanyaan memiliki nomor sendiri. 
Disarankan sistem nomor pertanyaan urut dari awal 
hingga akhir untuk memudahkan proses pengolahan data 
selanjutnva. 

5. Jika perlu, gunakan huruf besar, huruf kecil, dan huruf 
miring. 

6. Jika perlu, beri tanda panah dan kotak pertanyaan. 
7. Kotak kolom perlu dibuat untuk menghemat waktu dan 

tenaga dalam proses selanjutnya. 
8. Untuk menghindari salah ambil kuesioner, halaman 

depan dibuat dengan warna yang berbeda, seperti warna 
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biru untuk responden ibu hamil dan warna merah muda 
untuk responden ibu balita. 

10.4. Uji Coba Kuesioner  
 

Uji coba kuesioner dilakukan untuk menyempurnakan 
kuesioner yang telah disusun. Uji coba dilakukan untuk 
menentukan hal-hal berikut (Rachmat, 2018). 

1. Apakah pertanyaan tertentu perlu dihilangkan. 
Pertanyaan tertentu mungkin tidak berhubungan dengan 
karakteristik populasi yang diteliti, sehingga perlu 
dihilangkan. 

2. Apakah pertanyaan tertentu perlu ditambah. Peneliti 
terkadang lupa menyertakan pertanyaan yang perlu 
dimasukkan, seperti penelitian tentang status gizi balita 
di daerah tertentu. Ternyata, dalam pertanyaan tentang 
identitas subjek penelitian, tidak ditanyakan jenis 
kelamin anak. 

3. Apakah setiap pertanyaan dapat dimengerti secara baik 
ole responden dan apakah pewawancara dapat 
menyampaikan pertanyaan tersebut secara mudah. 
Sebagai contoh, "Selama minum pil, apakah Ibu kadang-
kadang merasakan darah mengalir lebih cepat dari 
biasanya?". Di sini muncul persoalan, apakah responden 
dapat membedakan cepat atau lambatnya aliran darah 
dalam tubuhnya. Hal itu berkaitan dengan masalah 
konsep. 

4. Apakah urutan pertanyaan perlu diubah, Sebagai contoh, 
isi kuesioner urutan sebagai berikut bagian I. Data sosial 
ekonomi, II. Riwayat kehamilan, III. Riwayat penyakit, IV. 
Sosial ekonomi. Pada bagian pertama telah ditanyakan 
masalah sosial ekonomi, tetapi setelah pertanyaan 
tentang riwayat penyakit selesai, kembali ditanyakan soal 
sosial ekonomi. Tentu saja pertanyaan tidak persis sama, 
tetapi persoalannya sama. Hal itu perlu dihindari 
sehingga konsentrasi responden lebih terfokus. Dalam ke 
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bagian I. contoh tersebut, pertanyaan pada bagian IV 
perlu dipindahkan seluruhnya ke bagian 1. 

5. Apakah pertanyaan yang sensitif dapat diperhalus 
dengan mengubah bahasa atau kalimat yang digunakan. 
Sebagai contoh, "Mengapa setelah melahirkan, Ibu tidak 
berhubungan seks sekian lama? Contoh 
pertanyaan”begitu lama setelah melahirkan? "seperti itu 
dapat diperhalus menjadi "Mengapa Ibu melakukan 
puasa? 

6. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk wawancara. 
Sebagai contoh. berdasarkan hasil uji coba kuesioner 
diketahui bahwa kuesioner penelitian status gizi balita 
memerlukan waktu 150-200 menit untuk mewawancarai 
satu responden. Selain responden merasa lelah, juga 
menjadi bosan dan fdak nyaman. Dari uji coba itu, dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan dalam kuesioner harus 
dikurangi agar tidak terlalu banyak memerlukan waktu 
dan tidak membosankan responden. 
 

Jika karena hal tertentu kuesioner tidak mungkin 
diperpendek atau dikurangi dan memakan waktu lebih lama, 
kuesioner dan wawancara dapat dibagi menjadi dua tahap 
schingga setiap responden akan diwawancarai sebanyak dua 
kali. Kecuali alasan semacam itu, lamanya waktu wawancara 
perlu diketahui untuk perencanaan. Apabila diperkirakan rata-
rata dua kuesioner dapat diselesaikan dalam sehari, banyaknya 
petugas wawancara yang diperlukan dan berapa lama mereka 
bekerja di lapangan, dapat diperhitungkan berdasarkan 
perkiraan tersebut. 

"Berapakah jumlah responden untuk uji coba?" Pertanyaan 
tersebut sering muncul sehubungan dengan uji coba kuesioner. 
Untuk jumlah responden dalam uji coba kuesioner, tidak ada 
acuan yang dapat digunakan sebagai dasar penentuan, tetapi hal 
yang penting adalah homogenitas karakteristik responden dan 
memiliki ciri-ciri sosial yang menyerupai populasi yang akan 
diteliti. 
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Untuk uji coba, lazimnya sekitar 30-50 responden sudah 
memadai dan dipilih yang benar-benar memiliki ciri-ciri yang 
nyaris sama dengan ciri-ciri populasi penelitian sebenarnya. Uji 
coba kuesioner harus dilakukan di luar daerah yang menjadi 
sasaran penelitian sehingga sampel dalam uji coba tidak terpilit 
lagi sebagai sampel penelitian, yang pada akhirnya dapat 
mengakibatkan bias. 

Untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan sesuai 
dengan yang dimaksudkan, data hasil uji coba ditabulasi. Dari 
hasil tabulasi, dapat diketahui pertanyaan nomor 'berapa' yang 
sekiranya perlu diperbaiki. Sebagai contoh, pada pertanyaan 
nomor tertentu banyak yang menjawab "tidak tahu" masalahnya 
bisa jadi ada pada pertanyaan itu sendiri. 

10.5. Validitas 
Instrumen penelitian yang berbentuk kuesioner sangat 

penting dilakukan validitas agar dapat menunjukan sejauh mana 
instrumen tersebut mampu mengukur apa yang ingin diukur 
dengan melihat hubungan nilai setiap pertanyaan dengan total 
skor pada kuesioner. Validasi konstruk menggambarkan semua 
item atau pertanyaan yang ada akan mengukur konsep yang kita 
ukur.  Peneliti melakukan validasi kuesioner tentang perilaku 
sarapan pagi siswa sekolah dasar dengan jumlah pertanyaan 10 
dan jumla responden 10 didapatkan hasil sebagai berikut: 

Gambar 10.1 Validasi Kuesioner 

NO PERTANYAAN R-HITUNG KETERANGAN 

1 P1 0,388 Valid 

2 P2 0,258 Tidak valid 

3 P3 0,620 Valid 

4 P4 0,218 Tidak valid 

5 P5 0,233 Tidak valid 

6 P6 0,479 Valid 
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NO PERTANYAAN R-HITUNG KETERANGAN 

7 P7 0,420 Valid 

8 P8 0,220 Tidak valid 

9 P9 0,388 Valid 

10 P10 0,605 Valid 

 reliability 0,716 Reability 

 

Pada uji coba instrumen ini nilai yang dikatakan valid yakni nilai 
R table >0,3, oleh sebab itu ada 3 pertanyaan yang tidak valid 
(2,4,5,8), dan solusinya yaitu harus diganti atau direvisi atau 
dihilangkan.  

10.6. Reliabilitas 
Reabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini 
berarti menunjukkan sejauuh mana hasil pengukuran itu ditetap 
konsisten atau tetap asas (ajeg) Bila dilakukan pengukuran dua 
kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan 
alat ukur yang sama. Apabila tinggi seorang anak diukur dengan 
sebuah meteran kayu, dan pengukuran dilakukan berkali-kali 
dengan meteran yang sama, maka hasilnya (tinggi anak 
tersebut) akan tetap atau tidak berubah-ubah. Tetapi apabila 
meteran tersebut dibuat dari plastic misalnya, maka hasilnya 
akan berubah-ubah (tidak tetap). Hal ini akan tergantung 
bagaimana kita memegang meteran tersebut. Apabila cara 
pengukurannya (memegangnya) agak kendor, hasilnya akan 
lebih rendah. Tetapi bila memegangnya dengan tarikan yang 
kuat, maka kemungkinan hasilnya akan lebih tinggi. 

Oleh sebab itu meteran (alat ukur) yang dibuat dari kayu 
akan menghasilkan pengukuran yang lebih reliabel bila 
dibandingkan dengan meteran yang dibuat dari plastik. Dengan 
kata lain, meteran kayu hasilnya konsisten (ajeg), sedangkan 
meteran plastic hasilnya tidak atau kurang konsisten. Demikian 
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juga kuesioner sebagai alat ukur untuk gejala-gejala sosial (non 
fisik) harus mempunyai reabilitas yang tinggi. Untuk itu sebelum 
digunakan untuk penelitian harus dites (diuji coba) sekurang-
kurangnya dua kali. Uji coba tersebut kemudian diuji dengan tes 
menggunakan rumus korelasi product moment, seperti tersebut 
tadi. Perlu dicatat, bahwa perhitungan reabilitas harus dilakukan 
hanya pada pertanyaan-pertanyaan yang sudah dimiliki faliditas. 
Dengan demikian harus menghitung faliditas terlebih dahulu 
sebelum menghitung reabilitas. 

Teknik tes ulang merupakan salah satu cara untuk 
melakukan reliabilitas kuesioner. Pengulang pengukuran 1 dan 
ke 2 biasanya pada selang waktu 15 – 30 menit menggunakan 
teknik korelasi product moment. Contoh tingkat pengetahuan 
pemberian MP-ASI balita yang diberikan intervensi video 
animasi. 

Skor Total Pengukuran 
Pertama 

Skor Total Pengukuran 
Kedua 

8 14 
12 12 
10 12 
14 14 
16 16 
10 14 
16 16 
12 16 
14 16 
14 16 

 

Hasil ini dihitung korelasinya dengan menggunakan 
rumus seperti tersebut di depan. Bila hasilnya (angka 
korelasinya) sama atau lebih dari angka kritis pada derajat 
kemaknaan: P 0,05 (lihat tabel), maka alat ukur atau kuesioner 
tersebut reliabel. Tetapi bila angka (hasil) yang diperoleh di 
bawah angka kritis, maka kuesioner tersebut tidak reliabel 
sebagai alat ukur. 
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Teknik belah dua teknik kedua dalam mengukur reliabilitas 
kuesioner dengan syarat 40-60 pertanyaan. Menurut 
(Notoatmodjo, 2018) ada langkah – langkah yang harus 
dilakukan dalam menggunakan teknik belah dua: 
 

1. Mengajukan kuesioner tersebut kepada sejumlah 
responden, kemudian dihitung validitas masing-masing 
pertanyaannya. uls Pertanyaan-pertanyaan yang valid 
dihitung sedangkan yang tidak valid dibuang.  

2. Membagi pertanyaan-pertanyaan yang valid tersebut 
menjadi dua kelompok secara acak (random). Separuh 
masuk ke dalam belahan pertama, separuhnya lagi masuk 
ke dalam belahan kedua. 

3. Nilai masing-masing item pada tiap belahan dijumlahkan 
sehingga akan menghasilkan 2 kelompok skors total, 
yakni untuk belahan pertama dan belahan kedua. 

4. Melakukan uji korelasi dengan rumus korelasi product 
moment tersebut, antara belahan pertama dengan 
belahan kedua. 

5. Selanjutnya dengan daftar seperti uji korelasi 
sebelumnya, dapat diketahui reliabilitas kuesioner 
tersebut. 
 

Teknik parallel merupakan teknik ketiga atau terakhir yang 
digunakan dalam mengukur reliabilitas instrument khususnya 
kuesioner. Dengan menggunakan teknik ini kita membuat dua 
alat pengukur (kuesioner) untuk mengukur aspek yang sama. 
Kedua kuesioner tersebut diteskan (dicobakan) terhadap 
sekelompok responden yang sama. Kemudian masing-masing 
pertanyaan pada kedua kuesioner tersebut dicari (dihitung) 
validitasnya. Pertanyaan-pertanyaan dari kedua alat ukur 
(kuesioner) tersebut, yang tidak valid dibuang dan yang valid 
dihitung total skorsnya, lalu skors total dari masing-masing 
responden dari kedua kuesioner tersebut dihitung korelasinya 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment seperti 
contoh-contoh tersebut di depan (Notoatmodjo, 2018). 
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BAB 11 

TEHNIK PENGUMPULAN DATA 

KUALITATIF DAN KUANTITATIF 
 

Oleh Tawakkal, M.Kes. 

 

11.1. Pendahuluan 
 

 Pengumpulan data guna melakukan sebuah penelitian 
ilmiah dibedakan menjadi dua jenis yaitu tehnik pengumpulan 
data secara kualitatif dan tehnik pengumpulan data secara 
kuantitatif. Kedua metode ini memiliki berbagai macam 
perbedaan yang dapat dilihat dari jenisnya masing-masing. 
Teknik pengumpulan data kualitatif tidak selalu dapat diukur 
dengan angka pasti melainkan digunakan untuk menerangkan 
pemahanam akan suatu masalah, konteks, kompeksitaas dan 
subjektivitas. Sumber data kualitatif dapat berupa teks, audio 
dan gambar. Sementara teknik pengumpulan data kuantitatif 
dilakukan dengan cara wawancara mendalam (indeph 
interview), Focus Group Discussion (FGD), studi literatur 
(literatur review) dan observasiKegiatan penelitian yang 
terpenting adalah pengumpulan data. Menyusun instrumen 
adalah pekerjaan penting di dalam langkah penelitian, tetapi 
mengumpulkan data jauh lebih penting lagi, terutama jika 
peneliti menggunakan metode yang rawan terhadap masuknya 
unsur subjektif peneliti. Itulah sebabnya menyusun instrumen 
pengumpulan data harus ditangani secara serius agar diperoleh 
hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu pengumpulan 
variabel yang tepat.  Pengumpulan data dalam penelitian perlu 
dipantau agar data yang diperoleh dapat terjaga tingkat validitas 
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dan reliabilitasnya. Walaupun telah menggunakan instrumen 
yang valid dan reliabel tetapi jika dalam proses penelitian tidak 
diperhatikan bisa jadi data yang terkumpul hanya onggokkan 
sampah. Peneliti yang memiliki jawaban responden sesuai 
keinginannya akan semakin tidak reliabel. Petugas pengumpulan 
data yang mudah dipengaruhi oleh keinginan pribadinya, akan 
semakin condong (bias) data yang terkumpul. Oleh karena itu, 
pengumpul data walaupun tampaknya hanya sekedar 
pengumpul data tetapi harus tetap memenuhi persyaratan 
tertentu yaitu yang mempunyai keahlian yang cukup untuk 
melakukannya.  

 Mengumpulkan data memang pekerjaan yang melelahkan 
dan sulit. Dalam penelitian sosial, bisa jadi petugas pengumpul 
data berjalan dari sekolah ke sekolah dan atau dari rumah ke 
rumah mengadakan interviu atau membagi angket. Suatu saat 
terkadang sangat mudah menemukan responden tetapi pada 
saat yang lain sangat sulit sehingga menimbulkan keputusasaan. 
Karena itu terkadang pekerjaan pengumpul data seperti sering 
diberikan kepada tim peneliti yunior, sedangkan para senior 
cukup membuat desain, menyusun instrumen, mengolah data, 
dan mengambil kesimpulan.  

11.2. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif 
  

 Dalam meitodei peineilitian kuiantitatif, masalah yang 
diteiliti leibih uimuim meimiliki wilayah yang luias, tingkat variasi 
yang kompleiks. Peineilitian kuiantitatif leibih sisteimatis, teireincana, 
teirstruiktuir, jeilas dari awal hingga akhir peineilitian. Akan teitapi 
masalah-masalah pada meitodei peineilitian kuialitatif beirwilayah 
pada ruiang yang seimpit deingan tingkat variasi yang reindah, 
namuin dari peineilitian teirseibuit nantinya dapat beirkeimbangkan 
seicara luias seisuiai deingan keiadaan di lapangan. Peindeikatan 
kuialitatif adalah suiatui proseis peineilitian dan peimahaman yang 
beirdasarkan pada meitodologi yang meinyeilidiki suiatui feinomeina 
sosial dan masalah manuisia. Pada peindeikatan ini, proseiduir 
peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata 
teirtuilis ataui lisan dari orang-orang yang diamati dan peirilakui 
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yang diamati. Peineilitian kuialitatif dilakuikan pada kondisi 
alamiah dan beirsifat peineimuian.  

Dalam peineilitian kuialitatif, peineiliti seibagai instruimein 
pokok. Oleih kareina hal itui, peineiliti haruis meimiliki beikal teiori 
dan wawasan yang luias agar dapat meilakuikan wawancara 
seicara langsuing teirhadap reispondein, meinganalisis, dan 
meingkontruiksikan obyeik yang diteiliti agar leibih jeilas. Peineilitian 
ini leibih meineikankan pada makna dan teirikat nilai. Meinuiruit 
Suigiyono, meitodei peineilitian kuiantitatif dapat diartikan seibagai 
meitodei peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat positivismei, 
diguinakan uintuik meineiliti pada popuilasi ataui sampeil teirteintui. 
Teiknik 18 peingambilan sampeil pada uimuimnya dilakuikan seicara 
random, peinguimpuilan data meingguinakan instruimein peineilitian, 
analisis data beirsifat kuiantitatif/statistik deingan tuijuian uintuik 
meinguiji hipoteisis yang teilah diteitapkan (Suigiyono, 2012). 

Meitodei kuiantitatif seiring juiga diseibuit meitodei tradisional, 
positivistik, ilmiah/scieintific dan meitodei discoveiry. Meitodei 
kuiantitatif dinamakan meitodei tradisional, kareina meitodei ini 
suidah cuikuip lama diguinakan seihingga suidah meintradisi seibagai 
meitodei uintuik peineilitian. Meitodei ini diseibuit seibagai meitodei 
positivistik kareina beirlandaskan pada filsafat positivismei. 
Meitodei ini diseibuit seibagai meitodei ilmiah (scieintific) kareina 
meitodei ini teilah meimeinuihi kaidah-kaidah ilmiah yaitui konkrit, 
eimpiris, obyeiktif, teiruikuir, rasional dan sisteimatis. Meitodei ini 
juiga diseibuit meitodei discoveiry kareina deingan meitodei ini dapat 
diteimuikan dan dikeimbangkan beirbagai ipteik barui. Meitodei ini 
diseibuit meitodei kuiantitatif kareina data peineilitian beiruipa angka-
angka dan analisis meingguinakan statistik. 

Peineilitian kuiantitatif meiruipakan stuidi yang diposisikan 
seibagai beibas nilai (valuiei freiei). Deingan kata lain, peineilitian 
kuiantitatif sangat keitat meineirapkan prinsip-prinsip objeiktivitas. 
Objeiktivitas itui dipeiroleih antara lain meilaluii peingguinaan 
instruimein yang teilãh diuiji validitas dan reiliabilitasnya. Peineiliti 
yang meilakuikan stuidi kuiantitatif meireiduiksi seideimikian ruipa 
hal-hal yang dapat meimbuiat bias, misalnya akibat masuiknya 
peirseipsi dan nilai-nilai pribadi. Jika dalam peineilaahan muincuil 
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adanya bias itui maka peineilitian kuiantitatif akan jauih dari 
kaidah-kaidah teiknik ilmiah yang seisuingguihnya (Hadjar, 2002). 
Peineilitian kuiantitatif adalah deifinisi, peinguikuiran data 
kuiantitatif dan statistik objeiktif meilaluii peirhituingan ilmiah 
beirasal dari sampeil orangorang ataui peinduiduik yang diminta 
meinjawab atas seijuimlah peirtanyaan teintang suirveii uintuik 
meineintuikan freikuieinsi dan peirseintasei tanggapan meireika. 
Seibagai contoh: 240 orang, 79% dari popuilasi sampeil, 
meingatakan bahwa meireika leibih peircaya pada diri meireika 
pribadi masa deipan meireika 20 dari seitahuin yang lalui hingga 
hari ini. Meinuiruit keiteintuian uikuiran sampeil statistik yang 
beirlakui, maka 79% dari peineimuian dapat diproyeiksikan kei 
seiluiruih popuilasi dari sampeil yang teilah dipilih. peingambilan 
data ini adalah diseibuit seibagai suirveii kuiantitatif ataui peineilitian 
kuiantitatif. 

Uikuiran sampeil uintuik suirveii oleih statistik dihituing deingan 
meingguinakan ruimuisan uintuik meineintuikan seibeirapa beisar 
uikuiran sampeil yang dipeirluikan dari suiatui popuilasi uintuik 
meincapai hasil deingan tingkat akuirasi yang dapat diteirima. 
pada uimuimnya, para peineiliti meincari uikuiran sampeil yang akan 
meinghasilkan teimuian deingan minimal 95% tingkat keiyakinan 
(yang beirarti bahwa jika Anda suirveii diuilang 100 kali, 95 kali 
dari seiratuis, Anda akan meindapatkan reispon yang sama) dan 
pluis ataui minuis 5 peirseintasei poin margin dari keisalahan. 
Banyak suirveii sampeil dirancang uintuik meinghasilkan margin 
yang leibih keicil dari keisalahan.  

Beibeirapa suirveii deingan meilaluii peirtanyaan teirtuilis dan 
teis, kriteiria yang seisuiai uintuik meimilih meitodei dan teiknologi 
uintuik meinguimpuilkan informasi dari beirbagai macam 
reispondein suirveii, suirveii dan administrasi statistik analisis dan 
peilaporan seimuia layanan yang dibeirikan oleih peingantar 
komuinikasi. Namuin, oleih kareina sifat teiknisnya meitodei pilihan 
pada suirveii ataui peineilitian oleih kareina sifat teiknis, maka topik 
yang lain tidak teircakuip dalam cakuipan ini. Beibeirapa meitodei 
peineilitian kuiantitatif yang cuikuip seiring diguinakan adalah suirveii 
dan eikspeirimein.  
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11.2.1. Meitodei Suirveii  

Meitodei suirveii adalah meitodei peineilitian yang 
meingguinakan kuieisioneir seibagai instruimein uitama uintuik 
meinguimpuilkan data. Meitodei ini adalah yang paling seiring 
dipakai di kalangan mahasiswa. Deisainnya seideirhana, 
proseisnya ceipat. Teitapi bila dilakuikan deingan seimbrono, 
teimuian suirveii ini ceindeiruing suipeirficial (dangkal) meiskipuin 
dalam analisisnya peineiliti meingguinakan statistik yang ruimit 
Peineilitian suirveii deingan kuieisioneir ini meimeirluikan reispondein 
dalam juimlah yang cuikuip agar validitas teimuian bisa dicapai 
deingan baik. Hal ini wajar, seibab apa yang digali dari kuieisioneir 
itui ceindeiruing informasi uimuim teintang fakta ataui opini yang 
dibeirikan oleih reispondein. Kareina informasi beirsifat uimuim dan 
(ceindeiruing) dangkal maka dipeirluikan reispondein 21 dalam 
juimlah cuikuip agar “pola” yang me inggambarkan objeik yang 
diteiliti dapat dijeilaskan deingan baik.  

Seibagai iluistrasi, lima orang saja keimuingkinan tidak 
mampui meimbeirikan gambaran yang uituih teintang seisuiatui 
(misalnya teintang profil keiseijahteiraan peigawai). Teitapi 250 
orang muingkin akan leibih mampui meimbeiri gambaran yang 
leibih baik teintang profil keiseijahteiraan peigawai itui. Peirlui 
dicatat, juimlah reispondein saja beiluim cuikuip meimeinuihi syarat 
“ke iteirwakilan”. Te iknik meimilih reispondein (teiknik sampling) 
juiga haruis diteintuikan deingan hati-hati. Kareina validitas data 
sangat teirgantuing pada “keijuijuiran” reispondein maka peineiliti 
seibaiknya juiga meingguinakan cara lain (seilain kuieisioneir) uintuik 
meiningkatkan keiabsahan data itui. Misalnya, peineiliti muingkin 
beirtanya keipada reispondein teintang peindapatan peir builannya 
(dalam ruipiah). Dalam hal ini, peineiliti juiga meimpuinyai suimbeir 
data lain uintuik meiyakinkan keibeinaran data yang dibeirikan 
reispondein (misalnya deingan meilihat daftar gaji si reispondein di 
kantornya). Jika hal ini suilit diteimuikan maka peineiliti teirpaksa 
haruis beirasuimsi bahwa seimuia data yang dibeirikan reispondein 
adalah beinar. Kita tahui, asuimsi seimacam ini seiring kali 
meinyeisatkan.  
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Keisalahan yang seiring dibuiat oleih peineiliti dalam 
peineilitian suirveii ini adalah teirleitak pada analisis data. Peineiliti 
seiring kali luipa bahwa apa yang dikuimpuilkan meilaluii kuieisioneir 
ini adalah seikeidar “peirseipsi teintang seisuiatui”, bu ikan “su ibstansi 
dari seisuiatui”. Kareina itui, kalauipuin peineiliti meingguinakan 
analisis statistik yang cuikuip kompleiks (misalnya koreilasi ataui 
reigreisi) maka peineiliti haruis ingat apa yang dianalisisnya itui 
teitaplah seikuimpuilan peirseipsi, buikan suibstansi.   

Beibeirapa teima peineilitian deingan meingguinakan 
meitodei suirveii adalah seibagai beirikuit.  

1. Suirveii teintang alokasi anggaran uintuik peingeimbangan 
peigawai di seimuia peirguiruian tinggi neigeiri.  

2. Suirveii teintang kuialitas peilayanan dan keipuiasan 
peilanggan di Bank XY.  

3. Analisis teirhadap poteinsi peineirimaan calon konsuimein 
teirhadap produik barui yang akan diluincuirkan. 

4. Jajak peindapat masyarakat teirhadap meitodei barui dalam 
hal peineitapan Pajak Peimbanguinan I.  

Dari contoh-contoh di atas, kita sadar bahwa tidak muidah 
meinggolongkan suiatui peineilitian kei jeinis peineilitian teirteintui 
deingan hanya meilihat juiduil ataui teima peineilitian itui. Jika hanya 
juiduil yang kita baca maka kita seibeinarnya bisa meimasuikkan 
suiatui peineilitian kei jeinis peineilitian mana puin. Kareina itui, kita 
haruis bisa meimbaca seiluiruih deisain peineilitian uintuik 
meingeitahuii jeinis peineilitian ataui meitodei yang diguinakan 
seiorang peineiliti. 

11.2.2. Meitodei Eikspeirimein/Eikspeirimeintal 

Meitodei Eikspeirimein adalah meitodei peineilitian yang 
beirtuijuian uintuik meinjeilaskan huibuingan seibab-akibat 
(kauisalitas) antara satui variabeil deingan lainnya (variabeil X dan 
variabeil Y). Uintuik meinjeilaskan huibuingan kauisalitas ini, peineiliti 
haruis meilakuikan kontrol dan peinguikuiran yang sangat ceirmat 
teirhadap variabeil-variabeil peineilitiannya.  
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Teitapi meitodei eikspeirimein tidak hanya diguinakan uintuik 
meinjeilaskan huibuingan seibab akibat antara satui dan lain 
variabeil, teitapi juiga uintuik meinjeilaskan dan meimpreidiksi geirak 
ataui arah keiceindeiruingan suiatui variabeil di masa deipan. Ini 
adalah eikspeirimein yang beirtuijuian uintuik meimpreidiksi. Peirlui 
diingat, duia variabeil yang beirkoreilasi (misalnya “tingkat 
peindidikan” beirkoreilasi deingan “tingkat peinghasilan”) tidak 
beirarti duia variabeil teirseibuit meimpuinyai huibuingan seibab-
akibat. Seibaliknya, duia variabeil yang tidak beirkoreilasi (zeiro 
correilation) buikan beirarti suidah teirtuituip keimuingkinan 
beirhuibuingan seibab-akibat. Uintuik meinguikuir koreilasi, meitodei 
suirveii muingkin suidah cuikuip meimadai. Teitapi uintuik meinjawab 
“Apakah tingkat peindidikan meinyeibabkan naiknya 
peindapatan?” Dipeirluikan suiatui stuidi eikspeirimein yang sangat 
keitat atuirannya. 

Situiasi uintuik meilakuikan peineilitian eikspeirimeintal:  

1. Waktui adalah faktor peinting dalam meimbanguin 
huibuingan seibab dan akibat.  

2. Peirilakui yang tidak beiruibah-uibah antara seibab dan 
akibat. 

3. Peineiliti ingin meimahami peintingnya seibab akibat.  

Beirikuit meiruipakan jeinis-jeinis deisain eikspeirimeintal: 

1. Deisain peineilitian pra-eikspeirimeintal, seibuiah keilompok, 
ataui beirbagai keilompok yang diobseirvasi seiteilah 
meineirapkan faktor seibab akibat. Peineiliti akan 
meilakuikan peineilitian uintuik meimahami apakah 
peinyeilidikan leibih lanjuit dipeirluikan uintuik keilompok 
teirteintui ini. Peineiliti dapat meimeicah peineilitian pra-
eikspeirimeintal leibih lanjuit teirbagi meinjadi tiga jeinis 
yaitui: deisain peineilitian stuidi kasuisk seikali pakai, deisain 
peineilitian satui keilompk preiteist-postteist, dan 
peirbandingan gruip stasis. 

2. Deisain peineilitian eikspeirimeintal seijati, peineilitian 
eikspeirimeintal seijati beirgantuing pada analisis uintuik 
meimbuiktikan ataui meinyangkal hipoteisis, meinjadikannya 
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beintuik peineilitian yang paling akuirat. Dari jeinis-jeinis 
deisain eiskpeirimeintal, hanya deisain seijati yang dapat 
meimbanguin huibuingan seibab-akibat dalam suiatui 
keilompok. Dalam peircobaan yang beinar, tiga faktor haruis 
dipeinuihi yaitui: ada gruip control yang tidak akan 
meingalami peiruibahan dan gruip eikspeirimeintal yang akan 
meingalami variablei yang diuibah, seibuiah variablei yang 
dapat dimanuipuilasi oleih peineiliti, dan dilakuikan 
distribuisi acak. Meitodei peineilitian eikspeirimeintal ini 
uimuimnya teirjadi dalam ilmui-ilmui fisika. 

3. Deisain peineilitian kuiasi-eikspeirimeintal, peingeirtian kata 
kuiasi meinuinjuikkan keisamaan. Deisain kuiasi-
eikspeirimeintal mirip deingan eikspeirimeintal, namuim tidak 
sama. Peirbeidaan antara keiduianya adalah peinuigasan 
keilompok kontrol. Dalam peineilitian ini, variablei 
indeipeindeint dimanipuilasi, teitapi peiseirta darisuiatui 
keilompok tidak diteintuikan seicara acak. Peineilitian seimui 
diguinakan dalam peingatuiran lapangan dimana 
peinuigasan acak tidak reileivan ataui tidak dibuituihkan. 

11.3. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif 
 

 Seidangkan meitodei peineilitian kuialitatif meiruipakan 
meitodei barui kareina popuilaritasnya beiluim lama, meitodei ini juiga 
dinamakan postpositivistik kareina beirlandaskan pada filsafat 
post positifismei, seirta seibagai meitodei artistic kareina proseis 
peineilitian leibih beirsifat seini (kuirang teirpola), dan diseibuit 
meitodei inteirpreitivei kareina data hasil peineileitian leibih 
beirkeinaan deingan inteirpreistasi teirhadap data yang di teimuikan 
di lapangan.meitodei peineilitian kuiantitatif dapat di artikan 
seibagai meitodei peineilitian yang di guinakan uintuik meineiliti pada 
popuilasi ataui sampeil teirteintui,peinguimpuilan data meingguinakan 
instruimeint peineilitian, analisis data beirsifat kuiantitatif/statistic, 
deingan tuijuian uintuik meinguiji hipoteisis yang teileih di teitapkan. 
Meitodei peineilitian kuialitatif seiring di seibuit meitodei peineilitian 
natuiralistik kareina peineilitianya di lakuikan pada kondisi yang 
alamiah (natuiral seitting), di seibuit juiga meitodei eitnographi, 
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kareina pada awalnya meitodei ini leibih banyak di guinakan uintuik 
peineilitian bidang antropologi buidaya.  

Beibeirapa meitodologi seipeirti McMillan dan Schuimacheir 
(1997), meindeifinisikan meitodei kuialitatif seibagai tradisi 
teirteintui dalam ilmui peingeitahuian sosial yang seicara 
fuindameintal beirgantuing pada peingamatan teirhadap manuisia 
dalam kawasanya seindiri dan beirhuibuingan deingan orang-orang 
teirseibuit dalam bahasanya dan dalam peiristilahanya. Seidangkan 
meinuiruit Mantra (2004) dalam buikui Moleiong (2007) 
meingeimuikakan meitodei kuialitatif seibagai proseiduir peineilitian 
yang meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata ataui lisan 
dari orang-orang dan peirilakui yang dapat diamati. Meitodei 
kuialitatif beiruisaha meinguingkap beirbagai keiuinikan yang 
teirdapat dalam individui, keilompok, masyarakat, dan/ataui 
organisasi dalam keihiduipan seihari-hari seicara meinyeiluiruih, 
rinci, dalam, dan dapat dipeirtangguingjawabkan seicara ilmiah 
(Suikidin, 2002). 

Meitodei peineilitian kuialitatif juiga meiruipakan meitodei 
peineilitian yang leibih meineikankan pada aspeik peimahaman 
seicara meindalam teirhadap suiatui masalah dari pada meilihat 
peirmasalahan uintuik peineilitian geineiralisasi. Meitodei peineilitian 
ini leibih suika meingguinakan teiknik analisis meindalam (indeipth 
analysis), yaitui meingkaji masalah seicara kasuis peirkasuis kareina 
meitodologi kuilitatif yakin bahwa sifat suiatui masalah satui akan 
beirbeida deingan sifat dari masalah lainnya. Meinuiruit teiori 
peineilitian kuialitatif, agar peineilitinya dapat beituil-beituil 
beirkuialitas, maka data yang dikuimpuilkan haruis leingkap, yaitui 
beiruipa data primeir dan data seikuindeir. Data primeir adalah data 
dalam beintuik veirbal ataui kata-kata yang diuicapkan seicara 
lisan,geirak-geirik ataui peirilakui yang dilakuikan oleih suibjeik yang 
dapat dipeircaya, dalam hal ini adalah suibjeik peineilitian 
(informan) yang beirkeinaan deingan variabeil yang diteiliti. 
Seidangkan data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih dari 
dokuimeindokuimein grafis (tabeil, catatan, notuilein rapat, dll), foto-
foto, film, reikaman videio, beinda-beinda, dan lain-lainyang dapat 
meimpeirkaya data primeir.  
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Deingan deimikian meinuiruit Moleiong (2007), suimbeir data 
peineilitian kuialitatif adalah tampilan yang beiruipa kata-kata lisan 
ataui teirtuilis yang diceirmati oleih peineiliti, dan beinda-beinda yang 
diamati sampai deitailnya agar dapat ditangkap makna yang 
teirsirat dalam dokuimein ataui beindanya. Suimbeir data 
teirseibuitpuin haruisnya asli, namuin apabila yang asli suisah 
didapat, maka fotocopy ataui tiruian tidak teirlalui jadi masalah, 
seilama dapat dipeiroleih buikti peingeisahan yang kuiat 
keiduiduidkannya. Suimbeir data peineilitian kuialitatif seicara garis 
beisar dapat dibeidakan meinjadi duia, yaitui manuisia dan yang 
buikan manuisia. Namuin keitika peineiliti meimilih manuisia seibagai 
suibjeik haruis teitap meiwaspadai bahwa manuisia meimpuinyai 
pikiran, peirasaan, keiheindak, dan keipeintingan. 

Data peineilitian kuialitatif biasanya beirbeintuik teiks, foto, 
ceirita, gambar, artifacts, dan buikan beiruipa angka-angka hituing-
hituingan. Data dikuimpuilkan bilamana arah dan tuijuian 
peineilitian suidah jeilas dan juiga bila suimbeir data yaitui informan 
ataui partisipan suidah diideintifikasi, dihuibuingi seirta suidah 
meindapatkan peirseituijuian atas keiinginan meireika uintuik 
meimbeirikan informasi yang dibuituihkan. Jadi, data peineilitian 
kuialitatif dipeiroleih deingan beirbagai macam cara: wawancara, 
obseirvasi, dan dokuimein. Peiroleihan data deingan beirbagai 
macam cara ini diseibuit trianguilasi (trianguilation). Alasan 
meingguinakan tranguilasi adalah bahwa tidak ada meitodei 
peinguimpuilan data tuinggal yang sanga cocok dan dapat beinar-
beinar seimpuirna. Dalam banyak peineilitian kuialitatif, peineiliti 
uimuimya meingguinakan teiknik trianguilasi dalam arti 
meingguinakan inteirvieiw dan obseirvasi (Seimiawan, 2010).  
Beirikuit meiruipakan Teiknik-teiknik peinguimpuilan data peineilitian 
kuialitatif:  

11.3.1. Wawancara 

Wawancara meiruipakan salah satui teiknik yang dapat 
diguinakan uintuik meinguimpuilkan data peineilitian. Seicara 
seideirhana dapat dikatakan bahwa wawancara (inteirvieiw) 
adalah suiatui keijadian ataui suiatui proseis inteiraksi antara 
peiwawancara (inteirvieiweir) dan suimbeir informasi ataui orang 



 

    159 

yang di wawancarai (inteirvieiweiei) meilaluii komuinikasi langsuing 
(Yuisuif, 2014).  

Meitodei wawancara/inteirvieiw juiga meiruipakan proseis 
meimpeiroleih keiteirangan uintuik tuijuian peineilitian deingan cara 
Tanya jawab sambil beirtatap muika antara peiwawancara 
deingan reispondein/ orang yang di wawancarai, deingan ataui 
tanpa meingguinakan peidoman (guiidei) wawancara. Dalam 
wawancara teirseibuit biasa dilakuikan seicara individui mauipuin 
dalam beintuik keilompok, seihingga di dapat data informatik 
yang orieintik. Wawancara beirtuijuian meincatat opini, peirasaan, 
eimosi, dan hal lain beirkaitan deingan individui yang ada dalam 
organisasi. Deingan meilakuikan inteirvieiw, peineiliti dapat 
meimpeiroleih data yang leibih banyak seihingga peineiliti dapat 
meimahami buidaya meilaluii bahasa dan eikspreisipi hak yang 
diinteirvieiw dan dapat meilakuikan klarifikasi atas hal‐ hal yang 
tidak dikeitahuii. Peirtanyaan peirtama yang peirlui dipeirhatikan 
dalam inteirvieiw adalah Siapa yang haruis diinteirvieiw? 

Uintuik meimpeiroleih data yang kreidibeil makain teirvieiw 
haruis dilakuikan deingan Know leidgeiablei Reispondeint yang 
mampui meinceiritakan deingan akuirat feinomeina yang diteiliti. Isui 
yang keiduia adalah Bagaimana meimbuiat reispondein maui 
beikeirjasama? Uintuik meirangsang pihak lain maui meiluiangkan 
waktui uintuik diinteirvieiw, maka peirilakui peiwawancara dan 
reispondein haruis seilaras seisuiai deingan peirilakui yang diteirima 
seicara sosial seihingga ada keisan saling meinghormati. Seilain itui, 
inteirvieiw haruis dilakuikan dalam waktui dan teimpat yang seisuiai 
seihingga dapat meinciptakan rasa seinang, santai dan 
beirsahabat. Keimuidian, peineiliti haruis beirbuiat juijuir dan mampui 
meiyakinkan bahwa ideintitas reispondein tidak akan peirnah 
dikeitahuii pihak lain keicuiali peineiliti dan reispondein itui seindiri. 
Data yang dipeiroleih dari wawancara uimuimnya beirbeintuik 
peirnyataan yang meinggambarkan peingalaman, peingeitahuian, 
opini dan peirasaan pribadi. Uintuik meimpeiroleih data ini peineiliti 
dapat meingguinakan meitodei wawancara standar yangt 
eirskeiduil (Scheiduilei Standardiseid Inteirvieiw), inteirvieiw standart 
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akteirskeiduil (Non‐Sche iduilei Standardiseid Inteirvieiw) ataui 
inteirvieiw informal (seibagai beirikuit:  

1. Seibeiluim wawancara dimuilai, peirkeinalkan diri deingan 
sopan uintuik meinciptakan huibuingan baik  

2. Tuinjuikkan bahwa reispondein meimiliki keisan bahwa dia 
orang yang “pe inting”  

3. Peiroleih data seibanyak muingkin 
4. Jangan meingarahkan jawaban  
5. Uilangi peirtanyaan jika peirlui  
6. Klarifikasi jawaban  
7. Catat inteirvieiw (Chairi, 2009). 

11.3.2. Meitodei Obseirvasi (Peingamatan) 

Seilain wawancara, obseirvasi juiga meiruipakan salah satui 
teiknik dalam peinguimpuilan data yang sangat lazim dalam 
meitodei peineilitian kuialitatif. Obseirvasi adalah bagian dalam 
peinguimpuilan data. Obseirvasi beirarti meinguimpuilkan data 
langsuing dari lapangan (Seimiawan, 2010). Seidangkan meinuiruit 
Zainal Arifin dalam buikui (Kristanto, 2018) obseirvasi adalah 
suiatui proseis yang didahuiluii deingan peingamatan keimuidian 
peincatatan yang beirsifat sisteimatis, logis, objeiktif, dan rasional 
teirhadap beirbagai macam feinomeina dalam situiasi yang 
seibeinarnya, mauipuin situiasi buiatan 

Adapuin salah satui teiknik yang dapat diguinakan uintuik 
meingeitahuii ataui meinyeilidiki tingkah lakui nonveirbal yakni 
deingan meingguinakan teiknik obseirvasi. Meitodei obseirvasi ataui 
peingamatan adalah keigiatan keiseiharian manuisia deingan 
meingguinakan panca indeira mata dan dibantui deingan panca 
indeira lainya. Kuinci keibeirhasilan obseirvasi seibagai teiknik 
peinguimpuilan data sangat banyak diteintuikan peingamat seindiri, 
seibab peingamat meilihat, meindeingar, meinciuim, ataui 
meindeingarkan suiatui onjeik peineilitian dan keimuidian ia 
meinyimpuilkan dari apa yang ia amati itui. Peingamat adalah 
kuinci keibeirhasilan dan keiteipatan hasil peineilitian (Yuisuif, 2014). 
Obseirvasi uintuik tuijuian eimpiris meimpuinyai tuijuian beirmacam-
macam. Obseirvasi juiga meimiliki fuingsi beirvariasi. Tuijuian dari 
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Obseirvasi beiruipa deiskripsi, meilahirkan teiori dan 
hipoteisis (pada peineilitian kuialitatif), ataui meinguiji teiori dan 
hipoteisis (pada peineilitian kuiantitatif). Fuingsi obseirvasi seicara 
leibih rinci teirdiri dari deiskripsi, meingisi, dan meimbeirikan data 
yang dapat digeineiralisasikan. Deiskripsi, beirarti obseirvasi 
diguinakan uintuik meinjeilaskan, meimbeirikan, dan meirinci geijala 
yang teirjadi, seipeirti seiorang laboran meinjeilaskan proseiduir 
keirja atom hidrogein, ataui ahli komuinikasi meinjeilaskan seicara 
rinci proseiduir keirja di stasiuin teileivisi. Meingisi data, meimiliki 
maksuid bahwa obseirvasi yang dilakuikan beirfuingsi meileingkapi 
informasi ilmiah atas geijala sosial yang diteiliti meilaluii teiknik-
teiknik peineilitian. Meimbeirikan data yang dapat 
digeineiralisasikan, maksuidnya adalah seitiap keigiatan peineilitian, 
seihingga meingakibatkan reispon ataui reiaksi dari suibjeik amatan. 
Dari geijala-geijala yang ada, peineiliti dapat meingambil 
keisimpuilan uimuim dari geijala-geijala teirseibuit (Hasanah, 2017). 

Obseirvasi meiruipakan suiatui peinyeilidikan yang dilakuikan 
seicara sisteimatik dan seingaja diadakan deingan meingguinakan 
alat indeira teiruitama mata teirhadap keijadian yang beirlangsuing 
dan dapat di analisa pada waktui keijadian itui teirjadi. 
Dibandingkan deingan meitodei suirveiy, meitodei obseirvasi leibih 
obyeiktif. Maksuid uitama obseirvasi adalah meinggambarkan 
keiadaan yang diobseirvasi. Kuialitas peineilitian diteintuikan oleih 
seibeirapa jauih dan meindalam peineiliti meingeirti teintang situiasi 
dan konteiks dan meinggambarkannya seialamiah muingkin 
(Seimiawan, 2010).  

Seilain itui, obseirvasi tidak haruis dilakuikan oleih peineiliti 
seindiri, seihingga peineiliti dapat meiminta bantuian keipada orang 
lain uintuik meilaksanakan obseirvasi (Kristanto, 2018). Salah satui 
keiuintuingan dari peingamatan langsuing/obseirvasi ini adalah 
bahwa sisteim analisis dapat leibih meingeinal lingkuingsn fisik 
seipeirti tata leitak ruiangan seirta peiralatan dan formuilir yang 
diguinakan seirta sangat meimbantui uintuik meilihat proseis bisnis 
beiseirta keindalakeidalanya. Seilain itui, peirlui dikeitahuii bahwa 
teiknik obseirvasi ini meiruipakan salah satui teiknik peinguimpuilan 
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data yang cuikuip eifeiktif uintuik meimpeilajari suiatui sisteim 
(Suitabri, 2012). Adapuin beibeirapa beintuik obseirvasi, yaitui:  

1. Obseirvasi partisipasi, obseirvasi partisipasi adalah 
(participant obseirvation) adalah meitodei peinguimpuilan 
data yang diguinakan uintuik meinghimpuin data peineilitian 
meilaluii peingamatan dan peingindeiraan di mana peineiliti 
teirlibat dalam keiseiharian informan. 

2. Obseirvasi tidak teirstruiktuir, obseirvasi tidak teirstruiktuir 
ialah peingamatan yang dilakuikan tanpa meingguinakan 
peidoman obseirvasi, seihingga peineiliti meingeimbangkan 
peingamatannya beirdasarkan peirkeimbangan yang teirjadi 
di lapangan 

3. Obseirvasi keilompok, obseirvasi keilompok ialah 
peingamatan yang dilakuikan oleih seikeilompok tim peineiliti 
teirhadap seibuiah isui yang diangkat meinjadi objeik 
peineilitian. 

11.3.3. Meitodei Dokuimeintasi  

Seilain meilaluii wawancara dan obseirvasi, informasi juiga 
bisa dipeiroleih leiwat fakta yang teirsimpan dalam beintuik suirat, 
catatan harian, arsip foto, hasil rapat, ceindeiramata, juirnal 
keigiatan dan seibagainya. Data beiruipa dokuimein seipeirti ini bisa 
dipakai uintuik meinggali infromasi yang teirjadi di masa silam. 
Peineiliti peirlui meimiliki keipeikaan teioreitik uintuik meimaknai 
seimuia dokuimein teirseibuit seihingga tidak seikadar barang yang 
tidak beirmakna.  

Dokuimeintasi beirasal dari kata dokuimein, yang beirarti 
barang teirtuilis, meitodei dokuimeintasi beirarti tata cara 
peinguimpuilan data deingan meincatat data-data yang suidah ada. 
Meitodei dokuimeintasi adalah meitodei peinguimpuilan data yang 
diguinakan uintuik meineiluisuiri data historis. Dokuimein teintang 
orang ataui seikeilompok orang, peiristiwa, ataui keijadian dalam 
situiasi sosial yang sangat beirguina dalam peineilitian kuialitatif 
(Yuisuif, 2014). Teiknik ataui stuidi dokuimeintasi adalah cara 
peinguimpuilan data meilaluii peininggalan arsip-arsip dan 
teirmasuik juiga buikui-buikui teintang peindapat, teiori, dalil-dalil 
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ataui huikuim-huikuim dan lain-lain beirhuibuingan deingan masalah 
peineilitian. Dalam peineilitian kuialitatif taknik peinguimpuilan data 
yang uitama kareina peimbuiktian hipoteisisnya yang diajuikan 
seicara logis dan rasional meilaluii peindapat, teiori, ataui huikuim-
huikuim, baik meinduikuing mauipuin meinolak hipoteisis teirseibuit. 

11.3.4. Angkeit (Kuiisioneir) 

  Angkeit meimiliki fuingsi seiruipa deingan wawancara, hanya 
beirbeida dalam impleimeintasinya. Jika wawancara disampaikan 
oleih peineiliti keipada reispondein seicara lisan, maka impleimeintasi 
angkeit adalah reispondein meingisi kuieisioneir yang disuisuin oleih 
peineiliti. Hasil data angkeit ini tidak beiruipa angkat, namuin 
beiruipa deiskripsi. Tidak ada teiknik peinguimpuilan data yang leibih 
eifisiein dibandingkan quieistioneir. Adapuin peituinjuik uintuik 
meimbuiat daftar peirtanyaan adalah (Suitabri, 2012): 

1. Reincanakanlah teirleibih dahuilui fakta/opini apa saja yang 
ingin dikuimpuilkan.  

2. Beirdasarkan fakta dan opini teirseibuit diatas, teintuikan 
tipei dari peirtanyaan yang paling teipat uintuik masing-
masing fakta dan opini teirseibuit.  

3. Tuilislah peirtanyaan-peirtanyaan yang akan diajuikan. 
Peirtanyaan itui tidak boleih meinganduing keisalahan seirta 
haruis jeilas dan seideirhana.  

4. Lakuikan uiji coba atas peirtanyaan itui kei beibeirpa 
reispondein teirleibih dahuilui, misalnya 2 ataui 3 orang. 
Apabila reispondein meingalami keisuilitan dalam meingisi 
daftar peirtanyaan itui maka peirtanyaan-peirtanyaan itui 
haruis dipeirbaiki lagi.  

5. Peirbanyaklah dan distribuisikanlah daftar peirtanyaan 
yang meimang suidah dianggap baik dan solid. 

11.3.5. Isui Meitodologis  

Seiteilah meingeinal konseip obseirvasional, tuijuian dan 
fuingsinya, peimbahasan seilanjuitnya meingarah pada isui 
meitodologis obseirvasional. Seiteilah meineimuikan peimahaman 
meingeinai konseip obseirvasi, langkah seilanjuitnya meimbahas isui 
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meitodologis. Isui meitodologis obseirvasional meinyuiguihkan 
pandangan-pandangan uimuim meingeinai akar teioreitis dari teiknik 
obseirvasional meilibatkan para praktisi konteimpoteir. Para 
ilmuian konteimporeir bagaimanapuin teilah meimbeirikan akar 
pandangan beirvariasi meingeinai aktivitas obseirvasi. Variasi ini 
teirgantuing pada teiorisasi dan beirbagai peiran obseirveir dalam 
keigiatan obseirvasi. 

Obseirvasi seicara teioritis meimiliki karakteir sangat 
beirvariasi. Variasi timbuil dari keimajeimuikan praktisi ataui 
peingguinaan seijak tahapan peineilitian, seitting lokasi beiragam, 
seirta kuialitas huibuingan peineiliti deingan yang diteiliti. Peineiliti 
dapat meilakuikan obseirvasi seicara individuial mauipuin keilompok. 
Obseirvasi individui beirarti meilakuikan peingamatan seicara 
mandiri, tanpa meilibatkan campuir tangan pihak lain. Obseirvasi 
keilompok beirarti meilakuikan peingamatan/ meineiliti keilompok 
dari arah yang dikeiheindaki seindiri mauipuin meineiliti peirilakui 
manuisia yang teirgabuing dalam keilompok seicara alami, tanpa 
reikayasa (Hasanah, 2017). 

11.3.6. Focuis Grouip Discuission 

Meitodei teirakhir uintuik meinguimpuilkan data ialah leiwat 
Diskuisi teirpuisat (Focuis Grouip Discuission), yaitui uipaya 
meineimuikan makna seibuiah isui oleih seikeilompok orang leiwat 
diskuisi uintuik meinghindari diri peimaknaan yang salah oleih 
seiorang peineiliti. Misalnya, seikeilompok peineiliti meindiskuisikan 
hasil UiN 2011 di mana nilai rata-rata siswa pada matapeilajaran 
bahasa Indoneisia reindah. Uintuik meinghindari peimaknaan seicara 
suibjeiktif oleih seiorang peineiliti, maka dibeintuik keilompok diskuisi 
teirdiri atas beibeirapa orang peineiliti. Deingan beibeirapa orang 
meingkaji seibuiah isui diharapkan akan dipeiroleih hasil 
peimaknaan yang leibih objeiktif. Meitodei FGD banyak diguinakan 
oleih para peineiliti uintuik meingeiksplorasi suiatui reintang 
feinomeina peingalaman hiduip seipanjang sikluis hiduip manuisia 
meilaluii inteiraksi sosial dirinya dalam keilompoknya. 

Peindeifinisian meitodei FGD beirhuibuingan eirat deingan 
alasan ataui juistifikasi uitama peingguinaan FGD itui seindiri seibagai 
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meitodei peinguimpuilan data dari suiatui peineilitian. Juistifikasi 
uitama peingguinaan FGD adalah meimpeiroleih data/informasi 
yang kaya akan beirbagai peingalaman sosial dari inteiraksi para 
individui yang beirada dalam suiatui keilompok diskuisi. Deifinisi 
awal teintang meitodei FGD meinuiruit Kitzingeir dan Barbouir 
(1999) adalah meilakuikan eiksplorasi suiatui isui/feinomeina 
khuisuis dari diskuisi suiatui keilompok individui yang beirfokuis 
pada aktivitas beirsama diantara para individui yang teirlibat 
didalamnya uintuik meinghasilkan suiatui keiseipakatan beirsama. 
Aktivitas para individui/ partisipan yang teirlibat dalam 
keilompok diskuisi teirseibuit antara lain saling beirbicara dan 
beirinteiraksi dalam meimbeirikan peirtanyaan, dan meimbeirikan 
komeintar satui deingan lainnya teintang peingalaman ataui 
peindapat diantara meireika teirhadap suiatui peirmasalahan/isui 
sosial uintuik dideifinisikan ataui diseileisaikan dalam keilompok 
diskuisi teirseibuit. 

Tuijuian uitama meitodei FGD adalah uintuik meimpeiroleih 
inteiraksi data yang dihasilkan dari suiatui diskuisi seikeilompok 
partisipan/reispondein dalam hal meiningkatkan keidalaman 
informasi meinyingkap beirbagai aspeik suiatui feinomeina 
keihiduipan, seihingga feinomeina teirseibuit dapat dideifinisikan dan 
dibeiri peinjeilasan. Data dari hasil inteiraksi dalam diskuisi 
keilompok teirseibuit dapat meimfokuiskan ataui meimbeiri 
peineikanan pada keisamaan dan peirbeidaan peingalaman dan 
meimbeirikan informasi/data yang padat teintang suiatui 
peirspeiktif yang dihasilkan dari hasil diskuisi keilompok teirseibuit. 

Beirbagai peineilitian kuialitatif banyak meingguinakan 
meitodei FGD seibagai alat peinguimpuilan data. Seibagai salah satui 
meitodei peinguimpuilan data, meitodei FGD meimiliki beirbagai 
keikuiatan dan keiteirbatasan dalam peinyeidiaan data/ informasi. 
Seibagai contoh, meitodei FGD meimbeirikan leibih banyak data 
dibanding deingan meingguinakan meitodei lainnya (Leihouix, 
Poland, & Dauideilin, 2006). Keikuiatan uitama meitodei FGD adalah 
keimampuian meingguinakan inteiraksi antar partisipan uintuik 
meimpeiroleih keidalaman dan keikayaan data yang leibih padat 
yang tidak dipeiroleih dari hasil wawancara meindalam. 
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Aktivitas para individui dalam beirtanya dan 
meingeimuikakan peindapat cuikuip beirvariasi, teiruitama jika 
teirdapat individui yang meindominasi diskuisi keilompok teirseibuit 
seihingga dapat meimpeingaruihi peindapat individui yang lain 
dalam keilompok. Disinilah peintingnya peiran peineiliti seibagai 
fasilitator yang teirlatih dan teirandalkan dalam keilompok uintuik 
meinceigah teirjadinya hal teirseibuit di atas (Steiuibeirt & Carpeinteir, 
2003). Seilain itui, Lambeirt dan Loiseillei (2008) meinyatakan 
bahwa peingguinaan meitodei FGD meimbuituihkan kombinasi 
deingan alat peinguimpuilan data lainnya uintuik meiningkatkan 
keikayaan data dan meinjadikan data yang dihasilkan meinjadi 
leibih beirnilai dan leibih informatif uintuik meinjawab 
peirmasalahan suiatui peineilitian (Afiyanti, 2008). 
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BAB 12 

ANALISA DATA KUANTITATIF DAN 

KUALITATIF  
 

Oleh Farida Murtiani, S.KM., M. Stat. 
 

12.1. Pendahuluan 
 

Dalam suatu penelitian setelah data dikumpulkan 
tahapan selanjutnya yaitu dilakukan analisa data. Analisa data 
merupakan suatu kegiatan yang sangat esensial dalam 
penelitian. Kegiatan ini dalam suatu penelitian mempunyai 
posisi strategis, karena dengan melakukan analisa, data yang 
sudah dikumpulkan menjadi berarti untuk memecahkan 
masalah dalam penelitian. 

Definisi dari analisa data sendiri dikemukakan beberapa ahli, 
diantaranya sebagai berikut : 

1. Lexy J. Moleong, menyatakan analisa atau analisis data 
merupakan suatu proses atau prosedur mengorganisasi dan 
melakukan pengurutan data ke dalam pola dan kategori 
serta satuan dasar sehingga bisa diketemukan suatu tema 
dan bisa terumuskan hipotesis kerja berdasarkan data 
(Moleong, 2017). 

2. Patton, menyatakan analisis data adalah proses menata data, 
menyusun data kedalam suatu pola, mengkategorikan data 
dan kesatuan uraian yang mendasar (Patton, 2014). 

3. Merriam menyatakan bahwa analisa data adalah merupakan 
suatu proses memberi makna pada data yang telah 
dikumpulkan (Merriam, 2001). 

4. Bogdan dan Taylor, menyatakan analisis data merupakan 
proses yang memperinci dalam mendapatkan tema dan 
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merumuskan hipotesa berdasarkan data (Taylor, Bogdan 
and DeVault, 2015).  

12.2. Tujuan Analisa Data  
Menurut (Hasan, 2004), analisa data memiliki tujuan : 

1. Menyelesaikan masalah dalam suatu penelitian; 
2. Menawarkan hubungan antara kejadian yang terdapat pada 

penelitian; 
3. Menjawab hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian; 
4. Sebagai bahan untuk menyusun kesimpulan dan implikasi 

serta saran yang bermanfaat untuk membuat suatu 
kebijakan pada penelitian selanjutnya. 

Sedangkan menurut (Hastono, 2006), tujuan analisa data adalah 

1. Mendapatkan deskripsi atau gambaran setiap variabel 
penelitian.  

2. Membandingkan serta menguji konsep atau teori dengan 
informasi yang telah ditemukan dalam penelitian 

3. Menemukan konsep baru berdasarkan data yang 
dikumpulkan  

4. Mendapatkan deskrpsi dari suatu konsep baru yang telah 
diujikan apakah bersifat umum atau hanya berlaku pada 
kondisi tertentu.  

12.3. Analisa Data Kuantitatif 
Analisa data kuantitatif merupakan analisis yang 

mempergunakan alat-alat bersifat kuantitatif yaitu memakai 
model-model seperti statistik, matematika, ekonometrik (Hasan, 
2004). Hasil dari analisa data kuantitatif berupa angka yang 
selanjutnya diinterprestasikan dalam bentuk uraian. Umumnya 
data kuantitatif dilakukan pengolahan menggunakan rumus 
statistik baik secara manual maupun komputerisasi. Teknik 
analisa data secara kuantitatif dibedakan menjadi analisa data 
deskriptif dan analisa data inferensial (uji signifikansi). Analisis 
data kuantitatif dikenal dengan analisis statistik. 
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12.3.1. Analisis Deskriptif 

Analisa deskriptif merupakan suatu prosedur atau proses 
pengolahan data dengan mendeskripsikan dan meringkas data 
dalam bentuk tabel ataupun grafik. Tujuan dari analisis 
deskriptif adalah untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 
karakteristik dari variabel yang diteliti. Analisis deskriptif 
dikenal juga dengan analisis univariat. Bentuk analisisnya 
didasarkan jenis datanya apakah numerik atau kategorik.  

1. Data Numerik 
Analisis data jenis numerik umumnya disajikan dalam : 
a. Ukuran Pusat  

Merupakan hasil dari konsentrasi nilai-nilai data hasil 
pengukuran. Ukuran yang menggambarkan ukuran pusat 
adalah mean, median dan modus. 
1) Rerata (Mean) 

Rata-rata atau rerata adalah jumlah dari seluruh nilai 
pengukuran dibagi dengan banyaknya pengukuran. 
Perhitungan dari mean adalah : 

iX
x

n
=


 
Keterangan 
x =Mean 

iX =Jumlah tiap data 

n =Banyaknya data 

2) Median  
Adalah nilai tengah yang didapatkan dari membagi 
data menjadi dua bagian yaitu 50% nilai dibawahnya 
dan 50% nilai diatasnya. Langkah menentukan 
median adalah : 
a) megurutkankan data dari yang terkecil ke 

terbesar 
b) Menghitung posisi median menggunakan rumus 

(n+1)/2 
c) Menentukan nilai dari mediannya 

3) Modus 
Modus adalah nilai data dengan jumlah terbanyak 
atau frekuensi terbanyak. 

b. Ukuran Variasi 
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1) Range 
Merupakan ukuran variasi yang paling dasar. Nilai ini 
merupakan selisih data tertinggi dikurangi data 
terendah. 

2) Standar Deviasi 
Dikenal dengan istilah simpangan baku, merupakan 
nilai yang menggambarkan ukuran standar 
penyimpangan dari reratanya atau tingkat variasi 
sekelompok data. 

2( )

1

xi x
s

n

−
=

−

  
Keterangan 
xi  =nilai masing-masing 
data 
x =Mean 
n =banyaknya data 

3) Varian 
Varian merupakan kuadrat dari simpangan baku 
yang berguna untuk mengetahui variasi data atau 
tingkat penyebaran. 
 

2. Data Kategorik 
Berbeda dengan data numerik, pada data kategorik analisis 
datanya hanya menggunakan frekuensi dengan bentuk 
proporsi ataupun persentase. 

12.3.2. Analisis Inferensial  

Dalam analisis infensial, penggunan uji harus disesuaikan 
dengan rancangan atau design penelitian (Nursalam, 2011). 
Berbeda dengan analasis deskriptif yang hanya 
mendeskripsikan data, pada analisis inferensial ada upaya untuk 
mengadakan penarikan kesimpulan serta menghasilkan 
keputusan berdasarkan analisis yang sudah dilakukan. Dalam 
statistik inferensial terdapat dua kegiatan yang dilakukan yaitu 
menaksir (to estimate) parameter populasi berdasarkan ukuran 
sampel dan menguji (to test) hipotesis. 

Analisis inferensial menggunakan metode statistik, dimana 
pemilihan uji statistik yang akan digunakan didasarkan pada: 
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1. Skala pengukuran data  
2. Jenis data, uji statistik untuk data numerik berbeda dengan 

data kategorik. 
3. Distibusi data atau asumsi kenormalan data, dimana apabila 

data berdistribusi normal maka menggunakan uji 
parametrik sedangkan apabila data tidak berdistribusi 
normal maka uji menggunakan uji non parametrik. 

4. Jenis sampel (berpasangan atau tidak berpassangan) dan 
jumlah kelompok sampel 

5. Banyaknya variabel yang dianalisis. 

Menurut (Nursalam, 2011), dalam pengujian menggunakan 
statistik akan diperoleh dua kemungkinan hasil uji, yaitu:  

1. Signifikan/bermakna, jika nilai p<  maka H0 ditolak yang 
berarti ada hubungan atau perbedaan atau pengaruh variabel 
yang diteliti. 

2. Tidak signifikan, jika nilai p > maka H0 diterima yang 
berarti tidak ada hubungan atau perbedaan atau pengaruh 
variabel yang diteliti. 

12.3.3. Analisis Bivariat  

Analisis ini merupakan analisis lanjut apabila ingin 
menganalisis hubungan (korelasional) atau membandingkan 
(komparasi) dua variabel penelitian atau lebih. Jenis uji statistik 
yang digunakan tergantung dari datanya.  Pemilihan uji statistik 
yang tidak tepat akan menimbulkan penafsiran yang salah dan 
hasil tidak dapat digeneralisasi. Berikut adalah jenis uji statistik 
dalam analisis bivariat.  

Tabel 12.1 Uji Statistik Analisa Bivariat 

Skala 
Penguk
uran 

Jenis Hipotesis 
Komparatif Korel

atif 
Tidak berpasangan Berpasangan  

 2 
kelompok 

> 2 
kelomp

ok 

2 
kelompok 

> 2 
kelompok 
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Skala 
Penguk
uran 

Jenis Hipotesis 
Komparatif Korel

atif 
Tidak berpasangan Berpasangan  

Numeri
k 

*Uji T 
tidak 

berpasang
an  
 
 
 
 

*One 
Way 

ANOVA 

*Uji T 
berpasanga

n 

*Repeat
ed 

ANOVA 

*Pear
son 

 
Kategor
ik 
(Ordinal
) 
 

 
Mann 
Whitney 

 
Kruskal 
Wallis 

 
Wilcoxon 

 
Friedma
n 

 
Spear
man 
Somm
ers’d 
Gamm
a 

Kategor
ik 
(Nomin
al/ 
Ordinal) 

Chi-Square 
Fisher 

Kolmogorov-Smirnov 
(table B x K) 

Mcnemar, Cohran  
Marginal 

Homogenety’ 
Wilcoxon, Friedman  

(Prinsip P x K) 

Koefi
sien 
Konti
ngens
i 
Lamd
a 

Sumber : (Dahlan, 2011) 

Keterangan : 
1. Uji dengan tanda (*) merupakan uji parametrik. 
2. Tanda panah kebawah adalah uji alternatif jika syarat uji 

parametrik tidak tidak dapat. 
3. Pada uji komparatif data numerik, perhatikan banyaknya 

kelompok. 
4. Pada uji komparatif data kategorik tidak berpasangan, 

pemilihan uji menggunakan “tabel Baris x Kolom”. 
5. Pada uji komparatif kategorik berpasangan, pemilihan uji 

menggunakan “prinsip Pengulangan x Kategori”. 
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12.3.4. Analisis Multivariat 

Analisis multivariat merupakan analisis yang melibatkan lebih 
dari 2 variabel secara bersamaan dalam satu waktu. Analisis ini 
ada yang bersifat faktorial (seluruh variabel dianggap sama 
posisinya), dan yang bersifat determinan (terdapat variabel 
dependen, independen, bahkan ada konfonding atau perancu). 

1. Analisis Dependensi (Analysis of Dependence) 
Merupakan metode statistik dalam analisis multivariat yang 
digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi satu atau 
lebih variabel dependen berdasarkan beberapa variable 
independen.  

Tabel 12.2 Uji Statistik Analisis Dependensi 

Jumlah variabel Jenis data Uji Statistik 
Depende

n 
Independe

n 
Depende

n 
Independe

n 
 

Satu Dua atau 
lebih 

Numerik Numerik 
atau 

kategorik 

Regresi 
linier 

berganda 
Satu Dua atau 

lebih 
Kategori

k 
Kategorik 

atau 
numerik 

Regresi 
logistic 

berganda 
Satu Dua atau 

lebih 
Kategori

k 
Numerik Analisis 

diksrimina
n 

Dua atau 
lebih 

Dua atau 
lebih 

Numerik Numerik Canonical 
Corelation 
Analysis 

Dua atau 
lebih 

Dua atau 
lebih 

Numerik Kategorik MANOVA 

Satu Dua atau 
lebih 

Numerik
/ 

kategori
k 

Numerik 
(waktu) 

Uji Regresi 
Cox 

Sumber : (Hastono, 2006) 
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2. Analisis Interdependen (Interdependence Analysis) 
Melalui analisis interdependen akan diketahui lebih jelas 
tentang struktur dari seperangkat variabel. Analisis 
interdependen terdiri dari 3 macam, yaitu Analisis Kluster 
(Cluster Analysis), Analisis Faktor (Factor Analysis), dan Skala 
Multidimensional (Multidimentional Scaling) (Supranto, 
2010). 

12.3.5. Analisa Data Kuantitatif dengan Komputer 

Analisa data secara kuantitatif tidak lepas dari 
penggunaan komputer. Beberapa aplikasi pengolahan data yang 
popular di bidang kesehatan adalah SPSS (Statistical Package for 
the Social Sciences), MINITAB, STATA (Statistical Software for 
Data Science), R Programing, Microsoft Excel, JASP dll.  
 

12.4. Analisa Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif merupakan analisa data yang tidak 

menggunakan model matermatika, statistika maupun 
ekonometrik. Analisis data kualitatif terbatas pada teknik 
pengolahan datanya, seperti pengecekan data dan tabulasi 
(Hasan, 2004). 

12.4.1. Tahapan Analisa Data 

Menurut (Moleong, 2017), tahapan analisa data pada 
penelitian kualitatif meliputi tahapan : 

1. Menemukan suatu tema dan menyusun rumusan hipotesa 
kerja. Hal-hal yang harus dilakukan peneliti adalah : 
a. Membaca dengan teliti catatan yang ditemukan di 

lapangan  
b. Memberi kode pada beberapa tema atau judul 

pembicaraan tertentu  
c. Menyusun berdasarkan tipologi 
d. Mebaca referensi atau kepustakaan terkait dengan 

masalah dan latar belakang penelitian 
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2. Melakukan analisis hipotesa kerja. Hal-hal yang harus 
diperhatikan peneliti dalam menganalisis hipotesa kerja: 
a. Apakah data yang didapatkan mendukung hipotesa 

kerja? 
b. Apakah data  yang telah dikumpulkan benar? 
c. Apakah terdapat pengaruh atau intervensi peneliti 

terhadap latar penelitian? 
d. Adakah orang lain yang hadir? 
e. Pertanyaan langsung ataukah kesimpulan tidak 

langsung? 
f. Siapa yang mengatakan dan siapa yang melakukan apa? 
g. Apakah subyek atau responden mengatakan yang benar 

? 
 

Sedangkan menurut Janice McDurry dalam (Tohirin, 2016). 
Tahapan analisi data kualitatif adalah: 

1. Mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan 
yang ada dalam data. 

2. Mempelajari kata-kata kunci, dan upaya menemukan tema-
tema berdasarkan data yang dikumpulkan. 

3. Menulis model yang ditemukan. 
4. Melakukan koding. 

12.4.2. Model Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif tidak ada formula yang pasti 
dalam menganalisa data seperti dalam penelitian kuantitatif. 
Teknik analisa data dalam penelitian kualitatif berdasarkan 
pendekatan yang digunakan seperti studi biografi, studi 
fenomologi, studi grounded theory, studi etnograf, studi kasus 
(Kusumawardani et al., 2015). 

Ada tiga model analisis data dalam penelitian kualitatif, 
yaitu : 1) metode perbandingan tetap (constant comparative 
method) yang dikemukakan oleh Glaser & Strauss dalam buku 
berjudul The Discovery of Graunded Research, 2) Metode analisis 
data menurut Spradley dalam bukunya berjudul Participant 
Observation, 3) metode analisis data menurut Miles & Huberman 
dalam bukunya Qualitative Data Analysis (Moleong, 2017).  
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Dari ketiga metode yang paling banyak digunakan 
andalah motode perbandingan tetap dan analisa menggunakan 
komputer pun menggunakan metode ini.   

Secara umum metode perbandingan tetap proses 
analisisnya mencakup : 

 
1. Reduksi Data  

Langkap pertama dalam tahap ini adalah mengidentifikasi 
satuan (unit). Langkah pertama diidentifikasi bagian terkecil 
dalam data yang ditemukan dan memiliki makna atau nilai 
ketika dikaitkan dengan masalah penelitian. Langkah 
selanjutnya membuat koding. Koding yaitu memberikan 
kode pada setiap satuan yang bertujuan agar dapat 
ditelusuri sumbernya. Menjadi catatan bahwa pembuatan 
kode untuk analisa menggunakan komputer cara kodingnya 
berbeda disesuaikan dengan keperluan analisis komputer 
tersebut. 

2. Kategorisasi 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan kategori. Kategori 
adalah kegiatan memisahkan dan mengelompokkan setiap 
satuan ke dalam bagian yang memiliki kesamaan. Kemudia 
setiap kategori tersebut diberi nama atau label. 

3. Sintesisasi 
Pada tahap ini dicari hubungan antara kategori dengan 
kategori lainnya. Kaitan antara kategori ini kemudian diberi 
nama atau label. 

4. Menyusun hipotesa kerja. 
Kegiatan ini dilakukam melalui perumusan suatu 
pernyataan yang proposional. Hipotesa kerja ini adalah teori 
substantif, yaitu teori yang berasal dan masih terkait dengan 
data. Perlu diingat bahwa hipotesa kerja ini harus terkait 
dan sekaligus menjawab pertanyaan penelitian. 

Untuk mempertajam, memperkaya dan meningkatkan 
kualitas dari hasil analisis data penelitian kualitatif, perlu 
dilakukan pendekatan berupa aktifitas pasca penelitian, 
termasuk pengujian keabsahan dan validitas data, yang meliputi 
pengujian kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, 
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konfirmabilitas serta melakukan metode triangulasi untuk 
mendapatkan data dari beberapa perspektif yang berbeda.  

12.4.3. Analisa Data Kualitatif dengan Komputer 

Saat ini analisa data kualitatif dengan program komputer 
sudah ada. Model atau program yang populer adalah NUD*IST 
(Non Numerical Unstructures Data Indexing Searching and 
Theory Building), yaitu sistem software yang memiliki fungsi 
untuk pengembangan, menunjang dan manajemen proyek 
analisa data kualitatif.  

Selain itu aplikasi lain yang untuk analisa data kualitatif 
yaitu CAQDAS (Computer Aided Qualitative Data Analysis 
Software), aplikasi ini membantu peneliti dalam mengelola data 
(menyimpan dan mengorganisir) serta mengekplorasi data 
dengan mudah dan memperkecil kerusakan data asli.  Dewasa 
ini berkembang aplikasi Nvivo yang banyak digunakan dalam 
analisa data penelitian kualitatif dengan penedekatan studi 
kasus. Aplikasi ini membantu peneliti dalam mengelola 
transkrip data. Penggunaanya sangat praktis untuk mengelola 
jumlah data yang besar dalam waktu singkat. Selain itu 
kemudahan dalam penulisan memo terdapat dalam aplikasi ini 
sehingga peneliti dapat menghubungkan berbagai potongan data 
melalui memo elektronik. 
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BAB 13 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

PENELITIAN KUANTITATIF & 

KUALITATIF 
 

Oleh Hadi Nugroho, S.KM., M.Epid. 

 
13.1 Pendahuluan 

Penelitian adalah usaha untuk meningkatkan kognitif dan 
menguji teori. Aktivitas penelitian bertujuan untuk menjawab 
masalah-masalah yang diutarakan (umumnya disampaikan 
berupa sejumlah pertanyaan penelitian) yang dirumuskan 
dalam sub bab rumusan masalah. Masalah yang ada pada 
penelitian yaitu pertanyaan yang berkaitan dengan situasi 
permasalahan yang muncul dari kesenjangan antara yang 
sebenarnya dengan teori atau kesenjangan antara fakta empirik 
dengan penelitian yang sebelumnya, yang bisa mungkin untuk 
dijawab (Roosinda et al, 2021). 

Penelitian kuantitatif dan kualitatif dibedakan 
berdasarkan bentuknya dalam menggunakan angka-angka 
(kuantitatif), kalimat (kualitatif), berdasarkan pernyataan 
tertutup (hipotesis kuantitatif) dan pernyataan terbuka 
(hipotesis kualitatif). Validitas dan reliabilitas tidak dapat 
dipisahkan dari rancangan dan metode penelitian (Budiastuti 
and Bandur, 2018). Validitas dan reliabilitas adalah hal yang 
utama yang perlu diamati oleh peneliti supaya instrumen yang 
dibuat menjadi bagus, maka bisa difungsikan dalam memperoleh 
data yang bagus juga (Arifin, 2017). Penggunaan reliabilitas dan 
validitas dalam paradigma penelitian kuantitatif dan kualitatif 
sangat dianjurkan (Utsman, 2017). Validitas dan reliabilitas bagi 
suatu instrumen sangat penting untuk dipertahankan, Semakin 
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tinggi nilai validitas dan reliabilitas suatu instrumen, maka 
semakin jitu data yang diperoleh dari sebuah penelitian. 
Menurut Howard & Hendry dalam Rosseni, dijelaskan bahwa 
konsistensi suatu instrumen yaitu jika aspek-aspek pada sebuah 
instrumen yang sama diuji beberapa kali kepada subjek atau 
responden yang sama atau hampir sama (Hayati & 
Lailatussaadah, 2016). 

Arikunto menjelaskan dalam Dewi (2018), bagus 
tidaknya sebuah instrumen penelitian yang menentukan adalah 
validitas dan reliabilitasnya. Validitas instrumen 
mempermasalahkan sejauh mana ketepatan dalam mengukur 
apa yang ingin diukur, sedangkan reliabilitas 
mempermasalahkan sejauhmana suatu pengukuran bisa 
dipercaya. Instrumen disebut valid jika bisa menjelaskan data 
dari variabel secara tepat dan tidak menyimpang dari keadaan 
yang sesungguhnya. Instrumen disebut reliabel jika bisa 
menjelaskan data yang dapat dipercaya. 

13.2 Validitas Dan Reliabilitas Dalam Penelitian 

Kuantitatif 
Penelitian kuantitatif memiliki beberapa proses, salah 

satunya yaitu menyusun instrumen penelitian. Instrumen 
penelitian merupakan alat pengumpul data yang berbentuk test, 
angket/kuesioner yang didapat dalam proses wawancara atau 
observasi. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji 
validitas dan reliabilitasnya (Sugiyono, 2014). Menurut Santoso 
(2005), instrumen penelitian menjadi penentu kualitas data 
penelitian.  

Menurut Sugiyono (2014), instrumen dianggap baik jika 
valid dan reliabel. Dengan menggunakan instrumen yang valid 
dan reliabel, maka diharapkan hasil dari penelitian akan menjadi 
valid dan reliabel. Reliabilitas instrumen adalah syarat untuk 
pengujian validitas instrumen, karena instrumen yang valid 
umumnya pasti reliabel, tetapi instrumen yang reliabel belum 
tentu valid sehingga pengujian reliabilitas instrumen perlu 
dilakukan. 
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13.2.1  Validitas Penelitian Kuantitatif 

Definisi valid artinya instrumen bisa digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Meteran yang valid 
tepat digunakan untuk mengukur panjang dengan teliti, karena 
meteran memang alat untuk mengukur panjang. Namun, 
meteran menjadi tidak valid jika digunakan untuk mengukur 
berat (Hermawan, 2019).Instrumen yang valid harus 
mempunyai validitas internal dan eksternal. Instrumen yang 
mempunyai validitas internal dikembangkan berdasarkan teori-
teori yang relevan. Sedangkan instrumen yang mempunyai 
validitas eksternal kriteria yang ada di dalam instrumen disusun 
berdasarkan fakta-fakta empiris di lapangan (Hermawan, 2019). 

Lima faktor-faktor yang mempengaruhi validitas internal 
dan eksternal Validitas internal dan eksternal dipengaruhi oleh 
faktor-faktor:  

1. Validitas Internal,  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan 
hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dengan variabel 
terikat, yaitu (Robinson, 1981; Christensen, 2001 ): 

Pertama, Proactive history, faktor ini adalah faktor 
perbedaan individual yang dibawa ke dalam penelitian. 
Misalnya: usia, jenis kelamin, kepribadian, sikap, inteligensi, dan 
sebagainya. Faktor-faktor ini bisa pengaruhi variabel terikat, 
baik secara sendiri maupun berinteraksi dengan variabel bebas. 
Hal ini mungkin saja terjadi pada penelitian eksperimental. 
Tidak semua faktor proactive history bisa mempengaruhi 
variabel terikat, hanya faktor-faktor yang relevan saja dengan 
penelitian. Proactive history merupakan variabel sekunder dan 
perlu dikontrol.  

Kedua, Retroactive history, beberapa buku menyebut faktor 
ini sebagai history saja (Martin, 1991; Christensen, 2001). Faktor 
ini hanya terjadi pada riset yang menggunakan pretest-posttest, 
di mana setiap subjek dilakukan pengukuran variabel terikat 
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sebanyak 2 kali, yaitu sebelum dan setelah dilakukan 
eksperimen, serta ada jarak waktu di antara pengukuran 
tersebut. Perubahan atau pengaruh yang dialami oleh subjek di 
antara waktu pengukuran tersebut dapat pengaruhi perubahan 
variabel terikat. Contohnya, studi tentang pengaruh kampanye 
HIV/AIDS terhadap perubahan perilaku seks mahasiswa. Setelah 
diberi pretest (berupa skala sikap), ternyata ada seorang teman 
mereka yang meninggal akibat HIV/AIDS. Peristiwa ini bisa 
membuat mereka mengurangi perilaku seks mereka supaya 
tidak tertular HIV/AIDS. Dua minggu setelahnya, mereka diberi 
skala sikap kembali (posttest) guna mengetahui perubahan 
perilaku mereka sesudah kampanye. Dari hasil analisis statistik 
ternyata ada perbedaan perilaku, sehingga disimpulkan 
kampanye HIV/AIDS berpengaruh pada perubahan perilaku 
seks. Namun kenyataannya, perubahan perilaku tersebut bukan 
disebabkan oleh kampanye HIV/AIDS, melainkan karena 
kematian seorang rekan akibat HIV/AIDS. Karena hal tersebut 
retroactive history merupakan variabel sekunder yang perlu 
dikontrol.  

Ketiga, Maturation ataupun kematangan merupakan 
perubahan biologis dan atau perubahan psikologis yang 
sistematis pada organisme dalam sesuatu waktu tertentu. Faktor 
ini lebih bisa jadi terjadi pada riset jangka Panjang 
(longitudinal). Faktor ini pula lebih kerap terjadi pada riset yang 
menggunakan kanak- kanak, sebab perubahan biologis serta 
psikologis mereka berlangsung lebih cepat. Perubahan biologis 
ataupun psikologis yang terjadi pada subjek bisa pengaruhi 
variabel terikat. Sebab faktor ini bukan variabel bebas sehingga 
bisa pengaruhi validitas internal. Maturation bisa diatasi dengan 
menggunakan kelompok kontrol, yakni menggunakan kelompok 
subjek lain yang tidak diberikan perlakuan variabel bebas. 
Contohnya, studi mengenai pengaruh kegiatan bermain di luar 
ruang terhadap keahlian motorik anak TK. Di masa awal sekolah, 
para guru memandang keahlian motorik sebagian besar siswa 
kurang baik. Oleh sebab itu, para guru memutuskan untuk lebih 
banyak mengaitkan anak pada kegiatan bermain di luar ruangan 
dibanding di dalam ruangan. Di akhir tahun ajaran, para guru 



 

    185 

memandang keahlian motorik para siswa lebih baik dibanding 
keahlian sebelumnya. Mereka merumuskan penyebabnya yaitu 
kegiatan luar ruangan yang dilakukan sepanjang 1 tahun. Tetapi 
kesimpulan ini dapat saja salah, sebab bisa jadi tanpa kegiatan 
luar ruang yang dicoba di TK pun, keahlian motorik para siswa 
lebih baik dari sebelumnya akibat pertumbuhan biologis yang 
cepat. 

Keempat, Testing, dalam melaksanakan penelitian, peneliti 
bisa membagikan pretest serta posttest pada subjek guna melihat 
perbandingan saat sebelum dan setelah diberikan perlakuan. 
Seringkali test yang diberikan dalam 2 waktu yang berbeda 
tersebut ialah test yang sama. Karena keadaan ini mungkin skor 
yang diperoleh subjek saat posttest akan berbeda, baik lebih 
tinggi maupun lebih rendah, dibanding skor saat pretest. Perihal 
ini terjadi karena subjek berupaya untuk mengingat-ngingat 
kembali ataupun menekuni hal-hal yang berkaitan dengan soal 
ataupun jawaban yang diberikan, sehingga respon yang didapat 
bukan menggambarkan pengaruh dari pemberian variabel 
bebas. Dengan kata lain, tanpa diberikan variabel bebas pun, 
skor posttest subjek akan berbeda dari skor pretest.  Contoh 
gagal/tidak sesuai, pada penelitian pengaruh film kekerasan 
terhadap perubahan sikap, subjek diminta untuk mengisi 
kuesioner mengenai sikap terhadap kekerasan sebelum 
dipertontonkan film. Pemberian kuesioner ini menyebabkan 
subjek menjadi sensitif dan selektif ketika menonton film 
tersebut. Akibatnya ketika berespons dalam posttest, jawaban 
yang diberikan tidak sesuai dengan pengaruh film tersebut.  

Kelima, Statistical regression, dalam hukum statistik, 
pengukuran yang dilaksanakan secara berulang-ulang akan 
menyebabkan nilai yang ekstrim, yakni nilai tertinggi dan nilai 
terendah cenderung mendekati nilai rata-rata walaupun tidak 
diberi perlakuan apapun. Skor kelompok tertinggi cenderung 
akan jadi lebih rendah, sebaliknya skor kelompok terendah 
cenderung akan jadi lebih tinggi dibanding sebelumnya. Oleh 
karna itu faktor ini hanya terjalin pada penelitian yang 
mengaitkan pretest dan posttest. Statistical regression bisa 
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terjadi ketika alat ukur yang digunakan tidak reliabel, sehingga 
menimbulkan ketidak-konsistenan skor subjek antara pretest 
dan posttest. Ketidak-konsistenan ini menimbulkan pengukuran 
yang tidak akurat, sehingga membuat rendah validitas internal 
penelitian. Dalam penelitian eksperimental, faktor ini bisa 
dihindari apabila subjek yang digunakan hanya berasal dari 1 
kelompok ekstrim saja, yakni hanya kelompok subjek skor 
tertinggi ataupun hanya kelompok subjek skor terendah.  

Keenam, Experimental mortality, pada penelitian 
eksperimental yang melibatkan pretest-posttest dalam jangka 
panjang ataupun pada penelitian Within-subject, seringkali 
jumlah subjek di akhir penelitian berkurang dibandingkan 
ketika awal penelitian. Hal ini bisa saja disebabkan karena ada 
subjek yang meninggal, sakit, kecelakaan, atau tidak bersedia 
untuk mengikuti penelitian sampai selesai. Perihal ini 
menyebabkan jumlah subjek yang menurun, sehingga dapat 
berpengaruh pada analisis statistik yang dilakukan. Semakin 
banyak jumlah subjek, semakin besar kemungkinan Ho ditolak 
(ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat). Bila 
ada perbedaan jumlah subjek pada pretest dan posttest, maka 
yang digunakan adalah jumlah subjek pada posttest karena 
merekalah yang memiliki data skor yang lengkap, yaitu skor 
pretest dan postest, yang akan digunakan dalam perhitungan 
statistik. Dengan demikian, subjek yang tidak memiliki skor 
posttest tidak diikutsertakan dalam perhitungan statistik. 
Validitas internal penelitian menjadi rendah seiring semakin 
berkurangnya subjek yang digunakan, karena memperkecil 
kemungkinan signifikansi hasil penelitian. Tidak ada cara yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi faktor ini.  

Ketujuh, Interaction effect, faktor ini dapat terjadi pada 
desain penelitian eksperimental within-subject, di mana setiap 
subjek mendapatkan lebih dari satu perlakuan. Pengaruh dari 
perlakuan sebelumnya yang diterima oleh subjek belum 
sepenuhnya hilang, sehingga pwngaruh tersebut dapat 
berinteraksi dengan perlakuan selanjutnya dan dapat 
mempengaruhi variabel terikat. Pada keadaan ini, hubungan 
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sebab-akibat yang didapat akan lemah, sehingga dapat 
mengurangi validitas internal penelitian. Dengan kata lain, 
urutan perlakuan tertentu dari jenis variabel bebas yang 
diberikan subjek, dapat menimbulkan perbedaan pada hasil 
pengukuran variabel terikat dibandingkan jika urutan perlakuan 
diberikan berbeda (Christensen, 2001). Contohnya, pada 
penelitian tentang pengaruh tipe musik terhadap kondisi emosi, 
misalnya, tipe musik divariasikan jadi musik klasik, musik 
dangdut, serta musik rock. Seluruh tipe musik ini yang hendak 
diperdengarkan pada tiap subjek. Apabila musik rock diberikan 
pertama kali, setelah itu musik klasik, mungkin saat 
diperdengarkan musik klasik subjek masih terbawa emosi ketika 
mendengarkan musik rock.  

Kedelapan, lnstrumentation effect, alat ukur yang digunakan 
pada penelitian turut dapat mempengaruhi validitas internal. 
Alat ukur yang tidak akurat akan menurunkan validitas internal 
yang dilakukan. Dalam studi psikologi, alat ukur yang digunakan 
umumnya berbentuk test, kuesioner/ skala, maupun lembar 
observasi/ wawancara. Supaya penelitian mempunyai validitas 
internal yang tinggi, alat ukur yang digunakan harus valid dan 
reliabel. Kemampuan ataupun keahlian dari tester, pengamat 
maupun pewawancara juga turut pengaruhi validitas internal 
suatu penelitian. Guna menghindari terjalin faktor 
instrumentation, maka tester, pengamat, ataupun pewawancara 
butuh diberikan pelatihan terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan pengambilan data.  

Kesembilan, Experimenter effect, pada penelitian yang 
melibatkan manusia, interaksi antara eksperimenter dan subjek 
penelitian juga dapat mempengaruhi validitas internal. Baik 
eksperimenter maupun subjek penelitian, saling memiliki 
harapan yang berkaitan dengan perannya, sehingga perilaku 
atau pikiran dari keduanya, baik secara sengaja ataupun tidak 
sengaja dapat pengaruhi keakuratan dari hasil riset yang 
dilaksanakan. Karena hal ini, maka terdapat 2 sumber yang bisa 
mempengaruhi validitas internal penelitian, yaitu eksperimenter 
dan subjek penelitian.  
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Kesepuluh, Participant sophistication, pengetahuan serta 
kemiripan subjek penelitian terhadap topik penelitian ataupun 
metode eksperimental yang dilakukan bisa pengaruhi hasil riset. 
Sebab itu, riset psikologi kerap dilakukan kepada mahasiswa 
tingkatan awal ataupun orang awam yang pengetahuannya 
masih dapat dikatakan terbatas tentang penelitian 
eksperimental.  

2. Validitas Ekternal 

Secara umum ada 3 faktor yang dapat mempengaruhi 
validitas eksternal, yaitu (Christensen, 2001): 

a. Validitas populasi  

Validitas populasi berhubungan dengan kemampuan 
hasil riset untuk digeneralisasikan dari sampel ke populasi yang 
lebih besar. Validitas populasi berkaitan dengan teknik 
pengambilan sampel, dilakukan secara acak ataupun tidak. Bila 
dilakukan secara acak (random sampling), maka validitas 
populasi akan semakin tinggi. Dalam kenyataannya, random 
sampling sulit untuk dilakukan karena tidak diketahui jumlah 
anggota sebenarnya atau karena anggota populasi sulit 
dijangkau oleh peneliti. Terdapat 2 sumber sampel yang harus 
dibedakan, yakni populasi sasaran serta populasi yang bisa 
dijangkau peneliti (experimentally accessible population). 
Populasi sasaran merupakan populasi lebih besar yang di mana 
hasil dari penelitian akan digeneralisasikan, sedangkan populasi 
yang bisa dijangkau peneliti merupakan kelompok populasi yang 
ada untuk peneliti. 

Karena berkaitan dengan pengambilan sampel, sehingga 
validitas populasi dipengaruhi oleh bias seleksi. Bias seleksi 
ialah kesalahan dalam mengambil sampel yang tidak cocok 
dengan karakteristik dari subjek penelitian. Sebab subjek 
penelitiannya tidak mewakili populasi sehingga validitas 
eksternal penelitian jadi rendah. Misalnya, penelitian mengenai 
pengaruh metode pengajaran terhadap prestasi belajar siswa 
SMU dilakukan pada suatu SMU swasta di Jakarta, dimana semua 
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siswanya berjenis kelamin perempuan dan berstatus sosial 
ekonomi tinggi. Bila hasil penelitian ini akan diterapkan pada 
SMU negeri, maka kemungkinannya kecil untuk diperoleh hasil 
yang sama karena ada perbedaan antara sampel penelitian yang 
di gunakan dengan populasi. Hasil penelitian tersebut hanya 
dapat diterapkan pada SMU yang juga siswanya berjenis kelamin 
dan berstatus sosial ekonomi yang sama.  

b. Validitas ekologis  

Apabila validitas populasi berkaitan dengan subjek, 
maka validitas ekologis berkaitan dengan situasi ataupun 
keadaan lingkungan. Kemampuan hasil riset dapat 
digeneralisasikan pada situasi ataupun keadaan lingkungan yang 
berbeda disebut validitas ekologis. Validitas ekologis suatu 
penelitian bisa jadi tinggi apabila pengaruh dari manipulasi 
variabel bebas tidak terkait dengan setting penelitian tersebut. 
Artinya, hasil riset bisa diterapkan meski pada situasi yang 
berbeda dengan situasi penelitian.  

Terdapat 4 faktor yang bisa pengaruhi validitas ekologis, 
yaitu: 

Pertama, Multipe-treatment interference. Faktor ini 
berkaitan dengan pengaruh perlakuan yang telah diberikan 
sebelumnya terhadap perlakuan lain yang hendak diberikan 
berikutnya. Tidak hanya pengaruhi validitas internal, urutan 
perlakuan pula ikut pengaruhi validitas eksternal sebab 
generalisasi hasil penelitian ini terbatas hanya pada situasi di 
mana urutan perlakuan sama seperti pada keadaan 
dilakukannya penelitian. Faktor ini tidak hanya dapat terjadi 
pada penelitian within-subject di mana tiap subjek mendapat 
lebih dari satu perlakuan, tetapi juga dapat terjadi pada 
penelitian between-subject apabila keikutsertaan subjek dalam 
penelitian sebelumnya dapat mempengaruhi respons pada 
penelitian yang sedang diikuti.  

Kedua, Hawthorne effect. Faktor ini terjalin ketika subjek 
sadar jika ia tengah diteliti sehingga ia menunjukkan tingkah 
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laku tertentu. Maka respon yang diberikan oleh subjek bukanlah 
diakibatkan oleh manipulasi variabel bebas. Oleh sebab itu, hasil 
risetnya hanya berlaku pada penelitian tersebut, sehingga 
validitas eksternalnya jadi rendah. Faktor ini dapat dicegah 
dengan singIe-blind procedure, yakni menghalangi pengetahuan 
subjek tentang perlakuan yang diberikan. Artinya, subjek 
penelitian tidak mengenali jika ia tengah diteliti.  

Ketiga, Experimenter effect. Experimenter effect 
menghalangi generalisasi hasil penelitian, sebab dihasilkan dari 
interaksi dengan atribut maupun harapan dari eksperimenter. 
Dengan kata lain, generalisasi hanya bisa dilakukan pada situasi 
yang serupa dengan situasi saat penelitian dilaksanakan.  

Keempat, Pretesting effect. Faktor ini dikarenakan oleh 
pemberian pretest. Tidak hanya bisa pengaruhi validitas 
internal, pemberian pretest pula bisa pengaruhi validitas 
eksternal sebab generalisasi hasil penelitian hanya sebatas 
populasi yang diberikan pretest lebih dahulu. Hal ini bisa dicegah 
dengan menggunakan instrumen yang tidak membuat subjek 
sadar tentang apa yang tengah diukur ataupun menebak apa 
yang tengah diteliti.  

c. Validitas temporal  

Validitas eksternal ini berhubungan dengan generalisasi 
hasil riset pada waktu yang berbeda. Hasil suatu penelitian 
eksperimental tergantung dari lamanya rentang waktu dari 
pemberian variabel bebas dan pengukuran variabel terikat. 
Tidak dapat dipungkiri variabel waktu bisa mengancam validitas 
eksternal suatu penelitian.  Terdapat 3 variasi waktu yang dapat 
pengaruhi validitas ekternal, ialah:  

Pertma, Variasi musiman (Seasonal variation), variasi ini 
berkaitan dengan kejadian yang sering atau biasa terjadi 
sepanjang waktu dalam populasi. Ada dua bentuk dari variasi 
musiman, yaitu:  1) Fixed-time variation , varian ini terjadi ketika 
perubahan terjadi pada waktu tertentu atau waktu yang dapat 
diramalkan (misalnya, kemacetan di Jakarta terjadi pada hari 
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kerja, kemacetan di daerah Puncak Bogor terjadi pada setiap 
akhir pekan, atau banjir terjadi di Jakarta pada musim 
penghujan); 2) Variable-time variation, varian ini terjadi apabila 
perubahan tidak dapat diramalkan waktu terjadinya namun 
dapat diketahui kejadiannya (misalnya, waktu seseorang putus 
cinta tidak dapat diketahui, namun ketika itu terjadi, kita dapat 
memperkirakan dampak psikologis yang timbul).  

Kedua, Variasi siklus (Cyclical variation), variasi ini adalah 
bentuk dari variasi musiman, namun terjadi di dalam diri 
manusia dan makhluk lainnya. Siklus pada diri manusia dan 
makhluk lainnya dapat mengubah pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Contohnya, penelitian pengaruh musik 
terhadap konsentrasi yang dilakukan pada siang hari. Telah 
diketahui bahwa pada siang hari, kondisi fisik dan kognitif 
manusia biasanya menurun. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
hanya bisa digeneralisasikan pada siang hari. Dengan kata lain, 
validitas eksternal penelitian menjadi tinggi ketika 
digeneralisasikan pada siang hari.  

Ketiga, Variasi personal (Personological variation), variasi 
ini adalah variasi dari karakteristik individu sepanjang waktu. 
Walaupun secara umum karakteristik seseorang cenderung 
stabil, namun beberapa karakteristik cenderung berubah pada 
waktu tertentu. Misalnya, penelitian mengenai pengaruh media 
kampanye terhadap partisipasi mengikuti pemilu dilakukan 
menjelang masa pemilu. Padahal kesadaran berpolitik 
masyarakat cenderung meningkat pada masa menjelang Pemilu, 
dan cenderung turun beberapa waktu setelah Pemilu. Bila 
demikian, maka hasil penelitian ini hanya dapat 
digeneralisasikan pada masa-masa menjelang pemilu.  

13.2.2  Reliabilitas Penelitian Kuantitatif  

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Menurut Sugiyono (2014), 
pengujian reliabilitas instrumen bisa dilakukan dengan dua 
metode yakni secara eksternal serta secara internal. Pengujian 
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secara eksternal dilakukan dengan tiga metode yaitu test-retest 
(stability), equivalent, serta gabungan keduanya. Ada pula 
pengujian secara internal, bisa dilakukan dengan menganalisis 
konsistensi butir-butir yang terdapat pada instrumen dengan 
metode tertentu.  

13.2.3  Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian Kuantitatif 
 

a. Uji Validitas 

Menurut Fraenkel, Wallen, & Hyun (2012) dalam (Yusup, 
2018), Validitas instrumen dapat dibuktikan dengan beberapa 
bukti. Bukti-bukti tersebut antara lain secara konten atau 
dikenal validitas konten atau validitas isi, secara konstruk atau 
validitas konstruk, dan secara kriteria atau validitas kriteria. 

Pertama, Validitas Konten, validitas konten ataupun 
validitas isi, berfokus membagikan bukti pada elemen- elemen 
yang terdapat pada instrumen serta diproses dengan analisis 
rasional. Validitas konten dinilai oleh pakar. Beberapa contoh 
elemen yang dinilai dalam validitas konten yakni: Definisi 
operasional variabel, Representasi soal sesuai variabel yang 
hendak diteliti, Jumlah soal, Format jawaban, Skala pada 
instrumen, Scoring, Petunjuk pengisian instrumen, Waktu 
pengerjaan, Populasi sampel, Tata bahasa, Tata letak 
penyusunan (format penyusunan). Setelah melaksanakan uji 
validitas konten kepada pakar, setelah itu instrumen direvisi 
sesuai masukan dari pakar. Instrumen dinyatakan valid secara 
konten bergantung dari pakar. Pakar leluasa membagikan 
evaluasi apakah instrumen ini valid ataupun tidak. Penanda jika 
sesuatu instrumen sudah valid yaitu pakar telah menerima 
instrumen, baik secara isi maupun formatnya, tanpa terdapat 
revisi kembali. Bila sesudah perbaikan pakar masih meminta 
ada revisi, maka revisi masih butuh dilakukan sampai pakar 
betul- betul menerima instrumen tanpa revisi lagi (Fraenkel et 
al, 2012). 

Kedua, Validitas Konstruk, validitas konstruk berfokus 
pada sejauh mana instrumen dapat menampilkan hasil 
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pengukuran yang cocok dengan definisinya. Definisi variabelnya 
harus jelas supaya penilaian validitas konstruk mudah. Definisi 
tersebut diturunkan dari teori. Apabila definisi sudah 
berlandaskan teori yang pas, serta pertanyaan ataupun 
pernyataan item soal sudah cocok, maka instrumen dinyatakan 
valid secara validitas konstruk (Fraenkel et al, 2012). 

Ketiga, Validitas Kriteria, validitas kriteria berfokus pada 
menyamakan instrumen yang sudah dikembangkan dengan 
instrumen lain yang diduga sebanding dengan apa yang hendak 
dinilai oleh instrumen yang sudah dikembangkan. Instrumen 
lain ini disebut sebagai kriteria. Terdapat 2 kategori validitas 
kriteria: Validitas Kriteria Prediktif serta Validitas Kriteria 
Bersamaan (Concurrent) (Fraenkel et al, 2012). Perbandingan 
keduanya terletak pada waktu pengujian instrumen dengan 
kriterianya. Apabila pengujian instrumen dan kriterianya diuji 
pada waktu yang berbeda, maka disebut dengan validitas 
kriteria prediktif, sebaliknya apabila pengujian instrumen 
dengan kriterianya diuji pada waktu yang sama maka disebut 
dengan validitas kriteria bersamaan (concurrent). Kemudian 
hasil dari uji instrumen dan kriterianya dihubungkan 
menggunakan uji korelasi. Berikut ini disajukan rumusnya:  

 

rxy = koefisien korelasi 
n = jumlah responden  
xi  = skor setiap item pada instrumen 
yi  = skor setiap item pada kriteria 

Nilai koefisien ini disebut sebagai koefisien validitas (Fraenkel et 
al, 2012). Nilai koefisien validitasnya berkisar antara +1.00 
hingga -1.00. Nilai koefisien +1.00 diartikan bahwa seorang 
individu pada uji instrumen ataupun uji kriteria, mempunyai 
hasil yang relatif sama, sedangan bila koefisien validitas bernilai 
0 diartikan bahwa tidak terdapat hubungan antara instrumen 
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dengan kriterianya. Semakin tinggi nilai koefisien validitas suatu 
instrumen, maka semakin baik instrumen tersebut. 

b. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas eksternal Instrumen (Sugiyono, 2014), 
dapat dilakukan dengan berbagai macam metode dan kondisi, 
antara lain: 

1) Test-retest 

Pengujian reliabilitasnya dilakukan dengan teknik menguji coba 
satu kategori instrumen beberapa kali pada subjek yang sama. 
Reliabilitas instrumen diukur dari koefisien korelasi antara 
percobaan awal dengan percobaan berikutnya. Instrumen 
dinyatakan reliabel bila koefisien korelasi positif dan signifikan. 
Korelasi diantara hasil percobaan awal dengan hasil percobaan 
berikutnya diuji dengan korelasi Product Moment guna mencari 
koefisien korelasinya. Di bawah ini merupakan rumus korelasi 
Product Moment yang digunakan: 

 

rxy  = koefisien korelasi Product Moment 
n  = jumlah responden  
xi  = skor setiap item pada percobaan pertama 
yi  = skor setiap item pada percobaan 
selanjutnya 

Signifikasi koefisien korelasi bisa ditetapkan dengan 2 metode. 
Metode awal dengan menyamakan koefisien korelasi dengan 
tabel r Product Moment. Dikatakan signifikan bila nilai r hitung 
lebih besar saat dibandingkan dengan r tabel pada tabel r 
Product Moment (ri > rt). Metode kedua dengan uji t (Sugiyono, 
2014). 
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t  = nilai t hitung 
r  = koefisien korelasi  
n  = jumlah responden 

Setelah nilai uji t hitung diperoleh, kemudian nilai tersebut 
dibandingkan dengan nilai t tabel. Nilai t tabel yang digunakan 
disesuaikan dengan signifikasi penelitian yang digunakan. 
Signifikasi yang ada pada t tabel antara lain 0.50; 0.25; 0.20; 
0.05; 0.02; 0.01; dan 0.0005. Tetapi biasanya dalam penelitian 
pendidikan, nilai signifikansi yang digunakan yaitu 0,01 atau 
0,05. Derajat kebebasan (dk) merupakan hasil jumlah responden 
dikurangi dua (dk= n – 2). Signifikasi korelasi antara dua 
instrumen termasuk signifikan apabila t hitung > dari t tabel (t > 
tt) (Sugiyono, 2014). 

2) Equivalent 

Pengujian reliabilitas menggunakan uji equivalent dilakukan 
dengan metode menguji coba instrumen yang berbeda namun 
equivalent (sebanding/seimbang). Percobaan dilakukan 1 kali 
pada responden yang sama. Reliabilitas instrumen dinilai dari 
koefisien korelasi antara percobaan instrumen satu dengan 
percobaan instrumen yang lain. Instrumen dikatakan reliabel 
bila koefisien korelasi positif dan signifikan. Uji koefisien 
korelasi serta signifikasinya dilakukan seperti pada uji test-
retest memakai rumus korelasi Product Moment serta diuji 
signifikasinya memakai r tabel ataupun uji t. 

3) Gabungan 

Pengujian reliabiltas gabungan dilakukan dengan cara menguji 
coba 2 instrumen yang equivalent (sebanding/seimbang) 
beberapa kali pada responden yang sama. 
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13.3 Validitas Dan Reliabilitas Dalam Penelitian 

Kualitatif  
 

Penelitian kualitatif belum mempunyai standar baku guna 
menilai validitas dan reliabilitas. Penggunaan reliabilitas dan 
validitas dalam paradigma penelitian kuantitatif dan kualitatif 
sangat disarankan. Reliabilitas dan validitas yang 
dikonseptualisasikan sebagai alat ukur guna menilai tingkatan 
kepercayaan, ketelitian, dan mutu dalam paradigma kuantitatif, 
dalam perspektif kualitatif dapat disamakan dengan kredibilitas, 
tranferabilitas, dan dependabilitas (Utsman, 2017). Validitas 
dalam penelitian kualitatif berhubungan dengan ketepatan 
prosedur melaksanakan penelitian, maka hasil penelitian dan 
kesimpulan penelitian itu bisa dipercaya sebagai suatu fakta 
umum.  Esensi utama reliabilitas penelitian kualitatif yaitu 
menguji konsistensi koding yang dilaksanakan oleh lebih dari 
satu peneliti kualitatif (Budiastuti & Bandur, 2018). Dalam 
paradigma kualitatif agar mendapatkan keabsahan data 
dibutuhkan teknik pemeriksaan (Ufie et al., 2014) meliputi: 
memperpanjang keikutsertaan, tekun dalam mengamati, 
triangulasi, review informan (informant review), kecukupan 
referensi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi. 

Menurut Strauss dan Corbin (1990), masih banyak 
golongan ilmiah yang kurang menguasai paradigma penelitian 
kualitatif. Terdapat asumsi bahwa riset yang baik harus dapat 
penuhi prinsip standar universal penelitian kuantitatif seperti 
signifikasi, kesesuaian teori dengan informasi yang didapat, 
kemampuan untuk dibuktikan kembali, konsistensi, generalisasi, 
presisi, serta verifikasi. Akan tetapi, prinsip-prinsip universal 
tersebut kurang tepat digunakan untuk menilai validitas dan 
reliabilitas penelitian kualitatif, sebab penelitian kualitatif 
mengembangkan prinsip yang berbeda tentang fenomena sosial 
(Roosinda et al, 2021). Tes keabsahan data pada penelitian 
kualitatif contohnya kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, 
dan konfirmabilitas (Afiyanti, 2008). 
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1. Kredibilitas 

Konsep validitas pada penelitian kualitatif yang biasa 
difungsikan adalah kredibilitas. Suatu hasil penelitian kualitatif 
disebut memiliki tingkatan kredibilitas yang tinggi ada pada 
keberhasilan penelitian itu bisa mendapatkan tujuan 
mengeksplorasi problem/pendeskripsian setting, proses, 
kelompok sosial serta pola interaksi yang majemuk/kompleks. 
Sebagai suatu syarat sebuah data dapat dijadikan sebagai 
informasi penelitian, harus diperiksa kredibilitasnya agar dapat 
dipertanggungjawabkan dan difungsikan sebagai tolak ukur 
menarik kesimpulan (Roosinda et al, 2021). 

Menurut Guba dan Lincoln (1989), tingkatan kredibilitas 
tinggi juga bisa dicapai bila para partisipan yang ikut serta 
dalam penelitian tersebut mengenali benar tentang berbagai hal 
yang sudah diceritakan. Hal ini ialah kriteria utama guna menilai 
tingkatan kredibilitas data yang dihasilkan dari suatu penelitian 
kualitatif. Kredibilitas data dapat diusahakan bisa penuhi 
kriteria reliabilitas data (tepatnya triangulasi data). Berkaitan 
dengan model triangulasi yang dapat dilaksanakan, dianjurkan 
supaya menerapkan model triangulasi, contohnya usaha 
mencari validitas data dengan mempraktikkan metode yang 
berlainan (check), cek ulang (recheck), dan cek silang 
(crosscheck) (Roosinda et al, 2021).  

Sebagian kegiatan yang bisa dicoba peneliti untuk 
mendapatkan tingkatan kredibilitas yang tinggi yaitu dengan 
keterlibatan peneliti dalam kehidupan partisipan dengan 
rentang waktu yang lama dan kembali mendatangi partisipan 
sesudah analisis data untuk mengonfirmasi serta klarifikasi atas 
informasi yang diperoleh (member check) ataupun 
melaksanakan diskusi panel dengan para pakar untuk 
melaksanakan analisis ulang data yang sudah diperoleh (peer 
checking). Kegiatan yang lain ialah melaksanakan observasi 
secara mendalam juga perlu dicoba sehingga peneliti bisa 
memotret sebaik mungkin fenomena sosial yang diteliti seperti 
adanya (Afiyanti, 2008). 
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2. Transferabilitas 

Transferabilitas ialah sebutan yang bisa menggantikan 
konsep generalisasi data dalam penelitian kuantitatif, yakni 
sejauh mana penemuan suatu penelitian yang dilakukan pada 
kelompok tertentu bisa diaplikasikan pada kelompok lain 
(Streubert & Carpenter, 2003; Graneheim & Lundman, 2004). 
Dalam penelitian kuantitatif, sebutan transferabilitas ialah 
modifikasi atau mendekati sebutan yang sama dengan validitas 
eksternal, yang mana hal ini sulit dicapai. Generalisasi hanya 
bisa dicapai apabila objek penelitian seluruhnya dapat dilepas 
dari pengaruh konteks penelitian, hal yang hampir mustahil 
untuk dicoba dalam penelitian kualitatif (Patton, 1990). Menurut 
(Roosinda et al, 2021), Transferabilitas penelitian kualitatif tidak 
dapat dievaluasi sendiri oleh penelitinya melainkan dievaluasi 
oleh orang yang membaca hasil penelitian itu. Bila yang 
membaca dapat menggambarkan dan menguasai jelas mengenai 
laporan penelitian (konteks dan fokus penelitian), hasil riset itu 
dikatakan memiliki transferabilitas yang tinggi. 

Mengambil sampel pada penelitian kualitatif tidak 
berlandaskan teori probabilitas seperti halnya yang 
dilaksanakan dalam penelitian kuantitatif. Prosedur mengambil 
sampel penelitian kualitatif dilaksanakan secara teoritis 
(theoretical sampling) atau dilaksanakan secara terencana 
(purposive sampling). Oleh sebab itu, peneliti kualitatif perlu 
teliti ketika melakukan seleksi mengambil sampel. Mengambil 
sampel sepatutnya dititikberatkan pada unit esensial dan tipe 
subjek yang diteliti, kemudian unit teoritis itu disesuaikan 
dengan uraian konseptual pada subjek ataupun topik yang 
diteliti. Jadi, acuan generalisasi ditunjukan pada masalah-
masalah yang menunjukkan kesesuaian konteks, bukan dalam 
kerangka prinsip (Roosinda et al, 2021). 

3. Dependabilitas 

Kata reliabilitas pada penelitian kualitatif dikenal dengan 
sebutan dependabilitas. Konsep reliabilitas ini menjadi 
pertimbangan lain dalam mengevaluasi keilmiahan suatu 



 

    199 

temuan penelitian kualitatif. Persoalan mendasar berhubungan 
dengan isu reliabilitas ialah sejauh mana penemuan penelitian 
kualitatif menampilkan konsistensi hasil temuan apabila 
dilaksanakan oleh peneliti yang berbeda dengan waktu yang 
berbeda, namun dilaksanakan dengan metodologi dan interview 
script yang sama (Roosinda et al, 2021). Tingkatan 
dependabilitas yang tinggi pada penelitian kualitatif mampu 
didapatkan dengan melakukan suatu analisis informasi yang 
terstruktur serta berupaya menginterpretasikan hasil riset 
secara baik sehingga peneliti lain dapat membuat kesimpulan 
yang sama dengan menggunakan perspektif, data mentah, dan 
dokumen analisis penelitian yang tengah dilaksanakan 
(Streubert & Carpenter, 2003).  

Terdapat 3 jenis test yang bisa dilaksanakan untuk 
mengevaluasi reliabilitas atau dependabilitas data penelitian 
kualitatif adalah stabilitas, konsistensi, dan ekuivalensi. 
Stabilitas bisa dievaluasi apabila menanyakan bermacam 
pertanyaan yang mirip kepada seorang partisipan pada waktu 
yang berbeda dan mendapatkan jawaban yang konsisten. 
Kemudian, konsistensi bisa dievaluasi apabila daftar pertanyaan 
yang digunakan peneliti dalam mewawancarai partisipan bisa 
menghasilkan suatu jawaban partisipan yang terintegrasi dan 
sesuai dengan topik yang ada. Selanjutnya, ekuivalensi bisa dites 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan alternatif yang 
mempunyai arti sama untuk satu wawancara tunggal dan 
mendapatkan data yang sama atau dengan mengevaluasi 
kesepakatan hasil pengamatan dari dua orang peneliti (Roosinda 
et al, 2021). 

Upaya peneliti untuk meningkatkan nilai dependabilitas 
data penelitian kualitatifnya antara lain yaitu melaksanakan 
pemilihan metode penelitian yang tepat guna  mencapai tujuan-
tujuan penelitian yang diinginkan. Berikutnya, peneliti butuh 
untuk membuka diri dengan sebaik-baiknya menggunakan 
metode-metode yang berbeda untuk menggapai tujuan 
penelitian serta melaksanakan diskusi yang intensif dengan 
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orang lain tentang berbagai penemuan dan analisis-analisis dari 
temuannya (Afiyanti, 2008) 

4. Konfirmabilitas 

Konfirmabilitas (confirmability) diidentikkan untuk 
mengambil alih konsep objektivitas dalam penelitian kuantitatif. 
Tetapi, Objektivitas/konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif 
lebih dimaksudkan sebagai konsep inter subjektivitas ataupun 
konsep transparansi, yakni kesediaan peneliti mengatakan 
secara terbuka tentang proses serta elemen-elemen 
penelitiannya sehingga membolehkan pihak lain/peneliti lain 
melaksanakan evaluasi tentang hasil-hasil temuannya. Sebagian 
peneliti kualitatif lebih memusatkan kriteria konfirmabilitas 
mereka dalam kerangka persamaan persepsi serta komentar 
terhadap topik yang diteliti ataupun menitikberatkan pada 
persoalan sejauh mana dapat diperoleh persetujuan di antara 
sebagian peneliti mengenai aspek yang sedang dipelajari (Long 
& Johnson, 2000). treubert dan Carpenter (2003) memaparkan 
bahwa konfirmabilitas adalah suatu proses kriteria 
pemeriksaan, yaitu cara atau langkah peneliti melaksanakan 
konfirmasi atas hasil temuannya. Pada dasarnya, metode yang 
sering dicoba peneliti kualitatif untuk melakukan konfirmasi 
terhadap hasil penelitiannya yakni dengan merefleksikan hasil-
hasil temuannya pada jurnal terkait, peer review, konsultasi 
dengan peneliti ahli, ataupun malakukan konfirmasi data dengan 
metode mempresentasikan hasil penelitiannya di  konferensi 
guna mendapatkan berbagai masukan untuk menyempurnakan 
hasil temuannya. 

Metode yang terakhir menurut Hammersley (1992) ialah 
melaksanakan konfirmabilitas melalui presentasi hasil temuan 
kepada golongan ilmiah yang mempunyai kesamaan latar 
belakang/interested dalam suatu konferensi. Hal ini dapat 
memberikan bermacam manfaat seperti, bisa mencegah suatu 
premature closure dari pencarian arti fenomena sosial yang 
dihasilkan dari hasil temuan. Evaluasi konfirmasi hasil temuan 
riset kualitatif biasanya dicoba bertepatan dengan 
pengecekan/evaluasi dependabilitas. 
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BAB 14 

PENYUSUNAN PROPOSAL 

PENELITIAN KUANTITATIF 
 

Oleh Kasyani, S.Gz., M.P.H. 

 

14.1. Pendahuluan 
 

Salah satu tahapan penting dalam penelitian yaitu 
penyusunan proposal penelitian. Kata ”proposal” diartikan 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai rencana yang 
dituangkan dalam rancangan kerja. Proposal penelitian dapat 
digambarkan sebagai suatu rancangan rencana penelitian yang 
biasanya ditulis menggunakan kaidah penulisan ilmiah dan 
diuraikan secara terstruktur dan jelas. Penelitian menjadi salah 
satu cara untuk menjawab keingintahuan pada suatu fenomena. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menguraikan arti dari penelitian 
sebagai kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data yang dilakukan secara ”sistematis dan objektif” 
untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu 
hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum. Oleh 
karena itu, proposal penelitian juga harus disusun secara 
sistematis karena penyusunan rencana penelitian yang baik 
menjadi gambaran kematangan arah dari penelitian yang akan 
dilaksanakan. 

Sebelum menyusun suatu proposal penelitian, harus 
diketahui terlebih dahulu penelitian yang akan dilakukan 
merupakan penelitian yang seperti apa. Hal ini utamanya 
berkaitan dengan metode penelitian yang akan digunakan. 
Berbicara mengenai metode penelitian maka akan mengarah 
kepada pilihan jenis penelitian yang diambil. Jenis penelitian 
dapat dibedakan menjadi dua kategori utama yaitu penelitian 
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kuantitatif dan kualitatif. Pada Bab 14 ini akan fokus membahas 
mengenai penyusunan proposal pada penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif menggunakan paradigma positivisme 
(Lapau, 2013).  

Filsafat positivisme memandang realitas/gejala/fenomena 
sebagai sesuatu yang dapat diklasifikasikan, relatif tetap, 
konkrit, dapat diamati, terukur, dan hubungan gejala bersifat 
kausal. Penelitian kuantitatif juga pada umumnya menggunakan 
teknik pengambilan sampel secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, dan data dianalisis secara 
kuantitatif/statistik yang bertujuan untuk melakukan pengujian 
hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 2009). Penelitian 
kuantitatif menjadi jenis penelitian yang paling sering dipilih 
oleh peneliti/akademisi/pemerhati/praktisi bidang ilmu 
kesehatan (Hidayat, 2015). Oleh karena itu, meningkatkan 
pemahaman terkait penulisan proposal penelitian jenis ini 
menjadi sangat penting.  
 

14.2. Tujuan Penyusunan Proposal Penelitian 
Proposal penelitian tentunya dibuat bukan tanpa tujuan. 

Berbagai tujuan penting menjadi alasan suatu proposal 
penelitian harus disusun.  

14.2.1. Memperoleh persetujuan dan dukungan 

Umumnya, tujuan penyusunan proposal penelitian 
adalah untuk memperoleh persetujuan dan dukungan dari 
berbagai pihak. Misalnya, bagi seorang mahasiswa baik sarjana 
maupun pascasarjana, maka proposal penelitian digunakan 
untuk meminta persetujuan dosen pembimbing sebelum 
penelitian dilakukan. Bagi mahasiswa, penyusunan proposal 
penelitian menjadi hal yang krusial karena mayoritas menjadi 
tahap awal dari syarat perolehan gelar kesarjanaan. Berkaitan 
dengan hal tersebut, maka penting sekali menyusun proposal 
penelitian yang baik agar dukungan dan persetujuan terhadap 
rencana penelitian diperoleh sesuai harapan (Nte and Awi, 
2007). Selanjutnya, peneliti maupun akademisi juga menyusun 
proposal penelitian dengan tujuan untuk menarik minat 
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lembaga penelitian dan atau sponsor/penyandang dana. 
Proposal penelitian digunakan sebagai syarat utama dalam 
seleksi untuk memperoleh hibah penelitian. Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 
Indonesia (Kemdikbudristek-RI) menjadikan proposal 
penelitian sebagai syarat penting dalam seleksi pendanaan 
hibah penelitian tahun 2023. Proposal penelitian diseleksi dalam 
dua tahap yaitu seleksi administrasi dan seleksi substansi. Pada 
seleksi administrasi, proposal akan diperiksa kesesuaiannya 
dengan panduan yang telah ditetapkan.  

Selanjutnya, pada seleksi subtansi dilakukan penilaian 
terhadap substansi penelitian dan juga kelayakan Rancangan 
Anggaran Biaya (RAB) sesuai kriteria yang telah ditetapkan. 
(Tim Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Dirjendiktiristek-RI dan Dirjendiksi-RI, 2023). Jika menilik hal 
ini, maka peneliti harus memiliki pemahaman, ketelitian dan 
ketelatenan dalam menyusun sebuah proposal penelitian baik 
terkait substansi penelitian, aturan penulisan, maupun aturan 
komponen dana. Seyogyanya, proposal penelitian tidak 
dihasilkan hanya dalam satu malam. Proposal yang baik 
memberikan dasar yang kuat untuk meyakinkan pembaca 
tentang kepentingan dan kelayakan penelitian yang akan 
dilaksanakan.  

14.2.2. Menggambarkan Rencana Penelitian  

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa proposal adalah 
sebuah rancangan kerja suatu rencana. Oleh karena itu, proposal 
penelitian ditulis untuk menyajikan rencana lengkap dan 
sistematis tentang bagaimana sebuah penelitian akan 
dilaksanakan, termasuk tujuan penelitian, pertanyaan 
penelitian, dan metode yang akan digunakan meliputi desain 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data (Wisdom, 
Riley and Myers, 2015).  

Proposal harus mampu meyakinkan pembaca/reviewer 
tentang kredibilitas, pencapaian, kepraktisan dan 
reproduktifitas  dari desain penelitian yang digunakan 
(Sudheesh, Duggappa and Nethra, 2016).  Hal ini membantu 
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menjelaskan secara jelas kepada pembaca apa yang akan 
dilakukan dalam penelitian serta setiap tahapannya. Rancangan 
proposal penelitian yang baik menjadi salah satu gambaran 
manajemen penelitian yang baik pula.  

14.2.3. Menjelaskan Signifikansi Penelitian  

Proposal penelitian menguraikan latar belakang penelitian 
dan mengidentifikasi kekurangan atau kesenjangan pada 
penelitian yang ada. Hal ini membantu memperjelas kontribusi 
penelitian yang diusulkan terhadap pemahaman ilmiah dan 
praktis dalam bidang yang diusulkan. Proposal tersebut 
digunakan untuk meyakinkan reviewer/sponsor seberapa 
penting penelitian tersebut harus dilaksanakan. 

14.2.4. Membangun Kerangka Teoritis 

Proposal penelitian mengintegrasikan penelitian 
terdahulu yang relevan dan membentuk kerangka teoritis yang 
menjadi dasar penelitian yang diusulkan. Oleh karena itu, dapat 
menunjukkan landasan ilmiah dan pemahaman konseptual yang 
mendukung penelitian. 

14.2.5. Membatasi Ruang Lingkup Penelitian 

Proposal penelitian membantu membatasi ruang lingkup 
penelitian dengan menggambarkan secara jelas batasan-batasan 
dan fokus penelitian. Hal ini menjaga agar penelitian tetap 
terfokus dan memungkinkan penggunaan sumber daya yang 
terbatas dengan efisien. 

14.2.6. Mengkomunikasikan Hasil yang Diharapkan 

Proposal penelitian merangkum hasil yang diharapkan 
dari penelitian yang diusulkan. Proposal akan memperjelas 
manfaat dan kontribusi penelitian serta mengukur keberhasilan 
penelitian jika dilaksanakan. 
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14.2.7. Mengantisipasi dan Mengatasi Masalah 

Pada proposal penelitian, peneliti harus menuangkan 
hasil identifikasi potensi masalah atau hambatan yang mungkin 
dihadapi selama pelaksanaan penelitian dan merencanakan 
strategi untuk mengatasinya. Hal ini membantu memperlihatkan 
kematangan dan kesiapan peneliti dalam menangani tantangan 
penelitian yang mungkin muncul. Penyusunan proposal 
penelitian penting untuk mengorganisir dan 
mengkomunikasikan rencana penelitian dengan jelas dan 
sistematis. Hal ini diperlukan untuk memastikan kelancaran 
pelaksanaan penelitian nantinya. 
 

14.3. Langkah Penyusunan Proposal  
Logika berfikir penelitian kuantitatif adalah logika 

deduktif. Perencanaan penelitian dimulai dari perumusan 
masalah, lalu penyusunan kerangka berfikir, penetapan 
hipotesis, selanjutnya proses penelitian berupa pengumpulan 
data dengan memperhitungkan populasi dan sampel serta 
instrumen penelitian, selanjutnya analisis data serta penarikan 
kesimpulan dan saran (Hidayat, 2015). Berikut ini langkah yang 
dapat diterapkan dalam penyusunan proposal penelitian 
kuantitatif. 

14.3.1. Memilih Topik Penelitian 

Langkah pertama sebelum membuat proposal adalah 
memilih terlebih dahulu topik apa yang menarik dan layak untuk 
diteliti.  Bagi mahasiswa, tahapan ini sangat penting karena 
proses penyusunan proposal dan seluruh proses penelitian akan 
melibatkan persetujuan dari pembimbing atau promotor, 
termasuk topik penelitian yang akan diangkat. Pemilihan topik 
penelitian dilakukan dengan identifikasi topik penelitian yang 
ingin diteliti dan memahami konteksnya. Lakukan tinjauan 
literatur untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
topik tersebut. Pemilihan topik penelitian dapat 
mempertimbangkan empat aspek (Adiputra et al., 2021), antara 
lain: 



 

208        

1. Manageable topic, topik penelitian disesuikan dengan 
kemampuan peneliti. Kemampuan disini dapat 
mempertimbangkan terkait dana yang dibutuhkan untuk 
seluruh proses penelitian yang akan dilaksanakan. 
Pembiayaan yang tidak cukup dapat menghambat proses 
penelitian yang tentu akan menghambat penyelesaian masa 
studi apabila peneliti adalah seorang mahasiswa. 
Pertimbangan selanjutnya yaitu terkait batas waktu 
penyelesaian penelitian. Hal ini menjadi penting karena 
suatu penelitian tentu terikat dengan waktu. Apabila peneliti 
adalah mahasiswa maka harus menyesuaikan topik yang 
dipilih dengan perkiraan penyelesaian masa studi. Sedang 
apabila peneliti yang akan mengikuti pendanaan hibah 
penelitian, maka harus diperhatikan skema penelitian yang 
kemungkinan akan berpengaruh terhadap batas waktu 
penyelesaian penelitian.  

2. Obtainable data, topik penelitian juga harus memperhatikan 
ketersediaan dan kemudahan datanya. Peneliti dapat 
mengkaji kembali apakah sumber data atau literatur 
pendukung terkait topik tersebut tersedia dan mudah 
didapat. Selanjutnya, perlu dipertimbangkan pula apakah 
teknik dan proses pengumpulan data terkait topik tersebut 
dapat dilakukan sehingga data dapat diperoleh dengan baik. 
Selain itu, pertimbangkan pula kendala yang mungkin ada 
terkait pengumpulan data dari pilihan topik penelitian 
tersebut baik dari diri peneliti sendiri maupun dari luar.    

3. Significance of topic, topik yang akan diangkat sangat 
penting untuk diteliti. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi 
hasil penelitian yang akan diperoleh seberapa besar atau 
seberapa penting. Salah satu contohnya, peneliti dapat 
menyandingkannya dengan target capaian indikator kinerja 
utama (IKU) institusi, arah pembangunan nasional, atau 
rencana pembangunan nasional, serta kemanfaatan hasil 
penelitian bagi masyarakat yang dapat dikaji melalui 
pengalaman observasi atau praktik lapangan. Selanjutnya 
pastikan pula bahwa apabila topik yang akan dipilih adalah 
pengulangan maka hindari duplikasi topik penelitian. 
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Pastikan bahwa topik tersebut masing sangat penting dipilih 
karena terdapat pembeda atau nilai kebaruannya. 

4. Interested topic, topik yang dipilih merupakan topik yang 
menarik bagi peneliti sehingga peneliti memiliki minat dan 
semangat yang kuat terhadap penyelesaian penelitian. Topik 
penelitian yang diambil harus mampu menimbulkan 
keingintahuan, penasaran secara ilmiah untuk mencari 
kebenaran ilmiah (scientific truth). Sebagai contoh, 
mahasiswa dapat memilih topik penelitian dengan 
menyesuaikan minat/spesifikasi keilmuan yang dipilih pada 
program studinya. Sedangkan dosen/akademisi/praktisi 
dapat memilih topik penelitian sesuai dengan kajian spesifik 
sesuai bidang keilmuan/pekerjaan masing-masing. Bidang 
kajian/ spesifikasi keilmuan yang telah dipilih/diminati 
peneliti/mahasiswa tentu lebih mendukung kedalaman dan 
keluasan kajian yang telah dilakukan selama ini, sehingga 
lebih menimbulkan ketertarikan yang besar dibanding 
bidang lainnya.  

14.3.2. Mengidentifikasi dan Merumuskan Masalah 

Pada bahasan diatas telah disampaikan bahwa penelitian 
kuantitaif menganut logika berfikir deduktif, sehingga langkah 
pertama dalam penulisan proposal penelitian setelah 
mendapatkan topik penelitan yaitu proses identifikasi dan 
merumuskan masalah penelitian. Masalah terjadi apabila 
terdapat gap atau kesenjangan antara kondisi yang seharusnya 
dengan kenyataan yang terjadi. (Hidayat, 2015).  

Apabila topik penelitian telah diperoleh maka perlu dikaji 
masalah yang terjadi sesuai dengan topik tersebut. Contoh, 
peneliti telah menentukan topik penelitian yang akan diangkat 
adalah tentang stunting, maka peneliti harus mengkaji apakah 
stunting memang benar-benar menjadi masalah atau tidak. 
Peneliti dapat menganalisis terkait dampak yang ditimbulkan 
akibat stunting baik jangka panjang maupun jangka pendek, 
besaran prevalensi stunting, angka penurunan stunting, dan 
target penurunan stunting. Apabila terdapat dampak buruk 
akibat stunting ditambah pula prevalensi stunting cenderung 
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meningkat atau masih tinggi, angka penurunan stunting rendah 
atau tetap, atau target penurunan angka stunting belum 
tercapai, maka dapat disimpulkan bahwa stunting memang 
merupakan masalah.  

Tahap selanjutnya setelah memastikan bahwa topik yang 
diambil merupakan masalah, maka identifikasi masalah dapat 
dilakukan. Peneliti perlu melakukan tinjauan literatur secara 
mendalam dan luas. Peneliti menganalisis proses terjadinya 
masalah, kronologi terjadinya masalah untuk kemudian 
menghubungkan dengan berbagai faktor yang dapat 
mengakibatkan terjadinya masalah tersebut. Identifikasi 
masalah dapat dilakukan menggunakan alat bantu seperti model 
fish bone, pohon masalah, atau lainnya. Pada tahap selanjutnya, 
peneliti melakukan justifikasi terkait masalah yang akan 
diangkat dengan melalui studi komparasi dengan hasil 
penelitian terdahulu. Kemudian peneliti menentukan solusi dari 
masalah tersebut (Hidayat, 2015). Setelah dilakukan identifikasi 
masalah maka tahap selanjutnya adalah merumuskan masalah 
penelitian. Tidak ada ketentuan baku dalam penulisan rumusan 
masalah, namun biasanya berbentuk kalimat tanya. Rumusan 
masalah sebaiknya ditulis secara jelas, spesifik sesuai inti 
permasalahan.  

14.3.3. Menetapkan Tujuan Penelitian 

Langkah selanjutnya yaitu menetapkan tujuan penelitian. 
Tujuan penelitian seyogyanya ditulis dengan jelas dan terukur. 
Tujuan penelitian harus sesuai dengan pertanyaan penelitian 
yang telah dirumuskan sebelumnya saat tahap merumuskan 
masalah. Tujuan penelitian meliputi tujuan umum dan khusus. 
Pembaca/reviewer dapat melihat gambaran bentuk penelitian 
dan variabel apa saja yang diambil peneliti melalui tujuan 
penelitian pada proposal (Hidayat, 2015). 

14.3.4. Menentukan Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara terkait kaitan antara 
dua atau lebih variabel, atau juga sering disebut sebagai jawaban 
sementara dari pertanyaan penelitian. Rumuskan hipotesis 
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penelitian yang dapat diuji secara empiris. Hipotesis tentu harus 
berhubungan dengan variabel penelitian yang telah ditetapkan. 
 
14.3.4 Menentukan Metode Penelitian 

Metode penelitian harus diuraikan secara komprehensif 
dan jelas. Pada proposal penelitian kuantitatif, komponen yang 
umumnya dijabarkan antara lain desain penelitian, populasi dan 
sampel, variabel penelitian, instrumen penelitian, proses 
pengumpulan data, dan analisis data.  

14.3.5. Perhatikan Etika Penelitian 

Identifikasi masalah etika yang mungkin muncul dalam 
penelitian perlu dilakukan. Memastikan memperhatikan 
langkah-langkah etis dalam proses penelitian, seperti privasi, 
informed consent, dan perlindungan subyek penelitian. 

14.3.6. Merencanakan Waktu dan Anggaran  

Peneliti hendaknya membuat jadwal yang rinci untuk 
setiap tahapan penelitian dari awal hingga akhir. Hal ini akan 
memperlihatkan rencana lama waktu yang dibutuhkan pada 
setiap tahap penelitian. Rencana jadwal penelitian dapat 
digambarkan dalam bentuk tabel yang menguraikan setiap 
tahapan penelitian pada setiap jangka waktu misal per bulan 
(Tim Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Dirjendiktiristek-RI dan Dirjendiksi-RI, 2023).  

Pada tahapan ini, peneliti harus menguraikan rencana 
anggaran biaya (RAB) penelitian yang akan dilaksanakan secara 
rinci dan jelas, utamanya pada proposal penelitian yang akan 
diikut sertakan pada seleksi pendanaan hibah penelitian 
(research grant). Perkiraan anggaran yang diperlukan untuk 
melaksanakan seluruh tahapan penelitian, termasuk biaya 
instrumen, pengumpulan data, analisis data hingga publikasi 
hasil penelitian. Meskipun sifatnya estimasi namun uraian RAB 
harus benar-benar rasional dan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Rasional artinya peneliti melakukan estimasi RAB 
sesuai dengan rencana pelaksanaan penelitian, misalnya antara 
rencana RAB pada poin transportasi harus disesuaikan dengan 
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jarak antara perguruan tinggi dosen/mahasiswa pengusul 
dengan lokasi penelitian. Selain itu, besaran biaya maksimal juga 
pada setiap uraian RAB juga harus disesuikan dengan Standar 
Biaya Keluaran (SBK) dan Standar Biaya Masukan (SBM) yang 
berlaku.  

Kelayakan RAB yang dirancang dalam proposal penelitian 
akan menjadi salah satu komponen penting dalam seleksi 
substansi proposal penelitian yang diusulkan (Tim Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat Dirjendiktiristek-RI dan 
Dirjendiksi-RI, 2023). Selain itu, perlu diperhatikan pula 
ketentuan persentase maksimum pembiayaan dari masing-
masing komponen pembiayaan, misalnya komponen 
honorarium tidak boleh melebihi 15% dari total RAB yang 
diusulkan atau ketentuan lainnya. Efesiensi penggunaan dana 
harus diperhatikan dalam proposal penelitian. 
 

14.4. Menulis Proposal Penelitian 
Pada tahap ini peneliti mengorganisasikan proposal 

penelitian dengan memperhatikan format yang telah ditentukan 
oleh lembaga, perguruan tinggi atau sponsor pendanaan hibah. 
Pastikan semua bagian proposal penelitian terstruktur dengan 
baik dan menjawab pertanyaan penelitian yang telah 
dirumuskan. Periksa kesalahan tata bahasa, ejaan, dan sintaksis. 
Pada proses ini peneliti juga memerlukan masukan dari rekan 
penelitian atau dosen pembimbing dan melakukan 
penyuntingan berdasarkan umpan balik yang diterima.  
 

14.5. Sistematika Penulisan Proposal Kuantitatif 
Secara umum, proposal penelitian kuantitatif terdiri dari 

pendahuluan; identifikasi masalah; tujuan penelitian; 
pertanyaan penelitian atau hipotesis; perspektif teoritis; 
tinjauan pustaka; metode; desain penelitian; populasi, sampel 
dan responden penelitian; instrumen, variabel, dan bahan 
penelitian; prosedur analisis data; etika penelitian; penelitian 
pendahuluan atau uji coba; dan lampiran (instrumen, jadwal, 
dan rencana anggaran biaya penelitian) (Creswell and Creswell, 
2018). Secara spesifik pada masing-masing penelitian bisa saja 
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terdapat perbedaan pada tatanan penulisan proposalnya. Pada 
proposal penelitian kuantitatif bidang kesehatan, secara umum 
memiliki sistematika sebagai berikut: 

14.5.1. Judul Penelitian 

Judul yang jelas dan menggambarkan inti dari penelitian 
yang akan dilakukan. Judul dibuat singkat, mudah dimengerti, 
logis, dan menarik secara intelektual. Pemenggalan kalimat 
harus sesuai dengan kaidah bahasa yang benar. Dapat 
mengidentifikasi masalah dan tujuan penelitian. 

14.5.2. Pendahuluan 

Bagian pendahuluan proposal penelitian umumnya berisi 
latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian, dan 
manfaat penelitian.  
a. Latar belakang; menyajikan konteks, isu, atau kesenjangan 

penelitian yang relevan yang ingin dijawab oleh penelitian. 
Latar belakang dijustifikasi dengan pustaka yang berupa 
hasil riset serupa/pendukung, landasan teori dan konsep 
yang relevan dan pemecahan masalah yang pernah 
dilakukan. Latar belakang digunakan untuk menguraikan 
seberapa perlu penelitian tersebut dilakukan. Maka latar 
belakang menjadi komponen proposal penelitian bagian 
awal yang sangat penting untuk diperhatikan. 

b. Identifikasi Masalah; menggambarkan secara spesifik 
masalah atau pertanyaan penelitian yang akan djawab. 
Masalah penelitian dapat diperoleh dengan cara observasi, 
pengkajian penelitian sebelumnya, teori/konsep yang ada, 
agenda riset nasional, atau diskusi dengan peneliti senior. 

c. Manfaat Penelitian; menjelaskan manfaat dan kontribusi 
penelitian terhadap bidang ilmu dan/atau praktik. 

14.5.3. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka menyajikan literatur yang relevan yang 
telah ada tentang topik penelitian. Selain itu, tinjauan pustaka 
mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian yang ada yang 
akan diisi oleh penelitian yang akan dilaksanan serta 
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membangun dasar teoritis yang menjadi landasan sebuah 
penelitian. 

14.5.4. Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

Kerangka konseptual menyajikan konsep-konsep utama 
yang akan digunakan dalam penelitian dan hubungannya. 
Sedangkan hipotesis merumuskan hipotesis penelitian yang 
akan diuji berdasarkan kerangka konseptual.  

14.5.5. Metode Penelitian 

a. Desain penelitian; menggambarkan desain/rancangan 
penelitian yang akan digunakan, misalnya eksperimen, 
survei, studi kasus atau lainnya. 

b. Populasi dan sampel; menjelaskan populasi target 
penelitian dan metode pemilihan sampel. Pada bagian ini 
harus dijelaskan siapa yang akan menjadi populasi dan 
sampel penelitian termasuk kriterianya (inklusi dan/atau 
ekslkusi), berapa jumlah populasi dan sampel, apa dasar 
penentuan besar sampel yang akan digunakan, bagaimana 
proses pengambilan sampel dan teknik pengambilan sampel 
apa yang akan digunakan sebagai dasar, bagaimana 
prosedur apabila terdapat yang mengundurkan diri dan 
bagaimana cara mengatasinya dan bagaimana pertimbangan 
etika penelitian yang digunakan.  

c. Instrumen pengumpulan data; menjelaskan instrumen 
yang akan digunakan untuk mengumpulkan data, seperti 
kuesioner, tes, atau observasi. Peneliti harus mencantumkan 
informasi terkait instrumen yang digunakan secara rinci, 
seperti nama instrumen, serta validitas dan reliabilitas 
instrumen. Apabila menggunakan alat maka cantumkan juga 
informasi terkait alat tersebut misal, nama pabrik 
pembuatnya, ketelitian alat, dan apakah telah tera/ tera 
ulang pada alat ukur, takar,  timbang, dan perlengkapannya 
(UTTP). UTPP sering digunakan dalam penelitian kuantitatif 
bidang kesehatan. Hal ini dimaksudkan untuk 
meminimalisir bias dari pengukuran saat penelitian yang 
diakibatkan dari tidak akuratnya alat yang digunakan. 
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d. Prosedur pengumpulan data; mengambarkan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam pengumpulan data.  
  

e. Analisis data; menjelaskan metode analisis data yang akan 
digunakan, seperti analisis statistik atau teknik kuantitatif 
lainnya. 

14.5.6. Etika Penelitian 

Menjelaskan langkah-langkah yang akan diambil untuk 
memastikan kepatuhan etika dalam penelitian, seperti privasi, 
informed consent, atau anonimitas. 

14.5.7. Rencana Waktu Pelaksanaan 

Salah satu bagian dari proposal penelitian yaitu rencana 
waktu atau jadwal kegiatan penelitian yang diusulkan. Uraian 
rencana waktu penelitian sebaiknya dijelaskan rinci pada setiap 
tahapanya.  

14.5.8. Sumber Daya dan Anggaran 

Mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan penelitian, seperti akses ke fasilitas, bahan-bahan, 
atau keuangan. Menyajikan perkiraan anggaran yang diperlukan 
untuk melaksanakan penelitian. Perhatikan juga ketentuan 
format penulisan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada 
lembaga/sponsor/pemberi dana hibah yang dituju.  

14.5.9. Referensi 

Daftar semua referensi yang dikutip dalam proposal 
penelitian. Format penulisan daftar referensi atau daftar pustaka 
pada proposal harus disesuaikan dengan masing-masing 
ketentuan yang dikeluarkan lembaga, perguruan tinggi, atau 
pihak sponsor. Format penulisan daftar pustaka yang paling 
sering digunakan yaitu format Vancouver dan Harvard. Pada 
saat menulis referensi pada proposal sangat dianjurkan 
menggunakan Reference Manager seperti Mendeley, EndNote, 
atau Zotero. Kesalahan penulisan sumber referensi pada saat 
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menulis sitasi dan daftar pustaka akan diminimalisir 
menggunakan bantuan reference manager seperti kesalahan 
menulis nama penulis, kesalahan menambahkan referensi 
padahal tidak disitasi dalam proposal, dan kesalahan penulisan 
referensi lainnya. 
 
14.5.1.1 Lampiran 

Lampiran tambahan yang mendukung proposal 
penelitian, seperti contoh instrumen, formulir informed consent, 
atau data pendukung lainnya. Setiap bagian dalam proposal 
penelitian kuantitatif harus ditulis dengan jelas dan terperinci, 
mengikuti aturan format penulisan yang ditetapkan oleh 
lembaga, perguruan tinggi, dan atau sponsor. Penting untuk 
menjaga keselarasan antar setiap bagian dalam proposal dan 
memastikan bahwa tujuan penelitian, metode yang diusulkan, 
dan ekspektasi hasil penelitian dijelaskan secara komprehensif. 
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BAB 15 

PENYUSUNAN PROPOSAL 

PENELITIAN KUALITATIF 
 

Oleh Dr. Rahmawati, S. Si., M. Kes. 

 

15.1. Pendahuluan 
 

 Di bidang kesehatan, riset kualitatif bermaksud akan 

mendapatkan wawasan tentang fenomena sosial yang berkaitan 

dengan persepsi dan tingkah laku pribadi atau kelompok orang 

tentang risiko kesehatan, pemanfaatan dan pemberian layanan 

kesehatan, termasuk kebijakan dan rancangan kesehatan. Oleh 

karena itu, dibandingkan dengan riset kuantitatif, pertanyaan-

pertanyaan riset kualitatif seharusnya bersifat umum (open-

ended), diawali dengan kata tanya apa dan atau bagaimana 

(Januraga, 2021). Peneliti dituntut mempunyai sensitivitas dan 

keinginan untuk memperoleh respons ilmiah atas berbagai 

pertanyaan dalam kehidupan masyarakat. Sebelum melakukan 

riset, peneliti memiliki berbagai wawasan dan kompetensi serta 

teori sesuai dengan bidang riset yang digelutinya. Kata 

metodologi dan metode sering tumpang tindih dalam 

penggunaannya. Padahal, metodologi adalah kajian yang logis 

dan sistematis terhadap prinsip-prinsip yang memandu 

penelitian ilmiah, yang pada intinya meliputi: masalah, tinjauan 

literatur, kerangka teori (jika ada), hipotesis (jika ada), dan 

metode penelitian. Metode adalah cara melakukan riset yang 

melibatkan bahan, alat, prosedur Riset, riset variabel dan kajian 

hasil (Firman, 2020). 
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Riset kualitatif adalah model riset humanistik yang 

menganggap orang sebagai subjek peristiwa sosial/budaya. 

Riset kualitatif bertujuan untuk memperoleh wawasan, 

pemahaman tentang fenomena dan kesimpulan yang hampir 

sama. Filsafat fenomenologi diungkapkan dalam metode 

penelitian kualitatif. Riset kualitatif bukanlah pencarian 

kebenaran mutlak, melainkan pemahaman yang mendalam 

tentang fakta sosial. Penelitian ini berangkat dari filosofi 

konstruktivisme yang mendalilkan bahwa realitas memiliki 

banyak dimensi, bersifat interaktif dan tunggal. Pertukaran 

pengalaman sosial yang ditafsirkan secara pribadi (shared social 

experience). Peneliti kualitatif percaya bahwa kebenaran itu 

energik dan hanya dapat ditemukan dengan mempelajari 

bagaimana orang berinteraksi dengan kondisi sosial. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 

untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah alat kuncinya. Dalam penelitian kualitatif, “proses” 

penelitian lebih penting daripada “hasil” yang diperoleh. Peneliti 

sebagai alat pengumpul data merupakan prinsip utama agar 

hasil temuan dapat diinterpretasikan. Prosedur riset kualitatif 

tidak bersifat preskriptif, tidak fleksibel dan, jika dinyatakan, 

bukan aturan yang wajib atau baku. Metode penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman tentang realitas 

melalui proses berpikir induktif yang menempatkan peneliti 

pada konteks dan kondisi fenomena yang sedang dipelajarinya. 

Penelitian dengan paradigma kualitatif seringkali lebih 

menekankan penggunaan kata-kata daripada angka dalam 

pengumpulan dan analisis data, sehingga mendorong 

pendekatan induktif untuk melihat hubungan antara teori dan 

penelitian. Penelitian kualitatif saat ini mulai populer khususnya 

di bidang kesehatan masyarakat. Karena penelitian kualitatif 

dapat memberikan wawasan yang berharga ke dalam perspektif 

lokal dari populasi penelitian yang berkontribusi secara 

signifikan terhadap isu-isu budaya tertentu, penelitian kualitatif 

telah menjadi metode penting dalam pendekatan penelitian 
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yang diterapkan secara luas dan data yang dihasilkan bersifat 

komprehensif (Pradono, et al., 2018).   

15.2. Penyusunan Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan hal penting yang harus ditulis 

dan dicatat di atas kertas. Hal ini karena teks merupakan titik 

awal yang baik untuk membahas bagaimana tulisan itu ada dan 

dapat diterima oleh masyarakat. Sehingga proses penulisan 

pendahuluan ini menjadi tantangan tersendiri. Pendahuluan 

harus ditulis dengan cara yang menarik dan harus menunjukkan 

hubungan antara topik dan konteks serta alasan penulisan 

karya. Bagian pengantar ini menjelaskan tujuan penelitian dan 

juga bisa disebut paragraf pertama dari makalah penelitian 

tertulis. Identifikasi ini kemudian digunakan untuk 

mengidentifikasi fase penelitian berikutnya dengan pertanyaan 

atau masalah untuk memandu penelitian. Oleh karena 

pendahuluan merupakan bagian penting dari awal karya tulis 

menulis maka penting untuk mengetahui apa saja unsur-unsur 

tersebut dan apa saja yang perlu dicantumkan dalam tulisan. 

Selain maksud dari unsur penulisan pengantar juga harus 

menarik untuk menarik minat pembaca terhadap topik 

penelitian. 

Pendahuluan harus secara jelas menggambarkan masalah 

penelitian sehingga menempatkan penelitian dalam konteks 

sastra yang lebih luas sehingga menjangkau audiens yang 

spesifik. Tentu saja berbagai elemen ini harus diulas secara 

singkat di beberapa halaman pertama. Pendahuluan juga harus 

berisi ringkasan lengkap tentang berbagai makna dan informasi 

latar belakang topik penelitian dan harus menyatakan masalah 

dan tujuan penelitian serta menunjukkan batasannya (Abdhul, 

2022). Bagian yang terkandung dalam pendahuluan memuat 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian.  
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15.2.1. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang adalah elemen pertama yang termasuk 

dalam latar depan. Karya tulis yang ditulis dalam latar belakang 

ini mencakup kumpulan informasi yang terkait atau terkait 

dengan masalah yang diteliti. Masalah-masalah ini seringkali 

menarik atau memiliki daya tarik khusus. Maka permasalahan 

yang diangkat dibahas dipelajari. Selain mencantumkan topik 

yang diteliti, latar belakang memuat kalimat-kalimat ilustrasi 

yang mengarahkan pembaca pada topik yang diteliti dan kutipan 

atau pernyataan yang berkaitan dengan topik yang diteliti. 

 Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan saat 
menulis masalah karir:  

1. Teks dimulai dengan sikap umum terhadap objek 

tertentu. Pendekatan umum termasuk menjelaskan 

konteks masalah dan hubungannya dengan psikologi 

keseluruhan di balik masalah tersebut.  

2. Kekhasan pertanyaan penelitian tertentu dalam suatu 

organisasi mencakup deskripsi tentang apa yang 

membedakannya dari peneliti lain yang telah 

melakukannya dan apa yang dipecahkan oleh penelitian 

ini (Elli, et al., 2018). 

 Penelitian kualitatif memerlukan deskripsi situasi sosial 

saat ini dalam kaitannya dengan masalah dan kemudian 

mengidentifikasi kesenjangan dalam kaitannya dengan 

kriteria/prinsip atau teori. Masalah ini membutuhkan 

pengenalan penelitian atau penilaian awal berupa dokumen atau 

informasi yang diperoleh dari individu (informan) terpercaya. 

 Pada bagian ini setelah menemukan akar permasalahan 

dan permasalahannya serta menjelaskan secara teoritis 

mengapa hal tersebut dinyatakan sebagai masalah peneliti harus 

menjelaskan logikanya untuk mencari makna peristiwa secara 

induktif (verstehen) melalui evaluasi pendahuluan terhadap 

peristiwa tersebut. Pencarian lokasi atau situs jejaring sosial. 
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Suatu keadaan di mana kegiatan (aktivitas) tertentu dari orang-

orang (pelaku) yang berada di suatu tempat (place) yang 

dijadikan lokasi penelitian diamati. Dari sini peneliti akan 

menemukan beberapa gejala dalam situasi sosial yang 

mengarahkan peneliti untuk menemukan teori sementara yang 

cocok untuk menjelaskan beberapa situasi sosial negara yang 

diteliti (Basuki, 2021). 

Keaslian penelitian berisi tentang penelitian terdahulu 

yang mempunyai kesamaan dengan fokus penelitian. Hal yang 

perlu diperhatikan terkait keaslian penelitian adalah sebagai 

berikut:  
1. Penelitian menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi 

belum pernah dipecahkan oleh peneliti terdahulu.  
2. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan yang sudah 

pernah dilaksanakan dinyatakan dengan tegas.  
3. Permasalahan yang akan diteliti bukan merupakan replikasi.  
4. Sekurang-kurangnya dapat dipaparkan dua penelitian 

terdahulu (Elli, et al., 2018). 
 
Di bagian pendahuluan harus disertakan tinjauan 

literatur yang berisi pengetahuan dan pemahaman tentang 
materi yang menguatkan topik penelitian yang dilakukan dan 
perlu untuk menulis pengantar yang ringkas dan kemudian 
dijadikan ikhtisar untuk perkembangan baru di dalam penelitian 
yang utama. Tinjauan literatur juga penting untuk menyajikan 
informasi mengenai latar belakang penting di dalam penelitian 
yang akan dilakukan. Untuk memilih literatur, perlu fokus pada 
penelitian dan posisinya sehingga haruslah merupakan literatur 
yang relevan di bidang yang lebih luas lagi. Hal ini penting untuk 
digunakan sebagai referensi yang menunjukkan secara eksplisit 
adanya kontribusi spesifik untuk memajukan bidang tersebut 
(Abdhul, 2022). 

15.2.2. Rumusam Masalah 

Latar belakang unsur mengikuti rumusan masalah. 

Pernyataan pertanyaan dengan jelas menyatakan apa yang akan 
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dijawab oleh penelitian yang akan dilakukan. Perumusan 

pertanyaan umumnya merupakan salah satu tahapan penelitian 

yang berbeda yang kedudukannya sangat penting dalam 

berbagai kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian yang dilakukan 

tanpa mengatasi masalah akan sia-sia atau tidak akan 

membuahkan hasil sama sekali. Pertanyaan ini sebaiknya 

dirumuskan sebagai bilangan atau bilangan biasa sehingga jelas 

dan mudah dipahami. Di dalam rumusan masalah, biasanya juga 

terdapat uraian yang berisi permasalahan atau adanya jawaban 

atas pertanyaan di dalam penelitian yang akan dilakukan 

(Abdhul, 2022).  

Masalah merupakan suatu keadaan yang menyebabkan 

seseorang bertanya-tanya, berpikir, dan berupaya menemukan 

kebenaran yang ada. Fenomena masalah tersebut terjadi karena 

adanya sesuatu yang diharapkan, dipikirkan, dirasakan, tidak 

sama dengan kenyataan, sehingga timbul pertanyaan yang 

menantang untuk ditemukan jawabannya. Atas dasar prinsip 

masalah tersebut, dalam mengidentifikasi masalah dapat muncul 

pertanyaan yang terkait dengan apakah, mengapa, bagaimana. 

Dari pertanyaan yang muncul tergambar substansi masalah yang 

terkait dengan pendekatan atau jenis penelitian tertentu 

(Abdussamad, 2021). Permasalahan penelitian mengungkap inti 

dari permasalahan yang ingin diteliti (problem statement). 

Bagian ini cukup diuraikan dalam satu atau dua paragraf dan 

diakhiri dengan pertanyaan penelitian (Elli, et al., 2018). 

15.2.3. Fokus Penelitian 

Asuimsi te intang fe inomeina sosial dalam peine ilitian 

kuialitatif beirsifat ke ise iluiruihan (uimuimnya tidak dapat 

dibeidakan). Peineiliti ku ialitatif tidak meindasarkan pe ineilitiannya 

pada variabeil peine ilitian saja teitapi pada keise iluiruihan konte iks 

sosial yang dite iliti. Meinyuisuin pe ine ilitian ini atas dasar situ is dan 

aktivitas aktor be irinte iraksi se icara sineirgis. Kare ina 

peirmasalahan dalam pe ineilitian kuiantitatif sangat luias peine iliti 

me imbatasi peineilitiannya pada satui ataui le ibih variabe il. U intuik 
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alasan ini peine ilitian kuiantitatif meimiliki masalah yang te irbatas. 

Dalam ideintifikasi masalah peine ilitian kuialitatif diseibuit seibagai 

fokuis pe ine ilitian (Basuki, 2021). 

Batasan peine ilitian adalah batasan masalah ini 
me iruipakan ru iang lingku ip masalah yang ingin dibatasi ole ih 
peine iliti yang diseibabkan kare ina masalah ataui topik yang te irjadi 
te irlalui luias dan me ile ibar, se ihingga pe ine ilitiannya me injadi tidak 
fokuis. 

Batasan peineilitian biasanya me imuiat beibe irapa aspeik 
se ipeirti di bawah ini: 
1. batasan masalah haru is diseisuiaikan de ingan ke imampuian 

peine iliti, 
2. batasan masalah haru is diseisuiaikan deingan data dan fakta 

yang dipeirole ih pe ine iliti dari lapangan, 
3. batasan masalah haru is diteiliti seibe iluim diteintuikan, dan 
4. batasan masalah dite itapkan deingan meimpeirhatikan daya 

tarik bagi peine iliti dan ju iga peimbaca yang akan me inikmati 
karya tuilis dari pe ineilitian itu i seindiri (Abdhul, 2022). 
 

Pe ineitapan focuis peine ilitian beirarti meimbatasi kajian. 
Meine itapkan foku is beirarti meine itapkan kriteiria data peine ilitian. 
De ingan peidoman foku is masalah se iorang peine iliti dapat 
me ine itapkan data yang haru is dicari. Data yang diku impuilkan 
hanyalah data yang yang re ile ivan deingan foku is pe ine ilitian. 
Pe ineiliti dapat meiridakeiduiksi data yang tidak re ile ivan deingan 
fokuis pe ine ilitian. Seibagai catatan bahwa dalam pe ineilitian 
kuialitatif dapat te irjadi peineitapan foku is peine ilitian barui 
dilakuikan dan dipastikan pada saat pe ineiliti be irada dilapangan 
(Abdussamad, 2021). 

15.2.4. Tujuan Penelitian 

Tuijuian peine ilitian meinye ibuitkan seicara spe isifik tuijuian 

yang ingin dicapai dalam pe ine ilitian yang akan dilaku ikan. Suiatui 

peine ilitian dapat saja me impuinyai satu i ataui be ibeirapa tu ijuian. 

Tuijuian yang akan dicapai dalam pe ine ilitian haru is diseibuitkan 

se icara e iksplisit (Elli, et al., 2018). 
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Tuijuian yang me iruipakan isi dari pe indahuiluian adalah 
be irisi meingeinai apa saja tu ijuian yang ingin dicapai pe inuilis u intuik 
me ilakuikan pe ine ilitian atau i me imbahas topik pe ineilitian teirte intui, 
se ihingga ke imuidian tu ijuian teirse ibuit meimiliki manfaat bagi 
peimbaca atau i bahkan pe inuilis itui seindiri. 

Tuijuian uitama dari peine ilitian beirisi ruimuisan beirbagai 
peirtanyaan dan me ine imuikan te intang jawaban atas be irbagai 
peirtanyaan di dalam pe ine ilitian teirse ibuit, se ihingga biasanya 
tuijuian dapat beiranak-pinak seibagai cabang yang me indorong 
adanya peine ilitian leibih lanjuit. Meiski sifatnya beiranak-pinak, 
akan teitapi tuijuian dari peine ilitian ini haruis meimiliki batasan 
(Abdhul, 2022). 

15.2.5. Manfaat Penelitian 

Bagian teirakhir di dalam bagian pe indahuiluian adalah 
manfaat peine ilitian. Manfaat dilaku ikannya pe ine ilitian ini haru is 
te ircantu im di dalam peindahuiluian kare ina beirguina u intuik 
me inyampaikan keiguinaan ataui manfaat dari dilaku ikannya 
peine ilitian teirse ibuit. Biasanya, pada manfaat pe ineilitian ini akan 
dibagi meinjadi duia yaitu i manfaat te iore itis dan manfaat praktis. 
Manfaat peineilitian ini dituilis uintuik me inyeilidiki suiatui ke iadaan 
ataui alasan dan juiga konse ikuie insi teirhadap ke iadaan teirte intui 
yang ke imuidian me injadi kontrol bagi eikspe irime in yang 
be irdasarkan obseirvasi, seihingga dapat me imbe irikan pondasi 
atas tindakan dan ke ipuituisan di dalam se imuia aspe ik pe ineilitian 
(Abdhul, 2022).  

Manfaat peine ilitian me imuiat manfaat kongkrit dan 
speisifik dari hasil pe ine ilitian yang akan dilaku ikan. Pe injeilasan 
manfaat peineilitian dimaksu idkan uintuik me imbantui para 
peimbaca me inilai ke iguinaan peine ilitian yang akan dilaku ikan. 
Manfaat peine ilitian dibeidakan meinjadi:  
1. Manfaat teioritis: ke iguinaan peine ilitian uintuik meinuinjang 

peirke imbangan ilmu i. 
2. Mauipuin praktis. Keiguinaan peine ilitian dituijuikan deingan 

me imaparkan andil atau i suimbangan yang dapat dite irapkan 
dari hasil pe ineilitian ke ipada masyarakat lu ias (Elli, et al., 
2018).  
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15.2.6. Topik Penelitian 

Hal peirtama yang haru is dilakuikan dalam me imbuiat 
peindahuiluian baik uintuik makalah, proposal, dan skripsi adalah 
me inguingkapkan topik peine ilitian deingan meimbe iri indikasi jeinis 
peirtanyaan yang akan ditanyakan u intuik meingeinalkan peimbaca 
te irhadap topik yang diangkat di dalam makalah, proposal, atau i 
skripsi teirse ibuit. Haruis te irdapat kalimat yang be irisi indikasi 
masalah yang le ibih luias dan meinjadi fokuis peindahu iluian uintuik 
me ingarahkan ke i pe irtanyaan yang be irsifat le ibih spe isifik di 
dalam peine ilitian teirse ibuit. Kare ina beirtuijuian me ingeinalkan ke i 
peimbaca, peindahuiluian biasanya beirsifat piramida teirbalik yang 
mana me imbahas mateiri yang le ibih speisifik, me inuijui ke i mate iri 
yang le ibih uimuim ataui le ibih beisar. 

Tahap se ilanjuitnya yang haru is dilakuikan dalam me inuilis 
makalah, proposal. atau i skripsi adalah meimpe irtimbangkan 
peimbahasan deingan meinyiapkan beirbagai kata ku inci. Kata 
kuinci te irse ibuit akan me imbe irikan indikasi ce ipat dari bidang 
peine ilitian yang akan dilaku ikan. Pe ineiliti juiga biasanya su idah 
me imiliki kata ku inci te irte intui yang ada di dalam ju iduil uintuik 
disampaikan. 
Kata kuinci teirse ibuit be irmanfaat u intuik me imbanguim dan juiga 
me ine ikankan me ingeinai isi yang ada di dalam pe indahuiluian 
te irse ibuit (Abdhul, 2022). 

 

15.3. Penyusunan Dasar Teori / Kerangka Teori 
Ke irangka te iori adalah ke imampuian peineiliti dalam 

me ingaplikasikan pola pikirnya dalam me inyuisuin se icara 

sisteimatis te iori-te iori yang me induikuing/me injawab 

peirmasalahan pe ine ilitian. Te iori be irguina se ibagai titik tolak atau i 

landasan beirpikir dalam me ime icahkan/meinyoroti masalah. 

Ke irangka te iori meiruipakan dasar konse ip bagi peine ilitian, dan 

me ilakuikan ide intifikasi huibuingan antar variabe il yang dianggap 

peinting bagi pe ineilitian. Dalam proposal pe ine ilitian ku ialitatif, 

peinuilisan ke irangka te iori dapat teirgambarkan dalam tinjau ian 

ke ipuistakaan seirta meinje ilaskan teiori apa yang akan diacui. 
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Apabila suiatui pe ineilitian kuialitatif teirse ibuit meiruipakan 

peinggalian te iori barui maka dasar te iori yang digu inakan dapat 

me ingacui pada teiori se ibe iluimnya atau i gabuingan dari beibe irapa 

te iori. De imikian juiga halnya de ingan ke irangka konse ip dalam 

peine ilitian kuialitatif juiga dapat dituiangkan dalam peinjeilasan 

variabe il se irta de ifinisi variabe il se irta analisis yang akan 

dilakuikan pada bagian me itodei. Pada dasarnya pe injeilasan 

ke irangka konse ip dalam peine ilitian ku ialitatif le ibih beirsifat 

e ixploratif se ihingga tidak te irgambarkan se icara kakui se ipe irti pada 

peine ilitian kuiantitatif yang sifatnya meinguikuir huibuingan antara 

variabe il dan meincari angka be isaran ke imaknaan su iatui 

huibuingan (Pradono, et al., 2018). 

Tinjauian puistaka dalam peine ilitian kuialitatif beirbe ida 

deingan peine ilitian kuiantitatif. Pada peine ilitian kuialitatif, tinjauian 

puistaka tidak peirlui diuiraikan se icara deitail dan teirstruiktuir 

se ipeirti halnya dalam peine ilitian kuiantitatif. Hal yang pe irlu i 

dipeirhatikan adalah:  
1. Fokuis tinjau ian pu istaka adalah pada dinamika te iori yang 

be irkaitan deingan topik peine ilitian yang teilah dipilih.  
2. Fuingsi uiraian te ioritis dalam pe ineilitian kuialitatif tidak 

be irtuijuian uintuik me imbanguin hipoteisis, yang be irarti bahwa 
hasil peine ilitian haruis se isuiai deingan konstru iksi ke irangka 
te ioritis yang digu inakan (me inguiji hipote isis), te itapi beirtuijuian 
uintuik meimbe iri ke irangka be irpikir bagi pe ineiliti dalam 
me indeisain peinguimpuilan data dan dalam me inganalisis 
fe inomeina yang diteiliti.  

3. Aluir pe inyajian tinjauian puistaka dimu ilai dari fokuis pe ineilitan 
dan diikuiti deingan peinjeilasan lain yang dipeirluikan, te irkait 
deingan tuijuian peine ilitian (Elli, et al., 2018).  
 

 Dalam peine ilitian kuialitatif, peine ilitian beirtolak dari data, 

me imanfaatkan teiori yang ada seibagai bahan peinjeilas dan 

be irakhir de ingan suiatui te iori. Ole ih kare ina itu i landasan teiori 

peine ilitian kuialitatif, ditu ilis beirdasarkan data yang dite imuikan 

me ilaluii prose is peineilitian (proseis induiktif). Di samping 

me imanfaatkan te iori yang re ile ivan uintuik me inje ilaskan fe inome ina 
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pada situiasi social, peine iliti kuialitatif ju iga meilakuikan te ilaah hasil 

peine ilitian teirdahu ilui yang ada re ile ivansinya deingan fokuis 

peine ilitian (Basuki, 2021). 

Seicara u imuim te irdapat e impat hal yang haru is dikaji di 
dalam bagian keirangka te iori:  
1. Kajian teirhadap peirspe iktif atau i paradigma dari peine ilitian 

yang akan dilaku ikan. Dalam pe ineilitian ke ise ihatan 
masyarakat di Indoneisia hal ini reilatif jarang dilaku ikan, 
te itapi sangat u imuim diprakte ikkan dalam te isis ku ialitatif di 
ne igara lain yang me imiliki tradisi kuiat dalam deibat 
peirspe iktif positivism vs constru ictivism, le ibih lanju it dalam 
bagian ini peineiliti kuialitatif akan me injeilaskan me ingapa ia 
me imilih me ingguinakan peindeikatan constru ictivism atau i 
inteirpre itivism dalam me injawab peirtanyaan pe ine ilitiannya.  

2. Kajian teirhadap me itodologi yang digu inakan, ingat 
me itodologi tidak sama deingan me itodei pe ine ilitian. Kajian 
me itodologi le ibih luias kare ina me incakuip argu ime in te irkait 
bagaimana meitode i yang akan digu inakan dapat me ine imuikan 
“ke ibeinaran” dari jawaban te irhadap peirtanyaan peine ilitian 
te irmasuik aspe ik validitas, reiliabilitas, obje iktivitas, dan 
ge ine iralibilitas. Ini juiga jarang diteimuikan dalam kajian 
ke ipuistakaan peine ilitian kuialitatif di Indoneisia.  

3. Kajian teirhadap teiori atau i ke irangka ke irja yang akan 
diguinakan u intuik meinje ilaskan teimuian peine ilitian, ini haruis 
dilakuikan seicara baik uintuik meinuinjuikkan peimahaman 
peine iliti teintang apa yang akan dilaku ikan uintuik 
me inginteirpre itasikan data yang akan dipeiroleih.  

4. Kajian suibstantivei te irhadap hasil peine ilitian reile ivan, 
ke ibijakan, laporan eivaluiasi dan doku ime intasi lainnya yang 
be irkaitan deingan fokuis stuidi. Ini akan meimbe iri suimbangan 
yang be isar te irhadap pe imbahasan hasil peine ilitian dan 
peinuilisan re ikome indasi. 
 

Ke ie impat kajian teirse ibuit sangat beirvariasi te irgantuing 
ke ibuituihan, seicara uimuim kajian paradigma dan me itodologi 
me ine impati porsi leibih ke icil dibandingkan deingan ke iduia kajian 
lainnya. Bagaimana peinyuisuinan su ib-bab dari ke ie impat kajian 
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te irse ibuit sangat teirgantu ing pada kre iativitas peine iliti, tidak haru is 
te irpisah seicara te igas, dapat saling te irkait dan juiga se isuiai 
deingan topik peine ilitian (Januraga, 2021). Dalam pe ineilitian 
kuialitatif ada beibe irapa peimahaman me ingeinai ke irangka konse ip. 
Ada yang be irpeindapat tidak ada ke irangka konse ip, biasanya 
dilakuikan uintuik stu idi-stuidi yang banyak dipakai dalam ilmu i 
antropologi.Keirangka konse ip adalah suiatui huibuingan ataui 
kaitan antara konseip satu i te irhadap konseip lainnya dari masalah 
yang diteiliti. Keirangka konse ip beirguina u intuik me inghuibuingkan 
ataui me injeilaskan se icara panjang leibar su iatui te ima pe ineilitian 
yang akan dibahas. Ke irangka konse ip juiga meiruipakan 
e ilaborasi/impleime intasi dari satui ataui be ibeirapa ke irangka te iori. 
Ke irangka konse ip me inyajikan teima pe ine ilitian yang akan digali 
te irmasuik meilihat ke ite irkaitan antar te ima te irse ibuit. Uimuimnya 
dijeilaskan dalam meitodei peine ilitian dan teirtuiang dalam deifinisi 
opeirasional. Seibagai contoh ke irangka konse ip statu is gizi baduita 
dipeingaruihi oleih faktor langsu ing yaitu i uisia, be irat badan lahir, 
panjang badan lahir, infe iksi, ASI e ikskluisif, inisiasi me inyuisuii dini 
(IMD), dan MP-ASI. Seidangkan faktor yang tidak langsu ing adalah 
faktor sosial e ikonomi, buidaya, PHBS, pe ingeitahuian dan 
peindidikan orang tuia, dapat dilihat pada gambar. 15.1  

 
 

Gambar 15.1 Keirangka Konseip Peineilitian 

Suimbe ir: (Pradono, et al., 2018) 
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Dalam ke irangka peimikiran, peine iliti haruis 

me inguiraikankonse ip atau i variabe il-variabe il  peine ilitiannya seicara 

le ibih rinci. Dia tidak hanya me indeifinisikan variabe il-variabe il 

tadi, teitapi juiga meinje ilaskan ke ite irkaitan di antara variabe il-

variabe il tadi. Meinguiraikan ke irangka pikiran, pe ineiliti tidak 

se ike idar me imfokuiskan pada variabeil-variabe il pe ineilitian saja 

te itapi ju iga haru is meinghuibuingkan konse ip peine ilitian dalam 

ke irangka yang le ibih luias lagi. Misalnya jika pe ine iliti ingin 

me ingeitahuii apakah ada kore ilasi antara gu iguis ke indali muitu i 

deingan tingkat produ iktivitas, makapeineiliti me inguiraikan apa itui 

guiguis ke indali mu itui, apa itu i produ iktivitas, bagaimana hu ibuingan 

di antara ke iduia variabe il itui, lalu i bagaimana ke ite irkaitannya 

deingan organisasi se icara me inye iluiruih.  

Akhir ke irangka pe imikiran dapat disuisuin dalam be intuik 

mode il, yaitui abtraksi dari peimikiran-pe imikiran yang me ilandasi 

peine ilitian. Modeil ke irangka pe imikiran bisa sama de ingan mode il 

peine ilitian, teitapi juiga bisa beirbe ida. Modeil peine ilitian ceindeiruing 

le ibih me imuisatkan pada variabe il- variabe il pe ineilitian yang 

me imang be inar-beinar akan diteiliti, seidangkan modeil ke irangka 

peimikiran le ibih luias lagi (Firman, 2020). 

 

15.4. Penyusunan Metode Penelitian 
 

 Pe ineilitian yang me ingguinakan pe indeikatan peine ilitian 

kuialitatif se ibagai me itodei ilmiah se iring digu inakan dan 

dilaksanakan oleih se ike ilompok pe ineiliti. Seijuimlah alasan ju iga  

dikeimuikakan yang intinya bahwa pe ineilitian ku ialitatif dapat 

me impe irkaya hasil pe ine ilitian ku iantitaif. Peine ilitian ku ialitatif 

dilaksanakan uintuik me imbanguin peinge itahuian meilaluii 

peimahaman dan peineimuian. Peindeikatan peine ilitian kuialitatif 

adalah suiatui prose is pe ineilitian dan peimahaman yang 

be irdasarkan pada me itodei yang me inyeilidiki su iatui fe inomeina 

social dan masalah manu isia. Peimilihan peingguinaan me itodei 

kuialitatif dalam hal tu ijuian peine ilitiannya adalah u intuik 
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me imahami bagaimana su iatui komuinitas atau i individui-individui 

dalam meine irima isui te irte intui. Dalam hal ini, sangat pe inting bagi 

peine iliti yang me ingguinakan me itodei kuialitatif u intuik meimastikan 

kuialitas dari prose is pe ineilitian, seibab peine iliti teirse ibuit akan 

me inginteirpre itasi data yang te ilah dikuimpu ilkan. 

Meitode i kuialitatif meimbantui ke ite irse idiaan diskripsi yang 

kaya atas feinomeina. Ku ialitatif meindorong peimahaman atas 

suibstansi dari suiatui peiristiwa. Deingan deimikian, peine ilitian 

kuialitatif tidak hanya u intuik meime inuihi ke iinginan peine iliti u intuik 

me indapatkan gambaran/peinjeilasan, teitapi ju iga meimbantui 

uintuik meindapatkan peinje ilasan yang leibih baik. Deingan 

deimikian, dalam peine ilitian kuialitatif, peineiliti peirlui me imbe ikali 

dirinya deingan pe ingeitahuian yang me imadai teirkait 

peirmasalahan yang akan dite iliti (Ardianto, 2019). Dalam hal 

peinguimpuilan data, teirdapat beibeirapa macam me itodei 

peinguimpuilan data dalam peine ilitian kuialitatif yaitu i obseirvasi, 

analisis visuial, stu idi pu istaka, dan inteirvie iw (individuial ataui 

gruip). Namuin de imikian, yang paling popu ilar adalah 

me ingguinakan me itode i inteirvie iw dan focu is grouip discu ission 

(FGD). Se ilanjuitnya data yang be irhasil dikuimpuilkan, dianalisis 

uintuik dapat me imahami dan me indapatkan ke isimpuilan dalam 

peine ilitian teirse ibuit.  

Pe ineilitian kuialitatif me ingguinakan informan se ibagai 

suimbe ir informasi atau i orang yang me imbe irikan informasi 

te intang apa yang dike itahuii. Peine ilitian ku ialitatif teirgantu ing 

se ipeinuihnya pada bahasa informan dan jawaban yang dibe irikan 

be irdasarkan dari apa yang informan ke itahuii. Se ilain itui informan 

me injawab peirtanyaanpeirtanyaan te intang orang lain bu ikan 

te intang diri seindiri. Tahap meine intuikan informan sangat pe inting 

kare ina kuinci dari ke ibe irhasilan peine ilitian kuialitatif adalah 

ke ice irmatan me imilih informan yang te ipat, mampu i me injawab 

peirtanyaanpe irtanyaan yang diaju ikan peine iliti dan beirse idia 

be irpartisipasi u intuik diwawancarai. Meimilih informan dilaku ikan 

di lapangan dan prose isnya seiring tidak mu idah kare ina 

me imbuituihkan waktu i uintuik inte iraksi deingan calon informan. 
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Pe imilahan informan dapat dilaku ikan deingan duia cara yaitu i: 1. 

Snowballing sampling ataui 2. Puirposivei sampling. Snowballing 

sampling adalah peimilihan informan deingan me ingikuiti pola 

bola saljui dimana peingeinalan dan inteiraksi sosial deingan 

se iorang informan te ilah be irhasil maka ke imuidian ditanyakan 

ke ipada orang te irse ibuit siapa lagi yang dike inal atau i diseibuit 

se icara tidak langsu ing oleihnya uintuik dapat me injadi informan 

be irikuitnya. Puirposivei sampling adalah peimilihan informan 

be irdasarkan krite iria te irte intui. Seime intara itui, peimilihan 

informan atau i pe ise irta uintuik diskuisi ke ilompok te irarah (Focu ise id 

Grouip Discu ission) pada u imuimnya dilakuikan se icara puirposivei, 

deingan juimlah pe iseirta se ibanyak minimal 6 orang dan maksimal 

12 orang. Se idangkan u intuik minimal ju imlah ke ilompok disku isi 

ke ilompok te irarah adalah se ibanyak duia ke ilompok. Pada 

dasarnya prinsip pe ine itapan ke ilompok diskuisi ini meingacui pada 

prinsi appropriateine iss (ke ise isuiaian) dan adeiqu iacy (keicuikuipan). 

Seipanjang informasi yang digali masih beiluim me incapai tingkat 

jeinuih, maka informasi dapat te iruis digali dari beibeirapa 

ke ilompok, se isuiai deingan tu ijuian atauipuin suibstansi dari 

peine ilitian kuialitatif (Pradono, et al., 2018). 

15.4.1. Tahap-Tahap Penelitian 

 Tahap-tahap dalam dalam pe ineilitian ku ialitatif tidak 

me impuinyai batas-batas yang te igas ole ih se ibab deisain seirta 

fokuis pe ine ilitian dapat me ingalami peiruibahan yang beirsifat 

e ime irge int. Namu in deimikian dapat dibeidakan dalam garis 

be isarnya tiga fase i, yaitui: 

1. Tahap Orie intasi, pada awal pe ineilitian, peineiliti se indiri beiluim 
me ingeitahuii deingan jeilas apa yang tidak dike itahuiinya yaitui 
apa yang se iharuisnya dicarinya, kare ina beiluim nyata be inar 
apa yang akan dipilihnya se ibagai fokuis pe ineilitiannya 
walauipuin ia meimpuinyai suiatui gambaran uimuim. Peine iliti 
juiga te ilah me ilakuikan banyak bacaan sabanyak mu ingkin 
misalnya beirbagai dokuime in, laporan, bu ikui dan seibagainya 
dan teilah me ilakuikan se imacam pra- suirve iy me ingeinai lokasi 
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te impat ia akan meilakuikan peine ilitian, seihingga ia tidak mu ilai 
deingan ke ipala kosong. Pada wawancara pe irtama se iwaktu i 
peine iliti masuik lapangan me ingajuikan pe irtanyaan yang 
sangat uimuim dan teirbuika agar me impe iroleih informasi yang 
luias meingeinai hal-hal uimuim dilapangan itui. Informasi dari 
se ijuimlah re ispondein dianalisisnya u intuik meine imuikan hal-hal 
yang me inonjol, me inarik, pe inting dan beirguina uintuik dite iliti 
se ilanjuitnya se icara meindalam. Ituilah dipilihnya seibagai fokuis 
peine ilitiannya. Fasei uimuim ini heindaknya dibeiri waktu i yang 
cuikuip agar pilihan foku is itui le ibih be iralasan dan diharapkan 
akan le ibih mantap.  

2. Tahap eiksplorasi. Dalam tahap ini foku is teilah le ibih jeilas, 
se ihingga dapat diku impuilkan data yang le ibih te irarah dan 
le ibih speisifik. Obseirvasi dapat dituijuikan ke ipada hal-hal yang 
dianggap ada huibuingannya deingan fokuis. Wawancara ju iga 
tidak lagi u imuim dan te ibuika, akan teitapi suidah le ibih 
te irstruiktuir, uintuik meimpe iroleih informasi yang le ibih 
me indalam meinge inai aspeik-aspe ik yang me inonjol dan 
peinting yang dipe iroleih be irdasarkan wawancara dan 
obse irvasi pada fasei peirtama. U intuik meimpe irmuidah 
informasi yang leibih me indalam ini dipeirluikan informan yang 
kompe ite in dan meimpuinyai pe ingeitahuian yang cuikuip banyak 
te intang hal itui.  

3. Tahap me imbeir che ick, tu ijuian me imbeir che ick ini ialah agar 
re ispondein mein-che ick ke ibe inaran laporan itu i, agar hasil 
peine ilitian leibih dapat dipe ircaya. Misalnya me imbe ir che ick 
juiga dilakuikan seite ilah tiap wawancara. Pe ine iliti meirangku im 
hasil peimbicaraan dan me iminta re ispondein meingadakan 
peirbaikan bila pe irlui dan me ingkonformasi ke ise isuiaiannya 
deingan informasi yang dibeirikannya. Ada baiknya bila 
laporan se ime intara, seite ilah meimbe ir che ick juiga disampaikan 
ke ipada peimbimbing uintuik dibicarakan (Abdussamad, 2021).  

15.4.2. Penentuan Sampel dan Variabel Penelitian 

 Seibe iluim diteintuikan sampe il, peine iliti haruis meineitapkan 

popu ilasi peineilitian kare ina sampeil adalah bagian dari popu ilasi. 

Pe ineilitian yang ideial tidak me ingguinakan sampeil. Teitapi kare ina 
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ke ite irbatasan waktui, dana, teinaga, yang dimiliki pe ine iliti maka 

peine iliti teirpaksa haru is meingambil sampeil. Ada du ia cara 

peingambilan sampeil, yaitu i deingan teiknik probabilitas – sampeil 

acak se ideirhana, sampeil acak distaratifikasi, sampe il siste imatis, 

sampeil guiguis, dan lain se ibagainya-dan te iknik sampe il 

nonprobabilitas- sampe il be irtuijuian, sampeil ke ibeituilan, sampeil 

"bolasaljui", dan lain se ibagai-nya. Peineintuian te iknik sampling 

dan juimlah sampe il haruis be inar-be inar se iksama se ihingga hasil 

peine ilitian dicapai seisuiai deingan tuijuian.  

Tidak se imuia peine ilitian me impuinyai popuilasi. Kalau i 
peine ilitiannya adalah te intang sisteim ke irja di satu i de iparteime in, 
maka peine ilitiannya tidak meimpu inyai popuilasi. Deiparteime in 
yang diteilitinya buikan diseibuit sampeil teitapi dinamakan u init 
analisis. Jika dalam pe ine ilitian meingambil beibe irapa orang u intuik 
diwawancarai u intuik meimpe irole ih ke ite irangan te intang sisteim 
ke irja di deiparteime in te irse ibuit, maka meire ika buikan dinamakan 
sampeil, teitapi reispondein. Teitapi jika peine iliti yang sama 
te irnyata ingin meingeitahuii peindapat peigawai di deipateime in tadi, 
maka pe ine iliti peirlui me ineintuikan sampe il. Dalam kasu is te irakhir 
ini uinit analisisnya adalah individu i. Variabe il adalah se isuiatui hal 
yang me injadi obyeik peine ilitian yang me impuinyai nilai yang 
be irvariasi. Kalaui peine iliti teirtarik me ine iliti disiplin keirja 
peigawai, maka disiplin ke irja te irse ibuit adalah variabe il 
peine ilitiannya. Disiplin ke irja me impuinyai variasi nilai; 
disiplinnya tinggi, re indah, cuikuip, dan lain se ibagainya. Beisar 
ataui banyaknya variabeil pe ine ilitian tidak dapat dijadikan 
patokan tingkat ke iilmiahan suiatui peine ilitian. Pe ineiliti boleih saja 
me imfokuiskan pe ineilitiannya pada satui variabe il dan boleih juiga 
duia, tiga, eimpat, dan e intah beirapa banyak lagi. Kadar 
ke iilmiahan su iatui peine ilitian leibih banyak diteintuikan ole ih 
bagaimana peineiliti me ine itapkan meimilih dan meine irapkan 
me itodei pe ineilitiannya; misalnya me ine intuikan sampe il, me incari 
data, me ingolah data, me ingiteirpre itasikan data, dll. 

Ope irasionalisasi variabe il meiruipakan prose is meinguibah 

deifinisi nominal me injadi deifinisi opeirasional. Deifinisi 

opeirasional tidak bole ih meimpu inyai makna yang be irbe ida 

deingan de ifinisi nominal. Ole ih kare ina itui se ibe iluim meinyuisu in 
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deife inisi opeirasional, pe ineiliti haruis me imbuiat de ifinisi nominal 

te irle ibih dahuilui variabe il pe ineilitiannya. Deifinisi nominal dari 

variabe il peine ilitian seiharuisnya se icara e iksplisit teilah dinyatakan 

dalam ke irangka pe imikiran. De ifinisi nominal dapat diangkat dari 

be irbagai peindapat para akhli yang me imang banyak 

me imbicarakan, me inuilis te intang variabe il yang dite iliti (Firman, 

2020). 

15.4.3. Teknik Pengumpualan Data 

Dalam bagian ini peineiliti haruis seicara te igas meinyatakan 

bahwa su imbe ir data uitama dalam peineilitian kuialitatif ini adalah 

“kata-kata” dan “tindakan” se ibagai su imbe ir uitama, se ileibihnya 

adalah tambahan seipe irti suimbe ir data te irtuilis, dan foto. Yang 

dimaksuid ”kata-kata” dan ”tindakan”, yaitu i kata-kata dan 

tindakan orang-orang yang diamati atau i diwawancarai. Suimbe ir 

data ini dicatat me ilaluii catatan te irtu ilis, pe ingambilan foto. 

Seidangkan suimbe ir data teirtuilis meiruipakan pe ile ingkap dari 

peingguinaan me itode i obse irvasi dan wawancara (Pradono, et al., 

2018). Te iknik pe inguimpuilan data pada pe ineilitian ku ialitatif 

adalah me ilipuiti wawancara me indalam, obseirvasi me indalam, 

dan dokuime intasi. Teiknik ini peinting digu inakan, seibab bagi 

peine iliti kuialitatif, fe inome ina dapat dimeingeirti maknanya se icara 

baik, apabila dilaku ikan inteiraksi de ingan suibye ik me ilaluii 

wawancara me indalam dan obse irvasi me indalam pada latar di 

mana feinomeina teirse ibuit beirlangsuing. Di samping itui uintuik 

me ile ingkapi data, dipeirluikan dokuime intasi (te intang bahan-bahan 

yang ditu ilis oleih atau i te intang suibye ik). Se imuia catatan lapangan 

baik yang be irsuimbe ir dari wawancara mau ipuin obse irvasi dan 

dokuime intasi haruis dicatat deingan be inar dan teipat dalam 

be intuik transkrip (Basuki, 2021). 

Pe incatatan informasi dapat dilaku ikan deingan 

me ingguinakan bu ikui catatan, atau i alat re ikam. Apa yang dicatat 

se idapat muingkin haru is se isuiai deingan wawancara yang 

dilakuikan. Teintui saja alat reikam dapat meire ikam peirsis apa saja 

yang diu icapkan. Namu in meingguinakan pe ire ikam e ile iktronik 
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me impuinyai se ijuimlah ke ile imahan, antara lain tidak se ilalui 

diinginkan reispondein, takuit kalau i uicapannya disalah-guinakan 

yang tidak dapat dibantahnya ke imuidian. Ole ih kare ina itui ada 

peine iliti yang le ibih suika meingguinakan bu ikui catatan. Deingan 

me imbuiat catatan yang me imbe idakan data deiskriptif dan hasil 

tafsiran peine iliti (Abdussamad, 2021). Dalam pe ineilitian ku ialitatif 

bidang ke ise ihatan, obse irvasi dilaku ikan se ibagai data u intuik 

me inggambarkan lingku ingan se ikitar, peirilakui, atau ipuin proseis 

suiatui ke igiatan. Dalam me ilakuikan obse irvasi peine iliti dituintuit 

uintuik bisa se icara ce irmat me ilakuikan pe ingamatan seihingga 

hasilnya dapat meimbe irikan gambaran yang jeilas dan beirarti 

dalam me injawab peirtanyaan peine ilitian. 

Pe ingamatan dapat dilaku ikan se icara langsuing dan tidak 

langsuing. Se icara langsuing se ipe irti me ingamati pe ituigas ke ise ihatan 

me ilakuikan pe ilayanan ke ise ihatan pada pasiein. Be ibe irapa contoh 

topik peineilitian yang me imbuituihkan data peingamatan adalah: 

Pe irilakui pe inanganan ayam ole ih pe injuial ayam di pasar; Prose is 

peingobatan tradisional ole ih du ikuin; Gambaran lingku ingan 

te impat tinggal peindeirita tu ibeircuilosis; dll. Pe ingamatan se icara 

tidak langsuing yaitu i me ingguinakan me idia seipe irti me ilaluii foto, 

gambar, videio/film, narasi, su iara. Obseirvasi dapat dilaku ikan 

se icara partisipatif dan non partisipatif. Pada obse irvasi 

partisipatif, peineiliti te irlibat langsu ing pada kondisi yang diamati 

(pe ingamatan teirlibat), Peilaksanaan obseirvasi partisipatif 

me imbuituihkan ke imampuian peineiliti dalam be irkomuinikasi dan 

be irsosialisasi deingan lingkuingan informan se irta masu ik meinjadi 

bagian dari proseis atau i ke igiatan yang me injadi topik obse irvasi. 

Seime intara pada obse irvasi non-partisipatif, peine iliti hanya 

me ingamati saja tanpa te irlibat langsu ing dalam ke igiatan yang 

diamati. 

Dalam pe inguimpuilan data me ilaluii peingamatan ini peirlu i 

dipeirtimbangkan juiga aspeik e itik, teiruitama uintuik su iatui ke igiatan 

ataui pe irilakui yang sifatnya cu ikuip se insitif. U intuik pe irtimbangan 

e itik ini dipeirluikan pe irse ituijuian ju iga oleih informan de ingan 

me injeilaskanmaksuid dan tuijuian peingamatan. Pada beibeirapa 
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peine ilitian kuialitatif ada yang me ilakuikan pe ingamatan ini tanpa 

disadari ole ih informan (Pradono, et al., 2018). 

15.4.4. Teknik Analisis Data 

 

 Analisis data ku ialitatif adalah proseis meincari dan 

me inyuisuin se icara siste imatis data yang dipe iroleih dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, seihingga 

dapat muidah difahami dan te imuiannya dapat diinformasikan 

ke ipada orang lain. Analisis data dilaku ikan de ingan 

me ingorganisasikan data, me injabarkannya ke i dalam uinit-uinit, 

me ilakuikan sinte isa, me inyuisuin ke i dalam pola, me imilih mana 

yang pe inting dan yang akan dipe ilajari dan meimbuiat ke isimpuilan 

yang dapat dice iritakan ke ipada orang lain (Basuki, 2021). 

Analisis data dalam pe ine ilitian kuialitatif me iruipakan prose is 

me incari dan me inyuisuin se icara siste imatis data yang dipe iroleih 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan doku ime intasi, 

deingan cara me ingorganisasikan data ke i dalam kateigori, 

me injabarkan dalam u init/matriks, me ilakuikan sinteisa, meinyuisuin 

ke i dalam pola, meimilih makna yang pe inting dan meimbuiat 

ke isimpuilan seihingga muidah dipahami oleih diri seindiri mauipuin 

orang lain. Analisis data dilaku ikan se ijak se ibeiluim me imasuiki 

lapangan, seilama di lapangan, dan se iteilah se ile isai di lapangan. 

Analisis data seibeiluim me imasuiki lapangan dilaku ikan te irhadap 

data hasil stuidi peindahuiluian, atau i data seikuindeir, yang akan 

diguinakan uintuik meine intuikan fokuis pe ine ilitian. 

Aktivitas dalam analisis data ku ialitatif dilakuikan se icara 

inteiraktif dan beirlangsuing se icara teiruis-me ine iruis pada seitiap 

tahapan peine ilitian seihingga sampai tu intas, dan datanya sampai 

jeinuih. Aktifitas dalam analisis data, me ilipuiti data reiduiction, data 

display dan concluision.  

Prose is analisis data dalam peine ilitian ku ialitatif me ilipu iti: 
1. Re iduiksi data, yakni me irangkuim, me imilih hal-hal yang 

pokok, me imfokuiskan pada hal-hal yang peinting, dicari te ima 
dan polanya; 
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2. Display data, adalah pe inyajian data, seihingga data yang 
dipeiroleih te irorganisasikan dan mu idah difahami; 

3. Concluision Drawing ataui peinarikan ke isimpuilan. Keisimpuilan 
awal yang dike imuikakan masih beirsifat se ime intara, dan akan 
be iruibah bila tidak dite imuikan buikti-buikti yang ku iat 
(Pradono, et al., 2018). 

 Langkah-langkah analisis dituinjuikkan pada gambar 2 

be irikuit: 

 

Gambar 15.2 Langkah-langkah Analisis Data 

Suimbe ir: (Basuki, 2021). 

 

Analisis data ku ialitatif pada uimuimnya dimu ilai dari awal 

peine ilitian teirse ibuit. Bagian te irse ibuit se iharuisnya me injadi bagian 

dari disain riseit, bagian dari stuidi keipuistakaan (liteiratuire i 

reivie iw), bagian ju iga dari te iori, bagian dari prose is manaje ime in 

data dan bagian dari laporan. Se ipe irti juiga halnya de ingan 

sampling, langkah pe irtama yang haru is dilakuikan pada analisis 

data kuialitatif adalah ide intifikasi u init analisisnya. U init analisis 

pada peineilitian ku ialitatif bisa beiruipa nilai-nilai (valuieis), 

peirilakui, narasi te irstruiktuir, organisasi, ataui bahkan gaya hidu ip. 

U init analisisnya teintui saja beirdasarkan tuijuian peine ilitian, teiori-

te iori yang digu inakan, seirta me itodei/deisain peineilitiannya 

(Pradono, et al., 2018). 
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Aluir analisis dalam pe ineilitian ku ialitatif su idah dimu ilai 

se ijak peinguimpuilan data lapangan. Se ite ilah itui, aluir analisis 

ke iduia ialah meilakuikan re iduiksi data. Alu ir analisis keitiga ialah 

peinyajian data. Data disajikan dalam be intuik te iks naratif, 

matriks, ske ima, dan tabe il lalui dirakit seicara te iratuir, padui, dan 

te irinteigrasi. Aluir analisis yang ke ie impat ialah pe inarikan 

ke isimpuilan. Seite ilah data disajikan dilanju itkan de ingan 

me imahami maknanya, alu ir se ibab akibat, dan me imbuiat 

proposisi. Hal itu i akan diveirifikasi de ingan te imuian-te imuian data 

se ilanjuitnya dan akhirnya sampai pada pe inarikan ke isimpu ilan 

akhir (Pradono, et al., 2018). 

15.5. Penyusunan Daftar Pustaka 
 

Daftar puistaka me iruipakan bagian yang pe inting dalam 

tuilisan ilmiah. Seibe iluim kita me inyuisuin daftar pu istaka, kita haru is 

me imbaca panduian peinuilisan deingan gaya sitasi yang 

diguinakan. Seicara u imuim gaya sitasi yang banyak digu inakan 

dalam juirnal me idis adalah Puiblication Manuial of the i Ameirican 

Psychological Association (APA) dan Harvard. Gaya Puiblication 

Manuial of thei Ameirican Psychological Association (APA) 

me inguiruitkan re ife ire insi yang digu inakan dalam tu ilisan. 

Seidangkan gaya Harvard me inguiruitkan be irdasarkan alphabe it 

nama peinuilis. Se imuia re ife ire in yang disitasi dalam disimpan 

dalam satui folde ir dan dilaku ikan se ijak awal muilai me ingkonse ip 

suiatui tuilisan. Uintuik peiriodei tahuin suimbeir puistaka dari juirnal 

se ibaiknya tidak le ibih dari 10 tahu in. Suimbe ir puistaka bisa dari 

juirnal, teixt book, dan laporan yg be iluim dipuiblikasi, peidoman 

dari leimbaga dan institu isi yang kre idibe il (Pradono, et al., 2018). 

Bahan puistaka yang dimasu ikkan ke i dalam daftar ru ijuikan 

haruis suidah dise ibuitkan dalam teiks. Artinya bahan pu istaka yang 

hanya diguinakan seibagai bahan bacaan te itapi tidak diruijuik 

dalam te iks, tidak dimasu ikkaan ke i dalam daftar ru ijuikan. 

Seibaliknya, se imuia bahan puistaka yang dise ibuitkan dalam teiks 

skripsi haru is dicantu imkan dalam daftar ru ijuikan. Istilah daftar 
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puistaka diguinakan u intuik meinye ibuit daftar yang be irisi bahan-

bahan pu istaka yang digu inakan ole ih pe inuilis, baik yang diru ijuik 

atauipuin yang tidak diru ijuik dalam te iks. Uintuik skripsi, daftar 

bahan puistaka yang dituilis hanya yang diru ijuik dalam teiks, 

se ihingga istilah yang te ipat adalah daftar ru ijuikan, buikan daftar 

puistaka (Januraga, 2021). 
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